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Editorial Tamu
[Guest Editorial]

Introduction to International Students and
COVID-19

Mahasiswa Internasional dan
COVID-19

Handoyo Puji Widodo
King Abdulaziz University (KAU), Jeddah, Saudi Arabia

Sandi Ferdiansyah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, Indonesia

Lara Fridani
Universitas Negeri Jakarta, Indonesia

Abstract: In this special edition, we address international students and COVID-19 in
the higher education context. To begin with, three articles explore the sources of
information used by Indonesian students interested in studying abroad, challenges
faced by international students who studied in Indonesia, and the psychological well-
being of Indonesian students studying in Taiwan. Although empirical studies reported
in those three articles were undertaken before the prevalence of the COVID-19
pandemic, they are still relevant to this edition because they address practical
implications for post-pandemic overseas studies. Other articles look into different
dimensions of international students’ academic and non-academic experiences during
the COVID-19 pandemic. We hope that this special edition can provide a better
understanding of international students in the COVIDI-19 pandemic context and
beyond.



Abstrak: Dalam edisi khusus ini, kami membahas isu mahasiswa internasional dan
COVID-19 dalam konteks pendidikan tinggi. Pertama, tiga artikel mengeksplorasi isu
mengenai penggunaan sumber informasi studi lanjut ke luar negeri, tantangan
mahasiswa internasional yang belajar di Indonesia, serta kesejahteraan psikologis
mahasiswa Indonesia yang belajar di Taiwan. Meskipun studi empiris yang dilaporkan
dalam ketiga artikel tersebut dilakukan sebelum terjadinya pandemi COVID-19,
ketiganya masih terkait dengan edisi ini karena hasil-hasil riset yang dilaporkan
dalam ketiga artikel tersebut memberikan implikasi praktis terhadap studi luar negeri
di pascapandemi global. Artikel-artikel lainnya mengkaji dimensi lainnya mengenai
pengalaman akademik dan non-akademik mahasiswa internasional. Kami berharap
bahwa edisi khusus ini dapat memberikan wawasan baru mengenai mahasiswa
internasional dalam konteks pandemi COVID-19 dan pascapandemi.

Keywords: COVID-19, international students, higher education, overseas studies
[COVID-19, mahasiswa internasional, pendidikan tinggi, studi di luar negeri]

RASIONAL

Internasionalisasi pendidikan tinggi menyebabkan mobilisasi mahasiswa
internasional di berbagai belahan dunia, dan jumlah mahasiswa internasional
semakin bertambah. Akan tetapi, sejak terjadinya pandemi COVID-19 secara
global, jumlah mahasiswa internasional mengalami penurunan yang cukup
signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya (The Guardian, 2020).
Padahal sebelum masa pandemi, beberapa negara seperti Amerika, Australia,
Cina dan Inggris memiliki mahasiswa internasional dalam jumlah yang terus
meningkat dalam kurun waktu dua puluh tahun terakhir (UNESCO, 2019).
Pandemi COVID-19 telah mengakibatkan perubahan yang besar di berbagai
belahan dunia yang berdampak pada segala bidang kehidupan, termasuk dunia
pendidikan. Pemerintah di berbagai negara memberlakukan kebijakan
pembatasan berskala besar yang secara langsung menyebabkan terhambatnya
akses mahasiswa internasional dalam berinteraksi sosial baik di dalam kampus
maupun di luar kampus. Kondisi yang tidak bisa dipastikan selama masa
pandemi ini memengaruhi kehidupan akademik, sosial dan psikologis
mahasiswa internasional (Tran, 2020).

Di masa pandemi ini, mahasiswa internasional mengalami berbagai
tantangan dalam melanjutkan studinya. Pembelajaran daring diberlakukan
sebagai salah satu upaya yang efektif untuk mengatur jarak fisik dan sosial
untuk menghambat penyebaran COVID-19 (Baloran 2020; Bayham &
Fenichel, 2020; Blankenberger & Williams, 2020; Murphy, 2020). Mahasiswa
internasional tidak hanya beradaptasi dengan perubahan dalam sistem
pembelajaran (Azorin, 2020), namun mereka juga harus berupaya mengatasi
masalah kesehatan fisik dan mental, motivasi, kedisiplinan dan perasaan
terisolasi (Raaper & Brown, 2020). Sehubungan dengan hal ini, tidak sedikit
mahasiswa internasional yang berjuang dalam hal kesejahteraan, pengaturan
akomodasi, keuangan dan hubungan dengan masyarakat atau komunitas
setempat. Tantangan lain yang dihadapi oleh mahasiswa internasional terkait
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dengan masalah keluarga, keterampilan belajar, penyesuaian kehidupan
kampus, kegiatan ekstrakurikuler dan target waktu kelulusan studi (Haverila,
Haverila & McLaughlin, 2020; Urban, Orbe, Taveres & Alvares, 2010).
COVID-19 menginterupsi bidang pendidikan tinggi (Cleland, McKimm,
Fuller, Taylor, Janczukowicz & Gibbs, 2020) dan menambah kompleksitas
masalah yang dihadapi oleh para mahasiswa internasional baik dalam hal
akademik maupun dalam hal nonakademik. Walaupun ada sebagian
mahasiswa internasional yang dapat mengambil hikmah dari dampak
pandemic ini, secara umum, mereka mengalami tantangan yang lebih berat
dibandingkan masa sebelum terjadinya pandemi. Dengan demikian, kami
perlu mendokumentasikan pengalaman, tantangan dan upaya yang dilakukan
oleh mahasiswa internasional dalam menghadapi situasi yang kurang kondusif
di masa pandemi global. Oleh karena itu, edisi khusus ini menyajikan berbagai
hasil penelitian mengenai perjuangan yang dilakukan oleh mahasiswa
internasional dalam membuat keputusan untuk studi hingga menuntaskan
studinya, khususnya di masa pandemi COVID-19.

GEOGRAFI EMOSI, KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS, DAN
PENDEKATAN SOSIAL BUDAYA SEBAGAI KERANGKA
TEORETIS DAN KONSEPTUAL

Dalam literatur mahasiswa internasional, beragam pendekatan teoretis dan
konseptual digunakan untuk mengkaji berbagai dimensi pengalaman
mahasiswa internasional dari aspek akademik, fisik, psikologis (emosi), sosial
budaya dan spiritual. Khususnya di masa pandemi COVID-19 ini, perlu
adanya sebuah pendekatan yang memberi wawasan baru mengenai
pengalaman mahasiswa internasional, seperti geografi emosi/teori emosi
kesejahteraan psikologis sosial dan pendekatan sosial budaya. Selain itu, dari
sudut pandang linguistik sosial, linguistik fungsional sistemik bisa digunakan
sebagai landasan teoretis dan konseptual untuk mengkaji pengalaman
mahasiswa internasional dalam dimensi emosi yang dipengaruhi oleh ekologi
sosial dan budaya.

Pertama, teori (geografi) emosi telah banyak digunakan sebagai landasan
berpikir dalam memaknai diskursus emosi partisipan dalam berbagai konteks
penelitian. Tuan (1977) memaknai emosi sebagai perasaan yang terbentuk dari
pengalaman yang berulang dari hari ke hari. Emosi adalah bagian penting
dalam komunikasi untuk mengungkapkan perasaan seseorang yang diwarnai
oleh identitas dan tempat ketika dia berinteraksi secara sosial (Marvell &
Simm, 2018). Sementara itu, geografi emosi merupakan sebuah pendekatan
untuk mengungkapkan emosi diri yang dikaitkan dengan jarak/ruang dalam
interaksi sosial (Castro, Brady, & Cook, 2020; Hargreaves, 2001). Secara
eksplisit, Holton (2017) menunjukkan bahwa geografi emosi dapat
diidentifikasikan melalui “komunikasi, perilaku, dan aktivitas” (hlm. 11).
Dilandasi oleh teori dan konsep tersebut, memaknai perjalanan mahasiswa
internasional dalam menghadapi situasi sebelum dan semasa pandemi dari
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sudut pandang geografi emosi dapat memberikan warna baru dalam
memahami perasaan mereka.

Kedua, konsep kesejahteraan psikologis juga menjadi landasan penting
dalam mempertimbangkan eksplorasi pengalaman mahasiswa internasional
selama pandemi COVID-19. Ryff (1989, 1995) membuat model
multidimensional tentang kesejahteraan psikologis individu yang terdiri dari
enam dimensi, yaitu (1) otonomi, (2) pengenalan lingkungan, (3)
perkembangan kepribadian, (4) hubungan yang positif dengan orang lain, (5)
tujuan hidup dan (6) penerimaan diri. Setiap individu mengalami dimensi yang
bervariasi karena adanya perbedaan karakteristik kepribadian. Dalam konteks
individu yang memutuskan untuk melanjutkan studi ke negara asing,
mahasiswa internasional harus memiliki persiapan yang matang dalam
menghadapi berbagai tantangan psikologis, misalnya tekanan budaya,
kerinduan pada kampung halaman, keterbatasan keterampilan sosial dan
minimnya dukungan dari orang-orang di sekitarnya.

Penelitian tentang kesejahteraan psikologis telah banyak dilakukan oleh
para akademisi, misalnya yang terkait dengan adaptasi psikologis, kepuasaan
hidup dan harga diri pada mahasiswa internasional (Shafaei, Nejati & Razak,
2018); lama tinggal di negara tempat studi, kemampuan berbahasa Inggris,
sikap untuk meminta bantuan, depresi dan akulturasi (Li, Wang & Xiao,
2014). Di masa pandemi ini, mahasiswa internasional mengalami beragam
tantangan yang kompleks karena adanya kebijakan baru dari pemerintah
setempat yang memengaruhi sistem pembelajaran, kehidupan sosial dan
pekerjaan. Dengan demikian, sudut pandang psikologis berkontribusi dalam
memaknai pengalaman mahasiswa internasional dalam menghadapi situasi
baru, baik sebelum maupun semasa pandemi.

Selanjutnya, perspektif sosial budaya telah lama digunakan untuk
mendokumentasikan pengalaman partisipan penelitian yang berhubungan
dengan kehidupan bermasyarakat. Secara konseptual, Rakhimova, Yashina,
Mukhamadiarova dan Sharipova (2016) menegaskan pentingnya keterampilan
berkomunikasi antarbudaya yang memungkinkan pemelajar memahami
kehidupan sosial budaya, baik kehidupan sosial budaya dirinya maupun orang
lain. Sementara itu, Ma (2017) secara lebih konkret membuat kerangka teori
sosial budaya yang mengintegrasikan tiga komponen terkait dalam diskursus
interaksi sosial, antara lain aspek pribadi (misalnya, motivasi, keyakinan,
pengetahuan), aspek eksternal (misalnya, guru, teman, keluarga) dan mediasi
teknologi (misalnya, laman internet dan berbagai aplikasi teknologi). Dalam
konteks mahasiswa internasional, Yu dan Wright (2016) menyimpulkan
bahwa kerangka teori sosial budaya berperan penting dalam mengungkapkan
bagaimana mahasiswa menghadapi tantangan norma sosial budaya di negara
tujuan belajar. Pendekatan sosial budaya ini juga mencakup perilaku
mahasiswa internasional selaku konsumen dalam membuat keputusan untuk
memilih universitas tujuan belajar di luar negeri (McColl-Kennedy & Fetter,
1999). Dengan pertimbangan tersebut, kerangka teori sosial budaya memiliki
kontribusi  penting dalam mengeksplorasi pengalaman mahasiswa
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internasional yang akan memilih tujuan studi ataupun sedang berjuang
menuntaskan studinya baik sebelum maupun selama pandemi COVID-19.

Terakhir, dari perspektif linguistik fungsional, pengalaman mahasiswa
internasional tidak terlepas dari representasi dan makna wacana atau diskursus
sosial. Isu pengalaman mahasiswa internasional merupakan sebuah fenomena
sosial yang bersifat dinamis karena beragam konteks sosial budaya
membentuk pengalaman mahasiswa internasional. Untuk itu, linguistik
fungsional sistemik sebagai teori sosial dapat digunakan sebagai kerangka
teori untuk mengkaji beragam pengalaman mahasiswa internasional, termasuk
pengalaman emosional mahasiswa internasional. Dalam hal ini, language
appraisal yang diprakarsai oleh Martin dan White (2005) dapat digunakan
sebagai kerangka teoretis’/konseptual untuk mengkaji dimensi emosi
mahasiswa internasional ketika berkuliah di luar negeri atau studi di negara
orang lain. Dengan kata lain, teori language appraisal ini bisa memberi
kontribusi dalam pengayaan analisis kritis mengenai isu-isu emosional dan
sosial dalam konteks kajian mahasiswa internasional.

RINGKASAN HASIL RISET MAHASISWA INTERNASIONAL DAN
COVID-19

Edisi khusus Journal of International Students berbahasa Indonesia ini
menyajikan beragam temuan penelitian mengenai pengalaman dan tantangan
baru yang dihadapi oleh mahasiswa internasional, terutama dalam situasi
pandemi COVID-19. Dalam kondisi yang normal, mahasiswa internasional
harus beradaptasi dengan berbagai hal di negara tempat tujuan studi. Kondisi
pandemi ini menambah kompleksitas masalah dan menjadi tantangan
tersendiri bagi mahasiwa internasional untuk dapat memenuhi harapan dan
target akademiknya yang sesuai dengan rencana awal. Edisi khusus ini terdiri
dari dua belas artikel yang ditulis oleh para akademisi dan peneliti dari
berbagai perguruan tinggi di Indonesia dan Taiwan. Adapun beberapa negara
yang merupakan tujuan studi mahasiswa internasional mencakup Australia,
Belanda, Indonesia, Hongkong, Saudi Arabia, Selandia Baru dan Taiwan.

Para penulis dalam edisi khusus ini melaporkan temuan penelitian yang
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian, antara lain
studi kasus fenomenologi, studi naratif, studi wawancara dan kajian/tinjauan
sistematik. Tiga artikel pertama dalam edisi khusus jurnal ini menekankan
pengkajian isu yang berhubungan dengan penggunaan sumber informasi bagi
mahasiswa internasional dalam memilih negara tujuan belajar, tantangan yang
dihadapi oleh mahasiswa internasional yang belajar di Indonesia dan
kesejahteraan psikologis mahasiswa internasional di luar negeri sebelum
pandemi COVID-19. Meskipun konteks penelitian tersebut terjadi sebelum
pandemi, ketiga artikel tersebut masih relevan dan memberikan implikasi
praktis terhadap pengalaman akademik dan nonakademik mahasiswa
internasional di masa pandemi COVID-19. Sementara itu, artikel lainnya
mengkaji tentang pengalaman belajar dan perjuangan mahasiswa internasional
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dalam beradaptasi baik dengan kondisi akademik maupun dengan kondisi
nonakademik serta tantangannya di masa pandemi COVID-19.

Artikel pertama, Pilihan Studi Luar Negeri dan Wisata: Penggunaan
Sumber Informasi oleh Mahasiswa Pascasarjana Indonesia untuk Memilih
Universitas di Luar Negeri, oleh Andriani Kusumawati melaporkan sumber
informasi yang digunakan oleh mahasiswa pascasarjana Indonesia dalam
memilih universitas untuk studi dan destinasi wisata. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa jejaring sosial yang disediakan secara daring oleh
universitas membantu menyediakan informasi yang relevan bagi kebutuhan
mahasiswa internasional. Temuan ini merekomendasikan pentingnya
merancang strategi komunikasi pemasaran yang bermanfaat bagi perguruan
tinggi untuk merekrut mahasiswa internasional sebelum mengambil
keputusan.

Selanjutnya, artikel kajian sistematik yang berjudul Pengalaman
Mahasiswa [Internasional ketika Studi di Universitas di Indonesia oleh
Restuning Widiasih, Yanti Hermayanti dan Ermiati memberikan gambaran
komprehensif tentang pengalaman mahasiswa internasional ketika belajar di
Indonesia. Hasil analisis menemukan tiga informasi utama, yaitu perbedaan
sistem pendidikan, sosial budaya dan tantangan belajar dikarenakan masalah
bahasa. Satu temuan spesifik lainnya yaitu perbedaan sistem pelayanan
kesehatan. Kajian ini penting untuk mempersiapkan mahasiswa internasional
secara akademik dan nonakademik sebelum belajar di Indonesia.

Dari sudut pandang kesejahteraan psikologis, Ferry Fadzlul Rahman,
Hamka dan Kuan-Han Lin (Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa Baru
Indonesia di Taiwan) melaporkan kesejahteraan psikologis mahasiswa baru
dari Indonesia yang berkuliah di Taiwan yang dilihat dari dimensi sosial,
pendidikan dan budaya. Temuan utama menunjukkan bahwa mahasiswa baru
asal Indonesia harus bernegosiasi dengan adaptasi budaya dan bersikap
profesional dan disiplin dalam menjalani perkuliahan di Taiwan. Persiapan
dan dukungan sosial diperlukan untuk mengurangi kemungkinan masalah
kesejahteraan psikologis yang dihadapi oleh mahasiswa Indonesia yang baru
belajar di Taiwan, misalnya menghindari stres.

Dalam artikel berikutnya yang berjudul Pengalaman Mahasiswa
Thailand dalam Pembelajaran Daring di Universitas di Indonesia pada Masa
Pandemi COVID-19 oleh Sandi Ferdiansyah, Supiastutik dan Ria Angin
mengeksplorasi pengalaman belajar delapan orang mahasiswa Thailand di tiga
universitas di Indonesia selama masa Pandemi COVID-19 dengan kerangka
teori Ma (2017). Penelitian wawancara ini mengungkapkan bahwa kebijakan
perguruan tinggi untuk menerapkan pembelajaran daring secara penuh
merupakan hal yang baru bagi mahasiswa Thailand. Penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis dan empiris terhadap mahasiswa internasional yang
melaksanakan pembelajaran daring selama pandemi COVID-19.

Lara Fridani, Ulfa Elfiah, Selfi Handayani dan Aschawir Ali, dalam studi
naratif, Berpikir, Bersikap dan Bertindak: Perjuangan Seorang Ibu Berstatus
Mahasiswa Internasional Program Doktor saat Pandemi COVID-19 di
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Australia, mengkaji cara berpikir, bersikap dan bertindak seorang mahasiswa
internasional program doktor berstatus ibu dalam menghadapi tantangan saat
pandemi COVID-19 di Australia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
partisipan mengalami kendala dalam mengelola waktu dan kegiatan akademik,
tantangan untuk berfokus pada studi, kekhawatiran terhadap keluarga di
negara asal dan masalah finansial. Penelitian ini bermanfaat bagi para
mahasiswa internasional dalam mempersiapkan dirinya dari segi akademik,
fisik, psikologis, spiritual dan finansial.

Dari perspektif geografi emosi, dalam artikel yang berjudul Eksplorasi
Emosi Mahasiswa Internasional Lajang di Hongkong dalam Menghadapi
Pandemi COVID-19, Suprihatin (Kehok), Lilik Istiqgomah, Rini Intansari
Meilani dan Khoiriyah mengeksplorasi pengalaman emosi mahasiswa
internasional yang berstatus lajang yang sedang menyelesaikan program
doktoral di Hongkong selama masa pandemi COVID-19. Dengan
menggunakan teori emosi yang dikemukakan oleh Hargreaves (2001) sebagai
alat analisis, penelitian ini menemukan bahwa situasi pandemi tersebut
memengaruhi kondisi emosi para mahasiswi dalam lima hal, yaitu (1) proses
penyelesaian studi, (2) kestabilan kondisi psikologis, (3) komunikasi dengan
keluarga, (4) masalah keuangan dan (5) kestabilan spiritual.

Artikel yang berjudul Pengalaman Emosional Mahasiswa Program
Doktor Asal Indonesia Belajar di Australia selama Pandemi COVID-19 oleh
Supiani, Dina Rafidiyah, Yansyah dan Hafizhatu Nadia melaporkan studi
naratif yang mendokumentasikan pengalaman emosional dua mahasiswa
Indonesia yang sedang menempuh program doktor di Australia selama masa
pandemi COVID-19. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengalaman
emosional kedua partisipan dipengaruhi oleh sikap dan kepribadian mereka.
Hasil riset ini menyarankan bahwa untuk mengurangi perasaan cemas dan
stres selama masa pandemi COVID-19, membangun kemandirian partisipan,
dukungan keluarga, dukungan sosial dan dukungan universitas sangat
diperlukan.

Sementara itu, dari perspektif geografi emosi yang sama, dalam artikel
yang berjudul Pengalaman Geografi Emosi Mahasiswa Indonesia yang
Menempuh Program Doktor di Selandia Baru selama Masa Pandemi COVID-
19, Johanes Leonardi Taloko, Martin Surya Putra dan Yenny Hartanto
menggali pengalaman emosi mahasiswi internasional yang berasal dari
Indonesia saat pandemi COVID-19 di Selandia Baru. Berlandaskan teori
geografi emosi, penelitian ini mengungkapkan bahwa secara geografi fisik,
partisipan menjadi akrab dengan kelompok yang tinggal dalam satu
lingkungan. Penelitian ini berimplikasi bahwa mahasiswa internasional perlu
memperoleh dukungan sistem sosial yang baik dan memiliki kecerdasan emosi
untuk memelihara kesehatan mental mereka.

Dewi Puspitasari, Wiwien Widyawati Rahayu, Rahmatunnazilah dan
Suwarno dalam studi yang mereka lakukan (Mengeksplorasi Perasaan
Mahasiswa Internasional: Saat Kita Belajar secara Virtual selama Pandemi
COVID-19) melaporkan emosi dua mahasiswa Indonesia yang sedang belajar
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di Arab Saudi dan Belanda selama masa pandemi COVID-19. Temuan utama
menunjukkan adanya kekhasan dalam strategi pengambilan keputusan dan
penanggulangan masalah berdasarkan indikator sikap profesional, dukungan
keluarga dan kemampuan berdamai pada diri sendiri. Hasil riset menyarankan
bahwa modal kultural yang terstrukturasi dapat digunakan sebagai landasan
untuk mengatasi masalah emosional.

Studi terkait pembelajaran bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA),
Geografi Emosi Mahasiswa Internasional dalam Belajar Bahasa Indonesia
secara Daring pada Masa COVID-19 oleh Gatut Susanto, Suparmi dan Endah
Yulia Rahayu mengeksplorasi geografi emosi mahasiswa internasional yang
belajar BIPA secara daring pada masa COVID-19. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran BIPA yang dilaksanakan secara daring
pada masa COVID-19 memengaruhi geografi emosi mahasiswa internasional.
Hasil penelitian ini menyarankan kepada mahasiswa internasional untuk
berusaha memiliki perasaan positif dan menjaga perasaan tersebut supaya
berhasil dalam belajar bahasa Indonesia secara daring selama masa COVID-
19.

Cerita mahasiswa internasional yang belajar bahasa Indonesia juga
dilaporkan oleh Hastowohadi, Rina Wahyu Setyaningrum dan Fida Pangesti
dalam artikel yang berjudul Pembelajaran Jarak Jauh Darurat COVID-19.
Penelitian ini mengeksplorasi pengalaman mahasiswa internasional pada kelas
BIPA dalam pembelajaran jarak jauh darurat di masa pandemik COVID-19.
Penelitian ini menemukan bahwa perubahan moda pembelajaran menyebabkan
mahasiswa kehilangan banyak kesempatan dan tidak dapat memenuhi
harapannya di awal. Kontribusi penelitian ini menekankan pengelolaan
program yang efektif untuk meminimalisasikan munculnya emosi negative
dalam diri mahasiswa internasional.

Artikel pendek yang berjudul Persepsi Mahasiswa Internasional
terhadap Program Kuliah Kerja Nyata Virtual (KKN-V) di masa Pandemi
COVID-19 oleh Sitti Nurfaidah, Anna Riana Suryanti Tambunan, Fadhila
Yonata, Dewi Kurniawati dan Reni Puspitasari Dwi Lestariyana menyajikan
hasil empiris mengenai pengalaman dua mahasiswa internasional dari
Thailand yang melaksanakan program kuliah kerja nyata virtual (KKN-V) di
Indonesia. Temuan studi ini mengungkapkan bahwa mahasiswa menunjukkan
emosi positif (misalnya, sikap kreatif dan kontributif) dan emosi negative
(misalnya, keluhan terhadap kendala teknis dan nonteknis). Hasil studi ini
menyarankan pentingnya bantuan dan kerjasama antara dosen pembimbing
lapangan (DPL) dan anggota kelompok, sehingga berbagai kegiatan dalam
program KKN-V berhasil terlaksana.

PENUTUP

Edisi khusus berbahasa Indonesia yang bertemakan International Students and
COVID-19 [mahasiswa internasional dan COVID-19] mengkaji isu
pengalaman mahasiswa internasional dari beragam landasan teoretis dan
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konseptual, antara lain geografi emosi, kesejahteraan psikologis, pendekatan
sosial budaya, dan linguistik fungsional sistemik. Edisi ini memberikan empat
implikasi praktis. Pertama, calon mahasiswa, yang akan melanjutkan studi di
luar negeri selama masa pandemi COVID-19, perlu mencari informasi tentang
perguruan tinggi luar negeri. Calon mahasiswa internasional juga perlu
beradaptasi dengan kemungkinan perubahan sistem pembelajaran jarak jauh
yang diterapkan oleh institusi pendidikan tinggi. Selain itu, mereka juga perlu
menyiapkan kondisi fisik dan psikologis untuk penerapan kebijakan karantina
di negara tujuan belajar. Kedua, mahasiswa dengan status lajang maupun yang
membawa serta keluarganya yang sedang menempuh studi di luar negeri perlu
membangun motivasi dan kemandirian belajar serta menyiapkan diri secara
akademik, fisik, psikologis, finansial dan spiritual. Ketiga, faktor teman,
keluarga dan pembimbing akademik merupakan bentuk dukungan sosial bagi
mahasiswa internasional untuk menyelesaikan studi di tengah situasi krisis.
Implikasi keempat adalah institusi perguruan tinggi perlu membuat kebijakan
yang tepat, termasuk kebijakan pengelolaan program perkuliahan yang
kondusif secara akademik dan psikologi di masa pandami dan pascapandemi.
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ABSTRACT: How international students decide to choose overseas universities for
their future studies and tourist destinations remains scarcely reported. This
retrospective case study examines how Indonesian students explore information that
influences their decision to choose their overseas university. Anchored in an
interpretative paradigm, data were collected through a qualitative questionnaire
distributed to 19 Indonesian postgraduate students who just completed their studies in
six different countries. To complement the questionnaire data, semi-structured
interviews with the same participant group were also conducted. Findings showed that
the participants found university websites, social media, and reference group advice
valuable. Finally, implications and recommendations are also presented for future
studies.

ABSTRAK: Studi tentang proses mahasiswa internasional dalam memilih universitas
di luar negeri masih jarang dikaji, khususnya yang berkaitan dengan strategi
pengambilan keputusan mahasiswa Indonesia dalam memilih destinasi untuk belajar
serta berwisata. Penelitian studi kasus retrospektif ini bertujuan untuk mengeksplorasi
persepsi mahasiswa Indonesia tentang sumber informasi yang memengaruhi keputusan
mereka dalam memilih universitas di destinasi tertentu. Data diperoleh dari angket
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kualitatif dan wawancara semi-terstruktur dengan sembilan belas (19) mahasiswa
pascasarjana dari Indonesia yang baru saja menyelesaikan studi di enam negara yang
berbeda. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa partisipan mempertimbangkan
sumber informasi penting yang berasal dari laman universitas, media sosial dan
rekomendasi kelompok referensi. Artikel ini juga menyajikan implikasi dan rekomendasi
untuk penelitian berikutnya.

Keywords: Higher education, Indonesia, internet, student choice, study abroad, tourism
[Pendidikan tinggi, Indonesia, internet, pilihan mahasiswa, studi di luar negeri, wisata]

PENDAHULUAN

Tantangan baru yang dihadapi oleh lembaga pendidikan tinggi adalah adanya
transformasi dalam bentuk persaingan global, berkurangnya pendanaan
pemerintah dan perubahan pola permintaan dalam konteks pendidikan tinggi
(Hernandez-Pozas, 2015). Diskursus internasionalisasi pendidikan tinggi
menyebabkan persaingan yang ketat antaruniversitas di dunia dalam merekrut
mahasiswa internasional sebagai konsumen jasa pendidikan. Untuk menanggapi
persaingan ini, banyak universitas di dunia memasarkan program dan layanan
pendidikan mereka secara intensif agar bisa bersaing (Kusumawati, Perera &
Yanamandram, 2019). Institusi pendidikan tinggi perlu memahami dan
memengaruhi proses pemilihan pendidikan tinggi di antara mahasiswa supaya
bisa tetap bersaing (Briggs & Wilson, 2007).

Beberapa studi mengenai pemasaran pendidikan telah melaporkan faktor-
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih universitas, antara lain
fasilitas, lingkungan fisik (Winter & Chapleo, 2015) dan lokasi lembaga
pendidikan tinggi (Winter & Thompson-Whiteside, 2017). Jika ditinjau dari
geografis negara, misalnya di Amerika, bukti empiris menunjukkan bahwa
faktor utama pemilihan universitas luar negeri meliputi peringkat atau prestise
(Dearden, Grewal & Lilien, 2019). Sedangkan di Afrika, faktor keselamatan dan
keamanan serta citra lembaga perguruan tinggi menjadi pertimbangan utama
dalam berkuliah di luar negeri (Calitz, Cullen & Jooster, 2020; Phau, Shanka &
Dhayan, 2010). Di Nigeria, ditemukan bahwa minat pribadi memengaruhi
keputusan mahasiswa, diikuti oleh pengaruh orang tua, reputasi universitas,
peringkat universitas dan biaya dalam pemilihan universitas di luar negeri
(Adefulu, Farinloye & Mogaji, 2019). Selain itu, bukti empiris lainnya
menunjukkan bahwa lokasi/letak geografis, fasilitas dan bidang studi yang
ditawarkan merupakan faktor penting dalam berkuliah di luar negeri (Adeyanju,
Olusola, Olaniyi & Mogaji, 2020). Di Vietnam, prospek pekerjaan, kualitas
pengajaran, keahlian staf dan konten mata kuliah adalah faktor penting dalam
pemilihan universitas di luar negeri (Le, Robinson & Dobele, 2019).

Dalam menyikapi fenomena internasionalisasi pendidikan, pemerintah
Indonesia telah melakukan investasi sumber daya manusia dengan program
pendidikan atau studi lanjut ke luar negeri. Untuk itu, pemerintah Indonesia
memberikan beasiswa studi lanjut ke luar negeri untuk warga negara Indonesia
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supaya memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan bagi
pembangunan bangsa. Namun, warga negara Indonesia yang berminat studi
lanjut ke luar negeri memiliki latar belakang geografis, demografis dan budaya
yang berbeda. Latar belakang yang berbeda ini menyebabkan perbedaan segmen
pasar calon mahasiswa tersendiri. Oleh karena itu, praktisi rekrutmen
mahasiswa harus menerapkan strategi pemasaran yang baik, informatif dan
heterogen (Kusumawati, Perera & Yanamandram, 2019). Pendekatan
komunikasi berbasis otoritas (top-down) sudah tidak lagi relevan karena pasar
pendidikan tinggi sekarang berada di “persimpangan” dari sejumlah sumber
informasi yang berbeda (Bonnema & Van der Waldt, 2008). Tinjauan literatur
menunjukkan bahwa masih terbatasnya penelitian untuk mengukur informasi
yang diperlukan oleh mahasiswa (Gaika, 2002; Imenda & Kongolo, 2002),
khususnya di Indonesia, sehingga perlu kajian empiris lebih lanjut.

Meskipun jumlah penelitian dalam bidang pemasaran pendidikan tinggi
terus bertambah, Indonesia masih kurang terwakili dalam aliran penelitian ini
(Kusumawati, Perera & Yanamandram, 2019). Sebagaimana dilaporkan oleh
Shanka, Quintal dan Taylor (2006), mahasiswa dengan latar belakang budaya
yang berbeda mempertimbangkan beberapa hal yang berbeda, misalnya faktor
biaya, reputasi, jarak/lokasi, prospek pekerjaan, fasilitas dan dukungan keluarga
ketika memilih institusi pendidikan tinggi di luar negeri. Hal ini menunjukkan
bahwa kriteria pilihan universitas bagi mahasiswa bervariasi dari satu negara ke
negara lain. Beberapa studi mengenai mahasiswa internasional yang ada hanya
berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi pilihan mahasiswa Indonesia
untuk berkuliah di luar negeri (Joseph & Joseph, 2000; Kemp, Madden &
Simpson, 1998). Studi-studi tersebut tidak mengidentifikasi lebih jauh tentang
sumber informasi yang digunakan mahasiswa dalam memilih universitas luar
negeri untuk studi lanjut sekaligus untuk tujuan berwisata. Pembangunan
ekonomi dan lingkungan politik yang semakin stabil di Indonesia serta
tersedianya berbagai peluang tawaran beasiswa luar negeri menjadi faktor
pendorong meningkatnya minat mahasiswa Indonesia dalam memilih belajar di
luar negeri. Untuk merespons hal ini, penelitian ini memberi wawasan baru
mengenai bagaimana mahasiswa internasional mencari sumber informasi
sebagai landasan dalam membuat keputusan studi lanjut sekaligus berwisata di
luar negeri. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap kajian perilaku
konsumen, khususnya dalam konteks pemasaran pendidikan tinggi.

KAJIAN PUSTAKA
Sumber-Sumber Informasi dan Proses Pemilihan Pendidikan Tinggi

Khususnya di sektor jasa pendidikan tinggi, pencarian informasi merupakan
elemen kunci model keputusan konsumen (Mourali, Laroche & Pons, 2005).
Pada umumnya, konsumen lebih cenderung mencari informasi lebih lanjut
ketika dihadapkan dengan keputusan pembelian jasa daripada produk berwujud
(McColl-Kennedy & Fetter Jr, 1999). Pada sektor jasa pendidikan, Mestrovic,
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Bagaric dan Marot (2019) menyoroti apabila tingkat risiko yang dirasakan
semakin tinggi, kecenderungan untuk mencari informasi semakin besar.

Mengingat pentingnya mengumpulkan informasi mengenai pilihan
universitas, salah satu aspek penting dari proses yang harus diperiksa secara
lebih rinci adalah sumber informasi yang digunakan oleh mahasiswa ketika
mereka membuat keputusan memilih universitas. Penelitian saat ini berfokus
pada sumber informasi bagi lembaga pendidikan tinggi yang terintegrasi ke
dalam bidang studi terkait. Sebagai contoh, penelitian sebelumnya mengkaji
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa (Bacila, Dorel & Drule,
2009; Simdes & Soares, 2010), sumber informasi dan persyaratan masuk
universitas (Veloutsou, Lewis & Paton, 2004) atau sumber informasi yang
diinginkan (Goff, Patino & Jackson, 2004). Oleh karena itu, studi oleh Chin dan
Williams (2019) menunjukkan bahwa sumber informasi dan faktor pilihan
adalah dimensi penting ketika menangani perilaku mencari informasi.

Survei terhadap 403 calon mahasiswa di Hanoi yang ingin studi ke luar
negeri oleh Nghiém-Phi dan Nguyén (2020) menemukan bahwa calon
mahasiswa memiliki persepsi yang lebih positif tentang negara tuan rumah,
universitas tuan rumah dan citra diri yang mereka inginkan. Amaro, Marques
dan Alves (2019) melakukan studi kuantitatif, lintas sektoral dan kausal melalui
angket pada 190 mahasiswa internasional yang belajar di sebuah universitas di
Portugis. Hasil estimasi model persamaan struktural menunjukkan bahwa faktor
pilihan yang berdampak terbesar pada kepuasan para mahasiswa adalah:
persepsi negara, lingkungan dan lokasi, serta sumber informasi yang disediakan
oleh universitas. Studi eksplorasi oleh Towers dan Towers (2020) dengan tujuh
kelompok fokus mahasiswa pascasarjana (Inggris, Uni Eropa dan Internasional)
menemukan bahwa informasi dari mulut ke mulut (word-of-mouth) baik secara
langsung maupun elektronik dari mahasiswa yang sedang belajar di luar negeri
dan alumni, keluarga dan teman berpengaruh penting dalam memilih program
pascasarjana. Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh Grigoliené dan
TamoSevic¢iené (2020) terhadap 67 mahasiswa tahun pertama di Lithuania
Business College dengan metode survei menunjukkan bahwa pendapat orang
tua, saudara, teman dan guru tidak relevan bagi mereka. Ketika memilih
lembaga pendidikan tinggi, yang paling penting adalah letak geografis
universitas dan prestise kualitas studi, sedangkan sumber-sumber rujukan
pribadi bukan menjadi pertimbangan.

Model teori perilaku pilihan mahasiswa mulai muncul pada awal tahun
1980-an. Model ini berkaitan dengan perilaku konsumen dan model
pengambilan keputusan secara umum. Perbandingan model ini telah diringkas
oleh Kusumawati (2018) pada Tabel 1. Model tersebut menunjukkan bahwa
keputusan untuk memilih sebuah institusi perguruan tinggi adalah proses rumit
yang panjang dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Dalam
penelitian ini, model pengambilan keputusan yang dirancang oleh Kotler dan
Keller (2009) melengkapi model-model sebelumnya.



Tabel 1. Model tahapan dalam pengambilan keputusan konsumen dan model pilihan
mahasiswa (diadaptasi dari Kusumawati, 2018)

Penulis Model Pengambilan Keputusan Konsumen dan Model Pilihan Siswa
Engle, Pengenalan  Pencarian Proses Seleksi penjual dan Proses
Blackwell kebutuhan informasi evaluasi pembelian pasca-
dan pembelian
Miniard
(1995,

2001)
Schiffman Pengenalan  Pencarian Mengevaluasi Pembelian Evaluasi
dan kebutuhan sebelum alternatif pasca-
Kanuk pembelian pembelian
(2007)
Kotler Pengenalan  Pencarian Mengevaluasi Keputusan pembelian Perilaku
and Keller masalah informasi alternatif pasca-
(2009) pembelian
Perreault Kesadaran Mencari Menentukan Memutuskan Membeli  Evaluasi
dan kebutuhan-  informasi kriteria dan solusi produk pasca-
McCarthy keinginan mengevaluasi pembelian
(2005) alternatif
solusi
Chapman Sebelum Pencarian Applikasi Memilih Mendaf-
(1981) pencarian tar
Hanson  Keputusan  Investigasi  Aplikasi, Membayar pendaftaran dan
dan Litten untuk kampus Mendaftar
(1982) kuliah
Jackson  Selera Menyisihkan Evaluasi
(1982) alternatif
pilihan

Hossler  Pra-disposisi Pencarian Memilih
dan
Gallagher
(1987)
Kotler Keputusan Pengumpulan Evaluasi dan Memilih
dan Fox  awal untuk informasi menyisihkan
(1995) menginves alternatif

-tigasi pilihan untuk

kampus mendapatkan

seperangkat
pilihan

Mabhasiswa Berwisata untuk Pendidikan ke Luar Negeri

Pilihan destinasi oleh mahasiswa internasional telah diteliti oleh beberapa studi
selama bertahun-tahun. Dowling-Hetherington (2020) melakukan penelitian

empiris tentang pengambilan keputusan mahasiswa

internasional

yang

menunjukkan bahwa berbagai faktor yang dipertimbangkan untuk pemilihan
destinasi sebagai faktor "penarik”. Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa
memilih untuk belajar di negara selain negara asal mereka dikarenakan kualitas

pendidikan,

peningkatan kesempatan kerja dan pengayaan pengalaman

internasional/antarbudaya, termasuk di dalamnya bahasa Inggris sebagai bahasa
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utama. Selain itu, lingkungan budaya yang tidak jauh berbeda dengan
lingkungan mereka sendiri, dan lokasi kampus berada dalam kedekatan
geografis dengan negara asal. Namun, studi wisata dengan tujuan pendidikan
hanya dibahas oleh beberapa akademisi pariwisata. Diskusi utama tentang
penelitian pariwisata awalnya dilakukan oleh Kalinowski dan Weiler (1992) dan
diikuti oleh Pitman, Broomhall, McEwan dan Majocha (2010) hanya terbatas
pada program penyuluhan orang dewasa atau wisata studi orang dewasa dan
wisata pendidikan budaya.

Pariwisata pendidikan adalah perjalanan seseorang yang secara sengaja
dan secara tidak sengaja terlibat dalam proses pembelajaran pada saat bepergian
ke suatu tempat (Rezapouraghdam, Shahgerdi & Kahrizi 2015). Hal ini
memberi pemahaman yang lebih baik tentang pariwisata pendidikan. Para
peneliti lebih berfokus pada tujuan pembelajaran dan konsep perjalanan dalam
pariwisata pendidikan. Pelajar internasional tetap dapat diklasifikasikan sebagai
wisatawan meskipun mereka tidak dianggap sebagai wisatawan atau jika
pariwisata bukanlah motivasi utama untuk datang ke luar negeri karena tujuan
utamanya adalah pendidikan (pembelajaran). Singkatnya, para pelajar
internasional datang ke negara tuan rumah untuk pendidikan (tujuan utama) dan
selama waktu luang, mereka hanya pergi untuk kegiatan perjalanan dan
rekreasi. Namun demikian, meskipun mereka mungkin tidak memandang diri
mereka sendiri sebagai turis, mereka mengalami dampak wisata dan implikasi
pembangunan daerah.

Organisasi Pariwisata Dunia PBB atau United Nations World Tourism
Organization (UNWTO) mendukung mahasiswa internasional sebagai
wisatawan karena mereka merupakan pelancong yang melakukan perjalanan ke
tujuan utama di luar lingkungan biasanya. Perjalanan yang dimaksud dilakukan
selama kurang dari setahun dan untuk berbagai tujuan (bisnis, liburan atau
tujuan pribadi) selain untuk dipekerjakan oleh entitas penduduk di
negara/tempat yang dikunjungi. Menurut UNWTO, salah satu ketegori
pengunjung adalah seorang mahasiswa yang mengambil kursus jangka pendek
(kurang dari satu tahun), termasuk pendidikan dan pelatihan. Contoh kasus ini
dapat dikategorikan sebagai perjalanan wisata. Meskipun pariwisata mahasiswa
relatif baru untuk literatur akademik, tradisi perjalanan mahasiswa telah ada
selama bertahun-tahun dan sejak itu banyak penelitian lain telah
mengembangkan daya tarik bagi turis pelajar (Bai, Hu, Elsworth &
Countryman, 2005).

Pertumbuhan pendidikan dan pariwisata sebagai industri dalam beberapa
dekade terakhir telah meningkatkan pengakuan industri-industri ini baik dari
perspektif ekonomi maupun dari dimensi sosial. Seperti yang disimpulkan oleh
Ankomah dan Larson (2000), negara-negara dapat menjadi lebih sukses jika
mereka mampu menghubungkan industri pendidikan dan pariwisata sebagai
jalan untuk pertukaran dan pembelajaran internasional. Selama dua dekade
terakhir, perubahan dalam industri pariwisata dan pendidikan mendorong
mobilitas geososial yang memacu studi lanjut (belajar) menjadi bagian penting
pengalaman berwisata. Hal ini menyebabkan penelitian di bidang pariwisata
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pendidikan ini masih menarik untuk dilakukan (Lam & Ariffin, 2019).
Sebagaimana didukung oleh Carr (2003), masih banyak daerah atau negara
belum diteliti secara empiris mengenai hubungan antara pendidikan dan
pariwisata. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan meneliti sumber-sumber
informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa internasional untuk menentukan
tempat tujuan pendidikan dan tujuan wisata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha menggali cara mahasiswa memperoleh sumber informasi
mengenai studi di luar negeri dan alasan yang membuat mereka memilih
destinasi tertentu untuk tujuan pendidikan dan wisata. Oleh karena itu, desain
studi kasus eksploratif (Aaker, Kumar & Day, 2004) dengan pendekatan
retrospektif diadopsi untuk mengkaji fenomena sosial, seperti bagaimana
mahasiswa internasional mengakses dan mempertimbangkan sumber informasi
untuk melanjutkan studi ke luar negeri. Untuk memastikan bahwa sumber
informasi dalam memilih universitas luar negeri yang akan dievaluasi,
pendekatan retrospektif dilakukan dengan melibatkan sembilan belas (19)
mahasiswa Indonesia yang baru selesai menempuh program pascasarjana di
enam universitas luar negeri di enam negara sebagai partisipan penelitian.
Partisipan tersebut dipilih karena mereka telah melalui semua tahapan dalam
proses pengambilan keputusan memilih universitas di luar negeri dengan
destinasi tertentu untuk belajar dan berwisata. Hal ini dilakukan agar partisipan
dapat memberikan gambaran lengkap dan utuh dari penggunaan sumber-sumber
informasi bagi pengambilan keputusannya. Tabel 2 menyajikan profil partisipan
penelitian.

Tabel 2. Profil partisipan penelitian

Asal negara universitas Jenis kelamin Total
Laki-laki Perempuan

Australia 2 4 6
Jepang 3 2 5
Taiwan - 3 3
China 1 - 1
Thailand 2 1 3
Malaysia - 1 1
Usia

28-32 - 1 1
33-38 2 5 7
39-44 4 4 8
> 45 2 1 3

Dalam proses perekrutan partisipan, peneliti menghubungi pihak
universitas dan fakultas masing-masing untuk mendapatkan izin penelitian
secara institusi. Setelah itu, peneliti menghubungi semua dosen untuk meminta
kesediaan mereka menjadi partisipan. Kriteria partisipan adalah mereka yang
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baru setahun menyelesaikan studi mereka untuk meminimalkan “efek
kontaminasi” dari tanggapan mahasiswa dengan pengalaman baru setelah dia
kembali dari studinya (Arambewela, Hall & Zuhair, 2006). Partisipan kemudian
dihubungi untuk meminta izin dan melakukan negosiasi mengenai keterlibatan
partisipan dalam penelitian ini.

Karena penelitian ini berusaha mengidentifikasi berbagai sumber informasi
yang digunakan oleh mahasiswa dalam pemilihan kota tertentu di luar negeri
sebagai tempat belajar dan berwisata, pengumpulan data dilakukan melalui
angket individual diberikan kepada partisipan yang sama sebelum dimulainya
wawancara semi-terstruktur. Pengumpulan data melalui angket kualitatif, dan
wawancara semi-terstruktur dilakukan secara individual dengan kelompok
partisipan yang sama. Wawancara ini berlangsung selama 30-45 menit setiap
partisipan. Pengumpulan data ini dilakukan selama 17 hari pada bulan Agustus
2018.

Untuk angket kualitatif, mahasiswa diminta untuk mendata sumber-sumber
informasi apa yang digunakan dan informasi apa saja yang dicari untuk memilih
universitas sebelum mereka berangkat studi ke luar negeri. Angket kualitatif
mencakup pertanyaan terbuka yang memungkinkan peserta menulis apa pun
yang mereka inginkan sebagai respons (Bryman & Bell, 2007). Selanjutnya,
wawancara semi-terstruktur juga dilakukan supaya partisipan memiliki
kesempatan memikirkan serangkaian jawaban (Fraenkel & Wallen, 2006) untuk
mengetahui tahapan dalam proses pengambilan keputusan dan sumber informasi
yang bermanfaat dalam setiap tahapannya. Selain itu, peneliti menanyakan
bagaimana mahasiswa mengambil keputusan dalam memilih universitas di
lokasi tertentu, serta pertanyaan-pertanyaan untuk mengonfirmasikan jawaban
partisipan di angket kualitatif.

Validitas isi diputuskan sebagai metode yang paling tepat untuk uji coba
kedua instrumen kualitatif penelitian ini; hal ini melibatkan diskusi dan
mendapatkan persetujuan dari para ahli di bidang penelitian, seperti yang
disarankan oleh Zikmund (2003). Keandalan diperiksa selama atau setelah
wawancara pertama dengan memodifikasi pertanyaan saat ini dan atau
menghasilkan pertanyaan baru (Silverman, 2005). Wawancara direkam dengan
alat perekam audio dengan persetujuan para partisipan untuk memastikan
keakuratan informasi yang mereka berikan. Semua data ditranskrip oleh peneliti
dan juga dicatat untuk menemukan tema spesifik dan indikator terkait.

Analisis data untuk angket kualitatif dan wawancara menggunakan analisis
yang sama, Yaitu analisis tematik (Boyatzis, 1998; Silverman, 2005), dan
mengikuti langkah-langkah yang disarankan oleh Creswell dan Clark (2010).
Pengodean data awal dilakukan dengan pengodean aksial; kode-kode diatur dan
diurutkan ke dalam kategori-kategori berdasarkan sifat dan kesamaan data.
Teknik code-and-retrieve digunakan untuk menutup dan menggabungkan
kategori tertentu baik untuk data angket kualitatif dan data wawancara. Proses
kategorisasi ini melibatkan kegiatan menyortir unit ke dalam kategori sementara
berdasarkan kemiripan karakteristik, sesuai dengan arahan Guba dan Lincoln
(2008). Data angket kualitatif dan data wawancara direduksi dan dirangkum
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dengan menggunakan proses Kkategorisasi untuk mengidentifikasi tema
(DeRosia & Christensen, 2009) dan pelabelan data berdasarkan konten. Data
wawancara lebih lanjut ditranskripsi dan dianalisis dengan menggunakan lima
cara sebagaimana disarankan oleh Widodo (2014). Langkah pertama adalah
mendengarkan data wawancara secara berulang-ulang untuk menemukan tema
yang muncul dan memberikan interpretasi secara mendalam. Kedua, peneliti
membangun data wawancara, yaitu dengan mengelola data secara hati-hati dan
berfokus pada rincian informasi yang ada. Ketiga, peneliti mengomunikasikan
data wawancara untuk mendapatkan makna mendalam dari data yang diperoleh.
Keempat, peneliti merekonsktruksi atau membangun kembali data wawancara
yang dilakukan dengan mengomunikasikan respon partisipan secara otentik
sesuai dengan realitas yang ada. Kelima, peneliti membangun kredibilitas data
yang dilakukan dengan meminta partisipan untuk memberikan umpan balik
untuk keakuratan data yang disajikan dan diinterpretasikan. Kombinasi temuan
pada data angket dan wawancara selanjutnya dikompilasi, dicocokkan dan
dibuat spesifikasi unik untuk setiap tema secara lengkap. Kategori tematik ini
digunakan untuk menyusun temuan penelitian pada bagian selanjutnya.

TEMUAN PENELITIAN

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sumber-sumber
informasi yang digunakan oleh para mahasiswa dalam proses pemilihan studi di
universitas luar negeri dan sekaligus sebagai tempat tujuan berwisata. Pada
tahap pengodean, tema yang dihasilkan berdasarkan pertanyaan utama yang
diminta oleh peneliti dari hasil angket kualitatif yaitu sumber-sumber informasi
apa yang digunakan dan informasi apa saja yang dicari untuk memilih
universitas. Dari pertanyaan wawancara, partisipan menyampaikan tahapan
pengambilan keputusan untuk menentukan universitas yang dipilih dan sumber-
sumber informasi yang berguna bagi tiap tahapan tersebut sampai pada suatu
keputusan. Sumber-sumber informasi ini dikategorikan sebagai dasar untuk
menghasilkan tema serta mengetahui alasan keputusan partisipan memilih
universitas tertentu di luar negeri. Sumber-sumber informasi tersebut dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Daftar sumber-sumber informasi dan kategori yang dihasilkan dari angket
kualitatif

Sumber-sumber informasi Kategori Jumlah
disebutkan

Situs laman resmi universitas Daring (Internet) 19
Media sosial 13
Agen studi luar negeri Luring 6
Pameran pendidikan luar negeri yang 3
diselenggarakan universitas tersebut
Prospektus 6
Brosur 4



Alumni Daring dan Luring 11
Senior 5
Teman 2

Informasi dari berbagai sumber (lihat Tabel 4) adalah yang paling banyak
disebutkan oleh partisipan untuk mencari informasi tentang universitas.
Konselor atau agen universitas luar negeri, senior dan teman-teman
berkontribusi untuk memberikan informasi. Mengikuti sesi pameran pendidikan
luar negeri juga disebutkan oleh mahasiswa sebagai sarana mereka
mendapatkan informasi mengenai universitas tersebut. Situs laman universitas
yang dikunjungi juga berperan sebagai sumber informasi penting. Temuan yang
sama juga dilaporkan oleh Pimpa dan Suwannapirom (2008) yang mengkaji
faktor pemasaran dan kelompok referensi untuk pilihan mahasiswa Thailand
pendidikan kejuruan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan
kelompok referensi tidak bisa diabaikan dalam memilih lembaga kejuruan.

Tabel 4. Ringkasan temuan angket kualitatif mengenai informasi yang dicari untuk
memilih universitas

Deskripsi Temuan

Informasi utama yang dicari
Informasi yang dicari tentang universitas

Universitas dan lokasi keberadaannya
Program studi dan syarat pendaftaran atau
adanya beasiswa

Negara, tempat wisata disekitar dan
transportasi

Media daring dan luring (kebanyakan daring)

Informasi yang dicari tentang lokasi universitas

Media untuk mencari universitas dan
keberadaannya

Media yang sering digunakan untuk untuk
mencari

Internet

Seringnya penggunaan media

Saluran komunikasi untuk mengakses
informasi tentang universitas

Media yang paling bermanfaat untuk mencari
dan memilih universitas

Tipe aktivitas yang sering dilakukan
Informasi yang paling berpengaruh sepanjang

proses pencarian universitas

Informasi yang kurang berpengaruh

Sangat sering apalagi menjelang keputusan
memilih

Situs laman universitas, media sosial, agen
studi luar negeri dan pameran pendidikan luar
negeri yang diselenggarakan universitas
tersebut

Menggunakan situs laman universitas dan
media sosial untuk mengeksplorasi universitas
yang diinginkan

Surfing tentang universitas yang
dipertimbangkan di berbagai platform media
digital

Program studi yang ditawarkan, informasi
tentang cara masuk universitas dan keberadaan
universitas

Sejarah dan kegiatan internal universitas

Partisipan PA#2, PA#3, PA#5, PJ#3, PC#1 (lulusan Australia, Jepang dan

Cina) melaporkan bahwa pencarian dan browsing melalui laman adalah cara
yang paling mudah bagi mereka dari segi waktu, jarak dan keuangan. Publikasi
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yang dikeluarkan oleh universitas (prospektus universitas dan brosur
universitas) dan kontak personal adalah jenis sumber informasi yang juga
diandalkan oleh mahasiswa yang mau studi ke luar negeri. Namun, tidak semua
partisipan terlibat dalam kegiatan pencarian universitas yang luas, seperti
mengunjungi beberapa pameran kampus. Media massa seperti koran, televisi
dan radio tidak digunakan oleh mahasiswa pascasarjana Indonesia untuk
mencari informasi tentang universitas yang dipilih.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa pada umumnya telah
merencanakan studi lanjut dan memutuskan pilihan universitas ini beberapa
tahun sebelumnya. Mayoritas partisipan lulusan Australia, Jepang dan Taiwan
mengatakan bahwa rencana mereka ditetapkan ketika mereka berkeyakinan
untuk melanjutkan studi ke luar negeri. Mahasiswa PA#2, PA#3, PA#4, PJ#3,
PJ#5, PM#1 dan PTW#2 (lulusan Australia, Jepang, Malaysia dan Taiwan)
melaporkan bahwa mereka telah merencanakan berkuliah di universitas luar
negeri, namun salah satu dari mereka tidak tahu universitas mana yang terbaik
untuk belajar dan destinasi wisata apa yang ada di sekitarnya. Berikut ini data
yang menunjukkan keinginan mahasiswa untuk kuliah di luar negeri.

Ya sejak awal saya memang ingin kuliah di luar negeri, cuma saya nunggu
kepastian ada tidaknya beasiswa untuk kesana. Tidak masalah di negara
mana, pokoknya di luar negeri, tapi kalau bisa sih yang tidak jauh-jauh dari
Indonesia. (Partisipan PA#3, Wawancara langsung, Agustus 2018)

Partisipan PM#1 menyampaikan bahwa keinginan untuk studi di luar
negeri yang tidak jauh dari Indonesia karena belum memiliki pengalaman studi
di luar negeri sebelumnya, sebagaimana pernyataan partisipan berikut ini.

Ini sih pengalaman pertama saya studi di luar negeri, jadi saya pikir cari
yang dekat-dekat sajalah supaya mudah pulang pergi ke Indonesia.
(Partisipan PM#1, Wawancara langsung, Agustus 2018)

Menurut hasil wawancara, mahasiswa membuat pilihan dengan tata urutan
yang berbeda sebelum memilih universitas tertentu. Urutan kronologis proses
ini bervariasi di kalangan mahasiswa. Sejumlah partisipan tidak bisa
menunjukkan dari mana proses pilihan dimulai dan pilihan mana yang lebih
diprioritaskan. Beberapa mahasiswa (PJ#1, PJ#2, PA#1, PA#4, PA#6) memilih
universitas sebelum memilih tempat atau kota, sementara yang lain memilih
tempat sebelum membuat pilihan universitas (PA#3, PJ#5, PM#1, PTH#2).
Bagi sebagian besar mahasiswa, proses pilihan ini mengikuti urutan yang sama.
Namun, pemilihan destinasi wisata tidak dipikirkan terlebih dahulu. Hal ini
seperti disampaikan partisipan sebagai berikut.

Ketika sudah ada rencana kuliah keluar negeri, yang jelas saya sudah mulai
tanya-tanya dan cari informasi kesana kemari untuk tahu dimana universitas
yang cocok. Saya banding-bandingkan dulu, cek di websitenya, cari tahu di
mana tempatnya, bagus apa tidak, ada apa saja di sekitarnya...ya tempat
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jalan-jalan, obyek yang bisa dilihat apa saja, kira-kira sesuai tidak dengan
yang saya bayangkan. (Partisipan PJ#1, Wawancara langsung, Agustus 2018)

Proses pilihan mahasiswa difokuskan pada empat tahap. Pertama,
mahasiswa memiliki niat untuk belajar di universitas. Mayoritas partisipan
lulusan Australia (PA#2, PA#3, PA#5, PA#6) menyatakan bahwa mereka
menginginkan untuk mendapatkan kesempatan berkuliah di luar negeri. Sebagai
contoh faktor akademis, mahasiswa menekankan prestise dan motivasi mereka
untuk mencapai peluang pendidikan yang lebih baik. Berikut ini pernyataan
yang disampaikan oleh partisipan.

Dari awal sih saya kepinginnya kuliah di Australia, karena di sana kan
terkenal pendidikannya bagus. Ya paling tidak reputasinya jelas lah, apalagi
sebagai dosen. (Partisipan PA#2, Wawancara langsung, Agustus 2018)

Kutipan tersebut menunjukkan pandangan partisipan bahwa pengaruh gelar
dari luar negeri memberikan nilai lebih untuk pekerjaan di negara asal mereka.
Hal ini menunjukkan adanya alasan faktor ekonomi untuk berkuliah di luar
negeri menurut mahasiswa lulusan Thailand (PTH#1 dan PTH#3). Pada tahap
ini, mahasiswa mempertimbangkan kemampuan akademik mereka dan
ketersediaan beasiswa dari sponsor/pemberi beasiswa. Selanjutnya, mahasiswa
mencari informasi dari berbagai sumber mengenai universitas yang paling
memungkinkan untuk belajar. Sejumlah calon universitas didata dan informasi
tentang universitas-universitas tersebut dikumpulkan dengan
mempertimbangkan tempat dan lokasi universitas. Beberapa mahasiswa (PA#1,
PA#3, PJ#3, PTW#3, PTH#1, PTH#3) mengatakan bahwa mereka memilih
perguruan tinggi luar negeri sesuai dengan kemampuan mereka, seperti
kemampuan berbahasa asing, ketersediaan beasiswa dan kemudahan proses
pengurusan visa. Pernyataan partisipan terkait proses pencarian informasi
disajikan sebagai berikut.

Sebelum menjadi mahasiswa saya tidak penah membuka laman situs web
universitas luar negeri. Namun, untuk memenuhi keingintahuan saya tentang
studi di luar negeri, saya beralih mencari informasi melalui internet tentang
fakultas, biaya kuliah, persyaratan pendaftaran dan juga tempat keberadaan
universitas yang saya inginkan. Seperti itu yang saya lakukan. Untuk
menemukan sumber informasi akurat tentang tempat keberadaan dari
universitas yang saya pilih sebenarnya sulit karena saya belum memiliki
pengalaman ke sana. (Partisipan PA#3, Wawancara langsung, Agustus 2018)

Beberapa mahasiswa PA#3, PA#5, PJ#1 juga melaporkan bahwa setelah
mengakses media digital, mereka memiliki beberapa pilihan universitas dan
mencari informasi lebih lanjut tentang persyaratan standar universitas luar
negeri. Berikut pernyataan partisipan terkait pencarian informasi keberadaan
universitas.
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Bagi saya, mengakses pemasaran digital di universitas membantu saya
menemukan informasi tentang keberadaan universitas, lingkungan sekitar
dan informasi terkait lainnya. (Partisipan PA#5, Wawancara langsung,
Agustus 2018)

Ketiga, proses seleksi dilakukan oleh mahasiswa setelah mereka memiliki
daftar pilihan universitas. Pada tahap ini, mahasiswa melakukan pencarian yang
lebih intensif melalui berbagai media dan mendiskusikannya dengan orang-
orang yang berpengaruh, seperti orang tua, saudara, teman-teman dan alumni.
Mereka berperan penting bagi mahasiswa dalam membuat Kkeputusan
sebagaimana disampaikan oleh partisipan PM#1.

Saya mendapatkan dukungan keluarga untuk kuliah ke luar negeri. Nasihat,
dan dorongan teman, diskusi dengan alumni universitas tujuan atau dengan
mereka yang mengambil universitas di negara tujuan yang sama. (Partisipan
PM#1, Wawancara langsung, Agustus 2018)

Diskusi yang mereka lakukan dimaksudkan untuk membatasi dan
mengeliminasi beberapa lembaga dari daftar calon universitas yang dituju
berdasarkan kriteria pilihan yang sudah ditetapkan. Beberapa sumber informasi
lain yang digunakan mahasiswa terungkap dari diskusi tersebut. Hal ini
terungkap dari data wawancara berikut.

Melihat prospektus resmi universitas atau komentar orang lain di media
sosial tidak hanya merangsang saya untuk memilih universitas tersebut,
tetapi untuk memastikan informasi ini, saya menjelajahi situs web resmi
universitas sebelum membuat pilihan. (Partisipan PA#1, Wawancara
langsung, Agustus 2018)

Keempat, pilihan universitas adalah tahapan ketika mahasiswa membuat
keputusan akhir untuk memilih sebuah universitas tertentu. Tahap ini biasanya
dilakukan setelah semua kriteria yang mereka tetapkan sesuai. Mahasiswa
menyatakan komentarnya tentang tahap akhir ini karena ada sumber informasi
yang digunakan, seperti yang disampaikan oleh partisipan PA#3 dan PC#1.

Saya tidak hanya mengandalkan web resmi universitas yang saya tertarik
untuk memilihnya atau media sosial yang terkadang membantu, namun, saya
masih memanfaatkan sumber informasi lain seperti konsultasi dengan agen
resmi pendidikan luar negeri, even atau pameran pendidikan resmi yang
diselenggarakan oleh universitas luar negeri dan diskusi dengan orang tua
saya, keluarga, dan teman atau alumni universitas yang bersangkutan
sebagai bahan pertimbangan. (Partisipan PA#3, Wawancara langsung,
Agustus 2018)

Saya merasa lebih percaya diri ketika saya dengan menggunakan banyak
sumber informasi sebelum memilih universitas. (Partisipan PC#1, Wawancara
langsung, Agustus 2018)
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Dalam tahap pemilihan, mahasiswa membuat keputusan akhir berdasarkan
universitas yang tersedia dari daftar universitas terpilih. Dari hasil angket
kualitatif dan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa faktor destinasi dan
keuangan menjadi pertimbangan mahasiswa. Dalam konteks ini, mereka juga
mempertimbangkan destinasi yang dituju dengan kondisi wisata yang ada di
sekitarnya. Faktor yang terkait seperti alasan destinasi dan keuangan menjadi
lebih penting daripada reputasi universitas. Kedekatan antara negara asal dan
universitas (khususnya dalam hubungannya dengan biaya transportasi dan
jangkauan komunikasi) adalah faktor lain yang berhubungan dengan keuangan
yang sering disebutkan oleh para mahasiswa.

Selain itu, ada dua hal menarik dalam hasil wawancara semi-terstruktur
tersebut. Pertama, beberapa sumber informasi yang disebutkan oleh partisipan
memengaruhi tahap pemilihan universitas sekaligus sebagai bagian dari proses
atau tahapan yang memengaruhi pilihan universitas mereka. Contoh sumber
informasi mencakup rekomendasi keluarga, lokasi, reputasi universitas dan
jarak dari negara asal mereka. Kedua, partisipan menyebutkan beberapa media
sebagai saluran komunikasi dan sumber informasi. Temuan ini memperkuat
hasil penelitian yang berfokus pada sumber informasi bagi lembaga pendidikan
tinggi, seperti sumber informasi dan persyaratan (Veloutsou, Lewis & Paton,
2004) atau sumber informasi yang diinginkan (Goff, Patino & Jackson, 2004)
dan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa (Bacila, Dorel &
Drule, 2009; Simdes & Soares, 2010). Oleh karena itu, seperti yang ditunjukkan
oleh Le, Robinson dan Dobele (2019), sumber informasi dan faktor pilihan
adalah dimensi penting ketika meneliti perilaku pencarian informasi. Faktor
tersebut termasuk rekomendasi teman dan bahan promosi universitas (misalnya
prospektus universitas, katalog dan laman). Mengenai sumber informasi yang
digunakan, hal ini menegaskan pernyataan bahwa “lembaga dapat memberikan
mahasiswa informasi lebih tepat waktu, rinci dan layak secara daring
dibandingkan dengan media cetak atau bahkan sesi-sesi konseling individu”
(Hossler, 1999, him. 28).

Mengenai kegunaan dari sumber informasi, hampir semua partisipan
mengatakan bahwa informasi yang diberikan oleh keluarga mereka seperti
orang tua, saudara dan teman berperan sebagai sumber yang paling berguna
baik secara daring maupun secara luring. Informasi yang diberikan oleh orang-
orang yang memiliki hubungan dekat dengan mahasiswa diyakini dapat
diandalkan. Sebagian besar partisipan setuju bahwa informasi yang diberikan
oleh orang yang dipercaya lebih berharga daripada prospektus universitas,
brosur universitas dan media massa. Informasi tersebut semakin berharga
apalagi jika berasal dari alumni dan senior yang telah memiliki pengalaman
studi di luar negeri khususnya di universitas yang sama. Jika informasi yang
dicari oleh partisipan dari orang-orang terdekat tidak cukup, mereka mencari
informasi dari orang lain. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
(Soutar, McNeil & Lim, 1996) yang memberi premis bahwa sumber pribadi
menjadi paling penting dan berpengaruh dalam konteks jasa daripada konteks

-14 -



produk (Zeithaml, Bitner & Gremler, 2009), mengingat bentuk tidak berwujud
dan risikonya yang lebih tinggi (Murray, 1991).

PEMBAHASAN DAN SIMPULAN

Pengumpulan informasi mengenai pilihan universitas dapat dikatakan sebagai
tahapan penting dalam proses pengambilan keputusan. Hal tersebut
menyebabkan banyak ilmuwan tertarik untuk meneliti dan mengevaluasi proses
ini secara lebih rinci. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada
aspek-aspek spesifik yang berkaitan dengan pelayanan di pendidikan tinggi
(Alves & Raposo, 2009; Douglas, McClelland & Davies, 2008; Mao &
Oppewal, 2010). Beberapa penelitian lain menekankan pada faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan mahasiswa (Bacila, Dorel & Drule, 2009; Briggs &
Wilson, 2007), layanan institusi dan model pilihan mahasiswa generik (Vrontis,
Thrassou & Melanthiou, 2007). Hanya sedikit yang menyelidiki sumber dan
persyaratan informasi (Veloutsou, Lewis & Paton, 2004) atau sumber informasi
pilihan (Goff, Patino & Jackson, 2004). Studi empiris yang membahas aspek
rinci dari proses pengambilan keputusan institusi pendidikan tinggi masih
terbatas dan di antara yang ada hanya mengacu pada bidang studi eksplisit
(West, Newell & Titus, 2001). Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk
mengisi kesenjangan yang ada karena sumber informasi dan faktor pilihan
merupakan dimensi penting untuk memahami perilaku pencarian informasi oleh
mahasiswa (Simdes & Soares, 2010).

Dari temuan penelitian, dapat dimaknai bahwa informasi tentang
perguruan tinggi yang disampaikan kepada mahasiswa internasional diterima
melalui banyak sumber. Hal tersebut disebabkan karena mereka telah memiliki
daftar calon universitas, selanjutnya mencari informasi lebih lanjut dalam
rangka mempertimbangkan universitas yang akan dipilih. Semua mahasiswa
secara intensif terlibat dalam kegiatan pencarian universitas. Mahasiswa
menyebutkan bahwa mereka menggunakan berbagai sumber daya untuk
mencari informasi tentang universitas. Umumnya, mereka menggunakan lebih
dari satu sumber informasi. Sejalan dengan hal itu, konsumen akan cenderung
untuk mencari informasi lebih lanjut ketika harus membuat keputusan dalam
pembelian jasa daripada produk berwujud (Camilleri, 2020). Alasan konsumen
terlibat dalam kegiatan tersebut untuk mengurangi risiko karena sifat umum jasa
pendidikan yang berisiko (Weber, Becker & Hillmert, 2019).

Dampak pemasaran melalui berbagai media khususnya daring dan digital
pada proses pemilihan universitas berguna untuk memastikan mahasiswa
memilih universitas yang tepat sesuai dengan persyaratan yang diperlukan.
Dewasa ini, kesadaran masyarakat terhadap media digital sangat tinggi, di mana
seluruh partisipan menggunakan media tersebut untuk mendapatkan informasi.
Selain itu, informasi lain dari kelompok referensi berperan sebagai faktor
pendorong bagi mahasiswa untuk menggunakan media digital. Sebelum
memutuskan memilih universitas, sebagian besar partisipan merujuk ke mesin
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pencari karena alasan efektivitas pengambilan keputusan. Selanjutnya,
mahasiswa mencari informasi lebih dalam pada situs laman universitas atau
melihat ulasan pada situs dan portal resmi universitas. Laman universitas, mesin
pencari dan media sosial menjadi pilihan yang paling disukai dalam mencari
informasi universitas untuk pengambilan keputusan.

Mesin pencari dan situs universitas sangat penting untuk meningkatkan
visibilitas laman resmi universitas. Untuk keputusan terkait universitas pilihan,
laman lebih mudah dan disukai daripada semua media lain yang
dikombinasikan dengan mesin pencari. Informasi yang dicari di media tersebut
biasanya tentang situs ulasan, blog dan forum diskusi yang rata-rata dirujuk oleh
mahasiswa. Saat mencari informasi tentang program studi atau universitas,
berbagai informasi rujukan di mesin pencari ditampilkan sebagai hasilnya.
Laman resmi institusi adalah salah satu hal yang dipertimbangkan dalam
keputusan terkait pemilihan universitas dan dirujuk oleh sebagian besar
partisipan. Faktor penting lainnya termasuk kemudahan akses situs institusi,
informasi peringkat perguruan tinggi, alumni, dan informasi kompetensi tenaga
pengajar. Peristiwa yang terjadi di institusi adalah faktor yang paling tidak
dirujuk. Untuk memengaruhi kelompok sasaran, suatu lembaga pendidikan
tinggi perlu memosisikan citra institusi itu sendiri dengan meningkatkan
visibilitasnya di masing-masing media yang ada untuk menyebarkan informasi
yang akurat dan terbaru dengan cara yang menarik.

Secara umum, penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa internasional
mengikuti semua tahapan proses pengambilan keputusan, mulai dari pengenalan
kebutuhan sampai dengan evaluasi paska pemilihan dibuat. Selama proses
pengambilan keputusan tersebut terdapat berbagai sumber informasi menarik
yang memengaruhi mahasiswa untuk memilih universitas tertentu di luar negeri
sebagai tempat belajar dan berwisata. Informasi tersebut diperoleh dari berbagai
sumber terpercaya, terutama melalui saluran yang cukup mudah dijangkau oleh
mahasiswa di mana pun dan kapan pun. Internet misalnya, memudahkan
mahasiswa internasional mencari informasi yang dibutuhkan secara daring.
Informasi tentang keberadaan universitas juga menjadi informasi penting
selama pencarian universitas tersebut. Kemudian, mahasiswa internasional
mencari informasi lebih jauh termasuk lokasi wisata yang ada di sekitar
universitas pilihan. Sejauh yang diketahui, studi ini adalah studi pertama yang
mencoba mensintesis literatur model pengambilan keputusan konsumen dan
pilihan mahasiswa.

IMPLIKASI

Ada empat implikasi yang penting dapat diperoleh dari temuan penelitian ini.
Pertama, hasil penelitian ini menyediakan informasi yang lengkap sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa internasional dalam mencari informasi perguruan
tinggi di luar negeri yang akan membantu mereka dalam memilih universitas
yang cocok sebagai tempat kuliah dan sekaligus berwisata. Informasi ini
meliputi keberadaan universitas dengan segala fasilitas yang dimiliki termasuk
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destinasi wisata yang ada di sekitarnya. Hal ini dikarenakan keberadaan
pariwisata pendidikan mampu meningkatkan pendapatan negara tuan rumah di
dua sektor sekaligus. Kedua, temuan penelitian ini dapat membantu
memudahkan mahasiswa internasional mencari informasi destinasi universitas
dengan memanfaatkan teknologi digital. Mahasiswa internasional menggunakan
berbagai saluran informasi dari jejaring sosial, khususnya di masa pandemi
hingga pascapandemi COVID-19. Temuan penelitian ini juga menunjukkan
adanya peningkatan literasi digital secara masif oleh mahasiswa internasional
dalam mencari universitas khususnya di tengah pandemi COVID-19. Hal ini
memberikan banyak peluang bagi universitas dalam memasarkan sekaligus
meningkatkan citra merek intitusinya (Shehzadi, Nisar, Hussain, Basheer,
Hameed & Chaudhry, 2020).

Ketiga, ketersediaan sumber informasi yang tepat dan terpercaya dapat
mengarah pada situasi apakah mahasiswa membuat pilihan universitas yang
tepat untuk belajar. Oleh karena itu, lembaga pendidikan tinggi dituntut untuk
lebih adaptif terhadap kebutuhan informasi mahasiswa internasional sehingga
mampu menyediakan informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu dalam
rangka mengurangi risiko konsumsi jasa pendidikan ini (Kim, Ahn, Atkinson &
Kahlor, 2020). Keempat, strategi komunikasi pemasaran yang memadai sangat
diperlukan di pasar perekrutan dengan memperhatikan kebutuhan informasi
yang dianggap penting dan berguna oleh mahasiswa internasional dan bukan
oleh universitas baik di masa pandemi maupun pascapandemi COVID-19
(Hendal, 2020). Oleh karena itu, universitas dapat mencari perpaduan
komunikasi yang tepat untuk memenuhi harapan mahasiswa, meskipun saat ini
tidak ada perpaduan ideal antara strategi komunikasi daring dan luring untuk
merekrut mahasiswa internasional. Seperti disampaikan oleh Will dan Callison
(2006), upaya perbaikan terus dilakukan untuk menjangkau mahasiswa secara
daring. Jadi, penelitian ini membingkai proses keputusan studi ke luar negeri
dan niat berwisata dalam model teoretis yang didasarkan pada penelitian
perilaku konsumen di sektor pendidikan tinggi, khususnya di konteks negara
sedang berkembang seperti Indonesia. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan
untuk membahas harapan yang dinamis dari mahasiswa internasional baik di
masa pandemi maupun pascapandemi COVID-19 seiring dengan semakin
populernya teknologi baru untuk pemasaran jasa pendidikan tinggi.
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ABSTRACT: This article reports a systematic review of articles published between
2009 and 2019 focusing specifically on the experiences of international students
studying at Indonesian universities. We used such international databases as PubMed
and CINAHL, and a national database, SINTA. The articles abstracted in such
databases were screened out using the Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) guidelines. The analysis of the six selected
articles found that international students studying in Indonesia encountered such
challenges as cultural adaptations, language problems, and differences in the
educational system. The international students also experienced health care systems
different from those of their home country. This empirical evidence suggests that
prospective international students who plan to study in Indonesia should be well-
informed of both academic and non-academic matters that they may encounter or they
may have to anticipate.

ABSTRAK: Artikel ini melaporkan hasil kajian sistematik tentang artikel-artikel yang
diterbitkan antara tahun 2009 dan tahun 2019 yang secara khusus mengkaji
pengalaman mahasiswa internasional saat belajar di Indonesia. Kami menggunakan
pangkalan data internasional, seperti PubMed dan CINAHL plus dan pangkalan data
nasional yaitu SINTA. Artikel dari berbagai pangkalan data dipilih menggunakan
pendekatan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis
(PRISMA). Hasil analisis mengenai enam artikel terpilih mengungkapkan bahwa
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mahasiswa internasional yang belajar di Indonesia menghadapi beberapa tantangan
seperti adaptasi  budaya, masalah bahasa dan perbedaan sistem pendidikan.
Mahasiswa internasional juga menghadapi perbedaan sistem pelayanan kesehatan
dengan negara asal mahasiswa. Bukti empiris ini menjadi dasar pertimbangan bagi
calon mahasiswa internasional untuk mendapatkan informasi yang tepat berkaitan baik
dengan bidang akademik maupun dengan hal nonakademik sebagai antisipasi masalah
yang mungkin dihadapi mahasiswa internasional di Indonesia.

Keywords: Cultural experience, educational system, health services, international
students, linguistic experience [pengalaman budaya, sistem pendidikan, pelayanan
kesehatan, mahasiswa internasional, pengalaman bahasa]

PENDAHULUAN

Di era globalisasi pendidikan, sosial dan ekonomi, interaksi mahasiswa di
seluruh dunia akan memberikan berbagai manfaat. Wawasan yang terbuka
mengenai kondisi nyata yang terjadi di dunia saat ini, dapat menghindari
berbagai stereotip budaya negatif, terbangunnya pemahaman yang benar akan
isu-isu internasional, penambahan  pemasukan pendapatan negara,
pengembangan riset, bertambahnya pengalaman tentang keragaman budaya dan
tujuan untuk saling membantu merupakan manfaat globalisasi (Hughes, 2019;
Spencer-Oatey & Dauber, 2019). Data UNESCO (The UNESCO Institute for
Statistics, 2019) menunjukkan peningkatan jumlah mahasiswa internasional di
dunia dari dua juta (2.000.000) orang di tahun 2000 sampai dengan lima juta
tiga ratus ribu (5.300.000) orang di tahun 2017. Enam negara dengan jumlah
mahasiswa internasional terbanyak adalah Amerika Serikat, Inggris, Australia,
Prancis, Jerman dan Rusia (The UNESCO Institute for Statistics, 2019).

Setiap negara memiliki alasan beragam dalam menerima mahasiswa
internasional, antara lain penambahan pendapatan negara, peningkatan riset dan
teknologi, serta mobilitas pertukaran budaya (Hughes, 2019; Spencer-Oatey &
Dauber, 2019). Banyak negara terutama negara maju juga menerima mahasiswa
internasional dengan tujuan membantu negara lain (AMINEF, 2020, Australia
Awards, 2020; Chevening, 2020; the Ministry of Foreign Affairs & Trade,
2020). Selain negara-negara maju tersebut, negara berkembang seperti
Indonesia juga membantu negara-negara dengan tingkat kemakmuran yang
berada di bawahnya dengan memberi kesempatan generasi muda dari negara-
negara tersebut untuk melanjutkan studi di jenjang pendidikan tinggi (Roshima
& Yohana, 2017).

Indonesia memberikan kesempatan kepada mahasiswa internasional untuk
kuliahdi perguruan tinggi negeri (PTN) atau perguruan tinggi swasta (PTS).
Setiap tahun, jumlah mahasiswa internasional yang kuliah di Indonesia
menunjukkan peningkatan meskipun tidak sebanyak jumlah mahasiswa
internasional yang kuliah di keenam negara maju yang disebutkan sebelumnya
Misalnya, pada tahun 2016, jumlah mahasiswa internasional di Indonesia
mencapai sekitar 6.967 orang, sebagaimana dilaporkan oleh Direktorat
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Pembinaan Kelembagaan Perguruan Tinggi. Jumlah ini kemungkinan akan
terus meningkat karena dalam satu minggu, terdapat 100-150 permohonan baru
berkaitan dengan pengajuan izin belajar di Indonesia (Kementerian Riset
Teknologi & Pendidikan Tinggi, 2017).

Mahasiswa internasional menghadapi berbagai tantangan saat belajar di
negara tujuan. Penelitian di negara-negara maju seperti Amerika Serikat,
Inggris dan Australia menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar di luar
negeri menghadapi beragam tantangan dan memerlukan berbagai adaptasi,
seperti bahasa, budaya dan sistem pendidikan (Le & McKay, 2018; Li, Wang,
Liu, Xu, & Cui, 2018; McGarvey, Brugha, Conroy, Clarke, & Byrne, 2015;
Nelson, Andrew, & Corinne, 2018; Rana, Bhasin, & Mushtaqg, 2020; Singh,
2019). Mahasiswa internasional dari Indonesia yang belajar di Taiwan dan
Australia juga menghadapi proses adaptasi dalam menjalankan ibadah dan
praktik religi lainnya (Chen, Liu, Tsai, & Chen, 2015; Hutapea, 2014).
Penelitian lain tentang perbedaan budaya dan pengalaman studi yang dialami
mahasiswa Indonesia juga dilakukan oleh Pattison (2003). Informasi yang
lengkap dari berbagai sudut pandang mengenai pengalaman mahasiswa
internasional yang belajar di Indonesia saat ini masih terbatas. Penelitian
mengenai pengalaman mahasiswa internasional yang belajar di Indonesia,
memfokuskan aspek bahasa. Sedangkan, aspek lain seperti budaya atau sistem
pendidikan belum mendapat perhatian dari peneliti. Oleh karena itu, kajian
sistematik ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai pengalaman
mahasiswa internasional yang belajar di Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA
Internasionalisasi Pendidikan Tinggi

Internasionalisasi pendidikan tinggi menjadi salah satu indikator peringkat
universitas atau lembaga pendidikan tinggi di dunia. Hampir semua lembaga
yang mengumumkan peringkat dunia, seperti Times Higher Education World
University Rankings, QS World University Rankings dan U-Multirank
menentukan syarat kategori internasionalisasi perguruan tinggi, seperti jumlah
mahasiswa internasional dari tingkat sarjana hingga tingkat doktoral, dosen
internasional, serta penelitian dan publikasi internasional (Huang & Horiuchi,
2020; Spencer-Oatey & Dauber, 2019). Berdasarkan indikator tersebut,
keberadaan mahasiswa internasional memiliki peranan penting dalam
pemeringkatan akademik perguruan tinggi (universitas) di seluruh dunia. Di sisi
lain, setiap negara dan universitas yang menerima mahasiswa internasional
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan peringkat universitas di dunia,
namun juga untuk memberi bantuan sosial atau menambah penghasilan
universitas dan negara (Roshima & Yohana, 2017; Spencer-Oatey & Dauber,
2019). Dalam konteks Indonesia, pemerintah menerima mahasiswa
internasional atau memberikan beasiswa dengan tujuan mengenalkan budaya
dan bahasa Indonesia, serta membantu program pertukaran akademik untuk
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peningkatan kualitas sumber daya negara-negara sahabat (Grehenson, 2020;
Roshima & Yohana, 2017). Penerimaan mahasiswa internasional menjadi
bagian dari program pendidikan tinggi saat ini dan keberadaannya diharapkan
akan  berpengaruh  terhadap peringkat dan  kualitas  universitas,
diplomasi/persuasi budaya dan peningkatan sosial ekonomi negara tempat
belajar.

Mahasiswa internasional membawa dampak positif terhadap dinamika di
dalam kelas, peningkatan kesadaran berbudaya di institusi pendidikan dan
masyarakat sekitar (Hughes, 2019; Yildirim, 2017). Yildirim (2017)
menekankan bahwa diskusi di kelas dirasakan lebih dinamis dan menimbulkan
pandangan positif akan keberagaman, mahasiswa internasional pada penelitian
tersebut menggunakan kalimat-kalimat yang singkat dan membutuhkan waktu
berpikir sebelum menjawab karena masih beradaptasi. Mahasiswa internasional
membawa dampak positif terhadap kinerja akademik universitas, namun
mereka berisiko mengalami berbagai masalah apabila tidak ada integrasi antar
mahasiswa, dosen, masyarakat dan sistem pendidikan.

Hasil penelitian Spencer-Oatey dan Dauber (2019) melaporkan bahwa
integrasi antar berbagai aspek vyaitu aspek sosial (mahasiswa, dosen,
masyarakat), aspek akademik dan aspek kesempatan dan dukungan berperan
penting dalam mencapai keberhasilan internasionalisasi universitas. Masalah
dapat muncul apabila tidak ada integrasi yang baik antar aspek tersebut diatas,
termasuk akan memengaruhi kondisi psikologis dan capaian akademik
mahasiswa internasional. Mahasiswa internasional sebagai salah satu komponen
penting pada internasionalisasi pendidikan tinggi memerlukan dukungan dan
fasilitas sebagai persiapan untuk beradaptasi dengan masalah-masalah yang
mungkin muncul di negara tujuan kuliah.

Adaptasi dan Tantangan Mahasiswa Internasional

Kajian tentang adaptasi dan tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa
internasional telah dilakukan di berbagai negara, seperti Malaysia, Rusia,
Filipina, Australia, Inggris, Amerika Serikat dan India (Hunter-Johnson & Niu,
2019; Le & McKay, 2018; Novoselova, Bondareva, Semanina, Chistyakov &
Zetkina, 2020; Singh, 2019). Penelitian tentang pengalaman mahasiswa Cina
dan Vietnam saat berkuliah di Australia menunjukkan bahwa mereka
mendapatkan tutor yang berasal dari negara-negara yang bukan penutur
berbahasa Inggris yang aksen bahasa Inggrisnya susah dipahami. Selain itu, staf
di kampus melayani mahasiswa internasional secara kurang suportif. Hambatan
lainnya adalah masalah bahasa saat proses perkuliahan di kelas, serta adaptasi
dengan pergaulan sosial, khususnya kesulitan bersosialisasi dengan mahasiswa
domestik/lokal (Le & McKay, 2018). Berbeda dengan hasil penelitian terhadap
lima belas (15) mahasiswa internasional dari Bahamian yang kuliah di Amerika
Serikat, mereka mengungkapkan bahwa tantangan mereka sebagai mahasiswa
internasional berkaitan dengan keuangan dikarenakan biaya kuliah yang mahal
(Hunter-Johnson & Niu, 2019). Adaptasi bahasa tidak menjadi masalah untuk
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mahasiswa Bahama di Amerika Serikat, berbeda dengan hasil penelitian pada
mahasiswa Asia yang belajar di negara barat, di mana masalah adaptasi bahasa
dilaporkan dalam banyak penelitian (Chen, 2018; Le & McKay, 2018; Luo,
2019; Singh, 2019). Namun, mahasiswa internasional di India dan Rusia
menghadapi masalah dengan kemampuan adaptasi budaya dan sistem belajar
yang berpengaruh terhadap psikologis mereka (Novoselova, Bondareva,
Semanina, Chistyakov & Zetkina, 2020; Rana, Bhasin & Mushtag, 2020). Hasil
penelitian di atas tidak bisa digeneralisasi untuk semua mahasiswa internasional
atau semua negara, namun hasil tersebut menggambarkan bahwa para
mahasiswa internasional mengalami proses adaptasi dan menghadapi berbagai
tantangan saat berkuliah di luar negara mereka.

Mengidentifikasi pengalaman adaptasi dan tantangan mahasiswa
internasional ketika belajar di suatu negara, termasuk Indonesia melalui
penelitian langsung dan kajian literatur akan menjadi informasi yang penting.
Informasi empiris ini bermanfaat bagi Indonesia sebagai negara tujuan belajar,
universitas di Indonesia dalam merancang program untuk mahasiswa
internasional, mahasiswa internasional yang akan belajar ke Indonesia,
mahasiswa domestik dan staf universitas serta masyarakat yang akan
berinteraksi dengan mahasiswa internasional.

METODE PENELITIAN

Peneliti melakukan pencarian artikel dengan topik pengalaman belajar
mahasiswa internasional di Indonesia dengan menggunakan pangkalan data
internasional, yaitu PubMed dan CINAHL plus dan pangkalan data nasional
yaitu SINTA. Ketiga pangkalan data tersebut dipilih karena kemudahan akses
untuk mendapatkan artikel yang lengkap, sehingga artikel dapat dianalisis
secara mendalam dan detail. Untuk menelusuri artikel terkait,
kamimenggunakan kata kunci dalam dwi bahasa, yaitu bahasa Inggris dan
Indonesia. Kata kunci tersebut meliputi: international students (mahasiswa
internasional), learning experience (pengalaman belajar) dan Indonesia.
Penggunaan kata kunci berbahasa Inggris bertujuan untuk mendapatkan artikel
yang mungkin ditulis oleh peneliti internasional dan Indonesia yang
dipublikasikan di jurnal internasional atau jurnal yang berbahasa Inggris.
Penggunaan kata kunci berbahasa Indonesia dikarenakan banyak penelitian
Indonesia yang belum didesiminasikan melalui publikasi international
berbahasa Inggris.

Peneliti menentukan tiga kriteria utama dalam pemilihan artikel. Kriteria
pertama adalah artikel tersebut diterbitkan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir
(2009-2019). Dalam rentang waktu tersebut, diharapkan bahwa isi artikel masih
relevan, dan data empiris yang dilaporkan menunjukkan peningkatan
mahasiswa internasional di dunia. Kriteria kedua adalah desain riset
menggunakan pendekatan kualitatif, dan partisipan penelitian adalah mahasiswa
internasional yang belajar di Indonesia. Kriteria ketiga adalah peneliti tidak
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mengikutsertakan artikel-artikel yang tidak mengeksplorasi pengalaman saat
studi di Indonesia pada proses analisis sistematik ini. Pemilihan artikel untuk
dikaji menggunakan panduan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analysis (PRISMA), yang meliputi: (1) mendefinisikan topik dan
kriteria, (2) menentukan sumber informasi, (3) memilih literatur yang relevan,
(4) mengumpulkan artikel dan (5) menganalisis artikel (PRISMA, 2015). Alur
pemilihan artikel sesuai dengan langkah-langkah PRISMA, yang dijelaskan
pada Diagram 1.

Berdasarkan hasil penelusuran artikel, ditemukan 80 artikel dari tiga
pangkalan data sebagai berikut: PubMed (6 artikel), CINAHL (71 artikel), dan
SINTA (3 artikel). Selanjutnya, artikel-artikel tersebut disimpan dalam program
pengaturan referensi, yaitu Endnote untuk memeriksa adanya duplikasi data
artikel. Hasil pemeriksaan ini menunjukkan satu artikel duplikasi dan akhirnya
tersisa menjadi 79 artikel. Setelah dilakukan pembacaan judul dan abstrak, 72
artikel dieliminasi karena judul tidak sesuai dengan tujuan penelitian, dan satu
abstrak tidak relevan isinya. Jadi, enam artikel (lima artikel di konteks
Indonesia dan satu artikel di konteks Australia) dianalisis. Dari keenam artikel
tersebut, ada lima studi kualitatif murni dan satu studi menggunakan
pendekatan metode campuran, namun peneliti hanya menganalisis hasil studi
kualitatif. Partisipan pada penelitian tersebut berasal dari Amerika (satu artikel),
Australia (dua artikel), Thailand (dua artikel) serta satu artikel dari Vietnam dan
Malaysia. Pengumpulan data pada penelitian-penelitian tersebut dilakukan
dengan metode wawancara dan observasi. Proses ini dapat dilihat pada Diagram
1.

Analisa terhadap artikel dilakukan dengan tiga tahap. Tahap pertama
membaca artikel lengkap dan memahami isi semua artikel. Tahap kedua
malakukan ekstrasi hasil bacaan dan diringkas dalam bentuk tabel. Tabel 1
menyajikan informasi mengenai judul dan penulis, tujuan penelitian, tempat
penelitian, jenis penelitian, sampel penelitian, metode pengumpulan data dan
rangkuman hasil penelitian. Pada tahap ketiga, peneliti menganalisis persamaan
dan perbedaan di setiap konten artkel, dan menyimpulkan temuan dalam bentuk
kategori. Hasil analisis mengidentifiakasi empat aspek adaptasi yang dialami
oleh mahasiswa internasional di Indonesia. Temuan secara lengkap ditulis pada
bagian temuan dan pembahasan.
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Diagram 1. Alur diagram PRISMA untuk seleksi artikel

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis keenam artikel, pengalaman mahasiswa internasional
di Indonesia meliputi pengalaman budaya, masalah bahasa, perbedaan sistem
pendidikan dan sistem pelayanan kesehatan. Rangkuman isi setiap artikel
dijelaskan pada Tabel 1.

Hasil analisis artikel mengenai pengalaman mahasiswa internasional,
yang mengikuti program pendidikan atau kursus di Indonesia meliputi
pengalaman perbedaan budaya (Edwards, 2015; Fakhriana, 2018),
permasalahan penggunaan bahasa Indonesia ketika belajar (Bueraheng, Suyitno
& Susanto, 2017; Roshima & Yohana, 2017) dan pengalaman belajar dengan
sistem pendidikan dan kesehatan yang berbeda dengan negara asal mahasiswa
(Ambrose, Murray, Handoyo, Tunggal & Cooling, 2017; Clasquin, 2016;
Edwards, 2015).
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Adaptasi Budaya

Beradaptasi dengan budaya Indonesia adalah salah satu fokus dari temuan
kajian sistematik ini. Hasil penelitian oleh Fakhriana (2018) tentang adaptasi
budaya menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki strategi tersendiri untuk
beradaptasi di negara tempat belajar, seperti membuka diri akan budaya negara
tersebut, berpartisipasi secara aktif dalam berbagai kegiatan akademik dan
sosial serta bersikap responsif terhadap lingkungan dan mempunyai pandangan
yang positif tentang pengalaman yang dialami. Akan tetapi, data empiris yang
dilaporkan oleh Edwards (2015) menunjukkan bahwa mahasiswa Amerika
Serikat memiliki pengalaman beradaptasi dengan budaya melalui menghadiri
kegiatan konferensi internasional, mempresentasikan poster, mengunjungi
layanan kesehatan dan berdiskusi bersama dengan mahasiswa keperawatan di
Bandung, Indonesia. Walaupun aktivitas partisipan berbeda, tujuan kedua
penelitian tersebut sama, yaitu dalam rangka pengenalan dan pemahaman
budaya Indonesia, yang berbeda dengan budaya negara asal mahasiswa
internasional.

Berdasarkan hasil analisis pada dua artikel tersebut, diketahui bahwa
mahasiswa internasional terjun langsung ke masyarakat dan berbaur dalam
kegiatan sosial, yang merupakan strategi mereka dalam beradaptasi dengan
budaya lokal. Secara umum, mahasiswa perlu diarahkan untuk terlibat langsung
dalam aktivitas budaya. Keterlibatan langsung ini berguna khususnya untuk
mahasiswa internasional yang studi di tahun pertama. Hal ini karena mahasiswa
internasional tahun pertama mungkin belum dapat berbaur dengan teman dan
lingkungan baru. Mereka masih cenderung berkumpul dengan teman
senegaranya yang memiliki budaya yang sama. Hal tersebut dilaporkan oleh
sebuah penelitian di Australia terhadap 47 mahasiswa internasional yang
berasal dari negara-negara Asia seperti India, Cina dan Vietnam. Penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa Asia cenderung berteman dengan teman
senegaranya dulu, atau mereka bergaul dengan mahasiswa yang berasal dari
sesama negara Asia. Hal ini karena mahasiswa internasional merasa bukan
bagian dari komunitas penduduk setempat jika mereka berteman dengan
mahasiswa lokal (Catherine, 2020). Perasaan terisolasi secara sosial tersebut
menyebabkan hambatan proses adaptasi sosial budaya mahasiswa internasional.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nelson, Andrew dan Corinne (2018)
dengan 74 mahasiswa internasional di Amerika Serikat menunjukkan bahwa
mahasiswa internasional memerlukan dukungan akademik melalui penyajian
mata kuliah yang menyiapkan mahasiswa internasional untuk beradaptasi
secara sosial budaya di negara tujuan belajar. Berdasarkan intervensi penyajian
mata kuliah topik transisi budaya yang dilakukan kepada 74 mahasiswa
tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa yang diberi
intervensi tersebut memiliki kemampuan adaptasi budaya lebih baik dibanding
dengan kelompok mahasiswa kontrol. Penelitian terakhir juga melaporkan
bahwa mahasiswa internasional mengalami adaptasi budaya (Novoselova,
Bondareva, Semanina, Chistyakov & Zetkina, 2020; Rana, Bhasin & Mushtaq,
2020).
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Perilaku dan aktivitas mahasiswa internasional di masyarakat akan
berpengaruh terhadap proses adaptasi sosial budaya. Jika mereka hanya
berkumpul dengan mahasiswa yang berasal dari negara yang sama, mahasiswa
internasional tersebut akan mengalami kesulitan dalam proses adaptasi budaya
di negara tempat belajar. Penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa asing
di Indonesia dalam beradaptasi dengan budaya setempat dilakukan melalui
berbagai aktivitas langsung di masyarakat. Temuan tersebut menjadi informasi
penguat bahwa berbaur dan berinteraksi secara aktif dengan masyarakat lokal
memudahkan proses adaptasi budaya mahasiswa internasional. Proses adaptasi
akan dapat berjalan jika mahasiswa mendapat dukungan dari kampus tempat
mahasiswa internasional belajar, misalnya dalam bentuk program
pendampingan. Proses adaptasi budaya melibatkan berbagai pihak, yaitu
mahasiswa internasional, program kampus, mahasiswa lokal dan masyarakat
umum. Jika pihak-pihak tersebut memahami proses beradaptasi dengan budaya
negara tempat belajar, hal ini akan sangat membantu mahasiswa internasional
pada proses belajar, karena dalam kehidupan sehari-harinya, mahasiswa akan
terus berinteraksi dengan budaya dan masyarakat lokal, lingkungan kampus dan
lingkungan sosial lainnya.

Adaptasi Bahasa Indonesia

Masalah adaptasi bahasa juga merupakan temuan dari hasil analisis artikel pada
kajian ini. Pengalaman mahasiswa internasional di Indonesia berkaitan dengan
adaptasi bahasa ditemukan pada penelitian di dua konteks, Tulungagung dan
Riau (Bueraheng, Suyitno & Susanto, 2017; Roshima & Yohana, 2017).
Roshima dan Yohana (2017) melakukan penelitian dengan pendekatan
kualitatif: Simbolik interaksionis, yang melibatkan sembilan partisipan dari
Malaysia, Thailand dan Vietnam yang belajar di Indonesia. Berdasarkan hasil
penelitian, mahasiswa Malaysia lebih mudah dalam beradaptasi dengan bahasa
Indonesia karena bahasa Melayu memiliki struktur bahasa yang sama. Kesulitan
adaptasi bahasa lebih dialami oleh mahasiswa yang berasal dari Thailand dan
Vietnam karena mereka belajar bahasa dari awal seperti angka dan struktur
bahasa. Untuk mengantisipasi masalah tersebut, kampus tempat mahasiswa
internasional belajar menyediakan kursus bahasa Indonesia selama kurang lebih
tiga bulan. Penelitian lain oleh Bueraheng, Suyitho dan Susanto (2017)
melaporkan masalah bahasa dari sudut yang berbeda terkait dengan penulisan
laporan. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa partisipan sering
menggunakan kata-kata yang tidak lazim, menggunakan awalan dan akhiran
yang kurang tepat, bahkan melakukan kesalahan dalam berbahasa.

Penguasaan bahasa asing di tempat mahasiswa internasional menempuh
studi adalah hal yang penting. Namun demikian, keterampilan tersebut tidak
mudah karena memerlukan adaptasi terus menerus. Hal ini dialami oleh
mahasiswa Indonesia dan mahasiswa dari negara Asia lain yang belajar di
negara berbahasa Inggris. Penelitian pada mahasiswa dari Asia yang belajar di
Australia mengungkapkan bahwa mahasiswa Asia mengalami kesulitan belajar
yang serius dan tidak percaya diri saat aktif berbicara dalam bahasa Inggris di
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kelas (Sawir, 2005). Penelitian lain menemukan bahwa saat perkuliahan,
mahasiswa menghadapi tantangan berkaitan dengan kemampuan membaca dan
menulis (Chen, 2018; Singh, 2019). Masalah dalam adaptasi bahasa adalah
tantangan kronis bagi mahasiswa internasional. Kemampuan menggunakan
bahasa asal negara tempat belajar, meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah mahasiswa dan mengurangi stress belajar yang dialami (Luo, Wu,
Fang & Brunsting, 2019). Antisipasi untuk mengatasi masalah tersebut telah
ditawarkan oleh universitas tempat belajar berupa kursus bahasa. Masalah
bahasa pada mahasiswa terjadi saat berkomunikasi verbal ataupun non-verbal
dalam bentuk tulisan (Bueraheng, Suyitno & Susanto, 2017; Roshima &
Yohana, 2017). Mahasiswa internasional diharapkan mempersiapkan diri
berkaitan dengan kemampuan bahasa, bersosialisasi dengan mahasiswa lokal
dan berkonsultasi dengan dosen atau pembimbing ketika menghadapi masalah
belajar.

Perbedaan Sistem Pendidikan Kesehatan dan Pelayanan Kesehatan

Hasil analisis artikel mendapatkan data bahwa mahasiswa internasional berbagi
pengalaman tentang perbedaan antara sistem pendidikan dan sistem kesehatan
di Indonesia dengan negara asal mereka (Ambrose, Murray, Handoyo, Tunggal
& Cooling, 2017; Clasquin, 2016; Edwards, 2015). Perbedaan sistem
pendidikan dirasakan oleh mahasiswa Bidan dari Charles Darwin University
(CDU) Australia yang melakukan praktik lapangan yang bekerjasama dengan
Akademi Kebidanan Kartini di Bali, Indonesia (Clasquin, 2016). Mahasiswa
CDU merasakan beberapa standar prosedur tindakan kesehatan yang berbeda
khususnya dalam hal menolong persalinan dengan prosedur 58 langkah. Selain
itu, mereka juga belajar melayani masyarakat secara langsung dengan jadwal
layanan bidan yang sangat padat. Mereka berpendapat bahwa proses yang
mereka ikuti sangat menyenangkan dan menantang. Dengan demikian,
kemampuan mahasiswa kesehatan khususnya kebidanan di Indonesia dituntut
untuk memiliki pengetahuan yang luas tentang berbagai prosedur tindakan
kesehatan, kekuatan mental dan fisik untuk terjun di masyarakat. Penelitian
tentang sistem pendidikan yang berbeda ditemukan juga oleh Ambrose (2017)
yang secara spesifik memberikan rekomendasi tentang dibutuhkannya
peningkatan fasilitas pembelajaran terutama jika berkaitan dengan pembelajaran
daring.

Fasilitas pembelajaran lengkap dan modern mungkin akan menjadi
tantangan tersendiri bagi mahasiswa internasional yang belajar di Indonesia,
terutama yang berasal dari negara-negara maju. Sebagai negara berkembang
kondisi sistem pembelajaran, fasilitas dan sumber daya manusianya belum
sebaik negara maju (Ambrose, Murray, Handoyo, Tunggal & Cooling, 2017;
Clasquin, 2016; Edwards, 2015). Tantangan mahasiswa internasional yang
mungkin akan dialami berkaitan dengan proses pembelajaran, seperti
keterbatasan pangkalan data, kemampuan berbahasa Inggris dosen dan staf
akademik, kelengkapan fasilitas laboratorium dan perpustakaan yang sebagian
besar pustakanya berbahasa Indonesia. Program orientasi bagi mahasiswa
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internasional memfasilitasi kesiapan penyelenggaraan pendidikan dan alternatif
strategi dalam menghadapi berbagai tantangan.

Kajian sistematik ini melaporkan temuan yang spesifik, tentang perbedaan
sistem pelayanan kesehatan antara negara asal mahasiswa dengan Indonesia.
Temuan spesifik ini dapat dipengaruhi oleh pangkalan data (PubMed dan
CINAHL) yang digunakan dalam penelusuran artikel. Pangkalan data tersebut
banyak menerbitkan hasil penelitian di bidang kesehatan, termasuk pengalaman
mahasiswa kesehatan yang sedang belajar. Pengalaman mahasiswa
internasional di bidang kesehatan, khususnya tentang perbedaan sistem
pelayanan kesehatan di Indonesia didokumentasikan oleh penelitian Clasquin
(2016) dan Edwards (2015). Partisipan penelitian adalah mahasiswa
keperawatan dari Amerika Serikat yang langsung terjun bersama mahasiswa
Indonesia di Rumah Sakit dan Puskemas (Edwards, 2015). Mahasiswa
internasional tersebut menyampaikan perbedaan pelayanan kesehatan di
Indonesia dan Amerika Serikat, mulai dari aspek bangunan, fasilitas, sistem
pelayanan, sistem pengobatan dan keterlibatan keluarga pada pasien rawat inap.
Mereka mendapatkan pengalaman baru antara lain dengan melihat banyaknya
anggota keluarga yang mendampingi pasien dan membantu petugas.

Pengalaman mahasiswa kebidanan dari Australia yang mengikuti
pelayanan bidan desa di masyarakat merasakan beban tugas bidan sangat berat
karena harus memberikan pelayanan kesehatan dan bersiaga selama 24 jam. Hal
ini merupakan pengalaman yang mengesankan bagi mereka. Bidan melakukan
upaya pencegahan penyakit, menolong persalinan dan memberikan edukasi
untuk peningkatan kesehatan di masyarakat (Clasquin, 2016). Kedua artikel
tersebut memberikan informasi yang penting tentang sistem pelayanan
kesehatan di Indonesia yang berbeda dengan pelayanan kesehatan di rumah
sakit maupun komunitas di Amerika Serikat dan Australia. Setiap negara
memiliki kebijakan dan sistem pelayanan kesehatan yang berbeda, termasuk
yang terkait asuransi kesehatan (Australian Government, 2020; National Health
Insurance Administration, 2016; New Zealand Government, 2020). Informasi
tentang perbedaan sistem pelayanan kesehatan dan asuransi kesehatan di
Indonesia perlu didiseminasikan secara terperinci kepada calon mahasiswa
asing supaya dapat mengantisipasi jika mereka mengalami sakit di Indonesia.
Program layanan lain berupa pendampingan ketika mengakses pelayanan
kesehatan untuk membantu proses beradaptasi ketika mahasiswa belajar di
Indonesia.

KESIMPULAN

Analisis sistematik ini menyediakan informasi yang komprehensif bagi
mahasiswa internasional di Indonesia. Temuan tentang tantangan mahasiswa
internasional dalam beradaptasi budaya, bahasa dan sistem pendidikan hampir
sama dengan penelitian sebelumnya. Namun, kajian ini memberikan informasi
tambahan tentang pengalaman mahasiswa yang berkaitan dengan sistem
pelayanan kesehatan di Indonesia. Keterlibatan langsung dalam berbagai
aktivitas kemasyarakatan dan kegiatan akademik di kampus merupakan strategi
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beradaptasi budaya. Masalah beradaptasi bahasa dialami oleh sebagian besar
mahasiswa internasional. Oleh karena itu, kampus perlu menyediakan fasilitas
pendukung supaya mahasiswa internasional lancar dalam beradaptasi bahasa di
lingkungan yang baru.

Mahasiswa internasional yang menempuh pendidikan di bidang
pendidikan kesehatan di Indonesia melakukan praktik langsung di rumah sakit
dan masyarakat. Oleh karena itu, mereka perlu memiliki pengetahuan yang
memadai yang diikuti dengan kesiapan fisik dan mental. Hal ini disebabkan
oleh kondisi geografi dan fasilitas kesehatan di Indonesia berbeda dengan
negara asal mereka. Tantangan lain yang dihadapi mahasiswa internasional
adalah perbedaan pemanfaatan pelayanan kesehatan di Indonesia dan di
negaranya. Berdasarkan problematik pemanfaatan layanan kesehatan yang
dialami mahasiswa internasional, disarankan kepada pihak kampus untuk
melakukan orientasi tentang sistem pelayanan kesehatan dan sistem asuransi
kesehatan di Indonesia. Selain itu, pihak kampus juga diharapkan juga
memberikan layanan pendampingan bagi mahasiswa internasional yang sakit.

Mahasiswa internasional memerlukan layanan konsultasi akademik dan
non-akademik dengan pendekatan multidisplin dan terintegrasi untuk
mendukung mahasiswa internasional beradaptasi dengan lingkungan sosial
budaya yang baru di Indonesia. Penelitian yang mengekplorasi mahasiswa
internasional masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut
untuk mengungkapkan pengalaman mahasiswa internasional yang belajar di
Indonesia secara mendalam dan komprehensif.

IMPLIKASI HASIL KAJIAN DI MASA PANDEMI COVID-19

Hasil kajian sistematik yang disajikan dalam artikel ini melaporkan bahwa
mahasiswa internasional yang belajar di Indonesia perlu beradaptasi dengan
lingkungan baru baik secara akademik maupun non-akademik. Kajian artikel ini
dilakukan sebelum masa pandemi COVID-19, namun masih relevan jika
dikaitkan dengan keadaan saat ini yang menuntut mahasiswa internasional
untuk mampu beradaptasi dengan situasi pandemi. Pandemi COVID-19 telah
mengubah berbagai tatanan aspek kehidupan, termasuk sistem pendidikan dan
pembelajaran termasuk yang dialami mahasiswa internasional. Selama
pandemi, mahasiswa internasional dari berbagai negara mengalami kesulitan
untuk datang ke negara tujuan belajar. Oleh karena itu, perguruan tinggi
melakukan penyesuaian sistem pembelajaran, seperti universitas menyediakan
alternatif pembelajaran jarak jauh (PJJ). Bagi mahasiswa internasional yang
mengikuti PJJ, target pembelajaran mereka tidak dapat tercapai secara
keseluruhan dikarenakan berbagai keterbatasan baik teknis maupun non-teknis.
Sementara itu, bagi mahasiswa internasional yang memilih untuk menunda
perkuliahan akan mengalami keterlambatan penyelesaian studi. Pandemi
COVID-19 berdampak pada keterlambatan kelulusan dan kehilangan
kesempatan kerja atau magang, termasuk pada mahasiswa yang berkuliah di
bidang kesehatan (Aucejo, French, Araya & Zafar, 2020; Byrnes, Civantos, Go,
McWilliams & Rajasekaran, 2020).
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Mahasiswa internasional secara akademik dan non-akademik beradaptasi
dengan situasi pandemi COVID-19, seperti perubahan metode belajar, masalah
keuangan, tuntutan untuk menjaga kesehatan fisik dan mental dan keharusan
membatasi hubungan sosial. Kondisi perubahan drastis ini akan berpengaruh
terhadap psikologi mahasiswa. Eksplorasi lebih lanjut dan mendalam
diperlukan untuk mengetahui perspektif mahasiswa, termasuk mahasiswa
internasional dalam beradaptasi dengan pandemi COVID-19. Hasil eksplorasi
mendalam tersebut dapat menjadi data empiris bagi pengelola institusi
pendidikan tinggi dalam mengembangkan program dukungan bagi mahasiswa
internasional pada masa pandemi COVID-19.
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ABSTRACT: A study abroad program is of great interest among high school leavers
globally. Indonesian school leavers are no exception. This study investigates the
psychological well-being of Indonesian students studying at Taiwanese universities.
Informed by a phenomenological approach, sixteen Indonesian participants who studied
in Taiwan were recruited for this case study. Data were garnered from semi-structured
interviews and observations. The findings of the study show that the students were
unable to manage their emotions (e.g., culture shock, a feeling of being isolated) and
adapt with different culture and language.

ABSTRAK: Program belajar di luar negeri sangat menarik bagi lulusan sekolah
menengah secara global, tidak terkecuali lulusan sekolah di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji kesejahteraan psikologis mahasiswa Indonesia di Taiwan.
Penelitian ini menggunakan desain studi kasus fenomenologi. Partisipan penelitian ini
adalah mahasiswa dari Indonesia yang belajar di Taiwan. Wawancara semi-terstruktur
dan observasi digunakan untuk pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa belum mampu mengelola emosi (misalnya, gegar budaya, perasaan
terisolasi) dan beradaptasi dengan budaya dan bahasa yang berbeda dari negara asal.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi peningkatan kerja sama internasional
dalam bidang pendidikan tinggi. Kerja sama ini berdampak pada perluasan
skema pertukaran mahasiswa dan agenda kurikulum internasional serta peluang
penerimaan mahasiswa internasional (Unanue, Vignoles, Dittmar &
Vansteenkiste, 2016). Tidak mengherankan jika terdapat banyak mahasiswa
baru, termasuk dari Indonesia yang menempuh pendidikan tinggi di luar negeri.
Alasan calon mahasiswa dari Indonesia untuk mencari universitas di luar negeri
adalah untuk memiliki pengalaman pendidikan yang lebih baik daripada
mencari pengalaman studi di dalam negeri. Salah satu negara yang memiliki
universitas terbaik yang diminati oleh mahasiswa baru dari Indonesia adalah
Taiwan. Data tahun 2018 yang dilangsir oleh Taipei Economic and Trade Office
(TETO) menunjukkan sekitar 7.000 mahasiswa yang terdaftar di universitas
Taiwan.

Mahasiswa baru dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan akademik yang baru untuk memudahkan mereka dalam proses
pembelajaran dan mencapai tujuan belajar (Harvey, 2017). Banyak kendala
yang dihadapi oleh mahasiswa, terutama mahasiswa baru internasional di
perguruan tinggi. Misalnya, mahasiswa akan bertemu dengan budaya akademik
dan non-akademik serta bahasa baru yang menuntut mereka untuk beradaptasi
dengan lingkungan akademik dan masyarakat setempat. Seringkali, mahasiswa
internasional harus bernegosiasi dengan dirinya sendiri dalam proses adaptasi
budaya akademik dan bahasa. Proses negosiasi dan adaptasi ini tidak terlepas
dari aspek psikologis, seperti kecemasan, ketidakpercayaan diri, gegar budaya
dan aspek psikologis lainnya yang memengaruhi kualitas hidup mahasiswa
internasional. Hal tersebut mungkin mengancam perasaan, identitas dan
kesejahteraan psikologis mereka (Yilmaz, Sahin & Nazli, 2020). Beberapa
penelitian melaporkan bahwa mahasiswa yang menempuh pendidikan di luar
negeri mengalami berbagai tantangan akademik dan sosial-budaya. Tantangan
tersebut mencakup hambatan bahasa, perbedaan budaya, kerinduan akan
kampung halaman (Cao, Zhu & Meng, 2016), kurangnya dukungan sosial,
kurangnya efikasi diri dan keadaan stres yang berlebihan (Zhang & Goodson,
2011), akulturasi stres, penyesuaian psikologis, kepemilikan sosial, depresi dan
kegelisahan (Brunsting, Zachry & Takeuchi, 2018).

Penyesuaian diperlukan oleh setiap mahasiswa baru, termasuk mahasiswa
baru dari Indonesia yang belajar di Taiwan. Leathwood dan O’Connell (2003)
mengamati bahwa mahasiswa baru sering mengalami masalah yang
berhubungan dengan kesejahteraan psikologis. Manusia yang memiliki
kesejahteraan psikologis tidak hanya memiliki mental yang positif, tetapi juga
dapat menerima diri sendiri, memiliki hubungan dengan orang lain dan
memiliki kemampuan untuk memiliki sesuatu dan mengembangkan diri (Akhtar
& Kroener-Herwig, 2019). Selain masalah kesejahteraan psikologis, masalah
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lain yang terjadi, khususnya pada mahasiswa muslim adalah Kkesulitan
menemukan tempat makan (restoran) yang menyajikan makanan halal serta
tempat ibadah. Hal ini dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa
baru yang belajar di luar negeri (Chen, Liu, Tsai & Chen, 2015). Untuk itu,
mahasiswa baru harus memiliki strategi dalam menjalani kehidupan barunya,
terutama dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan (Chen, Liu, Tsai & Chen,
2015). Mahasiswa yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial
yang lebih tinggi dapat membangun kompetensi yang diperlukan dalam
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan (Chen, Liu, Tsai &
Chen, 2015).

Beberapa penelitian menggambarkan kehidupan akademik dan sosial di
universitas luar negeri yang menantang bagi mahasiswa karena mereka harus
beradaptasi dengan beragam hal, termasuk mampu mengelola stres saat
memulai perkuliahan (Huffman, Inoue, Asahara, Oguro, Okubo, Umeda &
Shimoda, 2020; Yilmaz, Sahin, & Nazli, 2020). Batram (2008) menyarankan
perlunya dukungan bagi mahasiswa baru internasional berupa kebutuhan sosial
budaya dan kebutuhan akademik. Hal ini mencakup informasi akomodasi,
dukungan jejaring sosial, lingkungan belajar yang mendukung, bantuan program
bahasa, yang dapat berimplikasi pada kesejahteraan psikologis mahasiswa.
Untuk menambahkan riset-riset sebelumnya mengenai kajian psikologi sosial
mahasiswa internasional, penelitian ini mengeksplorasi kondisi kesejahteraan
psikologis mahasiswa baru dari Indonesia ketika belajar di Taiwan, khususnya
dimensi pendidikan, budaya dan sosial.

KAJIAN PUSTAKA
Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa dari Perspektif Pendidikan

Pada tingkat paling mendasar, kesejahteraan psikologis sangat mirip dengan
kondisi mental positif seperti kebahagiaan atau kepuasan. Aspek kesejahteraan
psikologis ini disebut sebagai kesejahteraan subjektif (eudaimonic) yang
memiliki dua komponen, yaitu komponen afektif dan komponen kognitif yang
berkaitan dengan kepuasan individu terhadap kehidupannya (Carruthers &
Hood, 2004). Kesejahteraan eudaimonic ini mengacu pada kemampuan
individu untuk menggali potensi yang ada di dalam dirinya secara maksimal,
sehingga menjadi individu yang bermanfaat bagi orang lain (Ryff, 1995).
Mahasiswa internasional adalah bagian utama dari program
internasionalisasi pendidikan tinggi di lembaga-lembaga pendidikan di dunia.
Program ini dapat digambarkan sebagai proses adaptasi antarbudaya dalam
menyelenggarakan pendidikan yang meliputi pengajaran, pembelajaran,
penelitian dan fungsi layanan terkait. Pendidikan di perguruan tinggi
memberikan pengalaman positif dan menawarkan berbagai kesempatan bagi
mahasiswa untuk beradaptasi dengan nilai-nilai lingkungan baru (Tanis, 2013).
Namun demikian, dalam proses tersebut, para mahasiswa di luar negeri
mengalami proses akulturasi (Rujipak & Limprasert, 2016). Mahasiswa
internasional kemungkinan akan mendapatkan tantangan serta tekanan adaptasi
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yang tinggi dalam orientasi budaya baru di negara tuan rumah pada periode
awal (Akhtar & Kroener-Herwig, 2019).

Untuk membantu mahasiswa dalam beradaptasi dalam proses akulturasi
tersebut, Ryff dan Singer (1996) memaparkan faktor yang dapat menentukan
kesejahteraan psikologis, yaitu (1) penerimaan diri, (2) hubungan baik dengan
sesama, (3) pengendalian diri, (4) kemandirian, (5) penentuan tujuan hidup dan
(6) perencanan pengembangan diri. Namun, keenam faktor tersebut tidak dapat
dipahami sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan sehingga diklasifikasikan
menjadi tiga dimensi, yaitu dimensi budaya, pendidikan dan sosial. Paige dan
Cohen (2012) mendefinisikan budaya sebagai pola perilaku dan interaksi,
konstruksi kognitif dan pemahaman yang dipelajari melalui sosialisasi.
Mahasiswa yang belajar di luar negeri sering mengalami masalah budaya
karena kesulitan dalam menyesuaikan diri di lingkungan sosial sehingga
mengalami gegar budaya (culture shock). Gegar budaya merupakan kondisi
gelisah dan bingung yang dirasakan oleh seseorang ketika meninggalkan
budaya yang telah familier dan tinggal di tempat yang memiliki budaya baru
(Paige & Cohen, 2012).

Dalam proses pendidikan internasional, mahasiswa internasional
menghadapi berbagai masalah ketika mereka tinggal dan belajar di luar negeri.
Poyrazli, Kavanaugh, Baker dan Al-Timimi (2004) mengungkapkan masalah
tersebut umumnya terkait dengan kesulitan bahasa, adaptasi dengan sistem
pembelajaran yang baru dan kondisi psikologis (seperti perasaan rindu,
perlakuan yang berbeda dan terisolasi). Perasaan rindu adalah perasaan yang
muncul bersamaan dengan rasa suka terhadap suatu objek yang membuat
bahagia atau pengalaman menyenangkan (Moeller & Seehuus, 2019). Perlakuan
berbeda adalah perlakuan diskriminasi yang dilakukan orang lain terhadap
individu sehingga mengakibatkan perasaan tidak nyaman (Yamada, Klugar,
Ivanova & Oborna, 2014). Isolasi adalah perasaan terasing yang dialami oleh
individu dalam daerah atau situasi baru (Will, 2016). Masalah lain yang
dihadapi oleh mahasiswa internasional adalah kendala sosial budaya, sistem
kesehatan dan keuangan (Vande Berg, 2007).

Dimensi sosial lainnya berupa diskriminasi struktural terhadap kelompok
tertentu yang tidak terwakili di pendidikan tinggi, didasarkan pada latar
belakang sosial ekonomi dan latar belakang budaya atau etnis. Dalam dimensi
sosial, penyediaan layanan konseling diperlukan mahasiswa selama proses
penyelesaian studi di luar negeri (Niehaus, Bryan, Nelson & Briscoe, 2020).

METODE PENELITIAN
Konteks dan Partisipan
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus fenomenologi, yang
memungkinkan peneliti untuk memahami esensi pengalaman manusia secara
berurutan dari perspektif partisipan sebagai pemberi informasi pertama

(Gallagher, 2012). Data dikumpulkan dari mahasiswa baru asal Indonesia di

-47 -



salah satu universitas di Taiwan. Pengumpulan data dilaksanakan mulai dari
bulan November 2018 sampai dengan Januari 2019. Partisipan berjumlah 16
orang (lihat Tabel 1) yang direkrut berdasarkan tujuan penelitian yang
melibatkan partisipan laki-laki dan perempuan dan berstatus sebagai mahasiswa
penuh waktu.

Tabel 1. Identitas partisipan

Nama Jenis Kelamin Umur
(anonim)

AG Laki-laki 19
IB Perempuan 20
YN Perempuan 19
RB Perempuan 19
YD Laki-laki 20
HB Laki-laki 21
AL Perempuan 20
BC Laki-laki 21
Bl Laki-laki 22
AN Perempuan 20
DF Laki-laki 22
FR Laki-laki 20
HA Laki-laki 19
1G Laki-laki 20
MD Perempuan 19
RS Perempuan 19

Partisipan merupakan mahasiswa baru dengan jenjang pendidikan strata
satu (sarjana S-1) dengan jumlah total enam belas partisipan (16), sembilan
berjenis kelamin laki-laki dan tujuh partisipan perempuan. Partisipan termuda
berusia sembilan belas (19) tahun dan yang tertua berusia dua puluh dua tahun
(22). Mereka memiliki latar belakang bahasa dan budaya yang berbeda,
sehingga memberi nuansa pengalaman yang unik. Hal ini mengindikasikan
bahwa pengalaman akademik dan non-akademik yang mereka alami di negara
orang lain mungkin dipengaruhi oleh latar belakang tersebut.

Prosedur Pengambilan Data

Rekrutmen partisipan dimediasi oleh asosiasi mahasiswa Indonesia. Peneliti
menghubungi ketua asosiasi mengenai panduan riset yang sesuai, seperti
mengirim surat undangan wawancara kepada calon peserta. Calon partisipan
penelitian direkrut berdasarkan kriteria yang ditetapkan, seperti mahasiswa baru
berasal dari Indonesia yang sudah menetap di Taiwan selama tiga bulan.
Setelah peneliti melakukan pengecekan kelayakan calon partisipan, mereka
diberi surat persetujuan. Setelah itu, peneliti memberikan panduan wawancara
dan menyepakati jadwal tatap muka untuk melakukan wawancara langsung.
Pada akhir wawancara, para peserta diberi kesempatan untuk mengklarifikasi
ulang informasi yang telah diberikan, termasuk kerahasiaan identitas mereka
dalam laporan penelitian (Widodo, 2014).
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Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dikembangkan
berdasarkan konstruk kesejahteraan psikologis yang diadaptasi dari Scale of
Psychological Well-Being (Ryff, 1995). Dalam hal ini, mahasiswa diminta
untuk memberikan informasi terkait kesulitan yang dialami dari segi sosial
budaya dan proses belajar, serta pengalaman baru yang tidak dialami di
Indonesia. Selain itu, partisipan ditanya mengenai tuntutan kehidupan sehari-
hari dan bentuk dukungan sosial dari teman, kampus dan organisasi.
Pendekatan observasi partisipan dilakukan untuk mengamati kegiatan
keseharian partisipan. Perekaman data observasi ini berbentuk catatan lapangan
kecil guna memaparkan hasil observasi secara sistematik.

Analisis Data

Setelah mendapatkan data wawancara dan observasi, peneliti melakukan
transkripsi data wawancara yang dilanjutkan dengan menganalisis data. Analisis
yang digunakan adalah grounded theory yang memungkinkan peneliti untuk
mengkaji uraian terperinci tentang sifat/karakteristik data yang dikumpulkan,
sebelum mencoba menghasilkan pernyataan teoretis yang lebih umum. Ketika
catatan cadangan yang memadai memiliki deskripsi akurat tentang fenomena
sosial yang relevan, peneliti mulai membuat premis keterkaitan antara
fenomena yang ada kemudian mengaitkan dengan bagian data lainnya.
Grounded theory adalah metodologi riset kualitatif yang menjelaskan petunjuk
secara sistematis untuk pengumpulan dan analisis data dengan tujuan
membangun kerangka teori (Reiter, Stewart & Bruce, 2011). Semua data
kemudian dikodekan ulang sesuai dengan kerangka teori. Untuk memastikan
kredibilitas dan keterpercayaan prosedur analisis data, kutipan yang relevan dari
masing-masing tema dimunculkan untuk menggambarkan dan mendukung
temuan. ldentifikasi hasil memungkinkan untuk menggali pandangan serta
pengalaman para partisipan yang dianalisis dalam dimensi sosial, pendidikan
dan budaya.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Mahasiswa baru dari Indonesia menyatakan bahwa ketika belajar di Taiwan
terdapat banyak hal yang diperoleh termasuk wawasan tentang konsep budaya,
pendidikan dan sosial. Mahasiswa baru dari Indonesia dan dari beberapa negara
lain diharuskan untuk belajar bahasa Mandarin dan bahasa Inggris, sehingga
dapat membantu berkomunikasi dengan mahasiswa dari negara lain dan
penduduk setempat.

Pertanyaan yang diberikan kepada partisipan tidak secara khusus
membahas kesejahteraan psikologis misalnya: menurut Anda kesulitan apa
yang dihadapi sebagai mahasiswa baru di luar negeri? Beberapa partisipan
menanggapi kesejahteraan psikologis yang mereka alami, seperti upaya untuk
beradaptasi dengan kebudayaan baru terutama mengenai makanan dan bahasa.
Dalam dimensi pendidikan, mahasiswa tertantang untuk mengedepankan sifat
disiplin dan profesional dalam bidang akademik maupun non-akademik. Dari
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dimensi sosial, mahasiswa mengalami krisis kepercayaan diri di awal
perkuliahan dalam hal berkomunikasi dengan penduduk asli Taiwan yang
mengakibatkan gegar budaya. Dari dimensi budaya, mahasiswa perlu
beradaptasi dengan norma dan kebiasaan masyarakat setempat yang
menerapkan perilaku jujur dan tertib.

Dimensi Pendidikan: “Kami tertantang untuk menjadi lebih profesional
dan disiplin”

Negara Taiwan menerapkan sistem pendidikan yang mengedepankan
kedisiplinan dan profesionalitas. Misalnya, dosen selalu datang dan pulang tepat
waktu dan memperhatikan kebutuhan mahasiswanya. Sebagian besar
mahasiswa baru juga mendapatkan pengalaman baru, terutama tentang konsep
belajar dari universitas yang mereka inginkan, dan belajar tentang karakter
orang di negara lain. Salah satu partisipan berkomentar:

Sangat berbeda bagi saya karena dari latar belakang saya berasal, sebagian
besar dari apa yang Anda pelajari di kelas dan ketika saya datang ke sini dan
harus membaca jurnal dan membaca banyak literatur dan dosen selalu
datang on time dan menanyakan apa yang diperlukan mahasiswa
internasional dalam membahas materi, itu tidak seperti sebelumnya jadi saya
harus terbiasa dengan itu. (Yd. November 2018)

Pendidikan di Taiwan mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran. Di kelas, mahasiswa diajar oleh dosen profesional yang
memahami kebutuhan mahasiswa. Selain itu, kampus memfasilitasi mahasiswa
untuk bekerja sama dengan institusi lain untuk melakukan praktik lapangan.
Pengalaman belajar tersebut dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan
mahasiswa dalam pencapaian tujuan belajar. Pembelajaran berbasis praktik
adalah strategi yang efektif dan efisien untuk memperoleh keterampilan
pemecahan masalah baru (Van, Hoogerheide, Verkoeijen & Van, 2019).

Pembelajaran di Taiwan lebih banyak melibatkan mahasiswa bekerja di
laboratorium daripada belajar di kelas. Hal ini dapat meningkatkan
keterampilan mahasiswa di Taiwan. Di sisi lain, terdapat hambatan di mana
mahasiswa yang belajar di Taiwan tidak dapat mengikuti kelas yang mereka
inginkan sehingga mahasiswa harus menghadiri kelas lain yang terkait dengan
mata kuliah mereka. Namun, hambatan yang dihadapi mahasiswa Indonesia
adalah keterbatasan dalam menjalin komunikasi dengan beberapa mahasiswa
lokal yang kurang dapat berbahasa Inggris dengan baik. Seperti kutipan
mahasiswa di bawah ini:

Berbahasa Inggris yang baik namun sesederhana mungkin karena bahasa
sehari-hari mereka di sini bukan bahasa Inggris namun Mandarin. (Bi.
Desember 2018)
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Selain itu, masalah bahasa memengaruhi partisipan dalam hal berperan aktif di
kelas, berinteraksi dengan dosen dan menyelesaikan tugas akademik yang
mengakibatkan prestasi akademik yang kurang memuaskan.

Pada semester pertama, hasil akademik saya tidak sebagus semester
berikutnya karena kesulitan bahasa sehingga saya tidak mengerti
pelajarannya. (Rb. Januari 2019)

Mahasiswa dari Indonesia mengalami kesulitan dalam memahami penjelasan
yang diberikan dosen lokal ketika belajar di kelas karena tidak semua dosen
dapat berbicara bahasa Inggris secara fasih.

Dosen dapat berbahasa Inggris namun pengucapannya kurang jelas sehingga
kami bingung mengartikannya. (An. Desember 2018)

Perbedaan pemahaman yang diakibatkan oleh pelafalan bahasa dosen yang
kurang jelas dapat memengaruhi pencapaian akademik mahasiswa. Shen, Kim
dan Benner (2019) menegaskan bahwa pemahaman bahasa yang kurang
komprehensif serta penggunaan kata yang kurang sesuai dalam konteks
penyampaian dapat menyebabkan masalah bagi mahasiswa dalam
menginterpretasikan makna dan mencapai tujuan pembelajaran.

Dimensi Sosial: “Perlu dukungan sosial dari pihak kampus”

Kurangnya rasa percaya diri untuk berkomunikasi dengan masyarakat lokal,
kekhawatiran untuk tidak diterima dan gaya hidup serta karakter yang berbeda
merupakan efek lain dari gegar budaya yang disebabkan oleh masalah bahasa.
Kemampuan bahasa yang terbatas akan menyebabkan masalah komunikasi
yang menjadi hambatan sosial yang dirasakan mahasiswa (Shen, Kim &
Benner, 2019). Seorang partisipan menyatakannya sebagai berikut:

Saya merasa enggan berteman dengan orang asli Taiwan karena saya tidak
bisa berbicara bahasa mandarin dengan lancar dan saya tidak memiliki
pikiran yang sama dengan mereka. (Yn. Januari 2019)

Sangat susah untuk beribadah jika satu kamar dengan teman dari mahasiswa
lokal karena mereka aktif di malam hari dan baru tidur di waktu subuh saat
kami baru bangun tidur. (Ha. November 2018)

Dari perspektif sosial, mahasiswa baru merasa sulit untuk berkomunikasi
dengan orang Taiwan ketika berdiskusi bersama. Selain masalah bahasa,
partisipan juga mengalami kesulitan melaksanakan ibadah, terutama untuk
mahasiswa muslim karena mereka tinggal satu kamar dengan mahasiswa lokal
non-muslim. Misalnya, ketika mereka ingin salat Subuh, mahasiswa lokal
sedang tidur. Kondisi ini mengakibatkan mahasiswa Indonesia merasa tidak
nyaman. Masalah lain yang dialami oleh mahasiswa baru adalah tentang
kebersihan kamar mandi. Hal ini tecermin dari penjelasan partisipan berikut.
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Meski setiap pagi seseorang telah membersihkan kamar mandi, kamar mandi
masih kotor karena kurangnya kebersihan pada pengguna kamar mandi. Tisu
bekas berserakan di lantai dan kadang-kadang kotoran di lantai. (Md.
Desember 2018)

Kebersihan sangat memengaruhi kondisi mental dan psikologis mahasiswa
baru karena kondisi yang berantakan dapat mengakibatkan ketidaknyamanan.
Cao, Zhu dan Meng (2016) mengungkapkan bahwa kondisi di sekitar yang
berantakan dapat membuat mahasiswa sulit berkonsentrasi terhadap tugas
kuliah. Perbedaan kebiasaan memengaruhi proses adaptasi sosial dalam
hubungan antarmahasiswa internasional. Mahasiswa membutuhkan dukungan
sosial dari teman sebaya, organisasi dan dari pihak kampus untuk mengurangi
dampak gegar budaya. Partisipan berkomentar mengenai upaya yang dilakukan
oleh kampus, seperti diungkap dalam data wawancara berikut.

Saat awal kami mendapat welcome party dari kampus dan organisasi
kemahasiswaan di sana kami mendapatkan informasi dan tips yang
bermanfaat mengenai transportasi dan tempat makanan. (Bi. November
2018)

Dukungan sosial yang diberikan oleh pihak kampus membantu
menyampaikan pesan bahwa mereka tidak sendirian di lingkungan dan budaya
yang baru ini. Penerimaan pihak kampus terhadap mahasiswa Indonesia
menunjukkan sikap empati yang baik dalam membantu mereka melakukan
adaptasi sosial. Dukungan sosial dapat memengaruhi kesejahteraan sosial bagi
mahasiswa baru di Taiwan. Lingkungan sosial yang memengaruhi motivasi
belajar di Taiwan adalah interaksi dan komunikasi sosial. Dukungan sosial dan
penerimaan lingkungan adalah salah satu bagian yang dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis mahasiswa (Moeller & Seehuus, 2019). Dukungan
emosional, pertukaran informasi dan penghargaan berdasarkan pengalaman
bersama keluarga dan teman-teman berpengaruh terhadap penilaian afektif dan
kasih sayang dalam dukungan sosial (Poyrazli, Kavanaugh, Baker & Al-
Timimi, 2004).

Dimensi Budaya: “Masyarakat di sini jujur dan tertib”

Budaya Taiwan sangat berbeda dengan budaya Indonesia. Orang Taiwan
menerapkan budaya antri, misalnya saat naik bus atau membeli sesuatu
walaupun antriannya panjang. Berikut ini data wawancara yang menunjukkan
perbedaan budaya tersebut.

Selain itu, budaya Taiwan yang berbeda dari Indonesia adalah tentang
penumpang, ada aturan yang baik di Taiwan, ketika ada penumpang muda,
ada penumpang tua yang naik bus, pemuda itu berdiri dan mengajaknya
untuk duduk. Di jalan Taiwan, pengguna menggunakan jalan kanan, berbeda
dengan Indonesia, pengguna jalan kiri. (Mg. November 2018)
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Seperti yang disampaikan oleh partisipan, penerapan aturan di Taiwan
cukup baik. Penerapan norma kesopanan dan saling menghargai merupakan
identitas orang asli Taiwan yang diajarkan sejak kecil dan telah menjadi
kebiasaan. Bankston dan Hidalgo (2006) menunjukkan bahwa sifat menghormati
kepada yang lebih tua dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, kebudayaan,
institusi pendidikan dan agama.

Masalah perbedaan budaya yang dihadapi oleh mahasiswa Indonesia juga
berkaitan dengan kesulitan untuk mendapatkan makanan halal yang sesuai
dengan selera dan menemukan tempat beribadah, seperti tanggapan salah satu
mahasiswa berikut:

Sulit untuk mendapatkan makanan yang halal karena berkaitan dengan
agama yang saya anut. Ada yang halal namun tidak sesuai dengan selera,
serta sangat sulit untuk mencari tempat beribadah. (Fr. November 2018)

Kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa untuk menjalankan aturan agama
dalam hal ini, misalnya memilih makanan yang halal serta menjalankan ibadah
menjadi tantangan tersendiri. Wahidati dan Sarinastiti (2018) menyarankan bagi
muslim yang ingin berkunjung ke Asia Timur untuk mempertimbangkan
ketersediaan rumah makan halal dan keterbatasan fasilitas ibadah yang tersedia.
Nilai dan kepercayaan yang dibagikan secara budaya memainkan peran penting
dalam keyakinan dan perilaku konsumen tentang produk makanan baru (Lo
Monaco & Bonetto, 2019).

Mahasiswa baru Indonesia juga berpendapat bahwa masyarakat Taiwan
pada umumnya sangat jujur. Hal ini seperti yang disampaikan oleh mahasiswa
tersebut.

Masyarakat di sini jujur dan tertib sekali jika ada uang atau kartu mahasiswa
yang terjatuh, maka barang tersebut akan dibiarkan pada tempatnya atau
diserahkan kepada pihak keamanan. (Df. Desember 2018)

Dalam penelitian sosial, nilai-nilai kejujuran menjadi poin penting dalam
menambah pengalaman mahasiswa Indonesia di Taiwan. Budaya jujur
melahirkan konsepsi yang mendasar tentang diri, hubungan yang baik dalam
berinteraksi sosial dan merupakan perwujudan kesehatan mental. Ryff dan
Singer (1996) menyampaikan bahwa dimensi kesejahteraan dalam budaya timur
lebih berorientasi pada hubungan ketergantungan orang lain, seperti hubungan
positif dengan orang lain.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Penelitian ini bertujuan untuk membahas kesejahteraan psikologis mahasiswa
baru Indonesia di Taiwan. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa persiapan
sebelum keberangkatan ke negara tujuan belajar harus dilakukan dengan baik
untuk mengurangi kemungkinan masalah kesejahteraan psikologis yang
dihadapi oleh mahasiswa. Studi ini memberikan bukti empiris tentang dampak
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gegar budaya terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa baru Indonesia di
Taiwan. Aspek yang menjadi kendala utama adalah bahasa yang disebabkan
oleh keterbatasan mahasiswa Indonesia dalam menggunakan bahasa lokal.
Masalah ini memengaruhi kelancaran mereka untuk berinteraksi sosial dengan
masyarakat lokal Taiwan. Selain kendala bahasa, perbedaan kebiasaan jam tidur
antara mahasiswa Indonesia dengan mahasiswa lokal Taiwan menimbulkan
ketidaknyamanan bagi mahasiswa Indonesia. Oleh karena itu, mahasiswa baru
perlu membangun keterampilan beradaptasi saat sedang berkuliah di Taiwan.

Penelitian ini berimplikasi pada mahasiswa yang berencana melanjutkan
studi di Taiwan terlebih di masa pandemi dan pascapandemi COVID-109.
Banyak negara, termasuk pemerintah Taiwan, membuat kebijakan yang lebih
ketat dalam hal penerimaan mahasiswa baru internasional selama wabah korona
masih belum bisa dikendalikan. Hal tersebut dapat berdampak terhadap rencana
studi calon mahasiswa baru internasional asal Indonesia di Taiwan dikarenakan
kekhawatiran mengenai pembatasan perjalanan serta peningkatan biaya hidup
di luar negeri. Kebijakan karantina wilayah berpotensi membuat mahasiswa
Indonesia dan internasional lainnya mengalami tekanan sosial dan psikologis
(Ornell, Schuch, Sordi & Kessler, 2020; Wenham, Smith & Morgan, 2020).
Rekomendasi penelitian ini ditujukan kepada calon mahasiswa yang akan
belajar di Taiwan untuk melakukan persiapan yang matang mencakup aspek
bahasa, fisik, psikologis, geososial dan finansial. Di sisi lain, pihak universitas
wajib memberikan dukungan untuk mempersiapkan strategi dalam penerimaan
mahasiswa baru dan sistem pembelajaran daring di masa pandemi dan
pascapandemi COVID-19.
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ABSTRACT: The present interview study reports on eight Thai undergraduate
students’ experiences of online learning at three different Indonesian universities based
in East Java, Indonesia. Semi-structured interviewing was designed based on the
sociocultural framework proposed by Ma (2017) to elucidate the students’ voices of
online learning experience. The data garnered from online interviewing were
transcribed and interpreted using thematic content analysis. The study elicits three
important data themes: the agility of the student participants to adapt online learning to
suit their learning needs, the participants’ strategies to build learning autonomy, and
the participants’ ability to sustain their learning motivation. This study stresses the
important roles of such other agents as teachers, parents, and friends in providing
international students with mental and emotional support to help them get through
COVID-19 affected online learning.
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ABSTRAK: Studi wawancara ini melaporkan pengalaman belajar daring delapan
mahasiswa Thailand di tiga universitas berbeda di Jawa Timur, Indonesia. Wawancara
semi-terstruktur dirancang berdasarkan kerangka teori sosiokultural Ma (2017) untuk
menggali pengalaman mahasiswa belajar secara daring. Data wawancara ditranskripsi
dan ditelaah dengan menggunakan analisis konten tematik. Studi ini melaporkan tiga
tema data penting yang mencakup kemampuan partisipan mahasiswa Thailand untuk
beradaptasi dengan pembelajaran daring, strategi partisipan untuk membangun
otonomi belajar dan kemampuan partisipan mahasiswa untuk meningkatkan dan
mempertahankan motivasi belajar mereka. Studi ini menekankan pentingnya agen lain,
seperti guru, orang tua dan teman dalam mendukung mahasiswa internasional secara
mental dan emosional untuk membantu mereka melewati pembelajaran daring yang
terdampak oleh pandemi COVID-19.

Keywords: COVID-19 pandemic, international students, online learning, sociocultural
theory [pandemi COVID-19, mahasiswa internasional, pembelajaran daring, teori sosial
budaya]

PENDAHULUAN

Kesempatan belajar di luar negeri, baik dalam konteks pembelajaran penuh
maupun dalam konteks pembelajaran singkat, menjadi salah satu impian bagi
setiap orang dengan berbagai alasan. Andenoro dan Bletscher (2012)
melaporkan bahwa belajar di luar negeri memberikan mahasiswa peluang untuk
membangun kompetensi antarbudaya dan wawasan global. Nilsson dan
Ripmeester (2016) juga mengamati bahwa lulusan mahasiswa internasional
memiliki kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik ketika
kembali ke negara asalnya. Pham (2020) menyimpulkan bahwa sepulang dari
studinya, para alumni dapat memberikan kontribusi keilmuan bagi negaranya
serta membangun jejaring sosial dan profesional yang lebih beragam. Dengan
kata lain, motivasi dan kontribusi menjadi dua hal penting bagi mahasiswa yang
ingin berkuliah di luar negeri sebagai agen perubahan dalam tataran lokal
maupun tataran global.

Meskipun menjadi mahasiswa internasional memberikan sejuta impian dan
harapan, mereka juga dihadapkan dalam berbagai tantangan yang tidak mudah
sebagai mahasiswa asing. Dalam konteks bidang pendidikan keguruan,
misalnya, Kabilan, Ramdani, Mydin, dan Junaedi (2020) melaporkan
keterlibatan mahasiswa Indonesia dalam program praktik mengajar
internasional di Malaysia. Mahasiswa Indonesia ini mendapatkan tantangan
dalam menghadapi isu multikultural dan mengadaptasi pengajaran bahasa
Inggris yang disesuaikan dengan konteks penggunaan bahasa, misalnya bahasa
Inggris sebagai bahasa kedua. Di dalam studi pustakanya, Khanal dan Gaulee
(2019) mengungkap tiga masalah utama mahasiswa internasional selama masa
studinya, yaitu masalah diskriminasi dan rasisme, keuangan dan psikologis,
serta permasalahan bahasa dan akademik. Oleh karena itu, mahasiswa
internasional perlu mempersiapkan diri, baik secara fisik maupun secara mental
untuk menghadapi tantangan selama mereka berkuliah di luar negeri.
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Selain permasalahan yang dipaparkan di atas, dalam kurun waktu sepuluh
bulan terakhir ini, wabah COVID-19 menyebabkan penutupan sekolah dan
perguruan tinggi, sehingga pihak institusi pendidikan mendesain pembelajaran
daring (dalam jaringan). Penerapan pembelajaran secara daring menjadi pilihan
terbaik di tengah pandemi untuk menjaga keberlangsungan proses
pembelajaran. Azorin (2020) menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 ini tidak
hanya menyebabkan hilangnya proses pembelajaran di kelas sementara waktu,
tetapi juga berpeluang kehilangan sumber daya manusia jika berlangsung dalam
jangka waktu yang lama. Pembelajaran daring bagi mahasiswa internasional
juga memberikan tantangan tersendiri. Secara psikologis, Raaper dan Brown
(2020) menyimpulkan bahwa krisis pandemik ini dapat berdampak pada kondisi
psikologis mahasiswa, misalnya isu kedisiplinan, kesehatan mental dan fisik,
serta motivasi dan perasaan terisolasi selama diberlakukannya pembelajaran
daring. Oleh karena itu, efektifitas pembelajaran daring di tengah pandemi serta
dampaknya terhadap kondisi psikologis mahasiswa internasional menjadi hal
yang penting untuk dikaji secara mendalam.

KAJIAN PUSTAKA
Dampak COVID-19 terhadap Moda Pembelajaran di Perguruan Tinggi

Di konteks pendidikan tinggi, dampak penyebaran COVID-19 di Kklaster
institusi pendidikan mengharuskan negara-negara di dunia memberlakukan
pembelajaran daring secara penuh. Misalnya, Moorhouse (2020) melaporkan
bahwa perkuliahan di universitas-universitas di Hongkong diselenggarakan
secara daring baik secara sinkron maupun asinkron sejak awal Februari 2020.
Di Spanyol, Azorin (2020) mengamati bahwa penutupan sekolah dilakukan
sejak pertengahan Maret 2020 melalui hybrid schooling (sekolah daring).
Sementara itu, di Indonesia pembelajaran daring secara penuh dilakukan mulai
bulan Maret hingga akhir semester (Atmojo & Nugroho, 2020). Pembelajaran
daring ini diharapkan dapat menjembatani proses pembelajaran karena dapat
diakses oleh mahasiswa saat belajar di rumah.

Sebelum masa pandemi COVID-19, pembelajaran daring telah banyak
diterapkan dalam pendekatan pembelajaran campuran (blended learning) untuk
mendukung pembelajaran tatap muka di kelas dan untuk memediasi interaksi
dan keterlibatan mahasiswa di kelas daring. Secara umum, Stone (2019)
memaparkan bahwa mahasiswa menyukai pembelajaran daring karena
pembelajaran ini fleksibel, dan dapat diakses tanpa keterbatasan ruang dan
waktu. Selain itu, De Paepe, Zu dan Depryck (2018) melaporkan bahwa dosen
menganggap bahwa pembelajaran daring dapat memediasi mahasiswa
membangun otonomi belajar dan membantu mereka memenuhi kebutuhan
belajar dalam pembelajaran bahasa. Meskipun memberikan harapan,
pembelajaran secara daring tentu saja tidak lepas dari tantangan terlebih
keputusan tersebut diambil pada saat mendesak. Dyment, Downing, Hill dan
Smith (2017) mengungkapkan keraguan efektifitas pembelajaran daring karena
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tiga alasan, yaitu cara penyampaian materi, hubungan dengan mahasiswa yang
terbatas dan penilaian. Secara teknis, Moorhouse (2020) menyimpulkan bahwa
setidaknya ada dua permasalahan dalam pembelajaran daring vyaitu
pembelajaran menjadi berpusat pada dosen dan kesenjangan interaksi antara
dosen dan mahasiswa menjadi semakin lebar dikarenakan berbagai kendala
teknis dan keterbatasan akses.

Oleh karena itu, untuk memaksimalkan proses dan hasil pembelajaran
daring, Karkar-Esperat (2018) menyarankan setiap dosen untuk: (1) menerima
pelatihan teknis pembelajaran daring; (2) memberikan petunjuk yang jelas; (3)
memberikan desain instruksi yang jelas; (4) memberikan aktivitas pembelajaran
yang membangun interaksi dan (5) membangun semangat berkolaborasi.
Sejalan dengan ide tersebut, dalam studi perbandingan dari hasil tiga proyek
penelitian yang dilakukan di Australia, Stone (2019) memaparkan lima hal yang
perlu diperhatikan untuk menerapkan pembelajaran daring, antara lain: (1)
penyertaan mahasiswa secara adil; (2) persiapan yang matang; (3) komunikasi
dan hubungan yang membangun interaksi; (4) dukungan institusi secara proaktif
dan (5) desain pembelajaran yang membangun keterlibatan belajar.

Memahami Pengalaman Belajar melalui Kerangka Teori Sosial Budaya

Dari sudut pandang sosial budaya, pengalaman belajar banyak dipengaruhi oleh
keterlibatan individu dalam aktivitas dan institusi sosial budaya yang dimediasi
oleh artifak semiotik (Lantolf & Beckett, 2009; Rogoff, Radziszewska, &
Masiello, 1995; Wertsch, 1985). Perkembangan zaman juga memberikan
kontribusi terhadap dinamika dan produk sosial budaya, misalnya kehadiran
teknologi digital seperti komputer dan internet yang digunakan untuk
memediasi interaksi sosial dalam dunia maya. Kusumaningputri dan Widodo
(2018) mengungkapkan bahwa banyak aktivitas sosial budaya dan interaksi
antarbudaya yang dimediasi oleh teknologi digital, seperti internet dan media
sosial. Penggunaan teknologi informasi saat ini semakin meluas di masa
pandemi. Oleh karena itu, pendekatan sosial budaya dapat digunakan sebagai
parameter untuk memaknai pengalaman belajar dalam situasi dan konteks
tertentu.

Dalam konteks pendidikan tinggi, memahami pengalaman belajar
mahasiswa membantu dosen untuk merefleksikan pelaksanaan pembelajaran,
penugasan dan ujian yang telah dilakukannya. Sebagai contoh, Widodo dan
Ferdiansyah (2018) memaparkan bahwa refleksi penting untuk mengevaluasi
pengalaman mengajar secara emosional dan pemahaman untuk merekonstruksi
ulang praktik mengajar mereka supaya menjadi lebih baik. Sejalan dengan
pentingnya refleksi tersebut, Ma (2017) mengembangkan kerangka teori sosial
budaya yang relevan dengan perkembangan teknologi dalam memotret
pengalaman belajar mahasiswa yang meliputi teknologi seluler (alat fisik), agen
bahasa kedua (elemen psikologis) dan agen lainnya (mediator lainnya).

Beberapa penelitian telah memanfaatkan pendekatan sosial budaya sebagai
kerangka teori yang berkontribusi dalam memperkaya dinamika perkembangan
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bahasa. Dalam penelitiannya, Rassaei (2020) menemukan bahwa penggunaan
smartphone, yang dalam konteks sosial budaya menjadi salah satu alat untuk
memediasi pembelajaran dan membantu mahasiswa mencari makna yang benar
dari perbendaharaan kata. Selanjutnya, Niu, Lu dan You (2018) dalam
penelitian yang melibatkan empat mahasiswa bahasa Inggris melaporkan bahwa
mereka menggunakan 13 alat sosial budaya yang dikategorikan dalam artifak,
aturan, komunitas dan peran untuk memediasi keterlibatan aktif mereka dalam
pembelajaran bahasa Inggris lisan. Selain itu, Li dan Ruan (2015) melaporkan
hasil pengamatannya dalam studi jangka panjang pada mahasiswa yang belajar
bahasa Inggris untuk tujuan akademik. Dilaporkan bahwa ada perubahan
keyakinan mahasiswa yang sangat signifikan disebabkan oleh faktor sosial
budaya, antara lain mata kuliah yang diajarkan, aktivitas ekstrakurikuler,
penilaian formatif dan hal penting lainnya yaitu dosen.

Meskipun kerangka sosial budaya bermanfaat dalam membantu memahami
pengalaman belajar mahasiswa, penggunaan kerangka teori tersebut untuk
memahami pengalaman belajar mahasiswa internasional masih sangat terbatas.
Oleh karena itu, perlu sebuah penelitian yang mengkaji pengalaman
pembelajaran daring mahasiswa internasional selama pandemi COVID-19 dari
sudut pandang sosial budaya. Berdasarkan pada pemikiran ini, penelitian ini
bertujuan untuk (1) menggali pengalaman belajar mahasiswa Thailand selama
pembelajaran daring pada masa COVID-19 dan (2) mengungkapkan adaptasi
kebiasaan baru mahasiswa Thailand selama pembelajaran daring pada masa
COVID-19. Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai dinamika
pengalaman belajar mahasiswa internasional yang dibatasi oleh wabah korona
dari aspek sosial budaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian wawancara yang mengikuti kerangka teori
sosial budaya Ma (2017) untuk mengeksplorasi pengalaman mahasiswa
Thailand yang belajar di Indonesia selama pandemi COVID-19. Kvale (2008)
berargumentasi bahwa wawancara memungkinkan peneliti untuk menggali
aktivitas, pengalaman dan pendapat partisipan dengan bahasanya sendiri.
Transisi metode pembelajaran dari tatap muka di kelas reguler ke metode virtual
(online classes) berpotensi memberikan pengalaman baru bagi mahasiswa.
Mereka merasakan pengalaman yang berbeda satu sama lain, berkaitan dengan
dinamika yang terjadi. Wawancara semi-terstruktur digunakan sebagai panduan
untuk menggali informasi terkait latar belakang partisipan penelitian,
pengalaman akademik, kultural dan psikologis.

Partisipan

Penelitian melibatkan mahasiswa Thailand yang sedang belajar di tiga
perguruan tinggi di Jawa Timur, Indonesia. Pemberitahuan tentang rekrutmen
partisipan dalam penelitian ini dilakukan melalui kelompok belajar WhatsApp

-62-



mahasiswa Thailand yang terdiri atas 30 mahasiswa. Mahasiswa Thailand yang
tertarik menjadi partisipan dalam penelitian ini, diminta secara sukarela
menghubungi peneliti secara personal melalui obrolan pribadi. Calon partisipan
yang bersedia bergabung diberi penjelasan bahwa mereka bisa mengundurkan
diri apabila dirasa kurang berkenan dengan penelitian ini. Dari 30 mahasiswa
Thailand yang tergabung dalam tiga kelompok belajar yang dimediasi dengan
WhatsApp, delapan mahasiswa dengan rentang usia 22 tahun sampai 25 tahun,
bersedia menjadi partisipan penelitian tanpa adanya paksaan. Data partisipan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data partisipan mahasiswa Thailand

Partisipan Gender Universitas Semester Jurusan Usia
ke (tahun)

Sun Perempuan  Unversitas A 6 Pendidikan 22
Bahasa Inggris

Nur Perempuan  Universitas A 6 Pendidikan 22
Bahasa Inggris

Nad Perempuan  Universitas A 6 Pendidikan 22
Bahasa Inggris

Mar Laki-laki Unversitas B 3 IImu Komunikasi 22

Pas Perempuan  Universitas B 4 Pendidikan 22
Bahasa Inggris

Num Perempuan  Universitas C 10 Sastra Inggris 24

Sar Perempuan  Universitas C 12 Sastra Inggris 25

Haf Laki-laki Universitas C 12 Sastra Inggris 24

Mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini umumnya bertempat tinggal
di rumah kos atau kontrakan di salah satu kabupaten di Jawa Timur selama
lebih dari tiga tahun, kecuali satu partisipan yang baru bermukim di daerah ini
selama satu tahun. Pada umumnya, partisipan mengalami kesulitan berbahasa
Indonesia maupun berbahasa Inggris pada tahun pertama pembelajaran mata
kuliah inti, sehingga mereka harus belajar bahasa Indonesia kepada mahasiswa
yang lebih senior maupun kepada teman-teman sekelas dari Indonesia.
Berdasarkan penilaian diri sendiri mengenai kemampuan berbahasa Inggris,
partisipan menyatakan bahwa kemampuan berbahasa Inggris mereka mulai
mengalami kemajuan pada semester tiga dan selanjutnya, meskipun dua dari
delapan partisipan (25%) menyatakan bahwa kemampuan bahasa Inggris
mereka masih rendah.

Sebelum penelitian dimulai, peneliti meminta persetujuan partisipan untuk
mengisi formulir kesediaan terlibat dalam penelitian ini. Peneliti menjelaskan
tujuan penelitian, metode penelitian serta kemungkinan risiko yang mungkin
dialami (Hammersley & Traianou, 2012). Mahasiswa yang terlibat menyatakan
kesediaannya mengikuti rangkaian wawancara untuk berbagi pengalaman hidup
yang terkait dengan fokus penelitian ini, sehingga informasi ini bisa dijadikan
data hidup partisipan. Untuk melindungi privasi partisipan dan menjaga etika
penelitian, peneliti tidak menyebutkan nama lengkap dari partisipan serta nama
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perguruan tinggi (Widodo, 2014).
Prosedur Penelitian

Metode wawancara dipilih sebagai desain untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Pertama, peneliti menjelaskan terlebih dahulu tujuan penelitian dan
menanyakan kepada calon partisipan tentang kesediaannya menjadi partisipan
penelitian. Setelah diperoleh kesepakatan, peneliti memberikan angket dengan
mediasi Google form tentang latar belakang partisipan untuk diisi dan beberapa
pertanyaan tentang pengalaman partisipan dalam perkuliahan di masa pandemi.
Setelah wawancara tertulis diisi oleh partisipan, peneliti dan partisipan
menyepakati kegiatan wawancara tatap muka sebagai lanjutan untuk konfirmasi
mengenai data dan informasi yang dirasa kurang jelas.

Wawancara virtual ini direncanakan oleh peneliti dan partisipan
berdasarkan kesepakatan waktu dan tempat. Satu kali wawancara dilakukan
selama 30-60 menit dan direkam dengan alat perekam digital baik dari aplikasi
smartphone maupun laptop. Sebagian besar wawancara dilakukan melalui
WhatsApp dan Zoom. Data rekaman kemudian didengarkan berulang-ulang dan
ditranskripsi. Data wawancara melalui pesan WhatsApp dikumpulkan dan
disalin ke dalam format tabel yang telah disepakati oleh peneliti untuk
memudahkan identifikasi dan Klasifikasi data. Wawancara dilakukan dalam
bahasa Indonesia, kecuali satu mahasiswa selalu menjawab pertanyaan dengan
bahasa Inggris, sehingga dalam hal ini, peneliti melakukan penerjemahan hasil
wawancara ke dalam bahasa Indonesia terlebih dahulu.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara tertulis yang dikirim
melalui Google form, dan dilanjutkan dengan wawancara semi-terstruktur yang
meliputi pengalaman belajar daring dan refleksi mahasiswa terhadap proses
belajarnya di masa pandemi COVID-19. Pertanyaan wawancara meliputi
kendala yang dialami, bagaimana strategi untuk mengatasi masalah dan siapa
yang berperan membantu menyelesaikan kendala tersebut. Secara umum, data
diklasifikasikan menjadi empat bagian, yaitu: (1) informasi tentang latar
belakang mahasiswa; (2) kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi; (3) strategi
mahasiswa untuk menjadi pembelajar otonomi dan (4) strategi mahasiswa untuk
mengembangkan motivasi belajar.

Peneliti telah membangun kedekatan secara personal dengan partisipan
sebelum penelitian dilakukan, sehingga partisipan dapat mengungkapkan
pengalaman akademik dan pengalaman sosial budaya selama pembelajaran di
masa pandemi ini pada saat wawancara. Ketika kedekatan secara emosional
telah terbangun antara peneliti dan partisipan, wawancara menjadi lebih mudah
dilakukan dan partisipan merasa nyaman. Selain itu, wawancara dilakukan
dengan mempertimbangkan waktu dan situasi yang fleksibel bagi partisipan dan
peneliti. Hal ini mendorong partisipan secara sukarela mengungkapkan
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pengalaman dan pergulatan akademik selama pandemi, yang relevan dengan
kebutuhan data penelitian. Sebelum data dianalisis, partisipan penelitian
diberikan kesempatan untuk mengecek data wawancara (member checking)
untuk membangun keterpercayaan data (data trustworthiness) dan menjaga
etika dalam (re)konstruksi data (Harvey, 2015).

Metode Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis konten tematik
(Fullana, Pallisera, Colomer, Pena & Perez-Buriel, 2014). Pendekatan tematik
ini bertujuan untuk memahami “apa yang diceritakan” bukan pada struktur
ceritanya serta untuk mengidentifikasi permasalahan dan pengalaman
berdasarkan tema yang telah ditetapkan. Analisis berfokus pada pembacaan
transkrip wawancara berulang-ulang untuk memahami makna dan diskursus
cerita, kemudian transkrip tersebut diberi kode sesuai dengan tema, subtema dan
tema yang kemungkinan berkembang. Secara rinci, prosedur analisis data
wawancara mengikuti Widodo (2014), yang diawali dengan mentranskripsikan
hasil wawancara dengan proses sebagai berikut:

1. mendengarkan data wawancara yang direkam berulang-ulang untuk
menemukan tema-tema atau poin penting yang dibutuhkan;

2. menuliskan transkrip wawancara dalam format yang tepat agar mudah
dalam pengodean, memilah dan mengklasifikasikan data yang
penting;

3. menginterpretasikan data wawancara; memaknai setiap kata dan
kalimat yang disampaikan oleh partisipan, mengomunikasikan
pandangan, pendapat atau sudut pandang (inner voices) partisipan
(lihat Tabel 2);

4. menghasilkan data yang terpercaya dengan cara memberikan
kesempatan kepada partisipan untuk memberikan umpan balik
terhadap hasil interpretasi data. Hal ini penting karena partisipan
adalah sumber data sehingga suara partisipan harus bisa tersampaikan
dengan benar. Umpan balik juga dibuat oleh peneliti ahli yang
diundang dalam diskusi kelompok terpumpun.

Tabel 2. Contoh prosedur analisa data yang dilakukan secara tematik

Data wawancara Pengodean kata Tema

Sun #1 Tetapi seiring waktu berlalu (kemampuan beradaptasi) kita harus ~ Kemampuan
membangun dorongan (motivasi). Berikan energi pada diri Anda  beradaptasi
untuk menghadiri kelas tepat waktu (strategi) dan pekerjaan
rumah yang perlu tepat waktu karena disampaikan dalam sistem...

Nur #2 ... Jadwal tidak sesuai (permasalahan waktu) dengan waktu Membangun
sebenarnya belajar di universitas. Cara saya memecahkan masalah  motivasi
adalah mencoba belajar sebanyak mungkin (semangat) Untuk
memahami berbagai tugas Harus antusias setiap saat (semangat).
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Haf #48 ... Kedua, saya akan mulai dengan mempelajari (pembelajaran  Otonomi
yang dikelola mandiri) dari materi pelajaran yang menarik, seperti  belajar
buku cerita, satu bab buku dengan topik yang menarik, film, video
di youtube untuk topik tertentu dan sebagainya (keaktifan) ....

Dalam penelitian ini, data yang sudah terkumpul, diberi kode dan
diklasifikasikan (lihat Tabel 2). Selanjutnya, data diinterpretasi menggunakan
analisis wacana kritis untuk menemukan makna yang tepat dari setiap kata
yang diucapkan oleh partisipan. Analisis ini berfungsi untuk mengungkapkan
makna yang terkandung di dalam sebuah data sebagai teks empiris (Setyono &
Widodo, 2019; Widodo, 2018). Halliday (1996) menekankan bahwa sebuah
fenomena dapat ditafsirkan melalui makna, susunan kata dan ungkapan
pengalaman dan hubungan sosial dalam sebuah konteks situasi tertentu. Dalam
penelitian ini, data mengandung makna sosial yang tidak lepas dari konteks
sosial dan budaya.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan tiga tema temuan, antara lain (1) kemampuan
mahasiswa Thailand untuk beradaptasi terhadap pembelajaran daring; (2)
strategi mahasiswa Thailand untuk membangun otonomi belajar; dan (3)
kemampuan mahasiswa Thailand untuk meningkatkan dan mempertahankan
motivasi belajar.

Kemampuan Mahasiswa Thailand untuk Beradaptasi dengan
Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring yang diterapkan oleh universitas selama pandemi COVID-
19 merupakan pengalaman baru yang dialami oleh partisipan. Mereka memiliki
pengalaman belajar melalui pendekatan pembelajaran campuran (blended
learning) sebelum pandemi yang memungkinkan mereka mendapatkan
kesempatan bertatap muka dengan dosen. Akan tetapi, selama karantina
(lockdown) mahasiswa benar-benar didorong untuk membangun kemampuan
beradaptasi dengan pembelajaran daring secara penuh dalam waktu yang sangat
mendesak. Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa Thailand perlu beradaptasi
dengan jadwal yang berubah-ubah dan jaringan internet yang tidak stabil. Hal
ini diungkapkan partisipan dalam data wawancara sebagai berikut.

Kendala untuk pembelajaran online adalah bahwa mungkin sinyal internet
tidak bagus yang membuat pembelajaran tidak efisien. Selain itu, ada
gangguan teknis misalnya pada saat dosen presentasi, sinyal tidak stabil
sehingga komunikasi terputus-putus. (Nur #2, Wawancara Zoom, 7 Juli 2020)

Waktu perkuliahan kadang tidak tetap dan jadwal sering berubah karena
dosen mengubah jam perkuliahan. Jika pembelajaran di kelas, saya masih
sempat diingatkan oleh teman jika ada kelas tapi selama perkuliahan daring
jadwal sering terlupa. (Nad #3, Wawancara Zoom, 7 Juli 2020)
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Koneksi internet sering putus sehingga presensi sering terhambat karena
menunggu koneksi internet terhubung kembali sampai saya tertidur lagi
sehingga terlambat untuk presensi (Num #6, Wawancara WhatsApp, 9 Juli
2020)

Yang tidak menyenangkan bagi saya adalah kelas yang diganti jadwalnya
oleh dosen. Karena gangguan jaringan lalu dosen itu lupa jadwal pengganti
jadi kelas kosong di saat mahasiswa nunggu kelas dibuka. (Haf #8,
Wawancara WhatsApp, 9 Juli 2020).

Mahasiswa mengeluhkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran daring
yang tidak maksimal karena hambatan koneksi internet yang berdampak pada
perubahan jadwal yang terkadang tidak menentu, ketidakhadiran dosen pada
saat perkuliahan daring dan kehilangan kesempatan belajar mahasiswa. Temuan
penelitian ini serupa dengan apa yang dilaporkan oleh Harrison, Harrison,
Robinson dan Rawlings (2018) bahwa meskipun mahasiswa saat ini sudah
terampil menggunakan alat teknologi, koneksi internet masih menjadi masalah
khususnya di daerah-daerah yang jaringan internet bermasalah dikarenakan
kuota internet dan letak geografis. Untuk mengantisipasi perubahan jadwal dan
ketidakstabilan koneksi internet sebagaimana diungkap mahasiswa dalam data
wawancara, mereka belajar beradaptasi dengan kondisi tersebut. Partisipan
menarasikan hal tersebut dalam data wawancara berikut.

Jika wifi di kos lambat, saya harus memastikan paketan data tersedia. Selain
itu saya biasanya pergi ke warung kopi dekat kos karena di sana ada
jaringan nirkabel (Nad #3, Wawancara Zoom, 7 Juli 2020)

Selama pembelajaran online, saya mencoba mendisiplinkan diri, seperti
bangun pagi, menunggu kelas depan monitor laptop atau telefon genggam
seluler, adalah cara bagi saya untuk beradaptasi (Sun #33, Wawancara
Zoom, 7 Juli 2020)

Berdasarkan data wawancara di atas, diketahui bahwa mahasiswa berupaya
menghadapi permasalahan perubahan jadwal perkuliahan dan ketidakstabilan
koneksi internet dengan mencari alternatif akses internet yang lebih baik
sebagai jalan keluar. Meskipun kemampuan mahasiswa untuk mengatasi
keterbatasan akses internet dinilai positif, Raaper dan Brown (2020)
menyarankan kepada dosen untuk membantu mahasiswa menghadapi situasi
krisis saat ini dengan menghadirkan pembelajaran daring yang dapat dijangkau
oleh mahasiswa yang memiliki keterbatasan akses internet. Hal ini dapat
dilakukan misalnya dengan menggunakan aplikasi teknologi yang hemat biaya.
Poin penting selanjutnya adalah terbangunnya kedisiplinan diri untuk
beradaptasi dalam situasi krisis saat pembelajaran daring di masa pandemi.
Karkar-Esperat (2018) menegaskan bahwa salah satu keberhasilan dalam belajar
adalah kedisiplinan diri yang tinggi.
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Strategi Mahasiswa Thailand untuk Membangun Otonomi Belajar

Pada masa krisis COVID-19, mahasiswa mencari banyak strategi untuk bisa
tetap belajar, memahami materi perkuliahan dan menginternalisasi pemahaman
tersebut menjadi pengetahuan baru secara mandiri. Meskipun pembelajaran
tetap berlangsung secara daring dan mahasiswa banyak mengalami kendala,
mereka tetap berusaha belajar secara mandiri supaya tidak tertinggal dalam
perkuliahan. Hal ini dinarasikan oleh partisipan dalam data berikut.

Untuk mengatasi masalah selama pembelajaran daring, saya harus
meyakinkan diri bahwa saya telah membaca semua materi kuliah yang di
unggah oleh dosen sebelum saya meneruskan membaca yang baru. Jika saya
tidak paham juga, maka saya akan mencari tahu lewat internet atau saya
tanyakan teman satu kelas yang berkaitan dengan masalah pelajaran yang
saya sedang pelajari. (Haf #8, Wawancara WhatsApp, 9 Juli 2020)

Jika saya mengalami kesulitan selama pembelajaran daring, saya mencari
informasi di internet dan buku yang saya dapat dari kakak tingkat atau teman
yang bisa saya temukan. Ini menjadi basis data untuk melakukan berbagai
tugas dan mencari contoh-contoh lain dulu terus nanti kerja tugas. Untuk
mengurangi kejenuhan, saya biasanya beristirahat, bermain HP, nonton
YouTube, jalan dekat kos saat sore. (Sun #41, Wawancara Zoom, 7 Juli 2020)

Banyak ujian yang dihadapi selama perkuliahan online, terkadang saya
sendiri merasa lelah dan menyerah dengan menghadapi kuliah online. Sejak
mulai kuliah online saya belum paham sama sekali, kadang paham kadang
tidak paham, sulit untuk memahami waktu mengerjakan tugas kadang-kadang
minta bantuin sama tema teman Indonesia untuk menjelaskan apa yang
diminta sama dosen dan bagaimana mengerjakan tugas. Selama perkuliahan
online saya selalu minta bantuan kepada teman. (Pas #45, Wawancara
WhatsApp, 8 Juli 2020)

Data wawancara di atas menunjukkan bahwa dengan membaca materi
perkuliahan yang telah diunggah oleh dosen pada sistem pembelajaran daring
dan mencari sumber bacaan pada internet dilakukan oleh partisipan untuk
memastikan bahwa mereka dapat memahami materi tersebut. Aktivitas belajar
itu secara tidak langsung menuntun mahasiswa mengelola pembelajaran oleh
mereka sendiri (self-regulated learning). Hal ini bermanfaat untuk membangun
kemandirian belajar. Su, Li, Liang dan Tsai (2018) melaporkan bahwa terdapat
hubungan antara pembelajaran yang dikelola sendiri oleh mahasiswa dengan
sikap terhadap pembelajaran daring dalam mencapai tujuan belajar. Selain itu,
pada umumnya mahasiswa juga berusaha membangun komunikasi dengan
temannya. Raaper dan Brown (2020) menegaskan bahwa dukungan teman
sejawat dapat berkontribusi terhadap pengembangan kemandirian belajar,
misalnya dengan menjadi rekan dalam bertanya, berdiskusi dan berbagi tugas
dalam membantu mereka belajar. Dalam konteks belajar di luar negeri,
kemampuan mahasiswa internasional dalam membangun komunitas dengan
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teman baru dari negara yang berbeda penting dilakukan untuk mendukung
mereka secara pribadi dan sosial serta akademik maupun nonakademik (Pazil,
2019).

Kemampuan Mahasiswa Thailand untuk Meningkatkan dan Memper-
tahankan Motivasi Belajar

Pandemi COVID-19 tidak hanya berdampak secara fisik tetapi juga secara
psikis yang membuat motivasi belajar mahasiswa menjadi tidak stabil. Oleh
karena itu, mahasiswa berusaha mengembangkan motivasi belajarnya baik yang
bersifat intrinsik maupun yang bersifat ekstrinsik. Berikut kutipan wawancara
yang disampaikan oleh Mar.

Dosen berperan sangat penting karena mereka dapat memberikan dorongan
bahwa tidak sulit untuk belajar dengan nyaman selama kampus ditutup.
Kata-kata motivasi yang membuat saya tidak tertekan untuk belajar daring
yang tidak pernah saya temukan saat di kelas. Dan dalam beberapa mata
kuliah, dosen memberi mahasiswa kesempatan untuk bertanya setelah
menyelesaikan pembelajaran secara terbuka yang menyebabkan siswa tidak
merasa tertekan sendiri (Mar #17, Wawancara WhatsApp, 8 Juli 2020)

Pernyataan Mar tersebut menunjukkan bahwa dosen berperan sangat
penting dalam membangun motivasi belajar. Dia merasakan kata-kata motivasi
yang disampaikan oleh dosen kepada dirinya memberikan perasaan nyaman.
Selain dosen, partisipan juga menyampaikan peran penting keluarga dalam
memotivasi mereka belajar. Hal ini diungkap oleh partisipan pada data berikut.

Selama COVID -19 saya kuliah online, saya memang tidak harus pergi ke
kampus tapi tetap membuat saya sibuk dengan tugas dan pusing dalam kuliah
online. Kadang-kadang membuat saya lemah dan butuh semangat tapi saya
ingat orang tua saya di rumah tidak bisa kerja juga tapi mereka juga cari apa
yang bisa untuk dapat uang untuk kuliah saya. Itu menjadi motivasi buat saya
untuk selalu ingat kepada orang tua (Nad #35 Wawancara Zoom, 7 Juli
2020)

Di masa pandemi, mahasiswa merasakan ketidakstabilan semangat belajar.
Oleh karena itu, pesan yang disampaikan orang tua menjadi penyemangat
tersendiri bagi mahasiswa. Harvey, Robinson dan Welch (2017) melaporkan
bahwa saat jauh dari keluarga, mahasiswa internasional sering mengalami
guncangan emosi. Menjalin komunikasi menjadi salah satu cara dalam menjaga
emosi dan pikiran agar tetap stabil. Sebagaimana diungkapkan oleh Nad, orang
tua menjadi agen lain yang berperan penting dalam membangun motivasi
belajarnya. Berbeda dari Sun dan Nad, Haf membangun motivasi belajar dari
hasil refleksi pribadinya. Dia selalu bertanya kepada dirinya sendiri cara
mencapai tujuan dan mengemban tanggung jawab ketika dirinya memilih
belajar di luar negeri agar dia kembali termotivasi dalam belajar. Haf
mengungkapkannya pada data wawancara berikut.
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Secara personal, menurut saya, sangat tidak umum bagi mahasiswa untuk
tetap memiliki motivasi yang stabil selama pembelajarn daring. Motivasi
selalu naik dan turun tergantung aspek internal dan eksternal. Namun, untuk
meningkatkan motivasi diri, saya mengingatkan diri sendiri dengan cara
menanyakan beberapa pertanyaan untuk memotivasi diri misalnya “mengapa
saya disini?”, “apa tanggung jawab saya selama disini?” (Haf #48,
Wawancara WhatsApp, 9 Juli 2020)

Data wawancara tersebut menunjukkan bahwa dosen dan orangtua sebagai
agen lainnya memberikan kontribusi yang sangat penting dalam membangun
motivasi belajar. Selain itu, refleksi diri juga berperan penting dalam
membangun motivasi diri. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang
dilakukan oleh Wu, Zhai, Wall dan Li (2019) yang melaporkan bahwa motivasi
diri merupakan salah satu hal yang sangat krusial bagi mahasiswa internasional
untuk membangun semangat belajar.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman belajar mahasiswa
Thailand yang sedang belajar di Indonesia secara daring pada masa pandemi
COVID-19 dari perspektif sosial budaya yang dikembangkan oleh Ma (2017).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun dalam situasi pandemik,
mahasiswa Thailand mampu beradaptasi dengan pembelajaran daring,
mengembangkan kemandirian belajar dan membangun motivasi belajar. Secara
empiris, penelitian ini memberikan pertimbangan penggunaan aplikasi teknologi
digital yang tidak membutuhkan biaya mahal sebagaimana banyak dikeluhkan
oleh para partisipan pada saat penerapan pembelajaran daring. Penelitian ini
juga memberikan kontribusi secara teoretis bahwa kemandirian belajar
mahasiswa dapat dibangun melalui kolaborasi belajar dengan teman, sehingga
mahasiswa dapat saling bertanya, berdiskusi dan berbagi tugas. Selain itu,
refleksi diri maupun dukungan dari orang-orang sekitarnya, misalnya dosen,
orangtua dan teman menjadi faktor pendukung terbangunnya motivasi belajar.
Walaupun peran perguruan tinggi dalam temuan penelitian ini tidak terungkap
karena tidak secara eksplisit ditanyakan kepada partisipan, penelitian ini dapat
berkontribusi terhadap pengembangan kebijakan perguruan tinggi dalam rangka
membantu mahasiswa internasional selama pandemi COVID-19.
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ABSTRACT: The purpose of this narrative study was to explore how an international
PhD student-mother, who has a young child, negotiated and coped with the challenges
to complete her studies during the COVID-19 pandemic. Multiple semi-structured
interviews were adopted to collect narrative data. Anchored in a thematic analysis,
qualitative data showed that the participant encountered such challenges as the skills of
managing academic time and activities, difficulty in focusing on studying, worries about
family conditions in Indonesia and financial needs. We concluded that physical, mental
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and spiritual strengths of an individual derived from family and community support play
a pivotal role in thinking of, managing, and coping with various challenges during the
COVID-19 pandemic.

ABSTRAK: Tujuan studi naratif ini adalah untuk menggali bagaimana seorang ibu
berstatus mahasiswa internasional program doktor yang memiliki anak usia dini,
bernegosiasi dan mengatasi tantangan dalam menuntaskan studinya di masa pandemi
COVID-19. Pengumpulan data naratif dilakukan melalui beberapa wawancara semi-
terstruktur. Berdasarkan analisis tematik, data kualitatif menunjukkan bahwa partisipan
menghadapi beragam tantangan, diantaranya keterampilan mengelola waktu dan
kegiatan, kesulitan untuk fokus belajar, kekhawatiran terhadap kondisi keluarga di
Indonesia dan kebutuhan finansial. Kami menyimpulkan bahwa kekuatan fisik, mental
dan spiritual individu yang berasal dari dukungan keluarga dan komunitas berperan
penting dalam menentukan cara berpikir, mengelola dan menghadapi berbagai
tantangan selama pandemi COVID-19.

Keywords: COVID-19, family and community support, international student, mental
spiritual power, mother [COVID-19, dukungan keluarga dan komunitas, mahasiswa
internasional, kekuatan mental spiritual, ibu]

PENDAHULUAN

Sebelum terjadinya pandemi COVID-19 di berbagai belahan dunia, selama dua
puluh tahun terakhir jumlah mahasiswa internasional di beberapa negara seperti
Amerika, Australia, Cina dan Inggris masih mengalami peningkatan yang
signifikan (UNESCO, 2019). Australia termasuk salah satu negara yang
menjadi tujuan mahasiswa internasional pada jenjang perguruan tinggi di mana
dalam beberapa tahun terakhir tercatat lebih dari 400.000 mahasiswa
internasional per tahun melanjutkan studi di negara ini (Australian Government,
2019). Jumlah mahasiswa internasional yang cukup besar tersebut mencakup
mahasiswa yang berstatus sendiri dan yang membawa keluarga. Keputusan
mahasiswa dengan beragam kondisi tersebut membawa konsekuensi tersendiri
yang mendorong mereka untuk memiliki strategi dalam berjuang menghadapi
berbagai tantangan selama bermukim dan menuntut ilmu di negara orang.
Grzywacz dan Carlson (2007) meneliti tantangan yang dihadapi keluarga
dalam mengelola waktu dan mencapai keseimbangan antara tuntutan pekerjaan
dan kewajiban dalam keluarga. Masalah keseimbangan dalam mengelola
berbagai aktivitas sehari-hari merupakan isu yang penting karena dapat
berdampak pada pilihan aktivitas yang dilakukan. Adanya pandemi COVID-19
di berbagai belahan dunia, termasuk Australia berdampak pada perubahan
penyelenggaraan  pendidikan internasional dan menambah  semakin
kompleksnya masalah (Baloran, 2020; Fischer, 2020). Di masa pandemi,
Perdana Menteri Negara Bagian Victoria di Australia, Daniel Andrews
membuat kebijakan yang tegas dengan menerapkan penutupan akses di
beberapa wilayah sekitar Melbourne hingga tahap ke empat (The Guardian,
2020). Kondisi ini berpengaruh terhadap aspek fisik, psikologis dan finansial
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masyarakat sehingga muncul perasaan cemas yang berlebihan (Australian
Bureau of Statistics, 2020).

Kajian tentang peran serta mahasiswa internasional perempuan untuk
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan tinggi telah relatif banyak dilakukan.
Akan tetapi, penelitian yang melibatkan partisipan mahasiswa internasional
yang membawa keluarga untuk mendampingi studi masih terbatas jumlahnya
(Grzywacz & Carlson, 2007). Lebih khusus lagi, penelitian yang menarasikan
pengalaman dan tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa internasional program
doktor berstatus ibu belum banyak dibahas. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
studi ini menarasikan mahasiswa internasional berstatus ibu yang memiliki anak
usia dini dalam berpikir, bersikap dan bertindak terhadap tantangan baik
akademik maupun nonakademik selama masa studi di era pandemi COVID-19.
Riset narasi ini mengkaji perjuangan seorang ibu yang memiliki banyak
tuntutan. Di satu sisi, partisipan harus menuntaskan studi program doktor dan
di sisi lain harus memenuhi kewajibannya untuk mendampingi putranya yang
masih berusia dini serta bekerja paruh waktu. Hal ini harus dilakukan oleh
partisipan secara mandiri karena suaminya memiliki komitmen pekerjaan di
Indonesia.

LANDASAN KONSEPTUAL

Penelitian ini didasari oleh pemahaman terhadap adanya tantangan yang relatif
kompleks pada mahasiswa internasional program doktor berstatus ibu yang
memiliki anak usia dini dalam menghadapi berbagai kendala selama masa
pandemi COVID-19. Proses penyesuaian Yyang dihadapi mahasiswa
internasional yang membawa pasangan dan keluarganya lebih berat
dibandingkan mahasiswa internasional yang belum berkeluarga atau berstatus
lajang. Mahasiswa internasional yang membawa keluarga umumnya harus
menghadapi masalah dalam hal pengaturan dan pembagian waktu untuk tugas
akademik, kebutuhan keluarga dan pekerjaan. Secara umum, kondisi pandemi
COVID-19 membawa pengaruh yang besar terhadap berbagai aspek kehidupan,
termasuk bidang pendidikan, sosial dan finansial. Mahasiswa internasional yang
sedang menempuh pendidikan di masa ini mengalami tantangan yang lebih
berat dibandingkan masa sebelum terjadinya pandemi. Cleland, McKimm,
Fuller, Taylor, Janczukowicz dan Gibbs (2020) menegaskan bahwa COVID-19
menginterupsi bidang pendidikan, misalnya mahasiswa internasional berisiko
tidak dapat mencapai target kompetensi dalam rentang waktu yang diberikan
sesuai dengan standar akademik. Adanya kebijakan pembelajaran daring yang
diterapkan sebagai pengganti pembelajaran tatap muka juga memiliki masalah
tersendiri, meskipun hal ini dilakukan pemerintah dengan pertimbangan untuk
meminimalkan penyebaran pandemi (Blankenberger & Williams, 2020;
Murphy, 2020).

Studi terkait dengan dinamika masalah yang dihadapi mahasiswa
internasional telah banyak dilakukan oleh para ahli dari berbagai negara seperti
Australia, Amerika dan Cina. Para pakar mengkaji permasalahan ini dari
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berbagai aspek kehidupan. Hasil kajian menunjukkan bahwa tantangan yang
dihadapi mahasiswa internasional bersifat relatif kompleks yang mencakup
masalah akomodasi, dukungan sosial, kerinduan terhadap kampung halaman
dan kompetensi berbahasa Inggris (Mamiseishvili, 2012). Tantangan lain berupa
kesehatan mental (Forbes-Mewett & Sawyer, 2016); motivasi dan ketekunan
(Mostafa & Lim, 2020); diskriminasi, orientasi budaya dan kepuasan hidup
(Jamaludin, Sam, Sandal & Adam, 2016); masalah pribadi, keluarga,
ketrampilan belajar, penyesuaian kehidupan kampus, kegiatan ekstrakurikuler
dan akomodasi (Haverila, Haverila & McLaughin, 2020); serta penyesuaian
budaya dan strategi mengatasi masalah (Yang, 2020). Kendala yang dihadapi
setiap mahasiswa bersifat individual dalam artian seorang mahasiswa dapat
mengalami satu masalah atau lebih tergantung kesiapan pribadi dalam
beradaptasi di lingkungan baru.

Beragam masalah di atas menjadi kasus yang mendunia di berbagai negara
termasuk Australia. Para peneliti menggunakan kajian narasi yang menekankan
dimensi kronologis yang berbentuk cerita, peristiwa, pengalaman dan sudut
pandang yang khas untuk melihat fenomena kontekstual partisipan secara
khusus dan hubungannya dari segi waktu, situasi dan interaksi sosial (Clandinin
& Caine, 2012). Studi ini menggunakan pendekatan narasi dan analisis teks
tematik (Widodo, 2014). Pertanyaan penelitian dalam studi ini adalah sebagai
berikut:

1. Tantangan apa yang dihadapi oleh seorang mahasiswa internasional
program doktor berstatus ibu yang memiliki anak usia dini saat
menempuh studi di masa pandemi COVID-19?

2. Bagaimana cara mahasiswa tersebut berpikir, bersikap dan bertindak
terkait kendala dan tantangan di masa pandemi COVID-19?

METODOLOGI

Konteks Penelitian

Penelitian ini dilakukan di negara bagian Victoria, Australia. Pemerintah negara
bagian ini memberlakukan peraturan yang tegas berupa penutupan berbagai
akses di beberapa wilayah tertentu sebagai usaha untuk meminimalkan
penyebaran COVID-19. Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa program
doktor di salah satu universitas terbesar di Australia. Pengambilan data
penelitian ini dilakukan oleh salah satu penulis yang bermukim sementara di
Australia dan bertempat tinggal di wilayah yang cukup dekat dengan partisipan.

Rancangan Penelitian

Studi ini menggunakan rancangan penelitian naratif yang bertujuan untuk

mengkaji pengalaman dan tantangan yang dihadapi seorang mahasiswa

internasional program doktor berstatus ibu di Australia. Kegiatan penelitian

dilakukan pada awal Juli hingga pertengahan Agustus 2020. Penelitian ini
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memperhatikan pengalaman partisipan sepanjang waktu dan di berbagai tempat
yang mencakup hubungan interaksi sosial (Connelly & Clandinin, 2006). Kajian
naratif secara holistik menekankan dimensi ruang dan waktu serta konteks
sosiokultural yang mempengaruhi diskursus cerita pengalaman partisipan yang
bersifat kompleks dan dinamis (Craig, Zou & Poimbeauf, 2014).

Partisipan

Partisipan adalah seorang dosen dari perguruan tinggi di Jakarta, Indonesia yang
sejak tahun 2017 berstatus sebagai mahasiswa internasional program doktor dan
merupakan rekan kerja dari salah satu peneliti saat di Indonesia. Partisipan
berusia 35 tahun dan memiliki anak berusia empat tahun yang dibawa ke
Australia. Alasan pemilihan partisipan ini oleh peneliti karena adanya faktor
kedekatan secara emosional dan hubungan kerja sebagai kolega. Salah satu
penulis memiliki pengalaman bekerjasama secara cukup intens dengan
partisipan dalam berbagai kegiatan baik di bidang pendidikan maupun kegiatan
sosial. Selain itu, partisipan bersedia untuk mengonstruksi cerita mengenai
pengalaman hidupnya kepada peneliti.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada pertengahan bulan Juli hingga awal bulan
Agustus 2020 dengan menggunakan teknik wawancara semi-terstruktur yang
memungkinkan penyajian pertanyaan bersifat fleksibel sehingga peneliti dapat
memperoleh gambaran pengalaman partisipan. Proses wawancara dilakukan
oleh peneliti dengan jaminan kerahasiaan, anonimitas dan kenyamanan
emosional. Dalam hal ini, partisipan memiliki hak untuk mengundurkan diri
dari proses wawancara setiap saat tanpa konsekuensi (Harvey, Robinson &
Welch, 2017; Widodo, 2014). Sebagai salah satu upaya terkait dengan jaminan
keselamatan selama pandemi, penggunaan media Zoom, video WhatsApp, dan
teks WhatsApp menjadi pilihan kesepakatan salah satu penulis bersama
partisipan dalam proses wawancara. Kelebihan proses wawancara melalui
teknologi digital tersebut adalah peneliti dapat melihat ekspresi emosi partisipan
secara langsung (Harvey, 2015). Selanjutnya, salah satu penulis dan partisipan
membuat kesepakatan jadwal bersama terkait dengan waktu wawancara
sebanyak tiga kali dengan menggunakan variasi aplikasi yang berlangsung
antara 30 sampai 60 menit. Peneliti meminta persetujuan partisipan untuk
menceritakan perjuangannya selama studi khususnya saat pandemi sehingga
dapat menjadi pembelajaran dan sumber inspirasi bagi banyak pihak termasuk
calon mahasiswa internasional lainnya.

Saat wawancara pertama, partisipan menceritakan latar belakang
keputusannya untuk studi ke luar negeri dan tantangannya beradaptasi dengan
tuntutan akademik, kepentingan keluarga maupun pekerjaan. Wawancara kedua
memfokuskan kondisi yang dialami oleh partisipan selama masa pandemi dan
strategi partisipan dalam menangani masalah tersebut. Wawancara ketiga terkait
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dengan cara berpikir, bersikap dan rencana tindakan partisipan ke depan. Hasil
wawancara tersimpan dalam bentuk rekaman catatan maupun teks. Data
tersebut kemudian dikaji untuk mendapatkan penjelasan penting yang menjadi
penekanan partisipan. Ketidakjelasan informasi dikonfirmasi ulang oleh salah
satu peneliti melalui obrolan WhatsApp. Untuk eksplorasi data lebih lanjut,
partisipan diberi pertanyaan terbuka terkait dengan pengalaman yang dihadapi
selama pandemi. Contoh pertanyaan terbuka tersebut sebagai berikut: Adakah
tantangan tertentu yang dihadapi dalam menyelesaikan studi, khususnya di saat
pandemi ini? Bagaimana pengalaman dalam membagi waktu antara tugas
akademik, mendampingi anak yang masih berusia dini dan pekerjaan tambahan
lainnya?

Analisis Data

Penggunaan kajian narasi sebagai rancangan penelitian adalah sebuah metode
untuk menemukan makna sebuah cerita yang dinamis dan mengandung nilai-
nilai (Connelly & Clandinin, 2006). Makna atau diskursus cerita ini tidak lepas
dari aspek konteks dan dimensi ruang dan waktu. Analisis teks tematik
(Widodo, 2014) digunakan untuk mengkaji narasi partisipan terkait
perjuangannya dalam konteks kehidupan selama studi di Australia di masa
pandemi COVID-19. Data hasil wawancara melalui Zoom dicatat dan
diorganisasikan menjadi sebuah data tertulis yang kemudian dicari keterkaitan
masing-masing leksis yang menyusun kalimat sebagai informasi penting.
Setelah data dibaca secara menyeluruh beberapa kali, data tersebut diberi kode
secara leksis, frasa dan kalimat dengan menggunakan kode warna yang berbeda.
Berdasarkan prosedur analisis konten tematik (Braun & Clarke, 2006), data
yang dikodekan tersebut diklasifikasikan ke dalam beberapa tema untuk
meninjau, menghubungkan dan meringkas data (Spencer, Richtie, Ormston,
O’Connor & Barnard, 2014). Setelah itu, data tersebut dimaknai secara
interpretatif diskursif.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis tematik terhadap narasi partisipan, kami mengidentifikasi
empat tema terkait tantangan yang dihadapi dan upaya yang dilakukan
partisipan dalam menuntaskan studi di masa pandemi COVID-19. Partisipan
mengalami tantangan dalam beberapa hal, yaitu: (1) keterampilan mengelola
waktu dan kegiatan; (2) kesulitan untuk konsentrasi dalam belajar; (3)
kekhawatiran terhadap kondisi orang tua di Indonesia dan (4) kebutuhan
finansial.

Keterampilan Mengelola Waktu dan Kegiatan
Sebelum pandemi, partisipan dapat menjalankan perannya sebagai mahasiswa

penerima beasiswa untuk disiplin dalam belajar dan memperhatikan kondisi
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kesehatan fisik, psikologis, kebutuhan keluarga dan bersosialisasi, sehingga dia
merasa hidupnya seimbang. Sebagaimana mahasiswa international lainnya, di
sela-sela kesibukannya, partisipan mengambil kesempatan untuk bekerja paruh
waktu di bidang kebersihan rumah tangga, pabrik makanan dan sesekali
menawarkan jasa pengiriman masakan Indonesia. Kondisi yang cukup nyaman
ini menurut partisipan berubah secara signifikan ketika terjadi pandemi. Pada
masa tersebut, partisipan tidak dapat bersosialisasi, berolahraga secara rutin dan
bahkan mengalami kehilangan pekerjaan. Padahal berbagai kegiatan yang
dilakukan oleh partisipan sebelum pandemi sangat menunjang keseimbangan
hidupnya. Sullivan (2015) membuktikan bahwa keseimbangan antara kehidupan
dan pekerjaan dapat berpengaruh terhadap masalah kesehatan fisik dan
psikologis individu. Studi sebelumnya oleh Chandra (2012) mengkaji perbedaan
perspektif masyarakat di negara Asia dan negara Barat dalam menyikapi konsep
keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan. Studi di negara-negara Asia
menunjukkan bahwa keseimbangan antara pekerjaan dan aktivitas lain dalam
kehidupan lebih menjadi masalah bagi wanita dibandingkan laki-laki. Dalam
konteks penelitian ini, partisipan memiliki banyak peran dan tanggung jawab
untuk bisa menyeimbangkan antara tuntutan tugas di kampus, kewajiban ibu
terhadap anaknya dan pekerjaan paruh waktu.

Partisipan merasakan gejolak tantangan yang cukup besar Kketika
pemerintah Australia menerapkan kebijakan penutupan jalur wilayah tertentu
selama beberapa bulan sejak pandemi berlangsung. Kondisi pandemi ini
berdampak pada perubahan sistem belajar yang menuntut pembelajaran daring
dari rumah sebagaimana diungkapkan dalam data naratif berikut ini.

Sebelum pandemi ini, saya bisa seharian belajar di kampus, menghasilkan
beberapa paragraf tulisan dan terlihat kemajuannya setiap hari. Di masa
pandemi ini, waktu saya habis minimal 6 jam untuk mendampingi anak saya
belajar online dari rumah, membantunya men-scan beberapa tugas dan
melayani hal lainnya yang dibutuhkan anak.

Hari-hari saya dipenuhi dengan kesibukan. Waktu seolah sangat cepat
berlalu namun saya seperti tidak melakukan apa-apa untuk studi saya.
Setelah mendampingi anak saya belajar dan menyiapkan makanan serta
membereskan rumah, saya sudah merasa lelah. Belajar untuk diri sendiri
saya lakukan dengan sisa tenaga.

(Partisipan, Wawancara Zoom, 14 Juli 2020)

Di awal masa pandemi, partisipan mulai merasa kesulitan dalam
menuntaskan tugasnya sehari-hari sebagai seorang mahasiswa dan seorang ibu.
Hal ini mempengaruhi kesehatan tubuh dan kestabilan emosinya. Kegiatan
sosialisasi bersama rekan sejawat, kegiatan pengajian dan olahraga yang selama
ini dijalani secara rutin, tidak dapat dilakukan sementara waktu, sebagaimana
diungkapkan dalam data naratif berikut ini.
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Jadwal rutinitas saya hampir berubah total. Biasanya saya rutin berkumpul
dengan komunitas orang-orang Indonesia untuk sekedar makan bersama atau
latihan persiapan untuk pertunjukan budaya Indonesia. Ini refreshing buat
saya dan anak saya. Sekarang tidak bisa lagi (Partisipan, Wawancara Zoom,
14 Juli 2020).

Partisipan menceritakan berbagai keuntungan yang dirasakan saat menjalin
pertemanan terutama dengan komunitas Indonesia. Narasi partisipan diperkuat
olen Gomes (2020) tentang adanya upaya para mahasiswa internasional yang
studi di Australia untuk membentuk komunitas. Keberadaan komunitas ini
membuat mereka merasa nyaman untuk melanjutkan studi, bahkan tidak sedikit
yang berkeinginan untuk menjadi penduduk tetap di negara ini. Partisipan juga
memahami pentingnya olahraga untuk menjaga kestabilan fisik dan emosinya,
namun saat pandemi ini, partisipan merasa kurang termotivasi untuk melakukan
kegiatan tersebut. Domokos, Domokos, Mirica, Negrea, Bota dan Nagel (2020)
mengkaji tentang kontribusi olahraga dalam kehidupan pelajar terhadap kinerja
pendidikan, aspek sosial, psikologis dan peningkatan motivasi. Olahraga secara
rutin khususnya di masa pandemi juga bermanfaat dalam membantu individu
mengelola stres.

Kesulitan untuk Konsentrasi dalam Belajar

Sebelum terjadi pandemi, partisipan menceritakan bahwa dia dapat
menggunakan waktunya secara efektif untuk belajar di kampus dari pagi hingga
sore hari. Fasilitas kampus sangat memadai dan suasananya mendukung
partisipan untuk bisa fokus belajar. Partisipan merasa puas bisa membaca
beragam buku dan artikel yang dapat diakses dengan mudah. Selain itu,
partisipan mendapat fasilitas untuk bisa mencetak berbagai makalah yang
dibutuhkan. Kondisi saat partisipan terpaksa belajar dari rumah sungguh
berbeda dengan sebelumnya. Partisipan mengalami kendala untuk dapat
berkonsentrasi belajar di rumah. Fasilitas di rumah sangat terbatas dan
situasinya tidak kondusif untuk mengerjakan berbagai tugas akademik. Data
narasi berikut menggambarkan hal tersebut.

Saya mengalami kendala saat mengerjakan tugas-tugas akademik dari
rumah. Bagaimanapun saya merasakan bahwa suasana belajar di kampus
bisa mendukung saya untuk dapat berkonsentrasi belajar. Dalam kondisi
sudah cukup lelah mengurus anak dan membersihkan rumah, saya sulit untuk
bisa berkonsentrasi. Kadang-kadang hal ini membuat motivasi saya menurun,
saya merasa cemas juga dengan kondisi ini.

Fasilitas untuk belajar di rumah sangat terbatas. Saya tidak punya meja
belajar yang besar, tidak ada double monitor, tidak punya printer dan
sebagainya. Intinya saya tidak mendapatkan fasilitas standar untuk
menuntaskan disertasi saya sebagaimana saya peroleh dari kampus selama
ini.

(Partisipan, Wawancara Zoom, 14 Juli 2020)
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Partisipan berpikir bahwa dia membutuhkan waktu sejenak untuk
menenangkan diri dalam kondisi transisi seperti ini. Partisipan juga bersyukur
karena dalam waktu dekat bulan Ramadhan akan tiba dan partisipan
berkeyakinan dia bisa mendapatkan ketenangan di bulan suci ini sekalipun
pandemi belum berakhir, sebagaimana dinarasikan dalam data berikut.

Saya sangat menikmati Ramadhan bersama anak saya tahun ini. Saya baru
menyadari bahwa selama dua tahun tinggal di Australia, intensitas
kebersamaan saya dengan anak cukup terbatas. Saya seharian sibuk di
kampus, anak saya seharian di sekolah. Saya tidak menyentuh tugas-tugas
akademik saya. Saya ingin fokus beribadah bersama anak saya (Partisipan,
Wawancara Zoom, 14 Juli 2020).

Partisipan menyadari bahwa selama ini kondisi emosinya terkadang kurang
stabil, terutama ketika tugas dari kampus harus diselesaikan bersamaan dengan
tuntutan anaknya untuk diperhatikan. Di bulan Ramadhan, partisipan merasa
cara berpikirnya menjadi lebih terbuka sehingga sekalipun dirinya lelah secara
fisik, dia merasa lebih tenang secara psikologis dan spiritual. Partisipan merasa
yakin dapat melalui masalah ini dengan bekal pengalaman yang telah dilaluinya
selama hampir tiga tahun berada di Australia. Keyakinan dan cara berpikir
partisipan menunjukkan kemampuannya dalam mengambil pelajaran dari
pengalaman yang lalu sehingga dia dapat beradaptasi dan membuat keputusan
untuk memecahkan masalah.

Partisipan sempat mengalami kendala untuk bisa berkomunikasi secara
daring dengan dosen pembimbingnya sehingga tidak bisa mencapai target untuk
mengumpulkan makalah tepat pada waktunya. Kondisi fisik dan psikologis
partisipan juga sempat menurun sehingga dia memutuskan untuk berkonsultasi
dengan dokter dan tim psikolog. Para ahli tersebut menyarankan partisipan
untuk beristirahat beberapa minggu agar kondisinya pulih kembali. Akan tetapi,
hal ini membuat partisipan cemas karena dapat berdampak pada perpanjangan
masa studinya yang mengakibatkan penambahan biaya hidup dan pendidikan.
Raaper dan Brown (2020) menganalisis dampak kondisi pandemi terhadap
berbagai aspek kehidupan mahasiswa diantaranya kedisiplinan, motivasi,
kesehatan fisik dan mental pada mahasiswa. Penelitian sebelumnya tentang
kajian emosi pada mahasiswa program doktor yang memerlukan waktu lama
untuk penyelesaian studi juga telah dilaporkan oleh Wright dan Cochrane
(2000).

Kekhawatiran terhadap Kondisi Orang Tua di Indonesia
Di saat partisipan masih berjuang untuk bisa fokus belajar dan melanjutkan
disertasinya, partisipan mendengar kabar dari Indonesia tentang ayah beliau

yang sedang mendapatkan perawatan di rumah sakit karena kondisi kesehatan
yang terus menurun. Berikut data narasi yang diungkapkan oleh partisipan.
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Saya khawatir dengan kondisi ayah saya yang memburuk. Saya merasa takut
dengan kondisi ini. Saya terus memantau perkembangan kesehatan ayah saya
di rumah sakit setiap hari.

Beberapa hari ini saya tidak bisa fokus belajar. Saya memikirkan ayah saya.
Saya tidak bisa melakukan apa-apa. Selama ini orang tua saya selalu
memberi motivasi. Saya tidak tahu mengapa saya jadi begini. Saya harus
bangkit lagi.

(Partisipan, Wawancara Teks WhatsApp, 17 Juli 2020)

Perasaan cemas yang dihadapi partisipan adalah hal yang wajar dan
banyak dialami oleh para mahasiswa internasional yang berpisah dengan
keluarganya karena studi. Harvey, Robinson dan Welch (2017) melakukan
penelitian terhadap masalah yang dihadapi mahasiswa internasional di luar
bidang akademik, misalnya munculnya rasa ragu, cemas dan bersalah dalam
mengambil keputusan meninggalkan keluarga. Untuk kasus partisipan dalam
penelitian ini, para peneliti memandang partisipan memiliki kontrol emosi yang
cukup stabil karena partisipan berusaha untuk tidak larut dalam perasaan
negatif. Partisipan juga memiliki kesadaran diri yang cukup kuat untuk bisa
memutuskan penyelesaian masalah secara mandiri dan mencari bantuan
profesional.

Kebutuhan Finansial

Kebijakan pemerintah di berbagai negara seperti Amerika dan Cina terkait
dengan pembatasan jam kerja untuk mahasiswa internasional juga berlaku
relatif sama dengan yang diberlakukan di Australia. Partisipan sebagai
mahasiswa internasional di jenjang pendidikan doktor memiliki kesempatan
untuk bekerja paruh waktu sebelum masa pandemi, sebagaimana diungkap oleh
partisipan berikut ini.

Ada saja biaya ekstra yang kita butuhkan. Ternyata di masa pandemi ini,
yang berbarengan dengan musim dingin, biaya listrik dan gas melonjak,
karena kami sering di rumah dan otomatis menggunakan fasilitas di rumah.
Selama masa pandemi ini, saya juga kehilangan pekerjaan part-time saya
(Partisipan, Wawancara, Video WhatsApp, 29 Juli, 2020).

Partisipan merasa lebih lega ketika pemerintah Australia mengeluarkan
kebijakan kenormalan baru. Dalam situasi ini, para pelajar termasuk anak
partisipan dapat kembali ke sekolah dan partisipan dapat kembali belajar di
kampus mulai pagi hingga sore hari. Namun hal ini tidak berlangsung lama
karena tidak sampai sebulan kemudian terjadi pelonjakan kasus COVID-19
sehingga pemerintah kembali menerapkan aturan penutupan akses wilayah.
Berikut data narasi yang disampaikan oleh partisipan.

Saya pusing dengan kebijakan lockdown ini. Saya dan anak harus menjalani
home learning lagi, saya sempat protes pada pihak sekolah anak. Mengapa
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mereka harus menggunakan beberapa platforms untuk tugas online anak. Ini
cukup merepotkan orang tua yang harus terus mendampingi mereka.

Saya sekarang sedang berpikir bagaimana saya bisa mendapatkan tambahan
dana untuk biaya editor dan proofread disertasi saya. Bantuan dari beasiswa
untuk biaya ini ternyata tidak cukup. Saya masih harus memperbaiki masalah
penulisan referensi yang tidak sinkron.

(Partisipan, Wawancara Video WhatsApp, 29 Juli 2020)

Laufer dan Gorup (2019) meneliti berbagai faktor yang menyebabkan
kegagalan mahasiswa dalam studinya, salah satunya adalah faktor finansial.
Para mahasiswa internasional mengalami kondisi keuangan yang tidak stabil.
Hal ini bisa disebabkan oleh bantuan beasiswa yang kurang memadai, beasiswa
yang sudah berakhir ataupun kebutuhan finansial lainnya yang tak terduga di
masa studi.

Di akhir wawancara, penulis mendalami persepsi partisipan mengenai
berbagai kendala yang dihadapi selama studi dan bagaimana partisipan
menyikapinya di masa yang akan datang. Meskipun masalah yang dihadapi
partisipan belum selesai, partisipan menunjukkan rasa syukur, berpikir positif
dan bersemangat untuk melanjutkan perjalanan studinya. Berikut ini adalah
narasi partisipan terkait hal tersebut.

Saya tetap bertekad menuntaskan studi. Ayah dan ibu adalah akademisi yang
produktif, mereka memotivasi, memberikan contoh dan berbagai informasi
termasuk tentang karir dan kepangkatan.

Saya tidak menyesal dengan keputusan saya menjalankan studi di sini. Saya
lebih banyak bersyukur dengan segala kemudahan yang pernah saya terima.
Walaupun kendala pasti ada, saya harus berusaha menghadapinya. Mau
bagaimana lagi?

Bahkan jika saya dapat kesempatan melanjutkan studi, saya akan jalankan
dengan senang hati. Saya bisa menikmati hidup di sini, saya merasa
kehidupan saya lebih teratur dan anak saya bisa mendapatkan pendidikan
yang baik.

(Partisipan, Wawancara Video WhatsApp, 29 Juli 2020)

Para peneliti memandang bahwa partisipan memiliki karakter dan motivasi
yang cukup kuat, dengan menunjukkan tekad untuk berjuang melalui berbagai
kendala dan memiliki motivasi untuk meraih prestasi (Gustems-Carnicer &
Calderon, 2016). Partisipan juga memiliki kapasitas yang baik dalam
menggunakan strategi kognitif untuk menerima kenyataan yang terjadi padanya.
Hal ini dilandasi dengan sikap positif untuk tetap bersyukur dan beradaptasi
dengan berbagai situasi yang menekan. Beberapa peneliti membuktikan peran
kekuatan rasa syukur dalam memfasilitasi kemampuan individu menghadapi
masalah (Wood, Joseph & Linley, 2007). Dengan rasa syukur, seseorang dapat
memperbaiki kondisi psikologisnya dengan menerima situasi yang tidak

-85 -



diharapkan, membangun pemikiran yang positif dan beradaptasi dengan situasi
yang menuntut pemecahan masalah.

Partisipan meyakini bahwa semangatnya didukung oleh keluarga untuk
mencapai target akademik yang akan memberikan manfaat untuk kariernya di
masa depan. Guerin, Jayatilaka dan Ranasinghe (2015) menganalisis peran
motivasi intrinsik dan peran faktor keluarga maupun pertemanan lintas negara.
Faktor motivasi dan dukungan orang-orang terdekat sangat berpengaruh
terhadap semangat mahasiswa untuk bertahan melanjutkan studi dengan alasan
untuk mendapatkan pengalaman akademik secara langsung dan pertimbangan
karier masa depan.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian naratif ini memiliki keterbatasan akses dan negosiasi dalam
rekrutmen partisipan, sehingga peneliti hanya menemukan satu partisipan
berstatus ibu yang bersedia menceritakan pengalamannya sebagai mahasiswa
internasional bersama anaknya yang berusia dini di masa pandemi. Dengan
demikian, data hasil penelitian dan pelajaran yang dipetik dari pengalaman
partisipan tidak dapat digeneralisasikan untuk semua mahasiswa internasional.
Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan individu baik dari aspek jenis
kelamin, latar belakang keluarga dan budaya, pengalaman dalam bersikap dan
mengatur strategi menghadapi kondisi pandemi serta kondisi emosi partisipan
saat dilakukan wawancara. Penelitian selanjutnya perlu mengkaji berbagai
pengalaman mahasiswa internasional yang sudah berkeluarga, baik laki-laki
maupun perempuan dari berbagai negara dan mengkaji aspek kesehatan fisik,
psikososial maupun spiritual.

Selain dari aspek partisipan dan latar belakangnya, rentang waktu
pengambilan data selama kurang dari dua bulan dan pelaksanaan wawancara
yang hanya dilakukan sebanyak tiga sesi juga memiliki keterbatasan tersendiri.
Keterbatasan ini tidak memungkinkan eksplorasi pengalaman partisipan lebih
mendalam lagi. Hal ini terkait dengan pertanyaan penelitian yang hanya
menggali pengalaman partisipan di awal-awal bulan proses pandemi, sehingga
dinamika perubahan emosi sosial dan spiritual secara umum tidak dapat
diprediksi. Selanjutnya, penggunaan aplikasi Zoom dan panggilan video
WhatsApp juga tidak maksimal karena dalam waktu tertentu, partisipan
memberikan informasi melalui teks WhatsApp sehingga ekspresi emosi saat
bercerita tidak terungkap.

KESIMPULAN

Penelitian ini menarasikan perjuangan seorang mahasiswa internasional
program doktor berstatus ibu yang berjuang untuk dapat melanjutkan studinya
dan menghadapi berbagai kendala yang tidak terduga di masa pandemi COVID-
19. Penelitian ini memberikan gambaran strategi dalam berpikir, bersikap dan
bertindak mahasiswa internasional tersebut dalam beradaptasi dengan
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lingkungan baru dan berbagai tuntutan tugas akademik, kewajiban dalam
mendampingi anak dan pekerjaan paruh waktu. Dengan demikian, studi narasi
ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan bagi calon mahasiswa
internasional, terutama yang akan membawa anak atau keluarga selama studi.
Hal ini bermanfaat bagi calon mahasiswa dalam mempersiapkan dirinya secara
matang dari segi akademik, fisik, psikologis, spiritual dan finansial agar dapat
mengantisipasi berbagai hal di luar dugaan. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tambahan bagi pihak pemerintah yang berwenang
dan institusi akademik dalam menentukan kebijakan, panduan dan pelayanan
yang lebih baik, khususnya kepada mahasiswa internasional yang membawa
keluarganya untuk studi lanjut di negara lain.
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ABSTRACT: This narrative study aims to explore the emotional experiences of
international students in Hong Kong during the COVID-19 pandemic. Data in this study
were garnered from the results of interviews with two single female students who were
completing their doctoral studies at a public university in Hong Kong. We analyzed the
interview data thematically with the Hargreaves’s emotional geography framework
(2001a, 2001b). Findings showed that the COVID-19 pandemic affected the emotional
experience of international students in terms of the dissertation guidance process,
psychological mental state, relationships with family, finance, and spirituality. This
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empirical evidence may provide new insight into the role of emotionality in the
completion of postgraduate studies during uncertain and worrying pandemic.
ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman emosi
mahasiswa internasional di Hongkong selama masa pandemi COVID-19. Data dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara terhadap dua mahasiswi lajang yang
sedang menyelesaikan studi doktoral mereka. Data wawancara dianalisis secara
tematik dengan kerangka pemikiran geografi emosi Hargreaves (2001a, 2001b). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 telah memengaruhi pengalaman
emosi mahasiswa internasional dalam proses bimbingan disertasi, keadaan mental
psikologis, hubungan dengan keluarga, finansial dan spiritualitas. Temuan ini
diharapkan akan memberikan inspirasi tentang peran emosi dalam penyelesaian studi
pascasarjana di masa pandemi yang tidak menentu dan mengkhawatirkan.

Keywords: COVID-19 pandemic, Emotional Geography, international students’
experiences, narrative inquiry [pandemi COVID-19, Geografi Emosi, pengalaman
mahasiswa internasional, penelitian naratif]

PENDAHULUAN

Sejak ditemukan pada akhir tahun 2019, COVID-19 menjadi kajian yang
menarik bagi khalayak umum, termasuk para peneliti yang tertarik untuk
mempelajari dampaknya terhadap beragam aspek kehidupan yang saling
berkaitan seperti politik, kesehatan, ekonomi, sosial budaya dan pendidikan.
Dalam konteks pendidikan, wabah COVID-19 ini sangat memengaruhi semua
pembelajaran sekolah dan kegiatan akademik dan non-akademik kampus,
termasuk mahasiswa asing yang sedang studi di berbagai belahan dunia.
Misalnya, penelitian Ma, Heywood dan Macintyre (2020) dalam konteks
Australia menunjukkan bahwa mahasiswa sangat tergantung pada ketersediaan
jaringan internet untuk berkomunikasi jarak jauh dengan dosen, pembimbing,
keluarga dan teman. Keberadaan mereka menjadi sangat penting dalam
membantu mengatasi beragam masalah kesehatan yang dialami oleh mahasiswa
internasional pada masa pandemi.

Beragam isu kesehatan baik fisik maupun mental dan bahkan kasus bunuh
diri ditemukan di Hongkong dalam masa pandemi ini (Choi, 2020; Lee, 2020).
Hal ini disebabkan oleh pengaruh ditemukannya COVID-19 di Cina pada akhir
tahun 2019. Dalam masa mencekam tersebut, banyak mahasiswa internasional
yang belajar di Hongkong terkena dampaknya. Mereka harus bergelut dengan
beragam isu yang mengancam keselamatan jiwa dan raganya. Oleh karena itu,
mengupas salah satu sisi kehidupan mahasiswa asing di Hongkong yang sedang
terdampak oleh pandemi COVID-19 menjadi sebuah daya tarik untuk dikaji
secara empiris. Selain itu, masih terbatasnya penelitian yang berfokus pada
emosi sebagai salah satu aspek psikologis yang berpengaruh pada kesuksesan
studi mahasiswa di masa kritis.

Penelitian terdahulu berfokus pada mahasiswa internasional dan kesehatan
(Chen, Akpanudo & Hasler, 2020; Forbes-Mewett & Sawyer, 2016), mahasiswa
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internasional dan pendidikan (Aydin, 2020; Haverila, Haverila & McLaughlin,
2020), serta mahasiswa internasional dan motivasi belajar (Mostafa & Lim,
2020). Penelitian sebelumnya juga masih terbatas dalam mengkaji refleksi diri
tentang perjuangan mahasiswa internasional (Heng, 2020), gambaran deskriptif
tentang mahasiswa internasional (Jing, Gosh, Sun & Liu, 2020) dan
kemampuan menyelesaikan belajar (Choudaha, 2020). Oleh karena itu, artikel
ini menyajikan hasil studi naratif mengenai pengalaman emosi dua mahasiswi
lajang asing yang berasal dari dua negara berbeda. Pengalaman emosi ini
berkaitan dengan dampak drastis yang dialami oleh kedua mahasiswa
internasional ini dalam kehidupan akademik dan non-akademik yang
diakibatkan oleh prevalensi pandemi COVID-19.

METODE
Konteks Penelitian

Hongkong dipilih menjadi latar dalam penelitian ini karena kedua partisipan
dalam penelitian ini, yang merupakan teman peneliti pertama, sedang menjadi
mahasiswa di sana. Sejak bulan Januari tahun 2020, COVID-19 telah memasuki
Hongkong dan kasus yang terkonfirmasi menunjukkan peningkatan (The
Government of the Hong Kong Special Administrative Region, 2020). Dalam
penelitian ini, desain penelitian naratif dipilih untuk mengeksplorasi kehidupan
individu melalui penggalian informasi pengalaman pribadi serta bagaimana
pengalaman tersebut terbentuk dan dimaknai secara kontekstual (Schreiber &
Asner-Self, 2011) yang akan memberikan wawasan untuk memahami dunia di
sekitar kita (Webster & Mertova, 2007). Dalam sebuah penelitian naratif,
peneliti memiliki peran yang khas, yaitu sebagai kolaborator sekaligus
partisipan (James, 2018). Dari awal pengumpulan sampai penyajian data dalam
bentuk artikel ilmiah, peneliti naratif merupakan perpanjangan pemikiran dan
perwakilan dari para partisipan yang ditelitinya. Karena perannya yang seperti
ini, peneliti naratif harus selalu berhati-hati dalam menginterpretasi dan
menyampaikan pemikiran partisipan.

Perekrutan partisipan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan prinsip
kemudahan akses dan Kkarakteristik partisipan yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Peneliti pertama adalah teman dari para partisipan yang bersedia
untuk diwawancarai dalam penelitian ini. Mereka adalah Liong dan Astried
(nama samaran) yang merupakan teman sekelas dalam beberapa mata kuliah
pada tahun pertama program doktor. Hubungan pertemanan ini berlanjut sampai
sekarang. Kami, peneliti pertama dan partisipan, sering berinteraksi secara
sosial melalui aplikasi WhatsApp dan atau WeChat. Saat ini, Liong dan Astried
berada pada tahun terakhir program doktor mereka. Liong adalah seorang
perempuan lajang berkewarganegaraan Cina dan berusia sekitar 28 tahun.
Astried adalah seorang perempuan lajang yang berkewarganegaraan Rusia
dengan usia sekitar 30 tahun.
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Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara melalui aplikasi Zoom dan
pesan suara pada aplikasi WhatsApp. Kegiatan wawancara dilakukan oleh
penulis pertama menggunakan bahasa Inggris. Sesuai dengan kesepakatan,
wawancara dengan Liong dilakukan melalui pesan suara aplikasi WhatsApp
pada tanggal 18 Juli 2020 selama 1 jam 30 menit. Tiga hari kemudian, pada
tanggal 21 Juli 2020, wawancara dengan Astried dilakukan menggunakan
aplikasi Zoom sesuai dengan sarannya selama 1 jam 30 menit. Pada saat
wawancara, Astried menggunakan masker yang merupakan kewajiban bagi
warga yang tinggal di Hongkong. Wawancara tambahan pada tanggal 16-17
Agustus 2020 dilakukan melalui pesan suara aplikasi WhatsApp untuk
memperkaya data naratif. Pertanyaan yang diberikan kepada partisipan berfokus
pada pengalaman emosinya mengenai dampak pandemi COVID-19 yang
dialami dan dirasakan dalam berbagai aspek kehidupan.

Analisis Data dan Kerangka Teori untuk Analisis

Setelah wawancara selesai, langkah berikutnya adalah melakukan transkripsi
data wawancara. Masing-masing anggota peneliti mendapatkan bagian yang
sama dalam mentranskripsi data berdasarkan durasi waktu hasil wawancara.
Selanjutnya, hasil transkripsi dibahas oleh tim peneliti dalam forum grup
WhatsApp peneliti. Dalam proses transkripsi, salah satu peneliti mengalami
kesulitan ketika mentranskrip data yang diperoleh dari Astried. Hal ini
disebabkan oleh masker yang digunakan dan dialek yang terdengar kurang
akrab bagi peneliti. Transkrip data utuh juga diberikan kepada masing-masing
partisipan guna diperiksa kebenarannya. Kedua partisipan terkejut mendapatkan
transkrip wawancara yang ternyata sampai sembilan halaman untuk Liong dan
sebelas halaman untuk Astried.

Kerangka teori yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian
ini diadopsi dari teori geografi emosi yang dirumuskan oleh Hargreaves (2000,
2001a, 2001b, 2005). Teori ini terdiri atas lima dimensi emosi yang saling
terkait yaitu geografi fisik/personal, geografi sosiokultural, geografi moral,
geografi profesional dan geografi politik. Tabel 1 menjelaskan kelima dimensi
tersebut. Data yang telah ditranskripsi dan diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dianalisis secara tematik (Widodo, 2014) dengan mengidentifikasi
pola yang muncul secara berulang dalam data. Identifikasi pola ini dihasilkan
melalui proses pemberian kode pada kata/frasa/kalimat tertentu yang
membentuk kategori atau topik tertentu yang mengacu pada teori geografi
emosi. Dalam pemberian kode ini, proses identifikasi tema-tema yang relevan
dengan mudah ditemukan.
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Tabel 1. Teori Geografi Emosi

Geografi emosi Deskripsi konseptual

Geografi Fisik/Personal ~ Dimensi geografi ini memengaruhi interaksi sosial yang
dibatasi oleh faktor-faktor, seperti kedekatan emosional yang
terjadi dalam hubungan antara mahasiswa, dosen pembimbing
dan masyarakat kampus lainnya. Jarak yang menunjukkan
hubungan emosi ini sangat dipengaruhi oleh intensitas
hubungan yang dilakukan oleh mahasiswa dan dosen
pembimbing, misalnya.

Geografi Sosiokultural Dimensi ini  menciptakan diskursus kedekatan atau
kesenjangan sosial dikarenakan oleh perbedaan ras, budaya,
gender dan disabilitas, termasuk perbedaan cara merasakan
dan mengekspresikan emosi yang dapat menciptakan jarak
antar mahasiswa, dosen dan masyarakat kampus lainnya. Jika
semua hal ini tidak dipahami secara sosial dan budaya,
masyarakat kampus akan memperlakukan mahasiswa
internasional berdasarkan stereotip yang ada atau norma
sosial budaya masyarakat kampus dan masyarakat setempat.

Geografi Moral Diskursus kedekatan atau kesenjangan sosial dipengaruhi oleh
nilai dan norma moral yang dimiliki oleh mahasiswa, dosen,
dan masyarakat kampus lainnya dalam meraih visi dan tujuan
yang kemungkinan berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Geografi Profesional Dalam dimensi ini, norma profesionalitas memengaruhi
hubungan/interaksi sosial antara dosen, mahasiswa dan
masyarakat kampus lainnya. Setiap kampus memiliki norma-
norma profesionalitas yang harus dipatuhi/diikuti oleh
masyarakat kampus, termasuk mahasiswa internasional.

Geografi Politik Dalam dimensi ini, kekuasaan hierarki atau power
menyebabkan kedekatan atau kesenjangan sosial di kalangan
masyarakat kampus. Misalnya, otoritas kampus memiliki
kekuasaan dalam mengendalikan masyarakat kampus,
termasuk pemberlakuan kebijakan pembelajaran daring untuk
dosen dan mahasiswa.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi pengalaman emosi dua
mahasiswi internasional lajang yang sedang menyelesaikan program doktor
mereka dalam masa pandemi COVID-19 di Hongkong. Berdasarkan hasil
analisis, diketahui bahwa kondisi tersebut memengaruhi pengalaman emosi
mereka dalam lima hal. Kelima hal tersebut adalah proses bimbingan disertasi,
keadaan mental psikologis, hubungan dengan Kkeluarga, finansial dan
spiritualitas. Pada bagian di bawah ini, tema yang teridentifikasi tersebut
disajikan bersamaan dengan data yang mendukung.

-05-



Geografi Profesional: “Saya merasa kurang nyaman saat pertama
konsultasi dengan menggunakan Zoom, tapi kemudian semua berubah”

Liong dan Astried mengatakan bahwa mereka merasa cukup nyaman dalam
berinteraksi dan berkonsultasi dengan pembimbing akademik secara langsung
bertatap muka di kampus. Kegiatan konsultasi ini berjalan dengan lancar sebab
semua elemen di kampus cukup mendukung, seperti keberadaan perpustakaan
yang buka sepanjang waktu, kenyamanan membaca dan mengunduh semua
dokumen yang dibutuhkan. Hal ini kemudian secara drastis berubah total saat
pandemi berlangsung. Waktu itu peneliti pertama bertanya kepada Liong
tentang bentuk konsultasi yang diterapkan oleh pembimbingnya. Liong
menceritakan bahwa sejak pandemi dia melakukan proses bimbingan
menggunakan aplikasi Zoom.

Dari wawancara yang mendalam terkuak satu hal penting yang dirasakan
baik oleh Liong maupun Astried yaitu perasaan mereka pertama Kkali
berkonsultasi memakai media Zoom. Di Cina, sudah menjadi hal umum bahwa
setiap warga masyarakat termasuk mahasiswa dilarang memakai produk-produk
teknologi dari luar Cina seperti Google, Facebook dan WhatsApp (Chiu, 2020).
Aplikasi Zoom juga belum pernah digunakan oleh kedua partisipan dalam
berkonsultasi dengan pembimbingnya. Saat pertama kali menggunakannya,
mereka merasa khawatir dan canggung dalam mengekspresikan ide-ide yang
dimiliki. Seiring waktu, Liong dan Astried menikmati konsultasi dengan
pemanfaatan aplikasi tersebut. Sensasi yang dirasakan ketika pertama kali dan
selanjutnya menggunakan Zoom tentu berbeda dengan konsultasi secara
langsung. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan gaya berkomunikasi
yang dipengaruhi oleh kebudayaan para partisipan dan pembimbing mereka,
seperti dalam penelitian Nieto (2016). Hal tersebut membuat kedua partisipan
kurang nyaman berkomunikasi melalui aplikasi Zoom.

Liong bercerita bahwa pada awalnya dia mengirimkan surel yang berisi
permintaan  untuk  berkonsultasi  dengan  pembimbingnya.  Ketika
pembimbingnya menyatakan bersedia, maka mereka berdua akan menentukan
waktu yang disepakati untuk bertemu melalui Zoom. Pembimbingnya kemudian
mengirimkan sebuah tautan Zoom yang telah diatur sesuai waktu yang telah
disepakati. Liong yang semula merasa khawatir, gugup dan bingung harus
melakukan apa saat bertemu dengan pembimbingnya, dia mulai merasa nyaman
seiring waktu. Selanjutnya, baik Liong maupun pembimbingnya sepakat untuk
saling berdiskusi melalui Zoom pada masa pandemi ini. Sangat berbeda dengan
Astried yang walaupun merasa nyaman menggunakan aplikasi Zoom, dia masih
membutuhkan bimbingan secara tatap muka. Berikut kutipan wawancara
dengan Liong dan Astried:

Ya.. sebenarnya pertama saya merasa khawatir bagaimana konsultasi lewat
Zoom. Ini pertama kali bagi saya melakukannya. Saya mengirimkan
permintaan berkonsultasi kepada pembimbing saya lewat email. Kemudian
jika dia menyetujui permintaan saya, maka ia akan mengirim satu tautan
Zoom untuk proses bimbingan. Pada hari yang telah disepakati, saya
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mengklik tautan tersebut dan mulailah kami berdiskusi. Saya merasa nyaman
dan mudah. Untuk selanjutnya kami akan memakai Zoom terus. Lebih
nyaman bagi kami, karena saya tidak perlu keluar rumah dan dia juga tidak
perlu jauh-jauh datang ke kampus. (Liong, Wawancara WhatsApp,18 Juli
2020)

Berbeda, proses bimbingan yang saya lakukan sekarang menggunakan
aplikasi Zoom. Dulu sih lebih nyaman, saya bisa bimbingan secara langsung
tapi sekarang....harus pake Zoom. Memang mudah tetapi saya masih perlu
pertemuan langsung seperti dulu. Pake Zoom tidak begitu bebas
mengekspresikan apa yang saya pikirkan. (Astried, Wawancara Zoom, 21
Juli 2020)

Dari pernyataan Liong di atas dapat dimengerti bahwa ada perasaan
khawatir akan kenyamanan berkonsultasi dengan menggunakan media Zoom
untuk pertama kali. Dia merasa khawatir akan adanya interaksi yang kurang dan
juga ketidakleluasaan dalam menyampaikan pendapat. Namun demikian,
kekhawatiran itu sirna setelah dia mulai terbiasa berkonsultasi melalui Zoom.
Jadi, walaupun ada rasa khawatir ketika mulai berkonsultasi melalui Zoom,
Liong tetap profesional untuk terus menggunakan aplikasi tersebut sampai dia
menemukan kenyamanan. Lain halnya dengan Astried, dia memang
menemukan kenyamanan saat proses bimbingan menggunakan aplikasi Zoom,
tetapi dia masih memerlukan pertemuan secara tatap muka.

Geografi Sosiokultural: “Meskipun saya lajang dan sendiri di Hongkong,
tapi saya tidak merasa kesepian”

Kedua partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswi tingkat akhir yang
sedang menyelesaikan studi doktoral mereka. Sejak tahun pertama, mereka
hidup sendiri tanpa ditemani oleh keluarganya. Mereka berdua adalah
mahasiswi dewasa yang mandiri dan bisa bertahan di tengah badai kesendirian
ketika bencana sosial dan wabah COVID-19 melanda Hongkong. Lain halnya
dengan mahasiswa doktoral yang membawa keluarga mereka, keseharian
mahasiswa yang membawa keluarga lebih hangat dibanding dengan mahasiswa
lajang. Bila mahasiswa yang membawa keluarga bisa bertukar cerita atau
sekadar berbagi canda gurau dengan suami/istri dan juga anak-anaknya,
mahasiswa lajang menjalani semuanya sendiri.

“Mendekatkan yang jauh” adalah metafora yang paling bermakna
berkaitan dengan fungsi teknologi bagi kedua partisipan dalam studi naratif ini.
Mendukung apa yang disampaikan oleh Ma, Heywood dan Macintyre (2020),
partisipan dalam studi ini juga sangat tergantung akan keberadaan teknologi
untuk selalu merasa dekat dengan keluarga mereka. Teknologi membantu
mereka mengatasi kerinduan pada keluarga dan orang tersayang. Dengan
menggunakan teknologi, Liong merasa tidak ada yang berbeda dengan hari-hari
sebelum pandemi. Intensitas komunikasi yang dia lakukan dengan kekasih dan
keluarganya terbilang tinggi sehingga rasa rindunya terlampiaskan. Fasilitas
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komunikasi daring membuat jarak terasa tidak ada bagi Liong, sehingga tidak
lagi menjadi masalah yang membebani secara fisik dan psikologis. Data berikut
mendukung keterangan Liong:

Saya berkomunikasi dengan kekasih saya setiap hari, juga melalui video-
chat. Kami dapat melihat satu-sama lain. Sayapun melakukannya dengan
ayah saya, paman, dan bibi. Dan ketika kami dapat melihat dan berbicara
dengan satu sama lain, terkadang saya lupa karena mereka terasa bersama
dengan saya dan saya baik-baik saja. (Liong, Wawancara WhatsApp, 18 Juli
2020)

Demikian juga halnya dengan Astried, kekecewaannya karena tidak bisa
pulang di masa musim panas ini tergambar jelas dari jawaban atas pertanyaan
“Apakah kamu merindukan keluargamu?” Karena kebijakan jarak sosial yang
sangat ketat di Hongkong, dia tidak bisa pergi terlalu jauh dari tempat
tinggalnya di kampus. Dia tidak bisa bertemu dengan teman-temannya sebagai
pengalihan rasa rindu kepada keluarganya. Tidak ada lagi tempat makan
bersama lebih dari tiga orang. Selain itu, tempat duduk harus berjauhan atau
berjaga jarak. Petugas keamanan dan petugas kantin kampus selalu siap sedia
menegur siapa pun yang melanggar aturan ini. Berikut ungkapan Astried:

Sekarang bangku dan meja di kantin mulai berkurang, bagaimana saya bisa
mengobrol dengan teman saya, setiap kali kami berdekatan petugas kantin
datang menegur, di luar juga, satpam datang ngomong dengan bahasa
Hongkong menyuruh kami tidak bergerombol padahal kan saya pengen
curhat juga ke teman dekat saya. Saya memang lebih sering ngobrol dengan
orang tua saya di Rusia, (menahan nafas) saya tidak bisa pulang ke
Moscow, biasanya saya dan keluarga saya liburan bareng di Moscow,
ya....telpon saja. (Astried, Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)

Geografi Politik: “Meski berat menanggung beban finansial, saya tetap
terus mencari pekerjaan di tengah ketidakpastian ini”

Pandemi memang memengaruhi segala lini kehidupan, tak terkecuali dari sisi
ekonomi. Imbas pandemi pada sisi ini juga dirasakan oleh partisipan kami. Hal
itu diungkapkan oleh Astried ketika ditanya tentang pekerjaannya sebagai
asisten riset di kampus. Dengan segera, Astried menjawab bahwa dia sudah
tidak menjadi asisten riset lagi tetapi sebagai guru bagi mahasiswa yang
kesulitan dengan bahasa Inggris mereka. Lebih lanjut Astried menjelaskan
bahwa dia tetap harus mencari pekerjaan tambahan untuk menopang
keuangannya sebab dia sudah tidak menerima uang beasiswa lagi dan gaji yang
dia terima dari pekerjaannya saat ini tidaklah cukup. Berikut kutipan wawancara
dengan Astried:

Ee...tidak juga. Saya harus mencari beberapa kerja tambahan lagi di luar.
Saya tidak bisa pergi sebab selama musim panas kemarin ada pembatasan.
Saya juga tidak bisa pergi ke kampus. Tapi selama musim panas saya bisa
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pergi jalan-jalan keluar. Saya berusaha mencari kerja sampingan,
beberapa pekerjaan mudah sebenarnya, tapi saya tidak bisa menemukan
pekerjaan tersebut. Walaupun tidak mudah, saya tetap berusaha untuk
mendapatkannya. (Astried, Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)

Astried bercerita bahwa selama musim panas ada pembatasan yang
disebabkan oleh adanya pandemi di Hongkong. Dia tidak bisa mendapatkan
pekerjaan di kampus karena ditutup sehingga dia mencari pekerjaan di luar.
Akan tetapi, pekerjaan paling mudah dan ringan pun sulit didapatkan karena
identitasnya sebagai orang Rusia. Dengan kulit putih dan wajah Rusianya, dia
bahkan kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan yang dinilainya mudah (tidak
sesulit menjadi asisten riset). Hal ini kemungkinan juga disebabkan oleh
keadaan warga Hongkong sendiri yang menjadi pengangguran (Cheung, Fong
& Bressington, 2020) sehingga semua pekerjaan yang ada lebih diutamakan
untuk warga Hongkong. Walaupun demikian, dia tetap berusaha untuk
mendapatkan pekerjaan sampingan sebagai pendukung keuangannya. Keadaan
kekurangan dana yang dialami oleh Astried banyak pula dialami oleh
mahasiswa lainnya, bahkan sangat memengaruhi keberlanjutan program
doktoral yang sedang diikuti oleh para partisipan, seperti dalam penelitian
Laufer dan Gorup (2018). Dalam kekurangan yang sedang dialaminya, Astried
berusaha untuk tetap bertahan menyelesaikan program doktoralnya.

Lain halnya dengan Liong, dalam masa pandemi ini, dia diterima bekerja
di sebuah universitas di daerah kelahirannya dan mendapatkan kontrak kerja
secara daring. Selama masa pandemi, dia tidak harus hadir secara fisik ke
tempat Kerjanya, tetapi tetap mendapatkan gaji. Liong mendapatkan pekerjaan
dan gaji tersebut tanpa harus bersusah payah. Dia hanya perlu menandatangani
kontrak Kkerja tersebut secara daring, dan dia mendapatkan gaji setiap bulan
tanpa harus melakukan pekerjaan apapun, seperti pernyataan Liong berikut:

Kamu tau kabar menggembirakan apa yang saya dapatkan (dalam masa
pandemi ini)? Saya mendapatkan pekerjaan di universitas dimana saya
tinggal (di kampung halamannya di Cina). Universitas tersebut tidak
memiliki pegawai yang memiliki gelar PhD dari luar negeri. Jadi mereka
menawarkan pekerjaan pada saya dan karena mereka khawatir saya tidak
akan kembali ke kampung halaman dan tidak menerima pekerjaan itu
mereka mengirimkan kontrak kerja secara daring dan meminta saya untuk
menandatanganinya. Saya tidak perlu melakukan pekerjaan apapun tapi
saya digaji. (Liong, Wawancara WhatsApp,18 Juli 2020)

Geografi Fisik: ""Saya merasa kuat meski di sekitar saya orang-orang
banyak yang depresi*

“Studiku adalah hal yang terpenting bagiku”. ltulah yang diucapkan para
partisipan untuk menafikan segala hal yang membuat mereka terganggu secara
kognitif maupun emosional sebagai mahasiswi internasional lajang. Astried
misalnya, dia merasa pembatasan fisik dan sosial dalam masa pandemi COVID-
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19 begitu membebani secara psikologis dan sosiokultural karena membatasi
geraknya dalam berinteraksi. Sedangkan bagi Liong, dia menyatakan bahwa
lebih aman dan nyaman bagi dirinya untuk tetap tinggal di rumah susun
(apartemen). Dia melakukan ini untuk menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan, seperti bertemu dengan banyak orang atau terinfeksi virus corona
yang mungkin bersumber dari barang-barang yang dibeli ketika berbelanja
secara luring. Itulah sebabnya mengapa Liong lebih memilih untuk berbelanja
secara daring yang dirasa lebih aman. Berikut adalah kutipan wawancara
dengan Liong dan Astried:

Untuk saya sendiri, seperti yang saya katakan padamu, saya tetap tinggal di
flat yang membuat saya nyaman dan merasa aman. Saya merasa khawatir
ketika saya keluar untuk membeli bahan makanan atau sekedar jalan-jalan
sebab saya takut apakah barang-barang tersebut aman (dari virus)?
seberapa banyak saya akan berhubungan dengan banyak orang. Nah hal-hal
semacam itu yang membuat saya merasa tidak nyaman. Jadi, bagi saya
mengisolasi diri lebih baik dan lebih aman. (Liong, Wawancara WhatsApp,
18 Juli 2020)

Sangat membosankan. Saya tidak tahu apa yang harus saya lakukan. Seperti
tidak tau apa yang harus dilakukan untuk menghibur dirimu sendiri. Saya
tidak dapat pergi keluar terlalu sering. Saya tidak bisa pergi ke restoran
atau menonton film di bioskop. Dan saya pun merasa takut untuk keluar
dan terkadang harus berfikir dua kali sebelum pergi keluar. Apakah saya
harus pergi atau tidak. Jadi sangat membosankan. Jadi saya berusaha untuk
menghibur diri saya dan menerima semua kebosanan ini, dengan melakukan
hal yang bisa menghibur saya di rumah dengan hal-hal yang bisa dilakukan
seperti menonton film yang bisa diputar di rumah. (Astried, Wawancara
Zoom, 21 Juli 2020)

Pembatasan secara fisik pada umumnya akan menyebabkan terganggunya
kesehatan mental (Cao, Fang, Hou, Han, Xu, Dong & Zheng, 2020; Dubey,
Biswas, Ghosh, Dubey, Chatterjee, Lahiri & Lavie, 2020; Mechili, Saliaj,
Kamberi, Girvalaki, Peto, Patelarou, Bucaj & Patelarou, 2020). Hal ini
dirasakan oleh Astried sebagai sebuah beban psikologis yang besar karena
kebutuhan berinteraksi dengan orang lain tidak dapat terpenuhi. Astried merasa
sangat bosan karena dia bingung dengan apa yang harus dilakukan untuk
menghibur dirinya dalam kesendirian. Di satu sisi, dia merasa bosan karena
tidak dapat keluar meskipun hanya untuk makan sejenak di restoran atau
menonton di bioskop. Di sisi lain, dia merasakan ketakutan jika harus keluar
rumah. Dilema ini membuat Astried semakin tertekan dalam kebosanan
sehingga dia berusaha untuk menghibur dirinya sendiri dengan aktivitas yang
dapat dilakukan di rumah seperti menonton film.

Kondisi yang semakin memperkuat dilema yang dihadapi Astried adalah
pola komunikasi yang terbentuk dari latar budayanya (Lim, 2016). Sebagai
orang Rusia, dia terbiasa berbicara hanya pada orang terdekatnya saja, terutama
dengan orangtuanya walaupun hanya sesekali saja ketika ditelepon. Seiring
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waktu, beban psikologis yang ia hadapi membuatnya menjadi semakin tegar dan
berpikir pragmatis. Sebagai pembelajar dewasa di tahun terakhir masa
pendidikan, dia merasa harus segera menyelesaikan studinya agar dapat kembali
ke Rusia bertemu dengan keluarga yang sangat dia rindukan. Bagi Astried, saat
ini tidak ada yang ideal yang bisa didapatkan ataupun dilakukan, semuanya
dalam kondisi yang tidak mengenakkan. Semua gejolak pertempuran rasa dan
pikir yang dialami menggiringnya untuk “menerima”, menjalani dengan penuh
rasa syukur, dan mengatur strategi untuk mencapai tujuan utamanya. Dalam
wawancara yang dilakukan, Astried menunjukkan keyakinannya dengan
mengulang-ulang kata “menerima” sebagai penegasan bahwa dia memiliki
tekad yang sangat kuat dari dalam jiwanya dengan apa yang dia katakan dan
lakukan. Berikut kutipannya:

Menerima...menerima....seperti menerima semua hal ini sudah terjadi dan
banyak-banyak bersyukur karena banyak orang dalam keadaan yang buruk
saat ini dan saya berfikir saya tidak dalam keadaan seburuk itu. Saya
merasa cukup diberkati karena saya memiliki banyak fasilitas. Tinggal di
dalam kampus tidak terlalu buruk. Kita tidak jalan-jalan tapi masih bisa
keluar dari ruangan dengan menerapkan beragam aktivitas pencegahan
dengan mencuci tangan, mencuci baju yang dipakai setiap hari, dan
menggunakan masker. Universitas kami memberikan kami satu masker setiap
hari dan ini merupakan hal yang bagus karena jika tidak saya akan
menghabiskan banyak uang hanya untuk membeli masker. Bagi saya saat ini
yang paling penting adalah menyelesaikan studi saya dan pulang bertemu
dengan keluarga saya yang saya sangat rindukan. (Astried, Wawancara
Zoom, 21 Juli 2020)

Dari pernyataan di atas, sangat jelas bahwa Astried akhirnya menerima
segala hal yang terjadi dan beradaptasi serta bersyukur dengan apa yang
dimiliki. Bertempat tinggal di kampus menjadi strategi hidup yang baik
menurutnya, selain  mendekatkan dia secara psikologis pada tujuan
akademiknya. Beragam fasilitas yang didapatkan menjadi daya tarik tersendiri
ketika Astried bersyukur. Hal ini Astried lakukan untuk mengatasi tekanan
psikologis (kesendirian dan kebosanan) yang dialami dalam masa pandemi. Dia
bernegosiasi dengan lingkungannya sehingga terjadi keseimbangan emosi
dalam dirinya. Semua ini Astried lakukan untuk mencapai tujuan yang sangat
diinginkannya yaitu lulus dan pulang ke Rusia.

Berbeda dengan Astried, Liong merasa menghadapi tekanan emosional
yang lebih besar karena identitasnya sebagai warga negara Cina yang selalu
dihubungkan sebagai penyebab terjadinya pandemi. Selain itu, pemerintah dan
pihak universitas di Hongkong pun mulai memberlakukan pembatasan sosial
yang ketat. Liong membaca dan mengikuti berita yang ditayangkan di televisi
maupun situs-situs berita bahwa banyak sekali terjadi gangguan sosial di
Hongkong. Orang-orang merasa tidak aman dan tidak nyaman bahkan hanya
sekadar membeli kebutuhan pokok ataupun jalan-jalan. Hal ini terus-menerus
terjadi berbulan-bulan sehingga membuat sebagian masyarakat mengalami sakit
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mental, tekanan psikologis dan juga emosi yang tidak stabil. Liong tidak
menghitung secara pasti berapa banyak masyarakat yang mengalami hal ini,
tetapi dia menegaskan bahwa cukup banyak anggota masyarakat yang
mengalami depresi (Choi, 2020; Lee, 2020). Berikut pernyataan Liong:

Saya mengikuti berita bahwa banyak masyarakat yang mengalami gangguan
sosial, antara lain merasa tidak aman dan tidak stabil lingkungan
sosialnya. Hal ini mempengaruhi banyak orang sehingga mereka merasakan
sakit mental, psikologi dan emosi. Saya tidak ingat berapa banyak
jumlahnya, tetapi sedikit banyak dari masyarakat ini mengalami depresi.
Tapi saya sekarang berhenti membaca berita itu, saya tidak perlu berita itu.
(Liong, Wawancara WhatsApp, 16 Agustus 2020)

Karena Cina terpapar oleh COVID-19 terlebih dahulu dibandingkan negara
lain, Liong merasa sudah teruji. Dalam kesendirian tanpa keluarga, dia dituntut
untuk mampu tetap waras dalam berpikir dan bertindak sehingga dia bisa tetap
sehat dan bisa melanjutkan studinya dengan lancar. Berdasarkan cerita Liong
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Liong bisa menghadapi berbagai kesulitan
selama masa pandemi. Bahkan, dia berhasil untuk tetap kuat menjaga
kewarasan berpikir dan kesehatannya di antara orang-orang yang depresi di
tengah pandemi COVID-19 dan demonstrasi.

Liong dan Astried yang lajang dan sendiri berada di perantauan terbukti
tetap bisa kuat menghadapi kesulitan. Kedua partisipan dalam penelitian ini
memiliki cara tersendiri dalam menghindari depresi dan gangguan kesehatan
mental lainnya. Astried berusaha menerima apa yang terjadi dan
membandingkan apa yang dimilikinya dengan apa yang tidak dimiliki orang
lain. Sementara itu, Liong menghentikan kebiasaannya membaca berita yang
kemungkinan akan memengaruhi kesehatan mentalnya.

Geografi Moral: “Kudekati TUHAN dalam kamar sempitku”

Sebagian besar orang Indonesia meyakini bahwa warga negara dari negara
berpaham komunis pasti tidak beragama (ateis), seperti Cina dan bekas Uni
Soviet, Rusia (Hafidhuddin, 2017). Tetapi, dalam studi ini, para peneliti
mendapati kenyataan bahwa kedua partisipan meyakini adanya Tuhan. Liong
sering mengunjungi wihara dan tempat ibadah agama Buddha lainnya bersama
peneliti pertama ketika dia masih di Hongkong. Hal tersebut menunjukkan hati
dan perilaku Liong yang percaya kepada Tuhan ketika berada di Hongkong,
perilaku yang tidak pernah dilakukan ketika dia berada di Cina Daratan.
Sementara itu, Astried yang seorang Kristen Ortodoks merayakan Natal setiap
tanggal 6 Januari dan hanya pergi ke Gereja di saat itu saja.

Kondisi spiritual kedua partisipan tersebut menarik karena di masa
pandemi ini Liong tidak bisa pergi ke wihara, sedangkan Astried tidak bisa
pulang ke negaranya untuk merayakan Natal dan pergi ke gereja. Hal ini
mendorong kedua partisipan untuk lebih sering mendekat kepada Tuhan. Liong
berdoa di kamarnya dan sesekali memandang patung Dewi Kuan Im yang
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terlihat jelas dari jendela kamar walaupun letaknya jauh. Sementara itu, Astried
berdoa sambil bermeditasi dalam yoga. Kedua cara partisipan mendekatkan jiwa
mereka kepada Tuhan yang diyakini tidak jauh berbeda. Hal ini berbeda dengan
yang ditemukan oleh Bryson, Andres dan Davies (2020) di mana para partisipan
dalam penelitian mereka melakukan ibadah secara daring. Berikut Kkutipan
pernyataan Liong dan Astried:

Selama pandemik saya tidak bisa pergi ke mana-mana walaupun saya ingin
pergi. Pertama karena pemerintah melarang kami pergi ke manapun, kedua
bahkan bila situasi sudah bagus pun kami tidak bisa pergi dengan bebas
karena saya rasa tetap tidak aman selama musim pandemik ini. Ya, saya
tidak bisa pergi ke tempat ibadah, saya hanya berdoa pada Tuhan saya di
ruangan saya. Dewi Kuan Im selalu ada di depan sana. (Liong, Wawancara
WhatsApp, 17 Agustus 2020)

“Saya tidak pergi ke gereja... saya hanya berdoa di rumah dan dalam hati
saya saja”. (Astried, Wawancara WhatsApp, 17 Agustus 2020)

KESIMPULAN

Penelitian ini sangat penting dilakukan karena masih kurangnya informasi dan
pengetahuan mengenai cara mahasiswi internasional lajang beradaptasi selama
masa krisis pandemi. Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian
ini, seperti partisipan yang hanya mewakili gender tertentu dan sumber data
yang terbatas. Penelitian selanjutnya bisa melibatkan berbagai gender dan
sumber data lainnya yang akan menambah warna dan kompleksitas narasi. Para
peneliti menyimpulkan bahwa partisipan mampu beradaptasi dengan baik ketika
menghadapi masa yang sulit di Hongkong. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan wawasan dan informasi akademik dan non-akademik,
khususnya bagi calon mahasiswa Indonesia lajang yang akan belajar ke luar
negeri.
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ABSTRACT: This narrative study aims to explore the emotional experiences of two
Indonesian students pursuing a doctorate (PhD) degree in Australia during the COVID-
19 pandemic. Drawing on semi-structured interview data, we found that the prevalence
of COVID-19 affected the participants’ emotions and behaviors. Both participants
experienced different emotions and behaviors in facing various challenges during the
pandemic. The study stresses the importance of independence, family support, social
support, and university support that the participants needed to reduce their anxiety and
stress due to some social restrictions during the outbreak of COVID-19, especially for
those who are extrovert.
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ABSTRAK: Penelitian naratif ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman
emosional dua orang mahasiswa program doktor asal Indonesia yang sedang belajar di
Australia selama pandemi COVID-19. Berdasarkan data wawancara semi-terstruktur,
kami menemukan bahwa dampak COVID-19 memengaruhi emosi dan perilaku
partisipan. Kedua partisipan mengalami emosi dan perilaku yang berbeda satu sama
lain dalam menghadapi berbagai tantangan selama pandemi. Penelitian ini
menekankan pentingnya kemandirian, dukungan keluarga, dukungan sosial dan
dukungan universitas yang diperlukan oleh partisipan untuk mengurangi perasaan
cemas dan stres yang diakibatkan oleh berbagai pembatasan sosial di masa COVID-19,
terutama bagi partisipan yang berkepribadian ekstrover.

Keywords: COVID-19, emotional experience, Indonesia, students’ emotions, PhD
students [COVID-19, pengalaman emosi, Indonesia, emosi mahasiswa, mahasiswa
doktor]

PENDAHULUAN

Penyebaran wabah COVID-19 mengubah wajah pendidikan dunia. COVID-19
membawa dampak disrupsi pendidikan dalam skala yang begitu luas berupa
penutupan sementara sekolah hingga universitas. Pembelajaran yang semula
berbentuk tatap muka harus beralih menjadi pembelajaran daring. Misalnya,
dalam konteks pendidikan tinggi, peralihan mendadak ini menimbulkan
beragam tantangan, seperti ketidaksiapan institusi dan mahasiswa untuk
melakukan pembelajaran daring secara penuh. Telah banyak penelitian yang
membahas tentang dampak COVID-19 terhadap pendidikan (Baloran, 2020;
Bao, 2020; Demuyakor, 2020; Quattrone, Borghini, Emdin & Nuti, 2020; Xue,
Li, Li & Shang, 2020), namun pembahasan yang menekankan pengalaman
emosional mahasiswa internasional masih terbatas. Berdasarkan penelitian oleh
Nguyen dan Balakrishnan (2020), pandemi COVID-19 memiliki dampak
signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa internasional. Oleh karena itu,
penelitian yang membahas perspektif sisi psikologis diperlukan agar bisa
memahami permasalahan mahasiswa internasional secara komprehensif.

Mahasiswa internasional terutama yang berasal dari Asia menjadi sorotan
selama krisis kesehatan yang disebabkan olen COVID-19. Di Australia,
misalnya, rasisme terjadi dengan menganggap bahwa orang berwajah Asia
adalah penyebar virus. Tanggapan pemerintah pun menjadi tolok ukur penting
bagi keberlangsungan dan reputasi Australia dalam penyelenggaraan
pendidikan internasional (Soong, Kerkham, Reid-Nguyen, Lucas, Geer &
Mills-Bayne, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Ma dan Miller (2020) juga
menunjukkan bahwa mahasiswa Cina memiliki tingkat stres yang tinggi
diakibatkan oleh diskriminasi pemberitaan media. Berdasarkan pemaparan ini,
menarik untuk membahas tentang bagaimana pengalaman emosional, tantangan
yang dirasakan dan strategi mahasiswa asal Indonesia yang sedang menempuh
pendidikan doktor di luar negeri, khususnya di Australia dalam menghadapi
berbagai masalah tersebut.
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COVID-19 telah memberikan dampak yang besar terhadap penyelenggaraan
pendidikan internasional (Fischer, 2020). Sebelumnya, mahasiswa internasional
telah memiliki tantangan berupa stereotip, perbedaan budaya dan isu terkait
bahasa (Maddamsetti, Flennaugh & Rosaen, 2018). Ketika COVID-19
mewabah, tantangan seperti peralihan pembelajaran dari tatap muka ke daring
(Demuyakor, 2020) dan permasalahan terkait rasisme menjadi tambahan
kompleksitas yang harus dihadapi oleh mahasiswa internasional, khususnya
yang berasal dari negara-negara Asia. Pembelajaran daring menjadi solusi yang
bisa ditawarkan untuk keberlangsungan pendidikan selama krisis COVID-19
(Bilecen, 2020). Meskipun pembelajaran daring telah lama diperkenalkan, tidak
semua mahasiswa merasa nyaman atau siap dengan metode ini seperti keluhan
mereka terhadap akses internet yang lambat (Demuyakor, 2020).

Tran (2020) menjelaskan tujuh faktor penting yang berpengaruh terhadap
kehidupan akademik, sosial dan psikologis mahasiswa internasional, seperti (1)
keterkaitan dengan isi dan proses pembelajaran, (2) ikatan emosi dengan
pengajar dan mahasiswa internasional lainnya, (3) keterlibatan dengan
komunitas kampus, (4) interaksi sosial, (5) hubungan dengan jaringan profesi
dan sosial, (6) akses komunikasi dengan keluarga dan (7) koneksi digital. Akses
mahasiswa internasional dengan ketujuh faktor ini berubah karena terjadi
pembatasan berskala besar selama pandemi, terutama terkait isu interaksi sosial.
Adaptasi dengan kebiasaan baru berpengaruh terhadap berbagai aktivitas,
termasuk strategi belajar yang digunakan oleh mahasiswa.

Pengalaman Emosional

Pendidikan tinggi bertujuan untuk mendidik para mahasiswa mampu berpikir
secara mandiri, sehingga kajian tentang pengalaman yang mereka alami
merupakan hal yang sangat penting (Radley, 1979). Pengalaman sosial dan
emosional merupakan aspek yang berkaitan dengan performa akademik
seseorang (Glass & Westmont, 2014). Mengkaji pengalaman sosial dan
emosional mahasiswa internasional dapat membuka perspektif yang lebih luas
tentang bagaimana lingkungan dan keadaan sosial budaya berpengaruh terhadap
proses belajar. COVID-19 telah membatasi ruang dan gerak masing-masing
individu. Hal ini bisa menyebabkan kesepian (loneliness), terutama bagi
mahasiswa internasional yang jauh dari keluarga atau tanah airnya. Selanjutnya,
Hawkley dan Cacioppo (2010) mendefinisikan kesepian sebagai perasaan
subjektif yang mengakibatkan seseorang merasa terasing.

Pengalaman emosional juga erat hubungannya dengan kesejahteraan
psikologis (psychological well-being) seseorang terhadap keadaan yang sedang
terjadi. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, COVID-19 memberikan tekanan
psikologis terhadap mahasiswa terkait perubahan pembelajaran dan pembatasan
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kehidupan sosial mereka. Ryff (1989) menawarkan enam faktor utama yang
memengaruhi keadaan psikologis seseorang. Keenam faktor tersebut meliputi
(1) otonomi, (2) keakraban dengan lingkungan sekitar, (3) hubungan positif
dengan orang lain, (4) tujuan hidup, (5) penerimaan terhadap diri sendiri dan (6)
pengembangan diri. Keenam faktor ini juga memengaruhi persepsi emosional
seseorang tentang kepuasan dan kebahagian dalam hidupnya. Kesejahteraan
psikologis ini memiliki hubungan erat dengan kesuksesan akademik (Brunsting,
Zachry, Liu, Bryan, Fang, Wu & Luo, 2019). Kesejahteraan psikologis setiap
orang bisa berbeda bergantung pada tipe kepribadian tiap individu (Crea &
Francis, 2020) dan dukungan sosial. Brunsting, Zachry, Liu, Bryan, Fang, Wu,
dan Luo (2019) juga menegaskan dukungan sosial yang berasal dari fakultas,
mahasiswa domestik dan mahasiswa internasional lain menjadi faktor yang
harus diperhatikan agar mahasiswa internasional merasa diterima dan dihargai
di lingkungan baru mereka.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain naratif (Clandinin & Connelly, 2000)
dengan mengeksplorasi cerita pengalaman emosional mahasiswa program
doktor asal Indonesia di Australia dalam belajar dan berinteraksi dengan dosen
pembimbing serta rekan sesama mahasiswa di masa pandemi COVID-19.
Cerita pengalaman emosional partisipan  bersifat  personal dengan
mengungkapkan perasaan, tantangan yang dialami mereka dan strategi yang
dilakukan selama pandemi COVID-19 di Australia.

Partisipan

Dua orang perempuan dengan nama samaran Weni (43 tahun) dan Santi (42
tahun) bersedia secara sukarela menjadi partisipan dalam penelitian ini. Mereka
adalah mahasiswa program doktor berasal dari Indonesia yang sedang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang berbeda di Australia. Weni
belajar di sebuah universitas negeri di Melbourne dan sudah berada di Australia
sejak Desember 2019. Sedangkan, Santi menempuh studi di salah satu
universitas negeri di New South Wales sejak Desember 2018. Mereka sama-
sama berasal dari perguruan tinggi Islam, mendapatkan beasiswa MORA yang
dikelola oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, dan mengambil jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris (Teaching English to Speakers of Other Languages).

Perekrutan partisipan penelitian ini dilakukan dengan tiga alasan utama:
(1) kesediaan mereka untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan
pengalaman emosi mereka selama pandemi COVID-19 di Australia; (2) adanya
kedekatan emosional, pertemanan yang akrab sebagai dosen di Program Studi
S1 Pendidikan Bahasa Inggris dan (3) partisipan dan kami sebagai peneliti
berasal dari kota yang sama di Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia. Ketiga
alasan tersebut memudahkan kami untuk mengeksplorasi pengalaman
emosional mereka selama COVID-19 di Australia secara mendalam.
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Pengumpulan dan Analisis Data

Dalam menggali data naratif, kami menggunakan wawancara semi-terstruktur
untuk mendapatkan pengalaman emosional mereka pada saat belajar di program
doktor selama COVID-19. Sebelum mewawancarai kedua partisipan, kami
terlebih dahulu menghubungi mereka melalui obrolan dan telepon WhatsApp
untuk meminta kesediaan partisipasi mereka dalam penelitian ini. Setelah
mereka bersedia, kemudian kami menegosiasikan dan membicarakan waktu
wawancara yang sesuai dengan waktu luang kedua partisipan. Kegiatan
wawancara dilakukan dengan menggunakan aplikasi Zoom agar kami dapat
bertatap muka langsung dengan partisipan dan melihat ekspresi emosi mereka
dengan baik. Harrell dan Bradley (2009) menegaskan bahwa wawancara dapat
dilakukan melalui tatap muka atau melalui telepon, tergantung pada jenis riset
dan tingkat akses terhadap partisipan. Kami menggunakan bahasa Indonesia
selama wawancara untuk memudahkan komunikasi, tetapi kami memberikan
kebebasan partisipan untuk menjawab wawancara menggunakan bahasa
Indonesia atau kombinasi bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Setiap
wawancara berlangsung sekitar 30-60 menit.

Dua partisipan diwawancarai secara terpisah dengan waktu yang berbeda,
menyesuaikan dengan waktu luang mereka. Pada umumnya, wawancara
dilaksanakan pada siang dan sore hari. Wawancara dilakukan dalam suasana
santai agar partisipan merasa nyaman dan terbuka untuk mengungkapkan
pengalaman emosi yang mereka alami. Ketika wawancara berlangsung, kami
meminta izin untuk merekam percakapan atau jawaban mereka melalui fitur di
Zoom. Transkrip wawancara yang telah dibuat dan kemudian dianalisis
berdasarkan tema yang sering muncul. Dalam menganalisis data, tema yang
muncul diidentifikasi melalui pendekatan induktif (Braun & Clarke, 2006).
Analisis dengan pendekatan induktif dapat dilakukan melalui identifikasi pola
dan tema yang muncul dalam data wawancara (Harrell & Bradley, 2009). Kami
membagi cerita dan pengalaman emosional kedua partisipan pada beberapa
tema dengan mengidentifikasi data wawancara. Tiga hal yang menjadi tema
utama pada penelitian naratif ini, yaitu perasaan emosional mereka, tantangan
yang mereka alami dan cara atau strategi untuk mengatasi tantangan tersebut.
Ketiga hal tersebut diambil berdasarkan tema yang jelas tergambar secara
induktif dalam cerita atau pengalaman mereka selama studi program doktor di
Australia.

Pendekatan holistik yang digunakan dalam menggarisbawahi pemilihan
tema dan cerita merupakan suatu proses cara menemukan data dari makna dan
pengalaman hidup para partisipan (Van Manen, 1990; 1997). Kemudian, kami
mentranskrip data wawancara partisipan secara lengkap sesuai dengan cerita
mereka. Widodo (2014) menegaskan bahwa data wawancara yang ditranskrip
adalah  suatu cara untuk  merepresentasikan, menganalisis  dan
menginterpretasikan data yang sudah disampaikan. Setelah itu, transkrip
wawancara kami kirim kembali ke kedua partisipan melalui obrolan WhatsApp
untuk dicek ulang. Jika mereka berkeinginan untuk melengkapi data yang
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dirasakan belum tepat atau menambahkan yang sudah ada agar lebih jelas dan
akurat, kedua partisipan bisa mengembalikan transkripsi data wawancara
dengan umpan balik kepada kami. Pada tahap akhir, kami mengirimkan
transkrip data ke partisipan untuk mengecek ulang (member checking) apakah
data yang ditranskripsi sesuai dengan data naratif yang disampaikan oleh kedua
partisipan (Fishman, 2001).

TEMUAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis tematik induktif ditemukan tiga tema hasil penelitian,
yaitu pengalaman emosional partisipan selama COVID-19, tantangan emosional
partisipan dan strategi mengatasi tantangan emosional tersebut.

Pengalaman Emosional Partisipan selama COVID-19

Penyebaran COVID-19 di Australia memunculkan cerita emosional dari kedua
partisipan yang sedang menempuh studi doktor. Mereka merasakan suatu
perubahan yang signifikan dalam belajar, bimbingan disertasi dengan dosen
pembimbing dan berinteraksi sosial dengan teman-teman Indonesia dan
mancanegara. Dengan situasi COVID-19 yang sangat mengkhawatirkan ini,
Pemerintah Australia memberlakukan sistem karantina wilayah untuk warga
negara asing yang akan masuk ke Australia dan menetapkan sistem
pembelajaran daring, khususnya di perguruan tinggi. Hal ini membuat para
mahasiswa internasional khususnya di Australia yang sedang menempuh
pendidikan mengalami perasaan emosional yang beragam dalam menyikapi
COVID-19. Mereka bisa beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi. Weni dan
Santi menyikapi keadaan ini dengan emosi, karakter dan cara pandang yang
berbeda karena sebelum wabah ini muncul, mereka merasa nyaman untuk
belajar, berinteraksi sosial dan bertemu secara tatap muka dengan dosen
pembimbing mereka. Ketidakhadiran keluarga juga berdampak pada perasaan
emosional yang membuatnya merasa sendiri di tengah situasi yang sulit.
Kehadiran keluarga sangat berarti bagi Weni dalam hal memberi dukungan dan
semangat untuk tetap kuat dan tegar menghadapi situasi sekarang. Seperti yang
disampaikan oleh Weni pada saat wawancara, dia merasa cemas dan sedih
karena suaminya tidak bisa berangkat ke Australia untuk menemani dia selama
kuliah dikarenakan adanya COVID-19:

Saya merasa stres dan sedih masalahnya suami saya sudah beli tiket mau
berangkat ke sini untuk menemani saya di sini. Padahal visa sudah granted
bulan Februari dan rencananya berangkat bulan April, karena masih banyak
pekerjaan. Seharusnya berangkat Maret, tetapi beliau harus menyelesaikan
pekerjaan. Waduuh saya pusing ketika muncul COVID-19, akhirnya tidak
bisa datang. Bagi saya kehadiran suami sangat penting untuk support studi
saya di sini. Di sisi lain, saya sedih juga karena tidak bisa jalan-jalan ke cafe
atau refreshing bersama teman-teman karena sekarang semua kegiatan
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dibatasi oleh pemerintah, kalau ini dilakukan bisa kena denda. Jadi, saya
harus banyak stay at home. (Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Perasaan emosional Weni tersebut berbanding terbalik dengan yang
dirasakan oleh Santi. Santi tidak merasa kesepian di masa sebelum dan selama
COVID-19 karena dia ditemani oleh keluarga (suami dan anak) yang tinggal
satu rumah bersama-sama di Australia. Oleh karena itu, dia merasa senang dan
menganggap bahwa adanya wabah ini tidak memengaruhi emosinya walaupun
ada aturan pembatasan aktivitas sosial secara kontak langsung atau fisik. Dia
memahami karakternya yang cenderung introver sehingga dengan adanya
COVID-19, dia mengatakan keadaan ini adalah suatu berkah (blessed) karena
berkurangnya tuntutan untuk interaksi sosial di kampus dan masyarakat.
Sebagaimana dia ceritakan dalam wawancara:

Saya senang dan enjoy karena ada suami dan anak menemani saya sebelum
wabah ini dan sampai sekarang di sini. Well...I know that COVID-19 is a
serious disease, but for me if you are asking for my opinion, it is blessing for
me, | felt blessed. Saya tidak masalah, my character I don’t like any social
gatherings, jadi kan sebelum COVID-19 memang ada undangan dari teman-
teman, ayooo datang ke rumah, but sekarang kan tidak ada lagi undangan
dari teman-teman atau kegiatan lainnya. So, it is okay. I like it. Mungkin juga
sesuai dengan karakter saya, because my character is actually introvert, |
like to do actvities alone actually. Heehehee (sambil tetawa kecil) (Santi,
Wawancara Zoom, 9 Agustus 2020)

Perubahan moda komunikasi dalam belajar dan bimbingan riset dengan
dosen pembimbing yang dilakukan secara daring dengan bantuan aplikasi Zoom
juga memberikan dampak psikologis terhadap tiap individu. Weni dan Santi
sama-sama belum terbiasa belajar dan bimbingan secara daring, sehingga hal ini
memaksa mereka untuk belajar mandiri memahami penggunaan teknologi
khususnya Zoom dan mencari sumber ilmu pengetahuan atau referensi jurnal-
jurnal terkait riset yang mereka kerjakan. Pemberlakuan situasi dari tatap muka
langsung luring menjadi daring membuat mereka merasa kurang nyaman dan
agak sulit untuk memunculkan gairah atau motivasi semangat belajar.
Sebagaimana yang diceritakan oleh Weni bahwa:

Feelingnya sangat beda, terakhir saya bertemu langsung berhadapan
dengan supervisor di bulan Maret. Saat itu saya merasa nyaman konsultasi
dan lebih leluasa bertanya, tapi sekarang lewat Zoom sepertinya kurang
nyaman, agak kaku bimbingan. Pada dasarnya pengaruh online itu
perpindahan belajar dari kampus ke rumah, padahal di kampus itu ada
macam-macam fasilitas seperti ada desk atau office, kita bisa seharian di situ
belajar, bisa makan, kerja, ngeprint pokoknya full untuk diri sendiri dan ke
perpustakaan cari referensi. Setelah pindah ke rumah suasananya jadi
berbeda. Kalau di kampus saya lebih semangat belajar, tapi kalau sudah di
rumah jadi berkurang motivasinya, agak malasan. Suasana di rumah
memang berbeda dengan suasana di kampus. Kalau saya ke perpustakaan
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lihat orang belajar, pasti saya semangat untuk belajar. Tapi kalau di rumah
ini kayanya saya kurang semangat jadinya. Kalau di rumah untuk lebih
semangat belajar memerlukan waktu lama, apalagi di rumah saya
sendirian. Jadi situasi ini penuh perjuangan dari bulan Maret, April sampai
sekarang. (Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Sama halnya dengan Weni, Santi juga merasakan ketidaknyamanan dan
ketidakleluasaan dalam belajar dan bimbingan disertasi melalui daring. Dia
merasa belum terbiasa dengan situasi lingkungan pembelajaran virtual,
misalnya saat dia harus melakukan aktivitasnya secara daring seperti mencari
referensi, meminjam buku-buku di perpustakaan dan merekam pesan atau
ucapan dosen pembimbing ketika bimbingan disertasi. Hal-hal demikian
dijalani secara mandiri oleh Santi tanpa melakukan kontak fisik sosial. Dia
menceritakan perasaan yang dialaminya ketika belajar dan bimbingan disertasi
secara daring:

Dulu sangat mudah sebelum COVID-19, saya ke perpustakaan meminjam
buku, cari referensi dan ada fasilitas ruang kerja di mana saya baca dan
belajar sendiri. Tetapi dengan kejadian sekarang, saya belum bisa pergi lagi
ke kampus. Kegiatan belajar di rumah saja dan meminjam buku dengan
online misalnya cari-cari jurnal, buku-buku di website perpustakaan. Jadi
saya hanya request online, mengirim email, terus dibalas untuk bisa diambil
bukunya di perpustakaan. Begitu juga bimbingan disertasi dengan supervisor
secara online dengan jadwal dua kali sebulan, tetapi sebenarnya saya
merasa tidak begitu suka seperti ini karena saya sudah terbiasa offline. Dulu
waktu offline saya biasa mencatat apa yang disampaikan oleh supervisor.
Kalau pakai Zoom saya tidak perlu lagi mencatat tapi terkadang saya bisa
lupa dan tidak sadar apa sudah merecord, apa pertemuan Zoom ini,
terkadang bingung sendiri. Kemudian, saya diingatkan oleh supervisor
untuk merecord ucapan beliau saat online. (Santi, Wawancara Zoom, 9
Agustus 2020)

Tantangan Emosional Partisipan selama COVID-19

Tantangan menjadi mahasiswa program doktor sangat berbeda dengan masa
studi S1 (sarjana) dan S2 (magister). Tantangannya terasa lebih berat dengan
munculnya wabah COVID-19 di Australia. Selama COVID-19 terjadi, Weni
dan Santi tidak menghadiri kelas lagi dan tidak harus bersosialisasi di kampus
serta berinteraksi langsung dengan orang lain. Secara umum, mereka dituntut
untuk mengerjakan segala kegiatan akademik atau aktivitas lain secara mandiri
seperti belajar dan konsultasi riset disertasi dengan dosen pembimbing melalui
Zoom. Weni menceritakan dalam wawancaranya:

Pada umumnya kami di sini membiasakan play solo atau mandiri begitu,

karena topik penelitian kami juga beda satu sama lain, jadi lebih banyak

konsultasi ke supervisor masing-masing. Ini merupakan suatu tantangan bagi

saya yang dituntut harus terbiasa belajar dan riset serta dikerjakan sendiri.

Dulu waktu kuliah S2 banyak diskusi dengan teman-teman, ada kelas, dan
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mengerjakan tugas selalu bersama-sama. Jadi ini sangat berbeda, dipaksa
harus siap secara mandiri, istilahnya “you have to be in your own”. Dengan
kesendirian ini, saya harus bisa menghandel jadwal bimbingan riset,
mengatur diri dan waktu supaya disiplin. Kemudian supervisor memberikan
tugas ke saya untuk baca-baca artikel di jurnal terkait riset dan malah
bingungnya tidak ada penjelasan secara detail dari supervisor bagaimana
bernavigasi dan memahami referensi jurnal. Bahkan, supervisor berkata
dalam bahasa Inggris “what do you like? what are your interests? ”. Jadi, ini
harus benar-benar mandiri untuk memahaminya. Memang saya agak shock
dan bingung perasaannya saat itu, apalagi di masa COVID-19 ini. (Weni,
Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Weni juga menambahkan ceritanya terhadap tantangan lain yang dia
hadapi selama wabah berlangsung dikarenakan susahnya bersosialisasi dengan
teman-teman. Selain itu, keadaan kesendirian di negara orang membuat dia
harus bisa bertahan hidup tinggal di rumah dengan tujuan agar terhindar dari
wabah penyakit saat ini. Dia menyampaikan pada saat wawancara bahwa:

Selain kesendirian belajar dan kesusahan bimbingan disertasi via online,
secara sosial saya juga harus stay at home dan tidak boleh ke mana-mana
paling cuma beli makanan, olah raga, jalan-jalan. Tapi semuanya itu
dilakukan dengan kesendirian. Dengan kondisi ini, saya akhirnya tidak bisa
kumpul-kumpul dan refreshing lagi bersama teman-teman karena aturannya
harus menjaga jarak diri masing-masing. Intinya harus selamat dan sehat di
negara orang. ltulah yang paling berat. Padahal saya sukanya kumpul
sama teman-teman untuk menghilangkan rasa kesepian dan kejenuhan.
(Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Santi juga merasakan tantangan serupa yang dia alami, khususnya terkait
dengan kelas dan bimbingan disertasi. Dibandingkan dengan Weni, Santi
merespons lebih bijak dan santai terhadap pandemi COVID-19 dan pembatasan
sosial berskala besar di Australia. Ketika diwawancarai, dia menyampaikan
ceritanya dengan menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia secara
bergantian:

I don’t have classes this year. I haven’t met my supervisors and friends. So, it
is difficult for me not to meet my supervisors especially. Sebelum COVID-19
saya bisa janjian untuk ketemuan tapi saat ini susah untuk mengatur waktu
yang tepat. Mungkin supervisor sibuk juga...I don’t know, but | enjoyed
learning independently. Tapi yang jelas semua cukup dengan online saja
kalau mau konsultasi atau bimbingan dengan supervisor, tapi saya merasa
tidak puas, ketimbang dengan tatap muka karena ada yang kurang jelas
untuk mendapatkan poin penjelasan supervisor. Di sisi lain, saya tertantang
harus banyak baca jurnal dan kemudian diringkas bacaannya sesuai anjuran
supervisor karena saya belum terbiasa hal demikian agak berat
menjalaninya tapi saya ambil hikmah dan positifnya saja. Take it easy and
relax. (Santi, Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)
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Cerita kedua partisipan tersebut menggambarkan bahwa tantangan yang
dialami mereka tidak jauh berbeda, terutama dalam hal belajar dan bimbingan
disertasi. Akan tetapi, beban emosional yang dialami oleh Weni lebih berat
dibandingkan Santi. Weni merasakan tekanan psikologis di masa-masa sulit
ketika berkuliah di Australia dikarenakan jauh dari keluarga. Selanjutnya,
keharusan untuk belajar mandiri dan adanya pembatasan fisik dan sosial yang
diatur oleh pemerintah Australia tidak memungkinkan bagi dia untuk bisa
berkumpul bersama teman-teman atau pergi ke suatu tempat untuk penyegaran.
Sementara itu, Santi menyikapinya dengan berpikir positif terhadap
penyesuaian lingkungan pembelajaran dan bimbingan riset secara daring.
Kehadiran keluarga Santi (suami dan anaknya) di Australia dan karakter diri
Santi yang introver berpengaruh pada emosi dan sikap positif yang diambilnya
dari penyebaran COVID-19 di Australia.

Strategi Mengatasi Tantangan Emosional selama COVID-19

Strategi kedua partisipan berbeda satu sama lain tergantung cara pandang dan
karakter mereka menyelesaikan tantangan di masa COVID-19. Walaupun dalam
kesendirian dan kejenuhan, seperti yang dialami Weni, dia berupaya untuk
membiasakan diri disiplin dengan membuat jadwal bimbingan disertasi regular
dengan dosen pembimbing dan berkomitmen untuk belajar mandiri. Dia juga
selalu berkomunikasi dengan keluarga dan teman-teman asal Indonesia atau
negara lain di kampus maupun luar kampus melalui aplikasi WhatsApp. Weni
menceritakan hal ini saat wawancara bahwa:

Saya harus disiplin dan mandiri dalam melakukan kegiatan akademik
khususnya bimbingan riset disertasi seperti membuat jadwal sendiri untuk
belajar, membaca jurnal dan membuat ringkasannya, kemudian progresnya
harus tetap dilaporkan atau dikomunikasikan ke supervisor sesuai jadwal
yang sudah kami sepakati bersama. Kemudian, saya juga selalu telepon
keluarga, suami dan anak di Indonesia via WhatsApp dan tentu komunikasi
dengan teman-teman Indonesia atau negara lain di kampus Australia via
Zoom juga saya lakukan supaya tetap semangat menjalani kuliah di sini.
Sifat saya lebih suka berkawan atau bersosialisasi sama siapapun di sini.
(Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Selain itu, Weni pun mendapatkan dukungan dari pihak luar. Dia
mendapatkan dukungan morel, materiel dan sosial dari dosen pembimbing dan
pihak kampus untuk semua mahasiswa internasional yang sedang studi. Hal ini
merupakan bentuk dukungan nyata dari kampus dan dosen pembimbing
sehingga mereka merasakan kenyamanan selama studi di saat adanya wabah
virus dan mengurangi beban finansial di situasi tersebut. Weni menyampaikan
bahwa dia merasa senang dan nyaman karena adanya kepedulian dan dukungan
kampus sehingga dia bisa tetap fokus untuk studi dan menyelesaikan risetnya
tanpa halangan apapun. Pihak kampus dan asosiasi mahasiswa kampus di mana
tempat Weni studi memberikan bantuan dalam bentuk dana, makanan, jaringan
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area lokal nirkabel gratis dan lain-lain untuk semua mahasiswa internasional
yang terdampak oleh COVID-109:

Jadi kami bisa apply untuk dana bantuan itu, dan akhirnya kemarin dapat
bantuan AU$ 1,000 dari kampus istilahnya emergency fund. Karena kami
dianggap pihak kampus yang kemungkinan mengalami kesulitan dalam
belajar atau bimbingan online di rumah. Jadi dana tersebut bisa digunakan
untuk beli data atau kuota internet, tapi kalau saya pergi ke kampus tidak
masalah karena ada WIFI gratis untuk kami. Ada beberapa teman kami
tidak bisa bekerja di cafe, misalnya, karena wabah ini cafenya ditutup
akhirnya kehilangan pekerjaan, sehingga sangat memerlukan bantuan
tersebut. (Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Di kampus ini juga ada menyediakan makanan gratis dari asosiasi
mahasiswa untuk mahasiswa dan bisa diambil di kampus. Biasanya ini ada
jadwalnya untuk free lunch itu. Apalagi mahasiswa yang kehilangan
pekerjaan karena tidak semua mahasiswa di sini beasiswa, ada yang biaya
sendiri itu dapat makan cuma-cuma dari asosiasi mahasiswa di kampus.
(Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Kepedulian sosial dan saling membantu yang diberikan oleh kampus dan
asosiasi mahasiswa merupakan wujud nyata untuk saling berbagi dan berempati
terhadap mahasiswa domestik maupun internasional yang sedang menempuh
pendidikan. Kampus dan asosiasi mahasiswa turut merasakan beban psikologis
yang dialami oleh mahasiswa internasional, seperti rindu pada keluarga,
kesepian, stres, bingung dalam studi, tidak ada pekerjaan dan masalah
keuangan. Selain itu, mereka juga memberikan bantuan untuk meringankan
permasalahan yang dialami para mahasiswa. Hal ini sangat membantu
kebutuhan fisik dan mental Weni sebagai mahasiswa program doktor dari
Indonesia untuk bisa bertahan hidup selama COVID-19 berlangsung. Dia juga
bersyukur mendapatkan dukungan morel dan materiel serta empati dari dosen
pembimbingnya yang sangat baik hati, suka membantu dan mengerti keadaan
mahasiswa yang dibimbingnya:

Yang terpenting juga adalah support dari para supervisor yang selalu
menghubungi mahasiswanya. Supervisor di sini sangat baik, malah waktu
pertama kali mau bimbingan, supervisor menghubungi saya duluan.
Kadang malu sendiri karena mereka yang menghubungi duluan. Mereka
menghubungi saya bisa lewat email, lewat WhatsApp atau lewat Instagram.
Sampai mereka tanya Weni, are you sure to have enough food, female
stuff? Karena mau lockdown sekarang, if you have any difficulty, | can get
you. Malah saya merasa tidak enak, saking baiknya mereka. Jadi mereka itu
sangat care, bahkan terakhir itu If you don’t have enough money, tell me. I
can give you a loan. Padahal kan malu, iya kan? Pokoknya sangat care,
sangat peduli, membantu. Pernah saya tidak ada kabar untuk beberapa hari,
supervisor email saya, just check are you OK? Sampai dikirimi email seperti
itu. (Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)
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Sama seperti Weni, Santi juga melakukan hal serupa, yaitu belajar mandiri
dan mendisiplinkan diri untuk tetap mengikuti jadwal dua kali bimbingan riset
dalam sebulan yang sudah disepakatinya dengan dosen pembimbing melalui
aplikasi Zoom. Dia berkomitmen untuk membaca artikel dari jurnal-jurnal
internasional dan menuliskan serta melaporkan kemajuan belajarnya kepada
dosen pembimbing tentang sejauh mana dia memahami konsep riset yang dia
kerjakan. Selain kegiatan akademik yang dikerjakan, dia kadang-kadang pergi
ke taman atau ke pantai di sekitar kampus baik sendirian atau bersama keluarga
untuk menyegarkan pikiran dan menghibur diri di tengah kesibukan kegiatan
belajar dan bimbingan disertasi selama COVID-19. Dia menceritakan strategi
yang dilakukannya selama wabah terjadi:

Saya lebih banyak belajar mandiri dengan membaca, reading and after
reading we write what we have read. Pertemuan dengan supervisor itu sudah
dijadwal secara regular dan saya harus komitmen untuk patuh terhadap
jadwal yang sudah ditetapkan dengan bimbingan daring. Artinya dalam satu
bulan itu dua kali bimbingan. Jadi harus disiplin waktu agar bisa
menyelesaikan studi. Kemudian, saya terkadang jalan-jalan sendiri ke kota
dan ke pantai atau bisa juga bersama keluarga untuk refreshing dan
santai-santai, tapi tetap mengikuti protokol kesehatan. (Santi, Wawancara
Zoom, 9 Agustus 2020)

Selama masa pandemi COVID-19 ini, Santi pun bisa mengambil sisi
positif. Dia mendapatkan banyak hikmah yang dirasakan saat wabah terjadi,
diantaranya lebih mandiri, menerima keadaan, dan pasrah kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Selain itu, penerapan teknologi Zoom pun dirasakannya mendukung
studinya selama di Australia, seperti untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
workshop dan seminar daring tentang topik riset yang dia kerjakan. Partisipasi
di forum ilmiah tersebut sangat membantu dia dalam mengerjakan disertasi. Dia
berharap bisa menyelesaikan program doktor tepat waktu, sebagaimana
dinarasikan dalam data wawancara berikut:

Saya rasa saya bisa menggunakan Zoom akhirnya karena dulunya saya
gagap teknologi tapi dipaksa harus bisa menyesuaikan diri di lingkungan
daring. Jadi ini berarti saya tidak hanya bisa berkonsultasi dengan dosen
pembimbing dengan daring, tetapi juga saya bisa ikut berpartisipasi di
kegiatan workshop atau seminar daring terkait dengan riset saya. (Santi,
Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Kedua partisipan sudah pernah menempuh pendidikan S-1 (sarjana) dan S-2
(magister) di Australia dan Malaysia. Dengan latar belakang pendidikan
tersebut, kemahiran berbahasa Inggris, dukungan keluarga, kemampuan
akademik dan adaptasi lintas budaya (tantangan sosial) bukan merupakan
permasalahan yang berarti (Wolf & Phung, 2019; Yu, Bodycott, & Mak, 2019).
Akan tetapi, pandemi COVID-19 memang berpengaruh sangat besar pada emosi
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yang dialami oleh mahasiswa internasional, khususnya Weni. Dia mengeluhkan
kesepian atau kesendirian karena suaminya tertunda datang ke Australia
disebabkan oleh COVID-19. Istilah kesepian tampaknya sangat sederhana,
tetapi bila hal ini dipahami dari aspek psikologis, hal tersebut dapat
memengaruhi fungsi fisiologis, mengurangi kualitas tidur, bahkan dapat
meningkatkan morbiditas dan mortalitas. Sebagai makhluk sosial, tidak ada
manusia yang bisa bertahan hidup tanpa adanya interaksi dengan lingkungan
sosialnya (Hawkley & Cacioppo, 2010). Keadaan ini memerlukan intervensi
yang terus menerus baik dari diri sendiri maupun pihak lain seperti keluarga,
teman, beserta pihak kampus agar dampak kesepian tersebut tidak makin
memburuk. Pada kasus Weni, komunikasi dengan keluarganya melalui
WhatsApp dan keaktifan serta kepedulian dosen pembimbing menghubungi dan
mengecek kondisinya dirasa dapat meringankan beban psikologisnya. Hal ini
juga sejalan dengan yang disampaikan oleh Radley (2006), bahwa kedekatan
antara dosen pembimbing dan mahasiswa secara personal dapat membantu
mengatasi situasi dan keadaan yang sulit.

Dukungan institusi pendidikan memiliki dampak tidak langsung pada
penanganan kesepian yang dialami oleh mahasiswa (Brunsting, Zachry, Liu,
Bryan, Fang, Wu, & Luo, 2019). Selain itu, kesepian mereka juga dapat
dikurangi dengan cara berkomunikasi dan berteman baik dengan mahasiswa
lain atau komunitas senegara atau mancanegara. Interaksi sosial dapat
mengurangi kesepian seseorang sehingga ini dapat memacu semangat untuk
belajar. Sebagaimana disampaikan oleh Glass dan Westmont (2014), berempati
dan berinteraksi dengan orang lain dapat berpengaruh pada keberhasilan
akademik. Selanjutnya, hubungan lintas budaya mahasiswa domestik dan
internasional juga dapat menumbuhkan rasa saling memiliki. Hubungan positif
dengan orang lain, kemandirian dan kemampuan beradaptasi membuat
mahasiswa internasional bisa bertahan untuk menyelesaikan pendidikannya.
Partisipan dengan rentang usia 42-45 tahun secara psikologis sudah memiliki
kematangan jiwa untuk menghadapi tantangan hidup (Ryff, 1989). Oleh karena
itu, baik Weni maupun Santi bisa menerima kenyataan bahwa kejadian sekarang
ini adalah wabah global, tidak ada yang menginginkan wabah virus merajalela.
Dengan segala daya upaya, mereka berusaha untuk menyelesaikan pendidikan
mereka dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu.

Crea dan Francis (2020) menjelaskan bahwa perbedaan kepribadian
memengaruhi reaksi emosional terhadap suatu kondisi. Hal ini tergambar pada
cerita kedua partisipan dalam penelitian ini. Weni yang lebih suka berteman dan
bersosialisasi mempunyai kepribadian ekstrover, dia merasa lebih stres dan
cemas terhadap keadaan COVID-19. Sedangkan, Santi yang berkepribadian
lebih tertutup atau introver dan tidak terlalu suka bersosialisasi merasa
kehadiran COVID-19 ini adalah suatu berkah. Dia bersyukur bahwa dia tidak
harus bersosialisasi karena adanya pembatasan sosial berskala besar yang
ditetapkan oleh pemerintah Australia. Temuan ini berimplikasi bagi setiap
individu yang memiliki karakter ekstrover agar lebih berhati-hati, mengurangi
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rasa cemas, sedih dan stres bahkan depresi berlebihan, supaya terhindar dari
penyakit fisik dan mental (Baloran, 2020; Turashvili & Japaridze, 2012).

Pembelajaran yang baik seharusnya mendorong kompetensi sosial dan
emosional individu dalam situasi yang nyaman dan kondusif tanpa adanya
ancaman (Frydenberg, Martin, & Collie, 2017). Pembelajaran di tingkat
program doktor ternyata sangat berbeda dengan program sarjana dan magister
karena para mahasiswa dituntut harus mandiri, mulai dari belajar, bimbingan
disertasi sampai berkegiatan akademik lainnya. Mereka juga harus mampu
memotivasi dan mendisiplinkan diri sendiri. Dengan kata lain, kemandirian
belajar menjadi salah satu strategi dalam menyelesaikan tantangan pada situasi
pandemi COVID-19, sehingga hal ini dapat mengurangi kecemasan seseorang
menjalani proses pembelajaran (Ma & Miller, 2020). Bilecen (2020)
mengatakan penggunaan media daring berupa Zoom dan WhatsApp dapat
memaksimalkan komunikasi antarsesama. Hal ini sejalan dengan yang dialami
baik oleh Weni maupun oleh Santi dalam berkomunikasi, terutama dengan
dosen pembimbing mereka. Berdasarkan temuan penelitian, kebijakan institusi
pendidikan selama pandemi seharusnya bertujuan untuk memastikan kesehatan
fisik dan mental dosen dan mahasiswa, memastikan kualitas pembelajaran
mahasiswa dan meningkatkan kemampuan penerapan teknologi pengajaran
dosen (Yu, Bodycott, & Mak, 2019).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengeksplorasi pengalaman emosional
mahasiswa Indonesia yang mengikuti program doktor di perguruan tinggi
Australia, tantangan emosional yang mereka rasakan dan strategi untuk
mengatasi tantangan tersebut selama wabah COVID-19. Emosi yang dialami
oleh setiap partisipan dengan adanya COVID-19 ini beragam, tergantung pada
kepribadiannya. Bagi individu yang berkepribadian ekstrover, dia tentu merasa
lebih sedih, stres dan cemas karena dia tidak bisa bersosialisasi dengan orang
banyak. Sedangkan, tipe kepribadian introver memaknai kejadian ini merupakan
sebuah berkah tersendiri baginya karena dia tidak perlu berinteraksi sosial
secara langsung. Tantangan yang dominan adalah pembelajaran dan konsultasi
yang harus dilakukan secara daring dan mandiri dengan dosen pembimbing
serta hilangnya kesempatan untuk bisa berdiskusi dengan teman secara tatap
muka. Akibatnya, dia merasa kesepian ketika belajar sendiri sehingga motivasi
belajar jadi menurun. Kedua partisipan memiliki strategi yang sama untuk
mengatasi tantangan tersebut. Mereka bekerja keras, mandiri, dan berkomitmen
untuk menyelesaikan tugas-tugas disertasi dan akademik lainnya secara disiplin
supaya mereka dapat menyelesaikan pendidikan secepat mungkin.
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ABSTRACT: This narrative study explores the emotional experience of a female
Indonesian pursuing her PhD in New Zealand when the COVID-19 pandemic hit this
country. Garnered from the results of several virtual interviews with the participant, the
data were analysed with the Hargreaves’s emotional geography framework (2001)
focusing on five different emotional dimensions: physical, sociocultural, moral,
professional, and political. The findings showed that during the COVID-19 pandemic-
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impacted PhD study, the participant experienced different emotions shaped by physical,
sociocultural, moral, professional, and political factors while negotiating and coping
with such emotions.

ABSTRAK: Penelitian naratif ini memaparkan pengalaman emosi mahasiswa
internasional asal Indonesia yang belajar di Selandia Baru saat COVID-19 melanda
negara tersebut. Data diperoleh melalui wawancara virtual dan dianalisis
menggunakan kerangka Geografi Emosi oleh Hargreaves (2001) yang berfokus pada
aspek fisik, sosiokultural, moral, profesional dan politik. Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa selama menempuh kuliah doktoral yang terdampak oleh
COVID-19, partisipan mengalami berbagai emosi yang diakibatkan oleh faktor-faktor
fisik, sosial budaya, moral, profesional dan politik serta cara mengatasi semua emosi
tersebut.

Keywords: COVID-19 pandemic, emotional geography, international student [pandemi
COVID-19, geografi emosi, mahasiswa internasional]

PENDAHULUAN

Virus COVID-19 teridentifikasi pertama kali di Wuhan, Cina pada akhir tahun
2019 dan menyebar ke berbagai belahan dunia. Wabah ini berdampak terhadap
penutupan sekolah dan perguruan tinggi untuk menghindari kontak fisik dan
sosial antar individu (Bayham & Fenichel, 2020). Secara global, pandemi ini
berpengaruh pada keluarga dan siswa (Burgess & Sievertsen, 2020), pola
pengasuhan anak (Bayham & Fenichel, 2020) dan mahasiswa internasional
yang sedang menempuh kuliah di negara lain. Sebelum pandemi, mahasiswa
internasional yang berkuliah di negara lain sudah mengalami berbagai kendala
atau pengalaman kurang menyenangkan di negara tujuannya. Kendala yang
terjadi di kampus antara lain: kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa
internasional yang belum memadai, diskriminasi akademik oleh mahasiwa
setempat dan perlakuan dosen yang tidak memahami kondisi mereka. Di luar
kampus, dalam beberapa kasus, mahasiswa internasional diperlakukan tidak
menyenangkan oleh masyarakat sekitar karena dianggap minoritas atau orang
asing (Yan & Pei, 2018).

Kendala lain yang dihadapi oleh mahasiswa internasional adalah kesehatan
mental (Forbes-Mewett & Sawyer, 2016), misalnya depresi kejiwaan yang
memungkinkan tindakan bunuh diri. Kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan baru dan upaya mengatasi tekanan psikologis karena perubahan
jejaring sosial, belajar keterampilan hidup, keterpenuhan tuntutan akademis di
lingkungan pendidikan yang baru, serta konsumsi makanan merupakan faktor-
faktor penting untuk mahasiswa internasional (Alloh, Tait & Taylor, 2018).
Mereka yang tidak mampu mengatasi masalah tersebut akan merasa kesepian,
mengalami depresi dan tidak mampu mengendalikan diri (Dutta & Chye, 2017).
Tran (2020) menegaskan bahwa mobilitas mahasiswa internasional juga rentan
dipengaruhi oleh perubahan politik, budaya, ekonomi, bencana alam, serta isu
kesehatan. Ditinjau dari segi kesehatan, khususnya di masa pandemi COVID-
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19, karantina wilayah turut menambah beban para mahasiswa internasional
yang tidak bisa kembali ke negara asalnya. Ketakutan yang dirasakan oleh
mahasiswa internasional terhadap penularan virus dan peluang dirawat di rumah
sakit tanpa didampingi oleh keluarga berpotensi menimbulkan kekhawatiran
yang luar biasa.

Terlepas dari berbagai permasalahan yang dialami oleh mahasiswa
internasional, kontribusi mahasiswa internasional secara ekonomi cukup
substansial seperti dipaparkan oleh Bordia, Bordia, Milkovitz, Shen dan
Restubog (2019), yaitu £14 miliar di Inggris Raya, AU$20 miliar di Australia
dan US$30,5 miliar di Amerika Serikat per tahun. Hui, Lee dan Rousseau
(2004) menekankan pentingnya hubungan keterikatan psiokogis, yaitu saling
melengkapi antara harapan mahasiswa internasional dengan kewajiban yang
harus dipenuhi oleh lembaga pendidikan tinggi di luar negeri. Perlakuan yang
baik dari perguruan tinggi merupakan harapan mahasiswa internasional ditinjau
dari keterikatan psikologis, yaitu terpenuhinya kewajiban oleh perguruan tinggi
tempat mereka berkuliah (Morrison & Robinson, 1997) agar tidak tercetus
reaksi negatif yang rentan terhadap sikap dan perilaku negatif (Zhao, Wayne,
Glibkowski & Bravo, 2007).

Penelitian tentang mahasiswa internasional yang telah dilakukan selama ini
cenderung mendokumentasikan aspek-aspek seperti diuraikan sebelumnya,
namun jarang yang memfokuskan geografi emosi yang dialami oleh mahasiswa
internasional, seperti dicontohkan oleh Liu (2016) dan Hargreaves (2001). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman emosi
mahasiswa internasional yang sedang menjalani program doktoral saat pandemi
COVID-19 melanda Selandia Baru. Berikut dua pertanyaan yang dikaji dalam
penelitian ini.

1. Pengalaman emosi apa yang dirasakan oleh mahasiswa internasional
yang sedang menempuh program doktoral saat pandemi COVID-19
merebak di Selandia Baru?

2. Bagaimana cara mahasiswa internasional yang sedang menempuh
program doktoral tersebut mengatasi tantangan emosi saat pandemi
COVID-19 merebak di negara tersebut?

LANDASAN TEORETIS: GEOGRAFI EMOSI
Penelitian ini menggunakan teori geografi emosi yang dialami oleh partisipan
selama masa pandemi COVID-19. Geografi emosi didefinisikan oleh
Hargreaves (2001) sebagai:
‘pola spasial dan pengalaman dari kedekatan dan/atau kesenjangan dalam
interaksi dan hubungan manusia yang membantu menciptakan,
mengkonfigurasi, dan mewarnai perasaan dan emosi yang kita alami
tentang diri sendiri, dunia kita, dan satu sama lain’ (him. 1061).

Hargreaves (2001) mengungkapkan bahwa ada lima aspek penting dalam
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geografi emosi, antara lain dimensi fisik/personal, dimensi sosiokultural,
dimensi moral, dimensi profesional dan dimensi politik. Kelima dimensi
tersebut menjadi landasan pembahasan dalam penelitian ini. Pertama, geografi
fisik yang mengacu kepada kedekatan dan/atau kesenjangan yang terjadi akibat
adanya dimensi ruang dan waktu. Belajar di luar negeri memiliki konsekuensi
harus berpisah dengan keluarga, sanak saudara dan para sahabat hingga
mengubah pola komunikasi yang telah terjalin selama ini. Perbedaan zona
waktu menuntut pola penyesuaian komunikasi. Perbedaan dimensi ruang dan
waktu berpotensi menimbulkan kesalahpahaman hingga membutuhkan
pemahaman emosi antara satu dengan yang lain (Denzin, 1984, him. 1).
Kurangnya pemahaman terhadap dimensi ruang dan waktu cenderung
menyebabkan kesalahpahaman di berbagai aspek kehidupan. Bagi mahasiswa
yang sedang menuntut ilmu di luar negeri, dukungan keluarga dan sahabat
sangat penting.

Geografi moral mengacu kepada kedekatan dan/atau kesenjangan yang
terjadi karena adanya perbedaan tujuan dan keinginan untuk mencapai prestasi
praktik profesional. Karena latar belakang kehidupan sosial yang tidak sama
satu sama lain dan adanya sistem pendidikan dengan standar yang berbeda dari
berbagai negara, mahasiswa internasional pun memiliki standar moral yang
berbeda antara satu dengan yang lain. Berkuliah di tempat baru menyiratkan
bahwa mahasiswa internasional perlu mendekonstruksi moral bawaan dan
keyakinan epistemologis untuk memahami praktik legitimasi moral yang baru.
Selama proses ini, mahasiswa internasional mengalami berbagai emosi seperti
rasa bersalah, rasa malu dan keraguan diri, hingga memerlukan penanganan dan
pengelolaan emosi secara berkelanjutan (Zembylas, 2007). Ketiga, geografi
sosiokultural berkaitan dengan kedekatan dan/atau kesenjangan akibat adanya
perbedaan jenis kelamin, ras, etnis, bahasa dan budaya. Mahasiswa
internasional yang datang dari berbagai penjuru dunia membawa ciri khas
masing-masing negaranya, terutama dari sisi sosial budaya. Masing-masing
mahasiswa memiliki kebiasaan tersendiri dalam hidup bersosialisasi di
komunitas yang baru. Kebiasaan ini tentu saja berpotensi menimbulkan friksi
pada saat berinteraksi antarsesama mahasiswa internasional sendiri atau dengan
pembimbing, dosen atau masyarakat sekitarnya yang berakibat pada keakraban
atau kesenjangan interaksi sosial karena perbedaan tingkat emosi.

Geografi profesional berhubungan dengan kedekatan dan/atau kesenjangan
akibat adanya pemahaman yang berbeda terhadap norma profesionalisme dan
praktik profesional. Cara belajar dan mengajar sangat dipengaruhi oleh
perbedaan norma profesionalitas. Hal ini berdampak terhadap pemahaman
tentang standar profesionalisme. Praktik yang dianggap baik dalam sistem
pendidikan di sebuah negara mungkin saja dianggap tidak wajar, tidak pantas
bahkan mungkin dipandang sebagai hal yang membahayakan di negara lain.
Bagi mahasiswa internasional yang berprofesi sebagai dosen, kedekatan
dan/atau  perbedaan profesionalisme ini dapat memengaruhi emosi
profesionalitas, legitimasi dan kepantasan mahasiswa tersebut. Hal ini tentu saja
tercetus dalam berbagai emosi seperti kecemasan, tekanan dan frustrasi.
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Terakhir, geografi politik adalah kedekatan dan/atau kesenjangan yang terjadi
karena pemahaman yang berbeda terhadap kekuasaan, yaitu cara pandang
terhadap orang lain yang memiliki jabatan tertentu. Mahasiswa internasional
sering merasa segan pada saat berinteraksi dengan dosen pembimbing mereka.
Perasaan tersebut dapat menimbulkan rasa rendah diri, cemas dan khawatir
tidak diluluskan.

METODE PENELITIAN
Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah satu orang yang bernama Melati
(nama samaran). la berasal dari Indonesia berjenis kelamin wanita yang berusia
hampir 30 tahun, baru menikah dan belum memiliki anak. la penerima beasiswa
dari perguruan tinggi di Selandia Baru untuk menempuh kuliah lanjut doktoral
di bidang pendidikan. Dia tiba di Selandia Baru kurang lebih dua bulan sebelum
karantina wilayah diterapkan di negara tersebut. Jeda waktu yang pendek antara
masa kedatangan dengan pemberlakukan karantina wilayah merupakan salah
satu faktor yang menjadi pertimbangan penulis untuk merekrutnya sebagai
partisipan penelitian. Cetusan emosi partisipan yang merupakan refleksi
pengalamannya dalam menjalani kuliah di tengah-tengah pandemi COVID-19
mengungkapkan hal-hal yang unik untuk dibahas.

Pengumpulan dan Analisis Data

Data penelitian dalam artikel ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam
yang dilakukan secara virtual dengan aplikasi Zoom sebanyak tiga kali yang
diawali pada tanggal 12 Juli 2020 sebanyak dua kali. Wawancara kemudian
dilanjutkan pada tanggal 19 Agustus 2020. Tujuan wawancara adalah menggali
pengalaman mahasiswa internasional ini dalam menghadapi berbagai macam
isu, kebijakan dan tantangan selama pandemi COVID-19 di negara lain. Data
yang diperoleh dari wawancara virtual mendalam ini kemudian ditranskripkan
dalam format narasi untuk selanjutnya dianalisis. Esensi data dalam bentuk
transkripsi seperti ditegaskan oleh Widodo (2014) memegang peran yang sangat
penting dalam menganalisis bahasa percakapan, terutama untuk mencari dan
mengungkapkan kerumitan dan pemahaman fenomena yang timbul secara alami
seperti nilai, keyakinan, perasaan, pemikiran dan pengalaman dalam konteks
sosial.

Landasan untuk melakukan analisis melalui narasi geografi emosi
ditegaskan oleh Albin-Clark (2018), Hargreaves (2001) dan Olson (2015), yaitu
dengan cara mengamati pola-pola keakraban dan/atau kesenjangan dalam
interaksi antarmanusia. Pola-pola demikian mencuat ke permukaan akibat
konstruksi emosi yang timbul dalam hubungan antarmanusia. Realisasi emosi
tentu saja terekam dan tersimpan dalam bentuk pengalaman di pikiran masing-
masing individu. Panduan dalam menganalisis data percakapan seperti

-130-



ditekankan oleh Widodo (2014) terdiri dari lima tahap. Pertama, mendengarkan
data percakapan, yaitu rekaman percakapan antara partisipan dengan tim penulis
melalui aplikasi Zoom. Kemudian, mengetik data percakapan tersebut dalam
bentuk transkrip untuk memudahkan analisis. Langkah ketiga adalah memilah-
milah data percakapan yang telah berbentuk tulisan tersebut untuk ditafsirkan
atau diinterpresikan. Pada tahap ini, para penulis berusaha semaksimal mungkin
agar ungkapan kata-kata yang dipilih mampu menyingkap pengalaman emosi
partisipan. Tahap selanjutnya adalah merekonstruksi data percakapan tersebut
untuk memaknai diskursus narasi. Langkah terakhir adalah membangun
kredibilitas data, yaitu memeriksa data dari sisi keakuratan informasi yang
tersingkap. Verifikasi kredibilitas dilakukan untuk memberikan umpan balik
tentang keakuratan data percakapan yang diperoleh dari semua sisi mulai dari
penyajian dan penafsiran data, konstruksi data percakapan, hingga konstruksi
kredibilitas data.

HASIL PENELITIAN

Data wawancara beserta pembahasannya berdasarkan geografi emosi yang
terbagi atas geografi fisik, geografi sosiokultural, geografi moral, geografi
profesional dan geografi politik disajikan berikut ini.

Geografi Fisik: ‘Kegiatan-kegiatan itu juga membuat saya semakin
mengenal ‘bubble’ dan tetangga-tetangga saya di sini’

Demi menyelamatkan nyawa penduduknya dan menghambat penyebaran virus
COVID-19, pemerintah Selandia Baru akan memberlakukan isolasi di seluruh
negara dan menutup semua sekolah dan perkantoran (Menon, 2020). Dengan
berhentinya seluruh aktivitas akademik, para mahasiswa setempat tentu saja
harus pulang ke rumah mereka masing-masing, sedangkan para mahasiswa
internasional harus berada di apartemen mereka sendiri. Di apartemen inilah,
para mahasiswa mancanegara ini banyak melakukan kegiatan bersama secara
berkelompok sehingga mereka bisa saling berempati dan mengenal lebih dekat
satu sama lain. Hal ini terungkap dalam data berikut ini.

Jadi karena ini international student accommodation, sebagian besar
memang mahasiswa internasional. Yang mahasiswa lokal, sudah pulang ke
rumahnya masing-masing. Jadi kita saling bahu-membahu, saling
menyemangati, saling cerita kondisi pandemi di negaranya masing-masing.
Kita malah saling berempati dan saling membandingkan situasi dari satu
negara dengan negara lainnya. Sejak itu saya malah semakin guyub dengan
orang-orang di dalam gedung atau lantai ini.

Dengan adanya pandemi ini, aktivitas di akomodasi semakin digalakkan.
Setiap hari bisa ada tiga kegiatan, misalnya belajar bahasa Maori atau
belajar budaya lokal di sini. Setiap hari selama empat minggu itu. Supaya
kita tidak stres, tidak mendekam terus di dalam kamar, supaya ada semangat,
terutama untuk mahasiswa yang baru pertama kali ke luar negeri. Di
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akomodasi mahasiswa di tempat saya ini, setiap lantai ada ketuanya yang
mengorganisir kegiatan setiap minggu. 4da ‘art and craft’, diskusi tentang
topik tertentu, atau lainnya. Kegiatan-kegiatan itu juga membuat saya
semakin mengenal ‘Bubble’ dan tetangga-tetangga saya di sini.

(Melati, wawancara melalui Zoom, 12 Juli 2020)

Pemberitahuan tentang akan diberlakukannya karantina wilayah di negara
tersebut membuat masyarakat setempat sempat mengalami kepanikan. Bagi
Melati yang tinggal di kamar apartemennya seorang diri, hal tersebut dirasakan
cukup berat. Penelitian yang dilakukan oleh Brooks, Webster, Smith,
Woodland, Wessely, Greenberg dan Rubin (2020) memaparkan bahwa masa
karantina wilayah menyebabkan orang mengalami gangguan emosi, kecemasan,
marah dan kebingungan. Khususnya untuk mahasiswa setempat yang
kebanyakan berasal dari wilayah lain di negara tersebut yang sudah berada di
rumah masing-masing. Melati beruntung karena memiliki banyak kegiatan yang
bisa diikuti di apartemen untuk mengalihkan perhatiannya dari situasi yang
harus dialaminya saat itu.

Pengelolaan apartemen yang dialokasikan untuk mahasiswa internasional
sangat memperhatikan kesehatan emosi para penghuni yang terkekang di
dalamnya selama empat minggu masa karantina wilayah tersebut. Langkah ini
sangat tepat mengingat kelompok usia 16-24 tahun pada umumnya termasuk
kelompok usia yang rentan terhadap gangguan mental, seperti depresi,
kecemasan dan penyalahgunaan zat kimia (Forbes-Mewett & Sawyer, 2016).
Pihak pengelola membentuk “bubble” yaitu kelompok-kelompok kecil yang
terdiri atas empat hingga lima orang mahasiswa internasional yang tinggal satu
lantai serta memperbanyak jumlah kegiatan sosial yang dapat dilakukan.
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain diskusi kelompok dan saling bertukar
informasi tentang kondisi pandemi di negaranya masing-masing. Mahasiswa
yang menyukai seni rupa dapat terlibat dalam kegiatan belajar bahasa dan
budaya penduduk setempat. Setelah mengikuti kegiatan yang dialokasikan,
mereka diwajibkan membuat laporan tertulis tentang setiap kegiatan yang
dilakukan. Hal ini dimaksudkan agar para mahasiswa internasional tersebut bisa
merefleksikan apa yang telah dipelajari dan didapatkan selama mengikuti
kegiatan belajar selama karantina demi perkembangan diri ke depan. Meskipun
tidak bisa bebas keluar dari gedung tempat tinggalnya, Melati justru merasa
semakin dekat dengan kelompok kecilnya dan para mahasiswa internasional
lain yang senasib di apartemen tersebut. Tingginya intensitas kegiatan
antarmahasiswa internasional dalam apartemen membuat mereka saling
berempati dengan kondisi teman yang lain bahkan saling membantu
antarsesama. Semua ini berdampak terhadap stabilitas emosi, yaitu tidak
mengalami rasa jenuh dan tertekan, patah semangat atau mengalami emosi
negatif lainnya.
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Geografi Sosiokultural: ‘Saya merasa lumayan nyaman’

Kondisi sosial masyarakat, sistem pendukung yang baik dari kampus dan
keberadaan orang-orang terdekat sangat membantu Melati untuk melewati masa
transisi selama pandemi dengan baik. Hal ini diungkapkannya dalam bentuk
narasi berikut ini.

Selandia Baru ini sangat multikultural meskipun mayoritas memang dari
Eropa tapi yang dari Asia dan Maori itu juga cukup besar jumlahnya.
Orang-orang yang memegang posisi itu juga tidak melulu orang Eropa yang
mendominasi. Jadi untuk rasisme saya rasa tidak terlalu kentara. Beberapa
konselor di sini di unit yang bernama Student Learning untuk membantu
mahasiswa yang kesulitan berbahasa Inggris juga yang dari Indonesia.
Koordinatornya pun orang Asia. Jadi ya lumayan nyaman dan tidak terlalu
bermasalah bagi mereka yang kemampuan bahasa Inggrisnya masih belum
lancar atau masih terbata-bata.

Saya juga punya beberapa sahabat/teman baik yang sama-sama berasal dari
Asia dan dua orang di antara mereka sudah menikah dengan orang lokal di
sini dan sudah menjadi Permanent Residence (PR). Jadi sudah cukup baik
mengenal dengan budaya di sini. Ibu-ibu semua dan sudah menikah. Setiap
kali ketemu kita tidak bicara tentang kehidupan pribadi tetapi membahas
proposal setiap hari Selasa kira-kira sekitar dua-tiga jam dengan meminjam
salah satu ruangan di kampus. Kita membicarakan tentang respons dari
supervisor masing-masing. Bahkan sesekali kita mengundang kakak kelas
untuk berbagi dengan kita tentang metode atau data analisis mereka. Tapi
semenjak adanya pandemi ini, kita tetap berkumpul setiap hari Selasa lewat
Zoom.

(Melati, wawancara melalui Zoom, 12 Juli 2020)

Universitas membantu lewat unit-unit di dalam kampus seperti Student
Learning. Mereka memberikan lokakarya, bantuan konsultasi secara
akademik, baik lewat Zoom atau telepon, bagaimana mengikuti kelas daring,
bagaimana menulis esai yang baik, memperlancar Bahasa Inggris, dan lain
sebagainya. Saya juga ikut beberapa sesi well-being dari sebuah
perusahaan yang bekerja sama dengan universitas. Selama masa pandemi
itu, kegiatan-kegiatan semacam ini lebih digalakkan dan terarah pada
pembelajaran online. Secara keseluruhan universitas juga tidak
menganjurkan pembelajaran synchronous. Itu saya rasa membantu sekali.
Jadi lebih ke compassionate reason, bukan melulu untuk akademis. (Melati,
wawancara melalui Zoom, 19 Agustus 2020)

Penduduk Selandia Baru mempunyai sikap yang positif terhadap para
imigran dan menghargai multikulturalisme lebih dari negara lain (Ward &
Masgooret, 2008). Struktur sosial kemasyarakatan yang multikultural dan
ketiadaan unsur-unsur rasialisme ini ternyata sangat membantu Melati untuk
beradaptasi di lingkungan barunya dengan lebih mudah. Meskipun Selandia
Baru didominasi oleh warga keturunan Eropa, orang-orang dari Asia, termasuk
Indonesia, dan suku Maori, penduduk asli Selandia Baru menempati peran dan
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posisi penting di kampus. Sibley dan Ward (2013) mengamati bahwa imigran
dari Britania Raya dan Irlandia (29%), Asia (29%) dan Pasifik (15%)
merupakan yang populasi terbesar di negara itu. Dari uraian Melati, terungkap
bahwa sebagai mahasiswa asing, keberadaan orang-orang di sekitarnya yang
juga berasal dari negara lain turut membantunya merasa nyaman dalam
beradaptasi dan beraktivitas seperti mahasiswa setempat.

Dukungan sistemik dari universitas tempat ia menuntut ilmu merupakan
salah satu faktor pendukung bagi Melati. Student Learning, unit khusus yang
ada di kampus yang bertugas membantu mahasiswa internasional dalam
mengatasi kendala bahasa dan akademik membuat Melati merasa cukup nyaman
untuk melanjutkan kuliah sebelum dan selama masa pandemi. Keberadaan unit
tersebut menjadi semakin penting selama masa pandemi karena diharapkan
mampu mengurangi beban psikologis mahasiswa akibat karantina wilayah.
Pengalokasian kegiatan-kegiatan yang diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan akademik maupun nonakademik selama masa pandemi lebih
ditingkatkan. Bahkan, pihak universitas juga tidak menuntut mahasiswa untuk
melakukan pembelajaran secara sinkron. Tujuannya adalah agar para mahasiswa
dapat melewati masa-masa sulit selama pandemi dengan baik. Hal ini dapat
dikatakan sebagai upaya atau strategi yang dilakukan oleh universitas terhadap
mahasiswa internasional dalam mengatasi kendala psikologis selama masa
pandemi.

Hal lain yang tidak kalah penting tentu saja keberadaan sahabat dan teman
dekat yang senasib untuk berbagi banyak hal, terutama yang terkait dengan isu
akademik. Sebagai mahluk sosial, manusia tidak dapat lepas dari interaksi sosial
pertemanan dan persahabatan dengan rekan-rekan sesama mahasiswa. Hal ini
tentu saja sangat membantu Melati melewati masa pandemi dengan baik.
Sebelum pandemi, mereka telah terbiasa berkumpul dan mengundang kakak
kelas untuk berdiskusi mengenai metode penelitian, termasuk menganalisis
data. Di masa pandemi, kegiatan rutin mingguan kelompok belajar ini tetap
dipertahankan meskipun harus dilakukan secara maya melalui aplikasi Zoom.

Geografi Moral: ‘Saya rasa saya egois karena membeli banyak barang dan
lebih memikirkan proyek saya’

Dalam situasi pandemi yang penuh ketidakpastian, naluri mempertahankan
hidup sebagai manusia membuat Melati cemas dan panik akan kebutuhan hidup
sehari-hari. la pun melakukan bulk-buying yaitu membeli kebutuhan sehari-hari
dalam jumlah besar agar bisa mencadangkan kebutuhan konsumsi selama masa
karantina wilayah dan khawatir tidak mendapatkan suplai barang-barang
konsumsi sebagai langkah antisipasi terjadinya penutupan toko grosir dan
swalayan. Namun, sebagai mahasiswa internasional penerima beasiswa,
pemberlakukan karantina wilayah dan pembatasan datang ke kampus tidak
menyurutkan semangatnya untuk menyelesaikan proposal penelitian tepat
waktu. Data naratif berikut menggambarkan pengalaman Melati tersebut.
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Hari-hari pertama menjelang karantina wilayah itu saya merasa takut
karena harus survive dan saya lari-lari karena belum shopping dan belum
ada makanan untuk satu minggu ke depan. Saya juga merasa agak egois
karena saya melakukan bulk-buying.

Kemudian saya juga kepingin ketemu lebih sering dengan supervisor saya
setiap satu minggu lewat Zoom. Dosen saya mengatakan saat karantina
wilayah ini kalau tidak mau bertemu juga tidak apa-apa. Tapi saya tidak
mau karena nanti [proposal saya] tidak selesai-selesai. Itu egoisnya saya
karena lebih memikirkan proyek saya. Saya merasa harus ada kemajuan,
jadinya ingin ketemu setiap minggu.

(Melati, wawancara melalui Zoom, 12 Juli 2020)

Saya juga pergi ke perpustakaan untuk meminjam banyak buku. Saya tetap
ingin ada progress meski situasinya seperti itu. Saya takut karena masa
persiapan proposal saya ini hanya satu tahun. Tapi ada beberapa
mahasiswa yang bisa selesai lebih awal, tergantung dari tipe proyek mereka,
terutama kalau harus ke luar negeri untuk ambil data. Biasanya proposal
semacam itu harus dipersiapkan dalam waktu singkat enam atau sembilan
bulan. Karena rencananya partisipan untuk penelitian saya itu di Indonesia
maka saya harus bisa menyelesaikannya juga, batas waktunya semakin
dekat. Akhirnya saya jadi cenderung depresi kapan ini bisa berakhir dan
saya bisa segera selesai. (Melati, wawancara melalui Zoom, 19 Agustus
2020)

Situasi karantina wilayah yang baru pertama kali diberlakukan di Selandia
Baru membuat banyak orang yang mengalami kepanikan. Mereka berusaha
memborong kebutuhan konsumsi pribadi maupun keluarganya untuk disimpan
dalam jangka waktu yang agak lama. Makanan kaleng, kertas toilet dan
kebutuhan pokok lainnya menjadi sasaran pembelian besar-besaran. Situasi
demikian memengaruhi Melati karena dia melihat perilaku orang-orang di
sekitarnya, sehingga ia pun melakukan hal serupa. la membeli keperluan pribadi
dalam jumlah banyak untuk persediaan selama satu minggu ke depan di luar
porsi kebutuhan normal. Namun, akhirnya ia menyadari bahwa tindakan yang
dilakukan adalah sesuatu yang egois dan tidak tepat karena membeli banyak
barang maupun makanan yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan, mungkin
bisa lebih bermanfaat untuk orang lain.

Cetusan emosi kecemasan Melati lainya adalah isu akademik. la
berkeinginan kuat untuk menyelesaikan proposal penelitian tepat waktu di
tengah situasi yang kurang menguntungkan tersebut. Hal itu mendorongnya
untuk mewujudkan penyelesaian proposal tersebut tepat waktu sesuai jadwal
yang ditetapkan oleh universitas tempat ia berkuliah. Situasi pandemi dengan
pemberlakukan karantina wilayah juga membuat Melati cemas terhadap
kebutuhan akademik berupa buku-buku sebagai bahan rujukan. Maka, ia
mempersiapkan diri untuk meminjam banyak buku di perpustakaan universitas,
karena khawatir tidak dapat mengakses fasilitas perpustakaan kampus selama
masa pendemi. Hal ini dilakukan sebagai langkah antisipasi menghadap
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penutupan fasilitas dan sarana kampus di masa pandemi. la selalu berusaha
keras untuk menyelesaikan proposal penelitiannya tepat waktu dan pulang ke
Indonesia untuk mengambil data dalam tenggat waktu setahun tersebut. Cetusan
kecemasan merasa putus asa membayanginya apabila tidak dapat
menyelesaikan proposal tepat waktu. Situasi pandemi tetap tidak menyurutkan
semangatnya untuk berusaha menyelesaikan proposal penelitiannya sesuai
target dan jadwal. Untuk itu, upaya yang dilakukannya kemudian adalah
berusaha menghubungi dosen pembimbing agar tetap bersedia memberikan
bimbingan setiap minggu secara daring. Meskipun partisipan mengakui secara
lisan kalau ia egois, hal ini tidak dapat dimaknai sebagai cetusan emosi yang
negatif atau mementingkan dirinya sendiri. Ungkapan ini merupakan kekuatan
partisipan sebagai upaya untuk bersikap baik karena menyadari kekeliruan yang
telah dilakukan dan memiliki tekad untuk menggapai impian akademik sesuai
harapan.

Geografi Profesional: ‘Saya merasa harus ada kemajuan’

Status mahasiswa internasional penerima beasiswa yang dibiayai oleh
perguruan tinggi tempat Melati berkuliah terikat dengan perjanjian
pertanggungjawaban penyelesaian kuliah tepat waktu yang skemanya tidak
sama dengan mahasiswa internasional dengan biaya mandiri. Beban tanggung
jawab ini memotivasinya untuk mencapai prestasi terbaik di kampusnya secara
akademik, sebagaimana diungkapkan dalam narasi berikut ini.

Sebagai penerima beasiswa dari kampus ini, kalau ada hal kecil-kecil,
misalnya saya diminta menjadi koordinator kelompok tesis, kalau saya
menolak juga tidak baik. Jadi saya bersedia. (Melati, wawancara melalui
Zoom, 12 Juli 2020)

Saya juga memberi tahu supervisor saya kalau beasiswa saya akan
diberhentikan kalau saya tidak selesai dalam waktu satu tahun. “Tolonglah
saya. Kalau tidak nanti saya bisa dipulangkan ”. Saya rasa dia juga terkejut.
Akhirnya dia mau menemui saya seminggu sekali. Saya merasa harus ada
kemajuan, jadinya ingin ketemu setiap minggu. (Melati, wawancara melalui
Zoom, 19 Agustus 2020)

Keberadaan dirinya sebagai mahasiswa internasional di Selandia Baru,
membuatnya sadar bahwa ia tidak mungkin berada di negara tersebut tanpa
dukungan pembiayaan beasiswa program doktoral dari kampus tempat ia kuliah
di negara tersebut. Kesadaran inilah yang membuatnya merasa terpanggil untuk
menyisihkan waktu untuk membantu kegiatan-kegiatan di kampus. Cetusan
kekhawatiran terhadap kegagalan studi doktoral juga mendorongnya untuk
melanjutkan konsultasi dengan dosen pembimbing secara rutin mengenai
proposal penelitiannya seperti sebelum masa pandemi. la sangat cemas dengan
proposal penelitian yang tidak dapat terselesaikan dalam waktu satu tahun.
Karena berdampak terhadap penghentian beasiswa dan akan memaksanya harus
pulang ke Indonesia. Keberaniannya ternyata membuahkan hasil, karena dosen
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pembimbing akhirnya mengerti situasi yang dihadapi Melati dan bersedia
meluangkan waktu untuk secara rutin berkonsultasi setiap minggu.

Geografi Politik: ‘Tetap tabah dan bijaksana. Semuanya akan baik-baik
saja’

Untuk menenangkan masyarakatnya dalam menghadapi masa pandemi COVID-
19, Perdana Menteri Selandia Baru, Jacinda Ardern, mengeluarkan pesan yang
sangat memotivasi: ‘Tetap tabah dan bijaksana. Semuanya akan baik-baik saja’
(Whyte, 2020). Seruan ini ditanggapi dengan baik oleh pihak universitas yang
kemudian diteruskan ke pihak staf pengajar, pengelola apartemen, maupun
pihak-pihak terkait lainnya, seperti terungkap dalam data naratif berikut ini.

Dosen dianjurkan untuk tidak melakukan kelas sinkron. Kalau di sekolah
atau fakultas saya itu sudah dilarang. Jadi harus asinkron karena jika
sinkron itu memberi tekanan pada mahasiswa untuk membeli kuota dan
universitas tidak mau itu terjadi. Universitas lebih mengutamakan well-
being mereka daripada akademik. Akademik jadi nomor dua.

Dosen saya mengatakan bahwa selama karantina wilayah jangan merasa
harus membuat banyak progress. “Be easy on yourself”. “Be kind 1o
yourself”. Jadi retorikanya selalu seperti itu. Saya rasa universitas sangat
mengakomodasi kesehatan mental dan ketangguhan mahasiswa selama
pandemi.

(Melati, wawancara melalui Zoom, 12 Juli 2020)

Saya rasa universitas selalu mengarahkan kebijakan atau keputusan mereka
sejalan dengan keputusan pemerintah. Jadi kalau pemerintah mengeluarkan
keputusan apapun, beberapa jam setelah itu vice chancellor kami selalu
mengirim email. Dalam email itu selalu ditulis bahwa univesitas tidak akan
bertindak melangkahi pemerintah. Saya rasa sebagian besar emailnya selalu
kata-kata seperti itu “Be kind to yourself”, “Be safe”, “Stay at home’.
Email dari manager akomodasi kami yang diregulasi oleh universitas di
bagian bawah sebelum penutup itu selalu mengutip kata-kata Jacinda itu.
Ada juga beberapa video dari universitas yang merekam keheningan kampus
selama pandemi itu menggunakan suara pidato Jacinda sebagai latar
belakangnya. Kita di sini satu suara mengikuti Jacinda. (Melati, wawancara
melalui Zoom, 19 Agustus 2020)

Cetusan geografi politik terungkap dalam bentuk kepercayaan kepada
seorang pemimpin negara yang berada dalam kondisi bahaya. Melati melihat
adanya unsur-unsur kepemimpinan dalam diri sang pemimpin dalam
memberikan perlindungan kepada semua warganya, termasuk mahasiswa
internasional yang berada di negara tersebut. Kepemimpinan negara dijalankan
dalam bentuk penegakan hukum dan pemberlakuan bagi warganya (Morrell &
Hartley, 2006). Himbauan kepada semua warga untuk tetap tegar dalam melalui
masa-masa sulit karantina wilayah harus dipatuhi, namun tetap
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mempertimbangkan interaksi hubungan sosial dengan diri sendiri dan dengan
orang lain di sekitarnya. Warga manapun harus mengikuti protokol yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah. Upaya yang dilakukan tentu saja bertujuan agar
tidak ada orang yang terinfeksi, dan semua individu tetap selamat. Sebagai
bagian dari warga masyarakat yang wajib mengikuti aturan dari pemerintah,
universitas meneruskan seruan yang sama secara tertulis maupun himbauan
narasi audio visual kepada ke segenap civitas academica. Pihak manajemen
pengelola apartemen juga turut mengingatkan mahasiswa internasional yang
tinggal di apartemen tersebut untuk selalu mematuhi aturan-aturan yang sudah
ditetapkan pemerintah. Wujud nyata dari pihak kampus dalam merespons
himbauan pemerintah itu adalah mengubah kebijakan yang terkait kegiatan
akademik. Maksud perubahan tersebut tentunya untuk meringankan beban
mahasiswa dan memastikan mereka tidak terganggu kesehatan mentalnya dalam
melewati masa-masa  sulit selama pandemi. Jadwal pertemuan
akademik/perkuliahan, tugas-tugas dan asesmen semuanya diubah agar
mahasiswa tidak merasa tertekan. Bahkan, dosen bersikap lebih longgar dalam
konsultasi atau bimbingan akademik. Hal ini membantu mahasiswa tidak
terbebani dengan tugas-tugas perkuliahan secara akademik dan tidak mengalami
depresi.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman Melati, mahasiswa
internasional asal Indonesia pada saat pandemi COVID-19 melanda Selandia
Baru berlandaskan kerangka geografi emosi oleh Hargreaves (2001). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Melati mampu mengelola emosinya dengan
baik selama masa karantina wilayah, meskipun ia pada awalnya mengalami
kekhawatiran dan ketakutan pada saat pemberlakuan karantina wilayah itu
diumumkan. Kekhawatiran dan ketakutan adalah suatu respons alami akibat
keadaan yang dapat mengancam keselamatan seseorang terutama pada masa
pandemi COVID-19 (Extremera, 2020). Namun demikian, ada dua faktor utama
yang membuatnya mampu melewati masa itu dengan baik, yaitu faktor
eksternal dan internal.

Dukungan moral dari pihak pemerintah berupa himbauan untuk tetap tabah
dan bijaksana diwujudkan dengan baik oleh pihak universitas dan pengelola
apartemen. Pihak universitas lebih mengutamakan kesehatan mental para
mahasiswanya dibandingkan isu-isu yang bersifat akademik, sedangkan pihak
manajemen apartemen menjaga kesehatan mental para penghuni di dalamnya
dengan menyelenggarakan berbagai macam aktivitas bersama. Selain itu, kultur
masyarakat Selandia Baru yang menghargai perbedaan suku, agama, ras,
maupun golongan serta perhatian yang baik dari para sahabat juga membuat
Melati merasa aman dan nyaman dalam melewati masa karantina wilayah di
negara tersebut. Faktor pendukung lainnya adalah Melati berusaha untuk selalu
bersemangat dalam menyelesaikan studi dan mempunyai empati tinggi serta
bersedia untuk saling membantu antarsesama penghuni di dalam apartemennya.
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Semua hal yang dilakukan oleh Melati tersebut menunjukkan bahwa ia memiliki
kecerdasan emosional yang baik karena dia mampu mengatasi kondisi yang
membuatnya tertekan dengan cara dan sikap yang tepat (Extremera, 2020).
Penelitian ini memberikan kontribusi kepada para pihak pemangku kebijakan
seperti kalangan pemerintah maupun perguruan tinggi untuk menghasilkan
kebijakan-kebijakan yang bertujuan untuk memelihara kesehatan mental para
warganya, khususnya mahasiswa internasional. Selain itu, para mahasiswa
internasional perlu didorong untuk memiliki kecerdasan emosional untuk
menjaga kesehatan mental mereka dengan baik melalui kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain.
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ABSTRACT: This narrative study aims to explore the feelings of two Indonesian
students studying in Saudi Arabia and the Netherlands in relation to their learning
experience during the COVID-19 pandemic. Data were garnered from semi-structured
interviews and were analyzed with Martin and White’s language appraisal (2005)
theory as well as Bourdieu’s cultural capital and Giddens’ structuration theories.
Findings showed that the participants experienced dissatisfaction and insecurity during
the learning process. However, they demonstrated adaptability and coping strategies
manifested through making peace with themselves.
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ABSTRAK: Kajian naratif ini bertujuan untuk mengkaji perasaan dua mahasiswa
Indonesia yang sedang belajar di Arab Saudi dan Belanda terkait dengan pengalaman
kuliah mereka selama pandemi COVID-19. Data didapat melalui wawancara semi-
terstruktur. Data dianalisis dengan teori evaluasi bahasa (language appraisal) Martin
dan White (2005) dan dikontekstualisasi ke dalam teori modal kultural Bourdieu dan
teori strukturasi Giddens. Temuan riset menunjukkan bahwa mahasiswa internasional
mengalami ketidakpuasan dan ketidaknyamanan, tetapi mereka dapat melakukan
penyesuaian dan memiliki strategi penanggulangan dengan beradaptasi dan
menyelesaikan masalah yang dimanifestasikan dengan berdamai pada diri sendiri.

Keywords: feeling, learning experience, sociocultural theory, students’ voices, systemic
functional linguistics [perasaan, pengalaman belajar, teori sosial budaya, narasi
mahasiswa, linguistik fungsional sistemik]

PENDAHULUAN

Dalam kurun waktu tujuh bulan terakhir, pandemi COVID-19 memberikan
dampak fisik dan non-fisik (perasaan sedih, kecewa, cemas) dalam konteks
pendidikan secara global. Pola pembelajaran yang tiba-tiba menuntut dosen
untuk melakukan perubahan model pembelajaran dari tatap muka menjadi
daring (Murphy, 2020) berdampak pada relasi dosen, mahasiswa dan institusi.
Di beberapa negara seperti Amerika Serikat, Arab Saudi, Cina, Filipina dan
Kanada, situasi pandemi menuntut institusi pendidikan memberlakukan
kebijakan terkait pembelajaran yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi
masing-masing (Almaiah, Al-Khasawneh, & Althunibat, 2020; Baloran, 2020;
Blankenberger & Williams, 2020; Murphy, 2020; Zhu & Liu, 2020).

Adaptasi dan inovasi pembelajaran harus dilakukan oleh dosen
(Moorhouse, 2020; Xue, Li, Li, & Shang, 2020; Zhu & Liu, 2020) dan
mahasiswa (Murphy, 2020). Di tengah kondisi kecemasan yang dialami baik
oleh dosen maupun oleh mahasiswa internasional, dilema, keputusasaan dan
ketakutan membuat proses belajar menjadi tidak mudah. Sebuah riset oleh Xue,
Li, Li dan Shang (2020) melaporkan bahwa dampak COVID-19 di Cina
membawa perubahan signifikan terhadap pembelajaran, misalnya pembelajaran
daring (dalam jaringan) menyebabkan berkurangnya frekuensi interaksi satu
sama lain dan dapat mengarah ke gangguan psikologis. Dampak COVID-19
terhadap kesehatan psikologis mahasiswa internasional yang berasal dari Cina
juga dilaporkan oleh Ma dan Miller (2020) bahwa diskriminasi sosial di negara
lain menyebabkan para mahasiswa tersebut berada pada dua pilihan dilematis.
Opsi pertama adalah mahasiswa harus tetap berada di negara tujuan belajar,
namun dengan konsekuensi menerima diskriminasi sosial. Opsi kedua adalah
mahasiswa diminta untuk mematuhi keinginan keluarga untuk pulang, tetapi
dihadang oleh kebijakan larangan pemerintah negara asal (Ma & Miller, 2020).
Kemampuan mahasiswa mengendalikan emosi, lebih fokus pada tugas dan
berdisiplin pada peraturan (Corbera, Anguelovski, Honey-Rosés, &
RuizMallén, 2020) di negara tujuan belajar, serta memikirkan keluarga yang
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ditinggalkan menunjukkan sisi tanggung jawab yang harus dipenuhi sebagai
mahasiswa.

Meskipun terdapat penelitian yang membahas tentang kecemasan (Ma &
Miller, 2020), kajian terkait dengan faktor pendukung bagaimana mahasiswa
internasional mampu dalam mengambil keputusan belum didokumentasikan.
Perbedaan latar belakang keluarga mungkin berpengaruh terhadap proses
pengambilan keputusan (DeGenova, Stinnett, & Stinnett, 2011) dalam
menghadapi tantangan. Kebaruan yang ditawarkan dari penelitian ini terkait
dengan perasaan mahasiswa internasional yang muncul pada saat pengambilan
keputusan  dalam  menghadapi pandemi dan  faktor-faktor  yang
melatarbelakanginya. Berdasarkan alasan tersebut, penelitian ini mengkaji (1)
bagaimana mahasiswa internasional menarasikan pembelajaran pada saat
pandemi, (2) perasaan apa yang muncul pada narasi mahasiswa internasional
pada saat pandemi dan (3) makna apa yang ingin disampaikan oleh mahasiswa
internasional melalui pilihan narasi mereka.

ORIENTASI KONSEPTUAL

Penelitian Naratif sebagai Pendekatan Empiris dalam Memotret Dilema
Suara Mahasiswa Menghadapi Pandemi

Fenomena perubahan pembelajaran di masa pandemi diharapkan menjadi
contoh khas pembelajaran daring pascapandemi COVID-19. Bukti empiris
menunjukkan bahwa sistem daring memberikan dampak yang tidak sama bagi
pengguna karena mengubah relasi ruang dan waktu (Williamson, Eynon, &
Potter, 2020) yang memengaruhi emosi mahasiswa (Corbera, Anguelovski, &
RuizMallén, 2020). Misalnya, diskursus kecemasan merefleksikan emosi yang
mungkin dialami mahasiswa selama pandemi (Cao, Fang, Hou, Han, Xu, Dong,
& Zheng, 2020).

Untuk memotret perasaan mahasiswa tersebut, penelitian naratif yang
berada dalam paradigma interpretatif merupakan desain penelitian yang berguna
untuk mengkaji realitas personal karena penelitian ini mewakili pengalaman
hidup seseorang (Connelly & Clandinin, 2006). Dengan melakukan interpretasi
berdasarkan narasi partisipan dan dihubungkan dengan data wawancara, penulis
selanjutnya melakukan proses pengodean, memahami dan menginterpretasikan
pengalaman kedua partisipan (Clandinin & Connelly, 2000; Josselson &
Lieblich, 1995; Riessman, 1993) untuk mengungkap perasaan mahasiswa dan
kondisi personal serta sosial yang melatarbelakanginya (Connelly & Clandinin,
2006). Secara empiris, penelitian naratif yang dilakukan oleh Teng (2020)
melaporkan bagaimana mahasiswa menyuarakan konstruksi identitas atas
pengalaman menyelesaikan studi doktor di Cina. Secara kontekstual, kerangka
tersebut dapat diterapkan untuk mengeksplorasi pengalaman mahasiswa
internasional dalam menghadapi dampak pandemi COVID-19.
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Linguistik Fungsional Sistemik sebagai Teori Sosial

Berlandaskan linguistik fungsional sistemik (LFS) Halliday, teori bahasa dapat
menjelaskan bagaimana penutur membingkai wacana yang menggambarkan
perasaan melalui teks verbal secara kontekstual (Widodo, 2015). Diskursus
pengalaman mahasiswa internasional tidak dapat terlepas dari konteks sosial
budaya dimana nilai-nilai seperti nilai disiplin, hormat, pantang menyerah,
percaya pada diri sendiri, optimis dan tanggung jawab tertanam dalam praktik
sosial tertentu. Sementara kerangka evaluasi bahasa (Martin & White, 2005)
digunakan untuk menafsirkan nilai pengalaman sosial. Dengan menggunakan
pilihan leksis yang dituturkan oleh partisipan, kami menganalisis bagaimana
partisipan mengungkapkan perasaan mereka terkait pengalaman belajar di saat
pandemi COVID-19. Kajian naratif ini dianalisis dengan teori evaluasi bahasa
(language appraisal) (Martin & White, 2005). Secara garis besar, teori evaluasi
bahasa ini terdiri atas tiga domain, yaitu engagement, attitude dan graduation
(Martin & White, 2005, him. 35). Dengan mempergunakan affect yang berada
di dalam attitude, kami mengategorikan data menurut empat parameter, yaitu
(dis)inclination, (dis)satisfaction, (in)security dan (un)happiness untuk
mendapatkan gambaran perasaan partisipan secara lebih mendalam.
Selanjutnya, analisis berdasarkan evaluasi bahasa akan dikontekstualisasikan ke
dalam teori sosial budaya. Handoyo Puji Widodo (Komunikasi Personal, 17
Agustus 2020) menekankan bahwa diskursus tidak dapat lepas dari konteks
sosial budaya dan penggunaan kedua teori tersebut akan memberi nuansa baru
dalam analisis kritis dalam penelitian kualitatif interpretatif yang menekankan
interpretasi makna secara diskursus semiotik. Hal ini karena perasaan seseorang
tidak lepas dari diskursus semiotik. Diskursus semiotik ini, dalam hal tertentu,
merepresentasikan agensi dan identitas seseorang.

Strukturasi Modal Kultural dan Sistem dalam Pandemi

Pada konteks kajian yang dilakukan, strukturasi dimaknai sebagai kesadaran
mengonstruk diri dengan mengandalkan sumber daya (Giddens, 2016) atau
modal (Bourdieu, 1986) yang dimiliki seseorang berelasi dengan sistem, aturan,
situasi dan kondisi yang terjadi di dalam diri. Dalam hal ini, kecemasan
memunculkan sikap yang baik. Sikap yang baik ini merupakan struktur diri
yang mantap dan menjadi modal dalam praktik sosial serta berlangsung timbal
balik (Bourdieu, 1986). Strukturasi diri terjadi karena ketiga dimensi dalam
pandangan Giddens (2016) dapat dilakukan partisipan, yaitu bagaimana
memahami diri dan kondisi yang terjadi, bagaimana cara menyikapi dan
bagaimana seharusnya bertindak dalam menghadapi pandemi. Selanjutnya,
modal digolongkan menjadi empat jenis, yaitu modal ekonomi, modal kultural,
modal sosial dan modal simbolik (Bourdieu, 1986).

Dengan memanfaatkan kerangka kerja perpaduan antara evaluasi bahasa
dan teori sosial budaya, penelitian ini berupaya mengeksplorasi perasaan
partisipan dengan menggali pengalaman mahasiswa internasional terkait faktor
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yang memengaruhi dan makna apa yang disampaikan melalui narasi terkait
pembelajaran di masa pandemi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain naratif Clandinin & Connelly (2000) untuk
memotret realitas dan mengeksplorasi perasaan dua mahasiswa program doktor
yang berasal dari Indonesia di Arab Saudi dan Belanda dalam mengakses ilmu
dan berinteraksi dengan dosen pembimbing di masa pandemi COVID-19.
Narasi personal kedua partisipan menghasilkan temuan bagaimana mereka
mencari jalan keluar untuk mengatasi masalah yang dialami.

Partisipan

Dua orang laki-laki dengan nama samaran Kincir dan Kurma bersedia menjadi
partisipan dalam penelitian ini (lihat Tabel 1). Keduanya merupakan dosen dari
perguruan tinggi swasta di Indonesia yang sejak tahun 2019 dan 2020
mengambil program doktor di Arab Saudi dan Belanda. Kincir belajar di
universitas negeri di Utrecht mendapatkan beasiswa MORA (beasiswa yang
berasal dari Kementerian Agama) dari Pemerintah Indonesia dan berada di
Belanda sejak Maret 2020. Sedangkan, Kurma menempuh studi di universitas
negeri di Jeddah dengan beasiswa Pemerintah Arab Saudi dan berada di Arab
Saudi sejak Desember 2019. Perekrutan kedua partisipan ini dikarenakan faktor
kedekatan personal dengan salah satu peneliti. Mereka telah memberikan izin
dan menyatakan kesediaannya untuk terlibat dalam penelitian ini. Alasan ini
diharapkan dapat memudahkan kami dalam berkomunikasi, melakukan
penggalian data dan mengekplorasi perasaan atas pengalaman yang mereka
rasakan selama pandemi COVID-19.

Tabel 1. Data Partisipan

Jenis Pendidikan

No Nama . Umur - Status Asal Daerah
Kelamin Terakhir
1 Kincir Laki-Laki 30 S2 Menikah ~ Ponorogo, Jawa
Timur, Indonesia
2 Kurma Laki-Laki 27 S2 Belum Jakarta, Indonesia

Menikah

Pengumpulan Data dan Analisis

Pengumpulan data dilakukan selama satu bulan dari pertengahan bulan Juli
hingga pertengahan bulan Agustus 2020 dengan menggunakan teknik
wawancara semi-terstruktur. Hal ini dimaksudkan agar pertanyaan yang
disajikan dapat memenuhi kebutuhan data penelitian dan peneliti juga dapat
mengetahui gambaran perasaan kedua partisipan. Dalam proses wawancara,
kami menjamin kerahasiaan jati diri partisipan dengan memastikan semua nama
disamarkan. Berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan partisipan, proses

- 146 -



wawancara dilakukan dengan menggunakan media WhatsApp. Adapun
waktunya disesuaikan dengan waktu luang mereka. Kedua partisipan
mengijinkan peneliti untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan kebutuhan
data. Proses wawancara dan konfirmasi jawaban berlangsung selama empat kali
untuk masing-masing partisipan.

Saat wawancara pertama, peneliti mengajukan pertanyaan mengenai latar
belakang keputusan partisipan terkait keberadaan partisipan di negara lain dan
komunikasi dengan keluarga. Wawancara kedua memfokuskan pada kronologi
kedatangan, keputusan berangkat, kendala yang dihadapi dan cara mengatasi
hambatan tersebut. Wawancara ketiga dan keempat memfokuskan konfirmasi
hal-hal yang dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan data yang belum
terpenuhi pada pengambilan data sebelumnya. Selanjutnya, dengan partisipan
kedua, wawancara berlangsung empat kali juga. Pada wawancara pertama
peneliti memfokuskan keberadaan partisipan dan hambatan yang dialami oleh
partisipan di negara tujuan. Wawancara kedua berfokus pada perasaan
partisipan dan komunikasi yang dilakukan dengan keluarga. Wawancara ketiga
peneliti menanyakan aktivitas yang dilakukan oleh partisipan selama pandemi
dan kegiatan kuliah daring. Sementara itu, wawancara keempat bertujuan untuk
mengonfirmasi dan menggali kembali pengalaman belajar partisipan melalui
webinar (kegiatan seminar yang dilaksanakan secara daring).

Peneliti melakukan transkripsi data rekaman wawancara untuk
memudahkan proses reduksi dan pengodean data. Untuk melakukan analisis
lebih detail lagi, kami membaca hasil transkripsi data wawancara secara
berulang-ulang untuk menemukan tema-tema temuan utama. Untuk
memudahkan proses ini, kami menggunakan analisis data tematik Braun dan
Clark (2006) untuk menemukan pola dan tema kecenderungan yang sering
muncul. Secara rinci, prosedur analisis data mengikuti tahapan Widodo (2014)
dengan rincian sebagai berikut:

1. mendengarkan rekaman secara berulang;

2. mentranskrip dengan format yang tepat;

3. menginterpretasi data dengan memaknai setiap kata dan kalimat
partisipan;

4. mengomunikasikan apakah data tersebut sesuai dengan maksud
partisipan; dan

5. membangun kredibilitas data dengan meminta umpan balik interpretasi
data dari partisipan.

Selanjutnya untuk meminimalisasi kekeliruan interpretasi data dalam upaya

mengetahui perasaan partisipan, kami menggunakan alat analisis berupa empat

parameter attitude dari teori evaluasi bahasa (Martin & White, 2005) dan teori

semiotik sosial Halliday (1989). Hal ini dilakukan karena data kualitatif bersifat

interpretatif dan proses analisis tidak terlepas dari nilai, teori dan perilaku

peneliti yang mana hal ini membuktikan bahwa interpretasi bersifat terbuka,
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dinamis dan kontekstual (Widodo, 2017b; Wodak, 1999). Dengan demikian,
agensi dan identitas sebagai praktik sosial yang dilakukan oleh partisipan dapat
diketahui (Halliday, 1978). Melalui interpretasi data, peneliti dapat
mengidentifikasi bagaimana partisipan bertindak, berperilaku, berinteraksi,
bertutur dan berfikir (Widodo, 2017b). Proses reduksi data dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan data yang relevan dengan tujuan penelitian (Widodo,
20173).

TEMUAN PENELITIAN

Penelitian ini menghasilkan peta tema bagaimana partisipan melakukan
penyesuaian dan strategi penanggulangan yang dipengaruhi oleh modal kultural
dan strukturasi diri. Peta tema dapat dilihat pada Gambar 1.

Strukturasi Modal Kultural
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Gambar 1. Modal Kultural (Diadaptasi dari Bourdieu, 1986)
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Adapun deskripsi perasaan partisipan adalah sebagai berikut ini.

Berani Mengambil Keputusan

Tetap berangkat ke negara lain saat pandemi COVID-19 mengancam semua
negara adalah sebuah keputusan berani. Status zona merah di negara tujuan dan
tindakan meninggalkan keluarga di saat situasi serba tidak pasti menjadi sebuah
dilema. Kegelisahan ini digambarkan partisipan dalam data naratif berikut:

Saat pandemi diumumkan, tanggal 4 dari Indonesia itu saya sudah dalam
keadaan sadar [inklinasi] kalau sebenarnya di seluruh dunia, termasuk
Eropa, sudah menuju zona merah [ketidaknyamanan]. Jadi, saya berangkat
sebenarnya sudah dengan kesadaran menuju ke arah COVID-19. Sponsor
memang tidak eksplisit mengenai jadwal [ketidakpuasan]. Saya sudah
terjadwal berangkat [inklinasi] tahun ini ya saya berangkat. Terlebih
pembimbing menginfokan pada bulan Januari bahwa akan ada agenda
diskusi rutin dua pekanan yang dimulai akhir Februari, jadi sebaiknya saya
berangkat awal Maret [inklinasi]. (Kincir, Wawancara WhatsApp, 22 Juli
2020)

Data ini memberikan gambaran bahwa partisipan merupakan seseorang
yang memiliki keyakinan, keberanian dan kesigapan dalam mengambil
keputusan di tengah risiko yang tinggi. Frasa “dalam keadaan sadar” dan
“menuju zona merah” menunjukkan bahwa partisipan memiliki kesadaran
bahwa dia tidak berada dalam keadaan aman. Diperlukan keyakinan besar bagi
seseorang untuk memutuskan pergi ke negara berzona merah akibat pandemi
COVID-19. Pada konteks ini, partisipan dihadapkan pada dua situasi yang
saling bertentangan. Yang pertama, pemerintah Indonesia dan beberapa negara
lain di seluruh dunia, termasuk Eropa telah memberikan peringatan adanya
ancaman pandemi. Namun, di sisi lain, partisipan sudah dijadwalkan berangkat,
meskipun pemberi beasiswa (MORA) tidak menyatakan secara eksplisit
mengenai jadwal keberangkatan. Klausa “jadi sebaiknya saya berangkat awal
Maret” adalah keyakinan yang dijadikan pijakan langkah partisipan. Keyakinan
untuk melakukan sesuatu selain dipengaruhi oleh modal kultural (Bourdieu,
2016), juga dipengaruhi oleh strukturasi diri (Giddens, 2016) yang
menyebutkan bahwa pengaruh strukturasi agensi (praktik sosial agen) akan
memberikan dua dampak, yaitu membebaskan (enabling) dan mengekang
(constraining).

Keyakinan Mengambil Keputusan

Setelah mengambil keputusan untuk berangkat, partisipan melakukan refleksi
bahwa dia telah mengambil langkah yang tepat. Keputusan untuk berangkat
tersebut berbeda dengan para kandidat yang lain yang menunggu pengumuman
resmi keberangkatan mereka. Kincir menuturkan bahwa

MORA memberikan peraturan, yang intinya membatasi mahasiswa. Jadi

mahasiswa yang berangkat 2020 harus menunda sampai tahun depan.

Teman-teman yang awalnya bingung memilih menunda berangkat dan
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menunggu info resmi. Akhirnya mereka tidak bisa berangkat tahun ini dan
harus menunda sampai 2021. Saya beruntung [kepuasan] masih tetap bisa
berangkat tahun ini karena saya berangkat sebelum adanya edaran tersebut.
(Kincir, Wawancara WhatsApp, 22 Juli 2020)

Partisipan merasa puas atas keputusan yang telah dibuat. Informasi dari
MORA untuk menunda keberangkatan para penerima beasiswa membuat
partisipan merasa beruntung. Frasa “saya beruntung” menyiratkan perasaan
puas partisipan karena langkah yang diambil sudah sesuai dengan
ekspektasinya. Kesadaran partisipan untuk melangkah telah terbukti melalui
narasi partisipan pada klausa “mereka tidak bisa berangkat tahun ini dan harus
menunda sampai 2021 ”. Terbukti bahwa inisiatif partisipan untuk berangkat di
tengah minimnya informasi keberangkatan resmi dari sponsor mendatangkan
manfaat dibandingkan dengan kandidat lain yang ragu dan menunda
keberangkatan. Hal ini dinarasikan oleh partisipan sebagai upaya yang tepat
karena dia telah sampai di negara tujuan saat aturan sponsor diberlakukan.
Sementara, mahasiswa yang belum berangkat di tahun 2020 diwajibkan
menunda keberangkatan sampai tahun 2021.

Kecewa terhadap Perubahan

Berbeda dengan Kincir, Kurma yang berada di Arab Saudi merasakan hal yang
sebaliknya. Saat pandemi menerpa Arab Saudi, partisipan telah menjalankan
aktivitas sebagai mahasiswa program doktor asal Indonesia. Berikut adalah
narasi Kurma tentang pengalaman saat pandemi COVID-19 yang memberi
dampak pada pembelajaran.

Kuliah S3 masih berjalan dan kena dampak COVID-19 di awal Januari. Saya
dan teman-teman baru mendapatkan pertemuan sebanyak lima kali dan
masih _banyak pertemuan lagi yang belum selesai [ketidakpuasan].
Perkuliahan berubah menjadi daring [ketidakpuasan] dan hal itu sangat
menyedihkan.

Jadi, saya sudah berada di Timur Tengah sebelum pandemi. Sebagai
Mahasiswa S3 reguler di Timur Tengah, saya harus mengambil kuliah
minimal tiga semester. Jadi di sini tidak seperti mahasiswa S3 di negara lain
yang dapat mengambil riset penuh. Di sela-sela waktu kuliah, aktivitas yang
dapat saya lakukan adalah bekerja sebagai pemandu jamaah umroh dan
haji. Pekerjaan yang ditawarkan kepada saya tersebut dapat menambah
tabungan [kesenangan]. Pekerjaan ini paling aman [keamanan] karena
dapat menggunakan visa pelajar.

(Kurma, Wawancara WhatsApp, 14 Juli 2020)

Partisipan menjelaskan bahwa mahasiswa S3 di Timur Tengah harus
mengambil kuliah reguler minimal tiga semester. Dalam narasinya, partisipan
juga menyatakan bahwa sebelum pandemi COVID-19 telah berlangsung
pertemuan tatap muka sebanyak lima kali. Frasa “berubah menjadi daring” dan
“menyedihkan” menegaskan bahwa partisipan merasa lebih senang dengan
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proses belajar tatap muka dibandingkan dengan pembelajaran daring. Data
empiris juga mengungkapkan bahwa sebelum pandemi menyerang, partisipan
menjalankan kegiatan sebagai muthowif (muthowif adalah pemandu jamaah
umroh dan haji) di waktu luang. Kegiatan ini dirasa sebagai aktivitas yang
menyenangkan dan aman karena dengan memanfaatkan visa pelajar, partisipan
dapat memeroleh tambahan penghasilan.

Saat pandemi COVID-19, partisipan merasa kecewa karena tidak dapat
menjalankan kegiatan akademik dan non-akademik sebagaimana rutinitas
sebelumnya. Rasa tidak puas yang dialami oleh partisipan terefleksikan dalam
data naratif berikut:

Saya lebih memilih pembelajaran tatap muka [kenyamanan] karena saya
dapat berinteraksi langsung dengan dosen. Hal ini membuat suasana menjadi
menyenangkan [kesenangan]. Sedangkan dalam pembelajaran daring,
menurut saya tidak memuaskan [ketidakpuasan] karena tidak ada interaksi
langsung dengan dosen (Kurma, Wawancara WhatsApp, 24 Agustus 2020).

Data empiris tersebut menunjukkan bahwa partisipan merasa nyaman
dengan moda tatap muka karena dia dapat berinteraksi langsung dengan dosen.
Menurut Kurma, kelas model ini terasa lebih memuaskan karena ada interaksi
dosen dan mahasiswa dibandingkan mengikuti pembelajaran daring tanpa
adanya interaksi langsung tersebut. Sejalan dengan ketidaknyamanan
mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring di masa COVID-19,
Moorhouse (2020) melaporkan hal yang sama bahwa ketika kelas dan diskusi
sedang berlangsung, banyak mahasiswa memilih mematikan kamera dan
cenderung menggunakan sarana percakapan ketika menyampaikan pendapat.

Partisipan mengungkapkan rasa kaget dan merasa tidak nyaman
menghadapi perubahan yang diakibatkan pandemi COVID-19 melalui data
naratif berikut ini.

Pandemi membuat sistem pembelajaran berubah._Saya dan teman-teman
yang masih berada di awal perkuliahan sangat kaget dengan perubahan
kuliah tatap muka menjadi daring [ketidaknyamanan] dan hal ini sangat
disayangkan [ketidaknyamanan]. (Kurma, Wawancara WhatsApp, 22 Juli
2020)

Data empiris ini menggambarkan rasa kecewa dan tidak nyaman partisipan
terhadap kondisi yang terjadi. Frasa “kaget” dan “sangat disayangkan”
menguatkan perasaan gelisah Kurma atas apa yang terjadi selama pandemi
COVID-19. Terkait hal ini, Baba (2020) melaporkan bahwa keterampilan
mengatur emosi selama pandemi menjadi bekal seseorang menjaga kestabilan
emosi saat kondisi genting dan penuh tekanan.

Berupaya Menangkap Peluang

Perubahan pola pembelajaran dari tatap muka menjadi daring membawa
persoalan baru. Terdapat dua pilihan bagi partisipan. Pilihan pertama adalah
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menyerah terhadap hambatan. Sementara itu, pilihan kedua yaitu melawan
dengan mencari solusi. Meskipun kedua partisipan memiliki kecenderungan
yang berbeda dalam menyikapi hambatan akibat pandemi, mereka memiliki
kesamaan dalam menghadapi kesulitan. Misalnya, Kincir menyatakan bahwa
akibat karantina wilayah, dia tidak memiliki akses ke kampus. Hal ini
mengakibatkan partisipan merasa tidak puas karena belum mendapatkan akses
layanan akademik. Kondisi ini tidak membuatnya merasa putus asa. Sebaliknya,
dia memutuskan mencari solusi di tengah keterbatasan seperti digambarkan
dalam data berikut ini.

Lockdown diberlakukan di Belanda pada tanggal 12 Februari 2020. Padahal
saya baru sempat ke kampus dua kali [ketidakpuasan]. Yang pertama, saya
datang ke kantor urusan internasional di kampus. Kedatangan saya
berikutnya untuk menemui dosen pembimbing. Itu pertemuan pertama kalinya
dengan beliau. Setelah itu, saya tidak pernah bertemu kembali. Kampus di
lockdown [ketidakpuasan]. Jadi pemerintah membuat keputusan lockdown
langsung diadaptasi oleh kampus. Otomatis semua perkuliahan dan
sebagainya dilaksanakan daring mulai S1 sampai dengan S3.

COVID-19 membuat saya terhambat [ketidakpuasan] mengurus administrasi
sebagai mahasiswa internasional karena karantina sudah diberlakukan
[ketidakpuasan]. Ini membuat saya belum mendapatkan akses daring
[ketidakpuasan], otomatis saya tidak dapat mengakses koleksi perpustakaan
kampus [ketidakpuasan]. Meskipun saya tidak dapat mengakses koleksi
perpustakaan kampus [ketidakpuasan] tetapi saya menemukan cara untuk
mendapatkan akses ke koleksi penerbit lain [kepuasan]. Jadi, hal ini tidak
menjadi masalah bagi saya.

(Kincir, Wawancara WhatsApp, 22 Juli 2020)

Meskipun partisipan merasa tidak puas dengan karantina kewilayahan
(lockdown) yang mengakibatkannya mengalami karantina, dia memilih untuk
berdamai dengan keadaan. Partisipan tidak menyerah terhadap keadaan yang
membatasi. Meskipun terdapat kesulitan karena belum mendapatkan layanan
akademik akibat pandemi COVID-19, partisipan berupaya menemukan solusi.
Misalnya, partisipan mencari jalan keluar ketika dia tidak dapat mengakses
layanan perpustakaan kampus, yaitu dengan mencari cara mengakses ke koleksi
penerbit lain. Pada tahapan ini, Kincir melakukan strukturasi diri dengan cara
memahami situasi dan kondisi yang terjadi sehingga dapat menyikapi masalah
dengan tepat (Giddens, 2016).

Pandemi COVID-19 membuat proses layanan bimbingan menjadi
terhambat. Hal ini membuat partisipan mengalami ketidakpuasan karena
keterbatasan untuk mendapatkan bimbingan. Namun demikian, Kincir memilih
untuk mengatasi hambatan tersebut dengan mengikuti beberapa layanan diskusi
yang ditawarkan dosen pembimbing. Partisipan menuturkan hal ini melalui data
naratif berikut:

Seharusnya terdapat pertemuan tatap muka rutin dengan pembimbing yang
dapat diikuti mahasiswa selama dua pekan sekali. Namun, COVID-19
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membuat kami harus beralih pada bimbingan daring. Pada saat bimbingan,
kami diberi kesempatan membahas materi dari dua bahan bacaan
[kepuasan], baik buku maupun artikel dan berdiskusi dengan dosen
pembimbing. Alhamdulillah sejauh ini baik-baik saja [kepuasan]. (Kincir,
Wawancara WhatsApp, 22 Juli 2020)

Partisipan merasa puas dengan adanya bentuk layanan bimbingan daring
dari dosen pembimbing. Narasi ini mengungkapkan bahwa meskipun tidak
terdapat layanan bimbingan tatap muka, partisipan puas karena memeroleh
kesempatan layanan informasi akademik secara maksimal. Rasa syukur
diungkapkan oleh partisipan terkait dengan kemajuan yang dicapai. Hal senada
juga dinarasikan Kurma yang berada di Arab Saudi. Partisipan merasa puas
karena dapat mengikuti beberapa seminar daring yang ditawarkan perguruan
tinggi melalui media sosial. Hal tersebut muncul dalam data naratif berikut ini.

Saat ini terdapat banyak webinar yang ditawarkan melalui Twitter
[kepuasan]. Saya selalu penasaran dengan informasi yang ada di sana.
Mengikuti webinar membuat saya dapat meningkatkan bahasa dan mengasah
berfikir kritis saya [kepuasan]. (Kurma, Wawancara WhatsApp, 29 Juli 2020)

Partisipan merasa senang terhadap penggunaan media sosial sebagai
wadah penyampaian informasi, misalnya penguatan kapasitas akademik melalui
webinar. Penyediaan informasi melalui Twitter membuatnya merasa senang,
karena partisipan merupakan bagian pengguna moda media tersebut. Rasa
senang partisipan merupakan hal positif yang diungkapkan melalui leksis
“penasaran”.  Partisipan memanfaatkan media yang disukai untuk
mengoptimalkan aktivitas akademik selama karantina kewilayahan. Secara
empiris, penggunaan media sosial selama pandemi COVID-19 yang
mengharuskan penerapan protokol jaga jarak sosial. Greenhow dan Chapman
(2020) menyatakan bahwa penggunaan media sosial tersebut merupakan pilihan
yang tepat. Hal ini karena memungkinkan terjadinya proses berbagi
pengetahuan secara informal. Manfaat lainnya yaitu menghubungkan peserta
dengan pakar atau tokoh penting dengan cara yang tidak mungkin dilakukan
tanpa menggunakan media sosial.

Mendapatkan Dukungan Keluarga

Sikap berani, bertanggung jawab dan mandiri tidak muncul tiba-tiba.
Dukungan keluarga yang diperoleh Kincir untuk meneruskan studi di luar
negeri menjadi titik awal keputusan berangkat. Hal ini terlihat dalam narasi
berikut:

Saya berani mengambil keputusan berangkat meskipun belum ada
pengumuman resmi. Dosen pembimbing sudah menginformasikan jadwal
jauh hari sebelum COVID-19. Meskipun saya tahu bahwa akan terdapat
karantina, saya harus tetap berangkat. Keluarga mendukung keputusan yang
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saya ambil [kenyamanan]. Apapun yang terjadi, saya harus tetap menjalani
rencana dan janji saya. (Kincir, Wawancara WhatsApp, 22 Juli 2020)

Data naratif ini menunjukkan dukungan keluarga menjadi salah satu faktor
penentu bagi Kincir dalam mengambil keputusan. Keluarga yang selalu
mendukung setiap langkah dari kecil hingga dewasa membentuk sebuah
kebiasaan (habitus) yang mendorong motivasi seseorang untuk bertindak.
Partisipan merasa yakin bahwa langkah yang dilakukan sudah tepat.

Mengenai pola komunikasi Kincir dengan keluarga tergambar dalam narasi
berikut:

Saya menelpon keluarga hampir setiap hari [kenyamanan]. Kebiasaan ini
sudah dilakukan sejak saya masih kecil. Meskipun berada jauh dari keluarga,
kami harus menjaga komunikasi satu sama lain. Ini kami lakukan agar tetap
dapat menjaga kebersamaan dalam keluarga. (Kincir, Wawancara
WhatsApp, 20 Juli 2020)

Pola komunikasi partisipan dengan keluarga dipengaruhi oleh nilai-nilai yang
ditanamkan sejak kecil. Data empiris ini menunjukkan bahwa partisipan
memiliki kedekatan dengan keluarga. Pengalaman hidup partisipan saat dia
kecil yang tinggal jauh dari keluarga turut membentuk sebuah kebiasaan. Data
naratif partisipan merefleksikan bahwa sikap tanggung jawab dan disiplin
terhadap keluarga berasal dari modal kultural (Bourdieu, 1986). Komunikasi
dengan keluarga dimana pun berada sejalan dengan temuan Harrist, Henry, Liu
dan Morris (2019) bahwa kebiasaan keluarga, berbagi momen bersama dapat
merekatkan hubungan satu sama lain.

Pemberian Contoh kepada Adik

Berbeda dengan Kincir, Kurma menunjukkan fakta empiris lain. Bagi Kurma,
menjalin komunikasi dengan keluarga tidak menjadi rutinitas wajib, karena
yang terpenting adalah dukungan antar-anggota keluarga. Hal ini diungkapkan
partisipan melalui data naratif berikut ini.

Saya menelpon keluarga tidak setiap hari. Namun, kami saling dukung satu
sama lain [kenyamanan]. Saya biasanya menghubungi keluarga kalau
sedang kangen [keinginan] atau kalau saya memiliki info penting. (Kurma,
Wawancara WhatsApp, 22 Juli 2020)

Kepedulian partisipan terhadap keluarga diwujudkan dengan cara saling
memberi dukungan melalui sarana komunikasi. Partisipan merasa nyaman
dengan keluarga yang saling mendukung. Pemberian dukungan juga
diwujudkan dalam bentuk lain sebagaimana digambarkan dalam narasi berikut:

Di masa pandemi, saya menghabiskan waktu mengikuti kuliah daring dan
menjadi pemateri webinar untuk kampus lain. Saya juga mencari info terkait
beasiswa yang akan saya bagi ke adik-adik saya. Intinya, sebagai anak laki-
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laki pertama di keluarga saya harus bisa memberi contoh yang baik untuk
mereka [keinginan]. (Kurma, Wawancara WhatsApp, 14 Juli 2020)

Kurma menunjukkan tanggung jawab moral sebagai kakak dengan memberi
informasi tentang beasiswa kepada adiknya. Sebagai anak laki-laki pertama
dalam keluarga, partisipan memiliki tanggung jawab terhadap adik dan ibu.
Bentuk tanggung jawab ini dipengaruhi oleh latar belakang budaya asal
partisipan yang merupakan modal kultural (Bourdieu, 1986).

PEMBAHASAN DAN SIMPULAN

Hasil temuan memperlihatkan kuatnya relasi antara perasaan tidak nyaman
(cemas) akibat pandemi COVID-19 dengan sikap yang ditunjukkan kedua
partisipan. Keduanya memiliki modal diri (Bourdieu, 1986) berupa kesadaran
untuk berdamai dengan diri sendiri dan menghadapi masalah saat pandemi.
Kemampuan mengelola konflik pada diri sendiri memampukan Kincir dan
Kurma dalam beradaptasi dengan keadaan yang ada. Hasil temuan
menunjukkan bahwa partisipan (1) berani mengambil keputusan, (2) memiliki
keyakinan mengambil keputusan, (3) merasa kecewa terhadap perubahan, (4)
berupaya menangkap peluang, (5) mendapatkan dukungan keluarga dan (6)
memberi contoh kepada adik.

Temuan pada tema pertama menunjukkan keyakinan dalam mengambil
keputusan di saat pandemi yang ditunjukkan oleh Kincir. Dari keyakinan ini,
partisipan menunjukkan keberanian mengambil keputusan yang berisiko untuk
tetap berangkat ke Belanda. Meskipun kondisi membahayakan, partisipan
menunjukkan disiplin untuk memenuhi harapan dari dosen pembimbing di
Belanda. Keputusan Kincir terbukti tepat karena penyedia beasiswa
menginformasikan penundaan keberangkatan bagi mahasiswa doktoral yang
menunda keberangkatan mereka. Sikap Kincir ini berasal dari modal kultural,
yaitu kebiasaan keluarga berupa pola asuh yang diterimanya sejak kecil. Restu
dan dukungan keluarga sebagai modal kultural (Bourdieu, 1986) menjadi salah
satu faktor penentu pengambilan keputusan. Fakta empiris berupa dukungan
keluarga dapat dianggap sebagai bentuk motivasi eksternal Kincir yang
tergambar dalam narasi “keluarga mendukung keputusan yang saya ambil”.

Temuan berikutnya membahas tentang Kurma yang belajar di Arab Saudi.
Partisipan memiliki kepribadian terbuka. Hal ini ditunjukkan ketika partisipan
menunjukkan kekecewaan atas perubahan yang terjadi. Partisipan merasa lebih
nyaman dengan pola pembelajaran tatap muka. Akan tetapi, partisipan tetap
melakukan negosiasi diri untuk menerima dan mengikuti aturan. Meskipun
bukan hal yang mudah, partisipan berusaha melakukan adaptasi. Perjuangan
menaklukkan diri sendiri untuk patuh pada aturan, merupakan wujud strukturasi
diri dalam pandangan Giddens (2016). Sementara itu, modal Kkultural
ditunjukkan dengan sikap berdamai dan kompromi. Dalam masyarakat Jawa,
hal ini disebut dengan ngéli ora kéli (dalam bahasa Jawa yang berarti tidak ikut
arus) bahwa partisipan mampu beradaptasi terhadap keadaan yang ada.
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Meskipun kedua partisipan mendapatkan hambatan ketika mengakses
referensi dan layanan akademik, keduanya tidak menyerah. Kegelisahan saat
pandemi tidak membuat mereka meratapi keadaan. Sebaliknya, kedua partisipan
menemukan alternatif dengan melawan kondisi yang menyulitkan. Kincir
berupaya mencari cara agar dapat mengakses referensi secara daring dalam situs
yang dilanggan perpustakaan kampus dengan menggunakan fitur Worldcat serta
memanfaatkan situs penerbit lain yang telah diketahui, seperti JSTOR, dan
beberapa penerbit lain yang memang menggratiskan akses di masa pandemi.
Hal lain yang dia lakukan adalah melawan emosi negatif dengan memilih
beradaptasi untuk mendukung pembelajaran. Kincir melakukan hal ini sebagai
upaya untuk mengganti konsultasi tatap muka yang seharusnya dia dapatkan.
Partisipan berusaha mencari peluang untuk menjaga keberlangsungan
pembelajaran yang seharusnya didapatkan. Sementara itu, Kurma melawan
emosi negatif saat pandemi dengan aktif mengikuti kegiatan daring. Keyakinan
kedua partisipan untuk berdamai dengan diri sendiri ini dipengaruhi oleh modal
kultural Bourdieu (1996). Bekal yang dimiliki oleh partisipan di masa lalu
membentuk karakter gigih dalam menyikapi fakta apapun. Keduanya
melakukan adaptasi dengan mengikuti webinar untuk pengembangan diri. Pada
tahapan ini, partisipan melakukan strukturasi diri dengan cara memahami situasi
dan kondisi yang terjadi sehingga dapat menyikapi masalah dengan tepat
(Giddens, 2016). Pendidikan yang dibangun oleh keluarga kedua partisipan
merupakan kebiasaan yang menjadi modal kultural keduanya. Hal ini digunakan
partisipan sebagai modal untuk melakukan upaya membangun relasi menuju
kesetaraan.

Kedua partisipan melakukan strukturasi diri agar merasa aman dan nyaman
jauh dari rasa gelisah dalam menghadapi pembelajaran selama pandemi.
Kreativitas mencari peluang ini merupakan strukturasi diri yang dilakukan
dengan menyadari bahwa pandemi COVID-19 adalah kenyataan yang harus
dihadapi. Kemampuan berdamai dengan diri sendiri merupakan modal diri.
Modal menurut Bourdieu (1996, hlm. 114) adalah “sekumpulan sumber
kekuatan dan kekuasaan yang benar-benar dapat digunakan.” Dalam lensa LSF,
Halliday (1978) menekankan aspek kekuasaan (power) dan kesetaraan (equity)
untuk mengangkat mereka yang terdiskriminasi oleh pihak lain. Dalam konteks
kedua partisipan, hal ini tergambarkan dalam negosiasi antara partisipan dengan
diri sendiri, partisipan dengan dosen pembimbing, partisipan dengan pemberi
beasiswa, partisipan dengan pihak universitas dan partisipan dengan keluarga.
Misalnya, ketika Kurma dapat menguasai diri dengan menurunkan ego, dia akan
dapat menguasai arena dalam praktik sosial.

Pandemi COVID-19 sebagai sebuah sumber masalah mengakibatkan
lahirnya dilema yang tecermin melalui pengalaman yang diungkapkan. Modal
kultural berupa dukungan keluarga memengaruhi strategi pengambilan
keputusan. Terdapat dua kecenderungan vyaitu positif dan negatif.
Kecenderungan positif ditunjukkan dengan kesiapan menghadapi perubahan
pola hidup dan pola belajar serta berani mengambil keputusan dengan tepat.
Sementara itu, indikasi kecenderungan negatif ditunjukkan dengan kurangnya
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kesiapan pada perubahan, mudah kecewa, dan mengalami goncangan emosi.
Kontribusi empiris dari penelitian ini adalah pengalaman seseorang dapat
dijadikan sebagai data untuk menemukan langkah dan strategi mendapatkan
solusi dalam upaya memecahkan masalah. Sedangkan, kontribusi praksis
ditunjukkan dengan kemampuan alat analisis yang mengombinasikan antara
evaluasi bahasa (appraisal) dalam teori LSF yang direlasikan dengan modal
kultural dan strukturasi diri. Hal ini dapat dijadikan rujukan dalam upaya
mengungkap strategi pengambilan Kkeputusan partisipan dalam menghadapi
pandemi.
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ABSTRACT: This article reports a case study that explores the emotional geography of
25 international students from 12 countries in learning bahasa Indonesia for foreigners
virtually during the COVID-19 pandemic. Grounded in a qualitative case study design,
the recruited participants were interviewed about their emotional experience of learning
bahasa Indonesia online. Data were garnered from the interviews, classroom
observations, and students’ testimonials. They were analyzed with Hargreaves’s (2001)
emotional geography theory. Findings showed that online bahasa Indonesia learning
affects the emotional geography of international students. The international students
experienced such positive feelings as intimacy, safety, happiness, seriousness, and
successfulness. However, they also experienced such negative feelings as confusion,
anxiety, and shock situated in online bahasa Indonesia learning. This indicates that
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international students should have positive feelings and maintain such feelings in order
to succeed in online bahasa Indonesia learning.

ABSTRAK: Artikel ini melaporkan studi kasus yang mengeksplorasi geografi emosi 25
mahasiswa internasional dari 12 negara dalam belajar bahasa Indonesia bagi Penutur
Asing secara daring pada masa COVID-19. Dalam penelitian studi kasus kualitatif ini,
partisipan direkrut dan diwawancarai mengenai pengalaman geografi emosi mereka
dalam belajar bahasa Indonesia secara daring. Data dikumpulkan dari observasi kelas,
rekaman testimoni dan wawancara. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan teori
geografi emosi Hargreaves (2001). Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia bagi Penutur Asing daring berpengaruh pada emosi
mahasiswa internasional. Mahasiswa internasional mengalami perasaan positif, seperti
keakraban, keamanan, kebahagiaan, keseriusan dan kesuksesan. Namun, mereka juga
mengalami perasaan emosi negatif, seperti kebingungan, kecemasan dan keterkejutan
dalam menjalani pembelajaran tersebut. Temuan penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa mahasiswa internasional seharusnya memiliki perasaan positif dan menjaga
perasaan tersebut untuk keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing secara daring.

Keywords: bahasa Indonesia for foreigners, COVID-19, emotional geography,
international students, online learning [bahasa Indonesia bagi Penutur Asing, COVID-
19, geografi emosi, mahasiswa internasional, pembelajaran daring]

PENDAHULUAN

Wabah COVID-19 yang terjadi pada awal tahun 2020 telah mengubah perilaku
kehidupan di masyarakat. Hal ini juga terjadi di dunia pendidikan. Kelas-kelas
yang biasanya diselenggarakan secara tatap muka berubah secara tiba-tiba
menjadi kelas daring. Perubahan pembelajaran tatap muka menjadi
pembelajaran daring ini dirasakan oleh dosen dan mahasiswa. Situasi ini
dilaporkan oleh Corbera, Anguelovski, Honey-Rosés dan Ruiz-Mallén (2020)
bahwa COVID-19 telah memaksa akademisi bekerja di rumah. Hal ini juga
terjadi pada pembelajaran bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA).
Mahasiswa internasional yang belajar BIPA tiba-tiba harus menghadapi
pembelajaran secara daring. Pembelajaran yang biasanya dihadiri oleh dosen
dan mahasiswa di suatu tempat yang sama, akibat pandemi COVID-19, telah
memaksa mereka untuk melaksanakan pembelajaran BIPA secara daring di
wilayah geografis yang berbeda. Pembelajaran BIPA secara daring ini
menimbulkan geografi emosi beragam bagi para mahasiswa internasional.
Dalam pembelajaran seperti ini, mahasiswa internasional tidak hanya bergulat
dengan pengetahuan, daya kognitif dan ketrampilan, tetapi mereka juga bergulat
dengan praktik-praktik emosi (Hargreaves, 2001). Berbagai praktik emosi
manusia berhubungan dengan geografi emosi, yang mana hal tersebut berkaitan
dengan geografi manusia dan geografi tempat.

Penelitian tentang geografi emosi telah dilakukan oleh peneliti terdahulu.
Misalnya, Liu (2016) meneliti geografi emosi dosen bahasa Inggris sebagai
bahasa kedua yang mempunyai latar belakang imigran dalam komunitas dosen
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profesional di Inggris. Hasil penelitian Liu menunjukkan bahwa dosen
mengalami berbagai emosi baik positif maupun negatif dalam melaksanakan
pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa kedua. Untuk itu, dosen harus bisa
menemukan strategi untuk mengelola geografi emosinya. Penelitian lain tentang
geografi emosi dilakukan oleh Marvell dan Simm (2018) yang mengkaji
geografi emosi mahasiswa yang sedang melakukan praktik kerja lapangan.
Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa mahasiswa merasa sering
diremehkan di tempat praktik kerja mereka. Situasi ini sangat memengaruhi
geografi emosi mahasiswa, misalnya selalu merasa takut, cemas dan tidak
aman. Penelitian yang relatif baru dilakukan oleh Sidhu dan Ishikawa (2020)
yang mengeksplorasi geografi emosi mahasiswa internasional di Asia Timur.
Dalam penelitian tersebut, Sidhu dan Ishikawa menemukan bahwa emosi
mahasiswa digerakkan oleh pendidikan, kritik politik dan kepedulian.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, diketahui bahwa penelitian
tentang geografi emosi mahasiswa internasional yang belajar BIPA belum
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian tentang pengalaman emosi mahasiswa
internasional yang belajar BIPA penting dilakukan, terutama pada pembelajaran
BIPA secara daring pada masa COVID-19. Berdasarkan fenomena tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengalaman emosi mahasiswa
internasional dalam belajar BIPA secara daring pada masa COVID-19.
Penelitian ini akan memberikan manfaat teoretis pada pemahaman lintas budaya
dan manfaat praktis bagi para dosen BIPA serta mahasiswa internasional. Dosen
BIPA dapat memperolen manfaat pengetahuan tentang geografi emosi
mahasiswa internasional, sehingga dalam melaksanakan pembelajaran, mereka
dapat memperlakukan mahasiswa internasional dengan lebih bijaksana sesuai
dengan situasi emosi mereka. Mahasiswa internasional dapat memanfaatkan
hasil penelitian untuk mencari tahu perasaan apa saja yang penting dimiliki dan
dijaga dalam menjalani pembelajaran bahasa asing secara daring.

KERANGKA TEORETIS DAN KAJIAN KONSEPTUAL

Bagian ini membahas geografi emosi sebagai kerangka teoretis dan konsep-
konsep terkait, seperti mahasiswa internasional dan BIPA serta pembelajaran
daring pada masa COVID-19. Kajian ini dibutuhkan sebagai pijakan teoretis
dan konseptual untuk memaknai geografi emosi mahasiswa internasional dalam
belajar BIPA secara daring pada masa COVID-19.

Geografi Emosi

Emosi adalah situasi psikologis manusia yang menggambarkan perasaan
senang, sedih, marah, benci, takut dan perasaan sejenisnya (Barbalet, 1999).
Situasi psikologis tersebut disebabkan oleh faktor internal dan eksternal
manusia. Dalam ilmu sosial humaniora, kajian yang membahas emosi manusia
disebut geografi emosi. Hubungan antara geografi manusia dan emosi manusia
dijelaskan oleh Bondi (2016), geografi emosi berada pada tubuh manusia dan
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tempat manusia berada. Emosi manusia disebabkan oleh interaksi manusia
dengan manusia lainnya dan interaksi manusia dengan lingkungannya. Geografi
emosi menggambarkan perasaan manusia di mana manusia hidup dan
memerankan hidup di tempat-tempat tertentu (Anderson & Smith, 2001). Lebih
lanjut dijelaskan oleh Hargreaves (2001, 2005) bahwa emosi manusia berkaitan
dengan interaksi manusia dengan manusia lain secara universal. Jadi, geografi
emosi ditentukan oleh interaksi manusia secara luas, tidak hanya terbatas pada
interaksi fisik secara sosial dan budaya, tetapi juga berkaitan dengan situasi
psikologis dan lingkungan manusia berada.

Hargreaves (2000) menekankan bahwa geografi emosi mengkaji
pengalaman manusia yang menyebabkan jauh dan/atau dekatnya sebuah
hubungan seseorang dengan pihak lain berdasarkan emosi yang dialaminya
dalam waktu tertentu. Selanjutnya, Hargreaves (2001) membagi geografi emosi
menjadi lima dimensi, yaitu geografi fisik (personal), geografi moral, geografi
sosiokultural, geografi profesional dan geografi politik. Geografi fisik
(personal) mengacu pada hubungan dekat dan/atau jauh seseorang yang
diciptakan oleh ruang dan waktu. Geografi moral berkaitan dengan kedekatan
seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain yang disebabkan oleh tujuan
yang sama dan tatanan norma yang berlaku di masyarakat. Geografi
sosiokultural mengacu pada hubungan kedekatan seseorang yang tercipta oleh
perbedaan jenis kelamin, ras, suku, bahasa dan budaya. Geografi ini terkait
dengan pengalaman seseorang ketika berinteraksi dengan norma sosial dan
norma budaya yang berlaku di suatu masyarakat. Geografi profesional berkaitan
dengan kedekatan hubungan seseorang dengan orang lain berdasarkan
pemahaman mereka terhadap norma profesional dan praktik profesional.
Geografi politik mengacu pada hubungan kedekatan seseorang dengan orang
lain yang disebabkan oleh faktor-faktor kekuasaan dan status sosial yang
melekat pada setiap orang. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan
bahwa geografi emosi mengkaji pengalaman perasaan seseorang dalam
berinteraksi dengan orang lain di lingkungannya.

Mahasiswa Internasional dan Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA)

Mahasiswa internasional atau mahasiswa asing adalah mahasiswa yang berada
di suatu negara yang memiliki status sebagai warga negara asing. Pengertian
tersebut mengindikasikan bahwa para mahasiswa internasional meninggalkan
negaranya untuk pindah sementara waktu di negara lain guna belajar.
Mahasiswa yang meninggalkan negara asalnya dan pindah ke negara lain untuk
tujuan studi diklasifikasikan sebagai mahasiswa internasional (OECD, 2012). Di
negara tujuan belajar, mahasiswa internasional ini selain belajar bidang
keilmuan juga belajar hidup bersama dengan orang dan budaya yang baru
(Sidhu & Ishikawa, 2020). Ketika berinteraksi dengan orang dan budaya yang
baru, mahasiswa internasional akan mendapatkan pengalaman yang baru pula.
Salah satu pengalaman yang didapat mahasiswa internasional adalah
pengalaman penyesuaian budaya. Dalam proses ini, emosi dan Kketentraman
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mereka akan terganggu. Bentuk gangguan emosi dan ketentraman ini
menyebabkan munculnya beragam masalah sosial, budaya, keamanan,
kesejahteraan dan kesehatan (Forbes-Mewett & Sawyer, 2016).

Dalam konteks BIPA di Indonesia, mahasiswa internasional dan BIPA
memiliki kaitan yang sangat erat. Kaitan erat itu tampak pada tidak
terhindarkannya pembicaraan BIPA dari pembicaraan tentang mahasiswa
internasional. Ada beberapa perbedaan penamaan BIPA, misalnya, bahasa
Indonesia bagi penutur asing (Indonesian for foreigners), bahasa Indonesia
sebagai bahasa internasional (Indonesian as an international language) dan
bahasa Indonesia sebagai bahasa asing (Indonesian as a foreign language).
Namun, pada hakikatnya, semua penamaan BIPA tersebut merujuk kepada
orang asing yang belajar bahasa Indonesia. Dalam konteks pembelajaran,
pembelajaran BIPA dan pembelajaran bahasa Indonesia untuk orang Indonesia
memiliki karakteristik yang berbeda. Perbedaan-perbedaan karakteristik tersebut
tampak pada semua komponen pembelajarannya, baik pada komponen
kurikulum, dosen, mahasiswa, bahan ajar, proses belajar mengajar maupun pada
aspek evaluasinya. Dengan kata lain, secara keseluruhan, program BIPA baik
secara kurikulum, instruksional dan asesmen didesain untuk para penutur asing
yang ingin mempelajari bahasa Indonesia dan budaya Indonesia.

Ditinjau dari aspek kurikulum, pembelajaran bahasa Indonesia untuk orang
Indonesia dan pembelajaran BIPA juga berbeda. Kurikulum bahasa Indonesia
acuannya adalah kurikulum nasional yang ditetapkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan serta diberlakukan secara nasional. Sementara itu,
kurikulum BIPA ditetapkan oleh masing-masing lembaga penyelenggara BIPA.
Di Indonesia, tidak ada kurikulum BIPA yang ditetapkan dan diberlakukan
secara nasional. Oleh karena itu, setiap lembaga penyelenggara BIPA diberi
otonomi untuk mengembangkan kurikulum BIPA. Pengembangan kurikulum
BIPA di setiap lembaga BIPA disesuaikan dengan karakteristik program BIPA
yang dikelola oleh masing-masing lembaga penyelenggara BIPA tersebut.
Namun demikian, secara umum, lembaga penyelenggara BIPA di Indonesia
dalam mengembangkan kurikulumnya menggunakan acuan kurikulum yang
berdasarkan Common European Framework of Reference (CEFR), American
Council on the Teaching of Foreign Languages (ACTFL) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL). Ketiga kurikulum ini memuat keempat aspek
keterampilan berbahasa menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Berdasarkan acuan kurikulum CEFR (Council of Europe, 2001; Little,
2006), kurikulum BIPA dibagi menjadi enam tingkatan, yaitu kurikulum BIPA
untuk tingkat Pemula Bawah (Al), Pemula Atas (A2), Madya Bawah (B1),
Madya Atas (B2), Unggul (Cl) dan Sangat Unggul (C2). Menurut acuan
ACTFL (2012), pemeringkatan kemahiran berbahasa asing dibagi menjadi 11
tingkatan sebagai berikut: (1) Distinguished, (2) Superior, (3) Advance High,
(4) Advance Mid, (5) Advance Low, (6) Intermediate High, (7) Intermediate
Mid, (8) Intermediate Low, (9) Novice High, (10) Novice Mid dan (11) Novice
Low. Acuan ACTFL ini dalam kurikulum BIPA biasanya diadopsi menjadi
BIPA tingkat Dasar, BIPA tingkat Menengah dan BIPA tingkat Lanjut. BIPA
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tingkat Dasar dibagi menjadi BIPA Dasar | yang setara dengan Novice Low dan
BIPA Dasar Il yang setara dengan Novice High. Dalam kurikulum, tingkat
Madya dibagi menjadi Madya 1 yang setara dengan Intermediate Low dan
Madya Il yang setara dengan Intermediate High. Sedangkan, BIPA tingkat
Lanjut dibagi menjadi BIPA tingkat Lanjut | yang setara dengan Advance Low
dan BIPA tingkat Lanjut 1l yang setara dengan Advance High. Acuan kurikulum
internasional CEFR dan ACTFL diadopsi dalam pembelajaran BIPA untuk
menentukan peringkat kemahiran berbahasa Indonesia orang asing. Acuan
kurikulum ini diadaptasi untuk merancang tujuan pembelajaran, bahan ajar dan
penentuan Kkriteria hasil belajar BIPA. Diadaptasinya kedua kurikulum ini
disebabkan oleh belum tersedianya acuan kurikulum BIPA di Indonesia yang
menjelaskan kebutuhan pemeringkatan pembelajaran BIPA.

Acuan kurikulum BIPA yang ketiga adalah Standar Kompetensi Lulusan
(SKL). Acuan kurikulum SKL BIPA didasarkan pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 27 Tahun 2017 tentang Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) BIPA. Menurut SKL, kurikulum BIPA dibagi
menjadi tujuh tingkat kemahiran, yaitu BIPA | (kemahiran terbatas), BIPA 2
(kemahiran marginal), BIPA 3 (kemahiran semenjana), BIPA 4 (kemahiran
madya), BIPA 5 (kemahiran unggul), BIPA 6 (kemahiran sangat unggul) dan
BIPA 7 (kemahiran istimewa). Pemeringkatan kemahiran berbahasa Indonesia
mahasiswa internasional ini disesuaikan dengan pemeringkatan Uji Kemahiran
Berbahasa Indonesia (UKBI) yang ditetapkan oleh Badan Bahasa, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang berkantor di Jakarta.

Pembelajaran Daring Masa COVID-19

Pembelajaran daring adalah pembelajaran dalam jaringan. Pembelajaran ini
menekankan penggunaan teknologi informasi dan jaringan yang berupa internet
(Choudhury & Pattnaik, 2020). Wabah COVID-19 telah mengubah pelaksanaan
pembelajaran dari tatap muka menjadi pertemuan secara daring (Moorhouse,
2020; Morgan, 2020; Murphy, 2020). Studi tentang pembelajaran daring telah
banyak dikaji dari berbagai aspek, seperti strategi pembelajaran daring, persepsi
mahasiswa atau dosen terhadap pembelajaran daring dan tantangan dalam
pembelajaran daring. Tinjauan studi oleh Moorhouse (2020) menggambarkan
strategi yang digunakan oleh dosen dalam pengajaran daring, di antaranya
dengan menggabungkan mode sinkron dan asinkron. Pengajaran sinkron dengan
menggunakan konferensi video selama pembelajaran berlangsung. Sedangkan
dalam pengajaran asinkron, dosen membagikan materi melalui web, email atau
pesan yang dikirimkan ke forum komunitas.

Penelitian lain oleh Manegre dan Sabiri (2020) mengkaji persepsi dosen
dalam pembelajaran bahasa secara daring pada masa COVID-19. Studi ini
melaporkan bahwa pada umumnya, para dosen menyatakan bahwa
pembelajaran daring sama efektifnya dengan pembelajaran tatap muka. Selain
itu, dosen menegaskan bahwa pembelajaran daring bisa menjadi pembelajaran
alternatif, yang bisa menggantikan kelas tradisional untuk mata kuliah tertentu.
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Tinjauan studi mengenai aspek tantangan pembelajaran daring dilakukan oleh
Morgan (2020) yang meneliti tantangan yang dihadapi oleh dosen dan
mahasiswa dalam pembelajaran pada masa COVID-19. Di beberapa kampus,
ditemukan adanya dosen yang tidak berpengalaman dalam pembelajaran daring,
dan tidak semua mahasiswa mempunyai akses internet di rumah. Hal ini
menyebabkan pembelajaran daring menjadi kurang efektif. Dalam menghadapi
tantangan ini, dosen perlu meningkatkan kemampuan menggunakan teknologi
untuk mengajar secara daring. Hal ini sesuai dengan temuan riset oleh Corbera,
Anguelovski, Honey-Rosés dan Ruiz-Mallén (2020) bahwa para akademisi
harus mampu meningkatkan pengajaran daring dengan menguasai teknologi
serta moda virtual yang bisa digunakan dalam pembelajaran daring.

Berbagai pilihan moda (platform) pembelajaran daring yang digunakan
antara lain, Zoom, Google Meet, Google Classroom, Skype, WebEXx, Facebook
Group, Edmodo, WhatsApp dan Line. Beberapa ahli telah meneliti penggunaan
beberapa platform tersebut dalam pembelajaran daring pada masa COVID-19.
Chick, Clifton, Peace, Propper, Hale, Alseidi dan Vreeland (2020) melakukan
investigasi tentang penggunaan Zoom, Skype, WebEx dan Facebook group
dalam pembelajaran daring yang mana ditemukan bahwa moda-moda virtual
tersebut merupakan salah satu inovasi dan solusi pembelajaran pada masa
COVID-19 dan terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran daring. Zoom
dan Skype biasa digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran,
sedangkan Facebook Group, Edmodo, WhatsApp dan Line digunakan untuk
memberikan bahan ajar, tugas, umpan balik serta evaluasi.

METODE PENELITIAN
Partisipan

Partisipan penelitian ini adalah 25 mahasiswa internasional dari 12 negara, yaitu
Amerika, Australia, Brazil, Cina, India, Jepang, Korea Selatan, Mesir, Pakistan,
Panama, Rusia dan Thailand. Partisipan terdiri atas tujuh pria dan 18 wanita,
dengan usia termuda 16 tahun dan tertua 65 tahun. Pekerjaan peserta program
adalah siswa SMA, dosen, diplomat, mahasiswa, peneliti, konsultan, wiraswasta
dan pebisnis. Deskripsi partisipan penelitian digambarkan dalam Tabel 1. Nama
mahasiswa tidak dituliskan dengan alasan untuk menjaga privasi mereka.

Tabel 1. Partisipan Penelitian

Kelas Nama Gender Usia  Asal Negara Pekerjaan

Kelas Dasar | Mahasiswa 1 Pria 16 Amerika Siswa SMA
Mahasiswa 2 Wanita 52 Brazil Dosen
Mahasiswa 3 Wanita 45 Rusia Diplomat
Mahasiswa 4 Wanita 22 Australia Mahasiswa
Mahasiswa 5 Pria 20 Mesir Mahasiswa

Kelas Dasar Il Mahasiswa 1 Wanita 21 Amerika Mahasiswa
Mahasiswa 2 Wanita 56 Amerika Peneliti
Mahasiswa 3 Wanita 29 India Mahasiswa
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Mahasiswa 4 Wanita 23 Pakistan Mahasiswa

Mahasiswa 5 Wanita 20 Amerika Mahasiswa
Kelas Madya | Mahasiswa 1 Wanita 22 Jepang Mahasiswa
Mahasiswa 2 Wanita 25 Cina Mahasiswa
Mahasiswa 3 Wanita 41 Korea Konsultan
Mahasiswa 4 Pria 24 Mesir Mahasiswa
Mahasiswa 5 Pria 65 Amerika Wiraswasta
Kelas Madya Il Mahasiswa 1 Wanita 19 Panama Mahasiswa
Mahasiswa 2 Wanita 47 Amerika Diplomat
Mahasiswa 3 Pria 22 Thailand Mahasiswa
Mahasiswa 4 Wanita 25 India Mahasiswa
Mahasiswa 5 Pria 20 Rusia Mahasiswa
Kelas Lanjut | Mahasiswa 1 Pria 20 Pakistan Mahasiswa
Mahasiswa 2 Wanita 20 Amerika Mahasiswa
Mahasiswa 3 Wanita 34 Korea Pebinis
Mahasiswa 4 Wanita 22 Amerika Mahasiswa
Mahasiswa 5 Wanita 28 Cina Mahasiswa

Pengumpulan Data

Data penelitian geografi emosi partisipan dikumpulkan dengan cara melakukan
wawancara, observasi kelas daring, melihat rekaman video testimoni dan
menyebarkan angket penelitian sistem esai terbuka. Peneliti melakukan
wawancara mendalam kepada partisipan melalui aplikasi Zoom. Wawancara
dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada minggu pertama, pertengahan program
dan minggu terakhir menjelang program berakhir. Partisipan yang
diwawancarai dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu partisipan yang aktif
dan ekspresif, partisipan yang tidak aktif dan tidak ekspresif serta partisipan
yang biasa-biasa saja. Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan
parameter penilaian bahasa yang meliputi: Kketertarikan (inclination) dan
ketidaktertarikan (disinclination), kepuasan (satisfaction) dan ketidakpuasan
(dissatisfaction), kenyamanan (security) dan ketidaknyamanan (insecurity) serta
kebahagiaan (happiness) dan ketidakbahagiaan (unhappiness) yang dialami oleh
partisipan (Martin & White, 2005). Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara
tidak secara langsung terkait dengan geografi emosi mereka, tetapi lebih umum
untuk mengungkap perasaan partisipan dalam mengikuti kelas daring.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut, misalnya: bagaimana perasaan Anda mengikuti
kelas virtual ini? Bagaimana kesan Anda terhadap dosen, teman dan materi
yang diberikan? Jawaban mahasiswa atas pertanyaan-pertanyaan tersebut,
secara tidak langsung akan mengungkap geografi emosi mereka.

Selain melakukan wawancara, peneliti dengan menggunakan parameter
yang sama juga melakukan observasi kelas secara daring melalui aplikasi Zoom.
Kemudian peneliti menuliskan data geografi emosi mahasiswa dalam bentuk
paragraf pendek. Kelas yang diobservasi berjumlah lima kelas dengan tingkat
kemampuan yang berbeda. Kelas-kelas yang dipilih adalah: Kelas Dasar |
(Novice Low), Kelas Dasar Il (Novice High), Kelas Madya | (Intermediate
Low), Kelas Madya Il (Intermediate High) dan Kelas Lanjut | (Advanced Low).
Berikutnya, parameter tersebut juga digunakan peneliti ketika melihat rekaman
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video testimoni. Data video ini berguna untuk menemukan kata-kata sifat,
ekspresi luapan perasaan dan mencari kalimat-kalimat partisipan yang
menggambarkan perasaan-perasaan positif dan negatif mereka selama
mengikuti pembelajaran BIPA secara daring (Juni-Juli 2020). Dari dua
informasi lisan tersebut, peneliti membuat catatan tentang pengalaman geografi
emosi mahasiswa internasional berupa teks dalam bentuk paragraf-paragraf
pendek.

Selanjutnya, peneliti mengumpulkan data geografi emosi partisipan dengan
cara menyebarkan angket penelitian secara elektronik yang dikemas dalam
bentuk Google Form. Angket penelitian berisi tentang identitas partisipan yang
mencakup nama, asal negara, jenis kelamin, umur dan pekerjaan. Selain itu,
angket penelitian juga berisi penilaian partisipan terhadap dosen, partisipan lain,
materi yang digunakan, proses belajar mengajar dan pengalaman partisipan
selama mengikuti pembelajaran BIPA daring. Jawaban partisipan atas angket
tersebut selanjutnya disalin dan ditulis menjadi teks.

Analisis Data

Teori geografi emosi Hargreaves (2001) digunakan untuk menganalisis data
penelitian. Adapun prosedur analisis data dilakukan dengan cara sebagai
berikut.

1. Data berupa teks paragraf pendek dikumpulkan dari hasil transkripsi
wawancara, catatan observasi kelas, transkripsi video dan tulisan
jawaban angket. Selanjutnya, data tersebut dibaca secara berulang dan
cermat untuk memastikan bahwa data tersebut mengandung indikator
geografi emosi, yaitu geografi fisik, geografi moral, geografi
sosiokultural, geografi profesional dan geografi politik.

2. Data berupa teks yang mengandung indikator geografi emosi tersebut,
selanjutnya dikodekan menjadi data wawancara (DW), data observasi
(DO), data video (DV) dan data angket penelitian (DA).

3. Kumpulan data yang sudah dikodekan, selanjutnya diklasifikasikan
menjadi lima dimensi, yaitu emosi fisik (EF), emosi moral (EM), emosi
sosiokultural (ES), emosi profesional (EP) dan emosi politik (ET).

4. Dari proses kodifikasi dan Kklasifikasi data, diperoleh data hasil
wawancara dengan kode data DWEF (data wawancara emosi fisik),
DWEM (data wawancara emosi moral), DWES (data wawancara emosi
sosiokultural), DWEP (data wawancara emosi profesional) dan DWET
(data wawancara emosi politik).

5. Data observasi diberi kode data DOEF (data observasi emosi fisik),
DOEM (data observasi emosi moral), DOES (data observasi emosi
sosiokultural), DOEP (data observasi emosi profesional) dan DOET
(data observasi emosi politik).

6. Data dari video diberi kode data DVEF (data video emosi fisik),
DVEM (data video emosi moral), DVES (data video emosi
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sosiokultural), DVEP (data video emosi profesional) dan DVET (data
video emosi politik).

7. Data dari angket diberi kode data DAEF (data angket emosi fisik),
DAEM (data angket emosi moral), DAES (data angket emosi
sosiokultural), DAEP (data angket emosi profesional) dan DAET (data
angket emosi politik).

8. Data yang sudah diklasifikasikan, selanjutnya diseleksi dan dianalisis
dengan menggunakan parameter bahasa dalam ketertarikan
(inclination) dan ketidaktertarikan  (disinclination), kepuasan
(satisfaction) dan ketidakpuasan (dissatisfaction), kenyamanan
(security) dan ketidaknyamanan (insecurity) serta kebahagiaan
(happiness) dan ketidakbahagiaan (unhappiness). Dalam tahapan ini,
peneliti menandai dengan menebalkan kata, frasa dan kalimat yang
menunjukkan parameter tersebut.

9. Peneliti menafsirkan bagian data yang sudah ditandai untuk
menemukan makna geografi emosi (GE) di balik kata, frasa dan
kalimat tersebut. Emosi-emosi ketertarikan, kepuasan, kenyamanan dan
kebahagiaan ditafsirkan sebagai perasaan positif. Akan tetapi, emosi-
emosi ketidaktertarikan, ketidakpuasan, ketidaknyamanan dan ketidak-
bahagiaan ditafsirkan sebagai emosi negatif. Prosedur analisis data di
atas mengadaptasi langkah-langkah menganalisis hasil wawancara oleh
Widodo (2014).

Alur pengumpulan dan analisis data dapat digambarkan pada Bagan 1 berikut.

Taw ;
1) Kelas Dasar I 1) 3;'“&1_mmakl
2) Kelas Dasar IT ]?ata 2) servast kelas
lisan 3) Rekaman
Pengumpulan 3) Kelas Madya I . .
- g testimoni
data 4) Kelas Madya IT
5) Kelas Lanjut Data o Ancket
tulis =
1) GE Fisik Parameter GE
Analisis 2) GE Moral 1) Ketertarikan
(l‘atal l«—| 3) GE Soskul | TEKS |e 2) Fgeplmsan .
4) GE Profesional 3) Kenyamanan
5) GE Politik 4) Kebahagiaan

Bagan 1. Alur Pengumpulan dan Analisis Data

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam temuan dan pembahasan geografi emosi mahasiswa internasional ini

dibahas lima hal, yaitu geografi emosi fisik, geografi emosi moral, geografi

emosi sosiokultural, geografi emosi profesional dan geografi emosi politik.
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Geografi Emosi Fisik/Personal: “Aku cinta guru orang Indonesia”

Geografi emosi fisik mengacu pada hubungan kedekatan seseorang yang
disebabkan oleh ruang dan waktu (Hargreaves, 2001). Pembelajaran BIPA yang
dilaksanakan secara daring pada masa COVID-19 telah menciptakan ruang dan
waktu bagi mahasiswa internasional. Ruang dan waktu telah menimbulkan
berbagai pengalaman emosi mahasiswa internasional. Perasaan partisipan yang
menggambarkan geografi emosi fisik terdapat pada data berikut.

I am very happy (kebahagiaan) and thankful (kepuasan) joining this class
(tempat) because | meet new friends from different countries (tempat). As an
Indian, now | have friends from United States of America, Thailand,
Panama, and Russia (tempat). They are nice and very helpful (kepuasan).
Mostly, aku cinta (kebahagiaan dan kepuasan) guru orang Indonesia.
Mereka sangat baik dan professional. (DAEF, 25 Juli 2020)

I don’t like (ketidakpuasan)...he is talkative (ketidakpuasan)! He often
interrupted (ketidaknyamanan) me when | am still thinking. | feel
disrespectful (ketidakbahagiaan dan ketidaknyamanan) and that made me
very uncomfortable (ketidaknyamanan) in class (tempat). Luckily
(kepuasan), my teacher always helps the situation. (DWEF, Zoom, 16 Juli
2020)

Data di atas menunjukkan adanya emosi positif, yakni kebahagiaan,
kepuasan dan kenyamanan. Mahasiswa memiliki perasaan tersebut karena
mereka dapat mengenal teman baru yang berasal dari negara lain. Perasaan-
perasaan positif ini juga disebabkan oleh tempat, yaitu negara. Walaupun jarak
fisik memisahkan mereka, tetapi kelas daring telah mempertemukan para
partisipan sebagai teman baru. Mahasiswa juga senang bertemu dengan dosen
bahasa Indonesia yang merupakan orang Indonesia asli. Mahasiswa tidak hanya
mengalami perasaan positif, tetapi mereka juga mengalami perasaan negatif
berupa ketidakpuasan, ketidakbahagiaan dan ketidaknyamanan. Perasaan
negatif tersebut tampak pada perasaan tidak suka, cerewet dan tidak dihormati.
Sebagai orang Amerika, India, Panama, Rusia dan Thailand, mereka merasa
sebagai orang yang berbeda. Perbedaan tempat asal itu menentukan geografi
emosi mahasiswa internasional karena tempat asal menentukan karakter
mahasiswa. Perasaan yang dialami oleh mahasiswa internasional tersebut
menunjukkan bahwa faktor internal berpengaruh terhadap tumbuhnya perasaan
positif dan negatif. Temuan ini menegaskan penelitian Ramirez (1995), bahwa
latar belakang individu merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
perasaan.

Geografi Emosi Moral: “Mereka adalah teman saya sekarang”

Geografi emosi moral berkaitan dengan kedekatan seseorang dalam berinteraksi
dengan orang lain yang disebabkan oleh tujuan yang sama dan tatanan norma
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yang berlaku di masyarakat (Hargreaves, 2001). Mahasiswa internasional yang
belajar bahasa Indonesia secara daring memiliki tujuan yang sama, yaitu
berlatih  menggunakan bahasa Indonesia. Interaksi mahasiswa dengan
mahasiswa lain dan interaksi mahasiswa dengan pengajar memunculkan
berbagai perasaan. Hal ini terungkap pada data berikut.

Saya (orang) sangat senang (kepuasan) belajar bahasa dan budaya
Indonesia di sini. Orang-orang di kelas (orang lain) adalah teman-teman
saya (orang lain) sekerang (kepuasan). Saya harus bertemu guru saya
(orang lain) di Indonesia, karena beliau (hormat-inclination) sudah teman
saya (pengakuan-inclination). Karena para guru (orang) menjelaskan
dengan mudah (kepuasan) dan mengomunikasikan informasi dengan cara
yang sederhana (kepuasan) dan mereka (orang lain) adalah kepribadian
yang disukai bagi kami (kebahagiaan), kami merasa bahwa mereka adalah
saudara perempuan kami dan bukan guru (orang lain) kami. (DVEM, 24
Juli 2020)

Mbak (orang) ... and Mas (orang)... were patient (keyamanan), personable
(kedekatan/ketertarikan), and dedicated (pujian-inclination) to assisting
novice students (orang) with understanding bahasa Indonesia with as little
English as possible and making sure we (orang) truly comprehended the
word/grammar/etc. (DWEM, 12 Juni 2020)

Data-data di atas menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki perasaan
positif, yaitu ketertarikan, kepuasan, kebahagiaan dan kenyamanan. Tidak
tergambar emosi negatif dari data yang dinarasikan oleh partisipan. Kata dan
frasa seperti: sangat senang, sudah teman saya, mereka adalah saudara bukan
guru (yang dimaksud adalah dosen), Mas dan Mbak menunjukkan adanya
keakraban mahasiswa dan dosen. Praktik geografi emosi moral juga tercermin
pada penggunaan kata beliau sebagai kata ganti untuk dosen sebagai bentuk
penghormatan. Hubungan sesama mahasiswa dan antara mahasiswa dengan
dosen di kelas telah menciptakan rasa baik dan nyaman. Hubungan mahasiswa
dengan mahasiswa lain dan hubungan mahasiswa dengan dosen yang harmonis,
bahkan akrab secara personal dimaksudkan untuk mencapai keberhasilan tujuan
pembelajaran. Hubungan dekat di antara mereka tersebut oleh Hargreaves
(2001; 2005) diklasifikasikan sebagai geografi emosi moral.

Geografi Emosi Sosiokultural: “Sebagai yang termuda di kelas, saya
nyaman saja”

Geografi emosi sosiokultural mengacu pada hubungan kedekatan seseorang
yang tercipta oleh perbedaan jenis kelamin, umur, pekerjaan, bahasa dan budaya
(Hargreaves, 2001). Mahasiswa internasional yang belajar bahasa Indonesia
daring memiliki faktor perbedaan individu. Mereka berbeda jenis kelamin,
umur, pekerjaan dan negara asal yang memiliki perbedaan bahasa dan budaya.
Interaksi orang-orang yang berbeda latar belakang tersebut menimbulkan
berbagai perasaan, seperti terungkap pada data berikut.
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I love (ketertarikan) the program. As the youngest (umur) person in the class,
| feel bagus (kenyamanan) in the class. | get support another student who is
much older (umur) than me as well as from my lovely (ketertarikan) teachers
(pekerjaan). I was worried (ketidaknyamanan) a lot in the beginning when |
saw my classmate. | never studied before and I realized I am the only high
school students in the class (tingkat pendidikan). (DWES, 26 Juni 2020)

I was shocked (ketidaknyamanan) when | knew that |1 am the only
(ketidaknyamanan) Panamas student (asal negara) in the class. But later on,
| feel so happy (kepuasan) with my class. I feel lucky (kebahagiaan) to have
new friends from America, Russia, India and Thailand (asal negara).
(DAES, 20 Juli 2020)

Perbedaan latar belakang mahasiswa internasional yang berupa perbedaan
jenis kelamin, umur, jenjang pendidikan, pekerjaan dan asal negara
menyebabkan terbentuknya struktur sosial di kelas. Struktur sosial tersebut
menimbulkan beragam emosi positif seperti tampak pada penggunaan kata
cinta, bagus, sangat senang dan merasa beruntung. Struktur sosial kelas berupa
perbedaan umur, asal negara, pekerjaan dan jenjang pendidikan yang di awal
menimbulkan perasaan negatif, akan tetapi, akhirnya berubah menjadi cair dan
penuh perasaan positif sampai di akhir program. Hal ini terjadi karena selama
berinteraksi, mahasiswa melakukan penyesuaian diri dengan mahasiswa lain.
Hasil ini menguatkan temuan penelitian Geoghegan (2013) yang menyatakan
bahwa emosi adalah inti cara orang mengalami dunia dan emosi membantu
seseorang belajar. Kepuasan mahasiswa internasional yang multikultur dalam
melakukan pembelajaran daring juga pernah dilaporkan oleh Volet dan
Wosnitza (2004) bahwa peserta merasa puas karena mahasiswa dapat
berinteraksi dengan teman sebaya dari negara lain. Perasaan positif seperti ini
juga dilaporkan oleh Hill, Healey, West dan Déry (2019) bahwa teman sebaya
adalah mitra belajar yang dapat memberikan dorongan terhadap kepuasan
belajar mahasiswa.

Geografi Emosi Profesional: “Guru-gurunya berdedikasi, bersemangat,
baik hati dan berpengetahuan luas”

Geografi emosi profesional mengacu pada hubungan kedekatan seseorang
dengan pihak lain yang terbentuk oleh pemahaman manusia terhadap norma
profesional dan praktik profesional (Hargreaves, 2001). Data geografi emosi
profesional mahasiswa internasional yang mengikuti pembelajaran BIPA daring
pada masa COVID-19 sebagai berikut.

This is a fantastic (ketertarikan) program with outstanding (pengakuan
ketertarikan) organization and teaching. The teaching | experienced at UM
is unparalleled (kepuasan) to any teaching | have ever had in the States. The
teachers are dedicated, enthusiastic, kind, and knowledgeable (kepuasan
dan kebahagiaan atas praktik profesional). (DAEP, 25 Juli 2020)
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Mas ... dan Mas ... merupakan guru-guru luar biasa (kepuasan praktik
profesional). Setiap hari di kelas, kita membahas topik yang menarik dan
worksheet yang diberikan kepada mahasiswa di kelas selalu jelas (kepuasan)
dan secara logis (kepuasan) dengan kosa kata target dan tata bahasa.
Menurut opini saya, materi di kelas selalu menjelaskan secara bagus
(kepuasan). Selain itu, saya sangat menyukai (kepuasan) bertemu teman
baru melalui percakapannya. (Mahasiswa 1, 2, 3, 4 dan 5, DVEP, 24 Juli
2020)

Data-data di atas menggambarkan bahwa mahasiswa internasional hanya
mengalami perasaan positif. Mereka merasa puas karena dosen yang mengajar
berdedikasi, bersemangat, baik hati dan berpengetahuan luas. Ungkapan
geografi emosi tersebut menunjukkan bahwa penyelenggara program dan para
dosen telah memahami norma profesional dan menerapkannya dalam praktik
profesional mengajarkan BIPA. Hal ini mengindikasikan bahwa dosen dan
mahasiswa berinteraksi secara profesional. Seperti dilaporkan oleh Liu (2016),
interaksi profesional dosen dan mahasiswa menyebabkan tumbuhnya perasaan
positif di antara mereka.

Geografi Emosi Politik: “Saya merasa senang karena saya diberi keadilan”

Geografi emosi politik mengacu pada hubungan dekat seseorang yang
disebabkan oleh faktor-faktor kekuasaan dan status sosial (Hargreaves, 2001).
Berikut disajikan data-data yang menunjukkan geografi emosi politik
mahasiswa internasional.

I would like to know the Indonesian language for better understanding of
Indonesian culture and its social life. Indonesia is a growing country which
has good diplomatic relationships with Russia (ketertarikan). Knowing the
language can be an opportunity for my future career (ketertarikan).
Moreover, it could help me to share my experience and tell Indonesians
about life in Russia and its traditions (kekuasaan). (DVET, 18 Juli 2020)

Pada minggu awal pelaksanaan kelas, di beberapa kelas ada mahasiswa
yang mendominasi waktu dalam percakapan di kelas (kekuasaan dan
ketidaknyamanan). Dominasi waktu oleh mahasiswa menggambarkan adanya
kebutuhan pengakuan kekuasaan (kekuasaan dan Kketertarikan) yang
dimiliki oleh mahasiswa tersebut. Indikator dari kekuasaan yang dimiliki
oleh mahasiswa yang mendominasi adalah usia lebih senior, status sosial
yang lebih mapan dan gelar pendidikan yang lebih tinggi daripada
mahasiswa lain (Ketertarikan kekuasaan). Perbedaan status sosial ini
membawa perasaan negatif bagi mahasiswa dengan status sosial yang lebih
rendah (ketidaknyamanan). Namun demikian perasaan negatif ini tidak
bertahan lama, karena intervensi guru (ketertarikan). Pada minggu kedua
dan seterusnya emosi mahasiswa berubah menjadi positif karena
mahasiswa bekerjasama dengan baik dan berlaku adil (kenyamanan).
(DOET, Zoom, 10 Juni 2020)
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Geografi emosi politik yang terungkap dari data-data di atas menunjukkan
bahwa mahasiswa lebih banyak merasa positif daripada merasa negatif.
Perasaan positif tersebut diketahui dari parameter ketertarikan, kebahagiaan,
kepuasan dan kenyamanan. Perasaan nyaman dimiliki oleh mahasiswa
internasional yang mempunyai kekuasaan, misalnya mahasiswa tersebut
berpengaruh di kelas, sedangkan perasaan tidak nyaman dirasakan oleh
mahasiswa internasional yang tidak memiliki pengaruh atau tidak berkuasa di
kelas (Marvell & Simm, 2018). Data di atas juga menunjukkan bahwa dosen
sebagai orang yang memiliki kekuasaan melakukan intervensi untuk
menciptakan kenyamanan mahasiswa di kelas. Kekuasaan simbolik juga tampak
tersembunyi di balik bahasa yang diungkapkan mahasiswa “Indonesia memiliki
hubungan diplomatik baik dengan Rusia”. Kalimat yang diucapkan oleh
mahasiswa yang seorang diplomat ini, secara tersirat menunjukkan bahwa
mahasiswa tersebut memiliki kekuasaan simbolik. Tuturan mahasiswa tersebut
menunjukkan bahwa secara tidak langsung dia ingin menunjukkan dirinya
berbeda dengan mahasiswa lain. Geografi emosi politik yang dialami
mahasiswa internasional di atas menegaskan adanya kekuasaan simbolik di
balik tuturan bahasa seseorang (Bourdieu, 1991).

KESIMPULAN

Penelitian ini menjelaskan studi kasus geografi emosi 25 mahasiswa
internasional dari 12 negara dalam belajar bahasa Indonesia bagi Penutur Asing
(BIPA) secara daring selama masa COVID-19. Dalam proses pembelajaran
BIPA daring pada masa COVID-19 tersebut, mahasiswa internasional
mengalami berbagai pergulatan perasaan pada geografi emosi fisik, moral,
sosiokultural, profesional dan politik. Berdasarkan parameter yang digunakan,
yaitu inclination dan disinclination; happiness dan unhappiness; satisfaction
dan dissatisfaction serta security dan insecurity, diperoleh informasi bahwa
mahasiswa internasional mengalami berbagai perasaan positif dan negatif dalam
belajar BIPA secara daring. Perasaan positif mahasiswa terungkap dalam kata-
kata seperti antusias, bagus, bahagia, baik hati, berdedikasi, berpengalaman,
berpengetahuan luas, beruntung, enak, jelas, logis, luar biasa, menarik, nyaman
dan sangat puas serta sangat senang. Perasaan negatif tergambar dalam kata
cerewet, khawatir, sedih, terkejut, tidak dihormati, tidak nyaman dan tidak suka.
Berdasarkan frekuensi hadirnya pengalaman geografi emosi yang dirasakan,
mahasiswa lebih banyak dan lebih sering mengalami perasaan positif daripada
perasaan negatif. Dari berbagai pergulatan perasaan yang dialami oleh
mahasiswa internasional, dapat disimpulkan bahwa secara umum mahasiswa
internasional mengalami perasaan geografi emosi positif dan mereka menjaga
perasaan tersebut dalam belajar BIPA secara daring pada masa pandemi
COVID-19. Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada mahasiswa
internasional untuk memiliki perasaan positif dan menjaga perasaan positif
dalam menjalani pembelajaran BIPA secara daring.
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ABSTRACT: The present study explores the international students’ experiences of
learning the Indonesian language (bahasa Indonesia) during the COVID-19 outbreak.
Five students who learned bahasa Indonesia for foreigners were recruited for this
narrative research. They were from Thailand, Vietnam, Yemen, Sierra Leone, and
Japan. Narrative data were collected through in-depth interviews and then analyzed
using language appraisal and emotional geography theories. Findings showed that the
forced remote learning affected students’ emotional conditions, such as sadness,
disappointment, anxiety, and resignation which contradicted their expectations. This
empirical evidence suggests a change in remote learning management by integrating a
sound instructional design to create autonomous learning.
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ABSTRAK: Penelitian ini menjelaskan narasi pengalaman pembelajaran jarak jauh
(PJJ) mahasiswa bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) pada masa darurat
pandemi COVID-19. Lima mahasiswa BIPA yang berasal dari negara Thailand,
Vietnam, Yaman, Sierra Leone dan Jepang direkrut untuk penelitian naratif ini. Data
digali melalui wawancara mendalam dan kemudian dianalisis dengan parameter
evaluasi bahasa dan geografi emosi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PJJ dalam
jaringan (daring) darurat COVID-19 memengaruhi kondisi emosional mahasiswa,
dengan munculnya perasaan sedih, kecewa, cemas dan pasrah, yang bertentangan
dengan ekspektasi belajar mereka. Dengan demikian, bukti empiris ini menyarankan
suatu perubahan dalam pengelolaan pembelajaran daring dengan mengintegrasikan
konsep desain pembelajaran yang bagus dan tertata untuk mendukung pembelajaran
mandiri.

Keywords: The Indonesian language for foreigner, BIPA, COVID-19 outbreak, forced
remote learning, international students [bahasa Indonesia bagi penutur asing, BIPA,
pandemi COVID-19, pembelajaran jarak jauh darurat, mahasiswa internasional]

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah membawa perubahan yang sangat signifikan pada
berbagai sektor, termasuk pendidikan. Pembelajaran tatap muka atau yang lazim
disebut dengan pembelajaran luar jaringan (luring) harus berubah menjadi
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) daring (Affouneh, Salha & Khlaif, 2020;
Hodges, Moore, Lockee, Trust & Bond, 2020; Schlesselman, 2020). Tak
terkecuali bagi mahasiswa internasional, perubahan moda pembelajaran ini juga
harus menjadi perhatian (Tran, 2020). Hal ini karena perubahan moda belajar
yang di luar antisipasi ini telah menurunkan tingkat kenyamanan dalam belajar
dan menyebabkan perubahan emosi atau stres bagi mahasiswa internasional
(Firang, 2020; King, Cabarkapa, Leow & Ng, 2020). Wang (2020)
mengonfirmasi bahwa mahasiswa internasional mengalami banyak kegelisahan
tidak hanya karena pendidikan, tetapi juga karena situasi yang tidak
memungkinkan untuk kembali ke negara masing-masing dan kekhawatiran akan
kondisi keluarganya (Ma & Miller, 2020).

Penelitian tentang PJJ darurat COVID-19 telah banyak dilaksanakan
terutama di Cina, di mana virus COVID-19 berasal (Bao, 2020; Huang, Liu,
TIlili, Yang, Wang, Zhang, Gao, Lu, Chang, Cheng, Yin & Cheng, 2020).
Adapun penelitian tentang mahasiswa internasional lebih berfokus pada aspek
psikologis dan kesejahteraan mereka selama masa pandemi berlangsung
(Firang, 2020; Soong, Kerkham, Reid-Nguyen, Lucas, Geer & Mills-Bayne,
2020; Tran, 2020). Akan tetapi, belum ada penelitian yang mengaitkan
mahasiswa internasional dengan PJJ daring darurat COVID-19 yang dialami
oleh mahasiswa internasional yang belajar bahasa Indonesia. Riset ini secara
khusus mengkaji bagaimana pengalaman belajar mahasiswa BIPA dari benua
Asia dan Afrika selama menyelesaikan separuh semester pembelajaran mereka
secara daring karena adanya pandemi COVID-19.
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LANDASAN TEORI
Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di Indonesia

Dalam rangka internasionalisasi bahasa Indonesia, Pemerintah Indonesia
menyediakan beasiswa untuk belajar bahasa Indonesia secara langsung di
Indonesia. Salah satu beasiswa tersebut disediakan oleh pemerintah melalui
Biro Perencanaan Kerjasama Luar Negeri (BPKLN) Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemdikbud). Hill (2014) menegaskan bahwa puluhan
mahasiswa Australia telah memperoleh kesempatan belajar bahasa Indonesia
secara langsung melalui Beasiswa Darmasiswa. Sejak tahun 1994, the
Australian Consortium for In-Country Indonesian Studies (ACICIS) telah
mengirimkan mahasiswa Australia untuk belajar bahasa Indonesia dan
melakukan penelitian dalam berbagai bidang pada perguruan tinggi di Indonesia
yang tergabung dalam konsorsium tersebut (Firdaus, 2013). Dalam
perkembangannya, Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Ristek DIKTI) juga telah mencanangkan program Kemitraan Negara
Berkembang (KNB) dengan memberikan kesempatan mahasiswa internasional
dari negara berkembang untuk menempuh pendidikan sarjana, magister dan
doktor yang didahului dengan pembelajaran BIPA selama satu tahun. Di
samping itu, perguruan tinggi di Indonesia menawarkan berbagai beasiswa
belajar bahasa Indonesia. Salah satunya adalah perguruan tinggi swasta yang
menjadi latar dalam penelitian ini menawarkan beasiswa Asian and African
Students Scholarship (AASS). Sama halnya dengan program KNB, mahasiswa
program beasiswa AASS akan mengikuti pembelajaran BIPA selama satu
tahun. Ketentuan mengikuti program BIPA sebelum mengikuti perkuliahan di
Indonesia telah diatur dalam Peraturan Presiden No.57 Tahun 2014 pasal 20
tentang Pengembangan, Pembinaan dan Perlindungan Bahasa dan Sastra, serta
Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia. Selain itu, Kementerian Luar Negeri
juga membuka program BIPA di Indonesia bagi para diplomat yang berpotensi
bertugas di Indonesia atau akan melakukan kegiatan politik, ekonomi, sosial dan
budaya dengan Indonesia. Sementara itu, untuk kepentingan pribadi, ada
mahasiswa internasional yang mendaftar secara pribadi pada jalur pembiayaan
mandiri (reguler).

Prinsip pembelajaran BIPA mengacu pada prinsip pembelajaran bahasa
bagi penutur asing, yakni pembelajaran bahasa secara natural agar bahasa
tersebut dapat dipergunakan sesuai dengan konteksnya (Gobbo, 2017; Widodo,
Perfecto, Canh & Buripakdi, 2018). Dalam konteks ke-BIPA-an, mahasiswa
internasional diajar sesuai dengan tingkat kemahirannya dengan mengacu pada
kurikulum BIPA sebagaimana tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2017 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pelatihan Bidang Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing.
Kurikulum ini pada dasarnya disusun berdasarkan Common European
Framework of Reference for Language (CEFR) yang terdiri dari tingkat A
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untuk pemula, tingkat B untuk madya dan tingkat C untuk mahir serta hasil Uji
Kemahiran Bahasa Indonesia (UKBI). Dengan demikian, pembelajaran BIPA
harus memenuhi persyaratan kegiatan komunikatif fungsional, seperti (a)
memproses informasi, (b) berbagi dan memproses informasi, (c) berbagi
informasi dengan kerja sama terbatas dan (d) berbagi informasi dengan kerja
sama tanpa batas. Oleh karena itu, interaksi sosial perlu diajarkan dengan (a)
improvisasi, (b) simulasi, (c) dialog dan permainan peran, (d) sesi percakapan,
(e) diskusi dan (f) debat.

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dan Praktiknya pada Masa Darurat
COVID-19

Pembelajaran jarak jauh daring darurat COVID-19 yang seringkali disebut
sebagai “tiba-tiba daring” adalah pembelajaran jarak jauh darurat yang tidak
direncanakan karena situasi tak terduga. Para pengajar belum mengantisipasi
pembelajaran untuk menggantikan pembelajaran luring secara darurat (Hodges,
Moore, Lockee, Trust & Bond, 2020; Osman, 2020). PJJ darurat berbeda
dengan pembelajaran jarak jauh yang telah dirancang sedemikian rupa dengan
memenuhi sembilan dimensi: modalitas, kecepatan, rasio siswa-pengajar,
pedagogi, peran pengajar secara daring, peran siswa secara daring, sinkronisasi
kontak daring, fungsi evaluasi daring dan sumber umpan balik (Hodges, Moore,
Lockee, Trust & Bond, 2020). Karena PJJ daring mengharuskan adanya
aktivitas yang menarik keterlibatan penuh siswa dalam proses pembelajaran
(Green, 2018; Groccia, 2018), PJJ darurat dapat dilaksanakan dengan lebih
fleksibel (Huang, Liu, Tlili, Yang, Wang, Zhang, Gao, Lu, Chang, Cheng, Yin
& Cheng, 2020). Fleksibilitas tersebut disebabkan oleh adanya pilihan sesuai
dengan lingkungan sekitar dan kebutuhan peserta didik. Osman (2020)
menegaskan bahwa PJJ darurat ini membutuhkan perencanaan, perancangan dan
penentuan tujuan yang cermat untuk menciptakan ekologi pembelajaran yang
efektif karena muncul secara daring sebagai solusi sementara akibat adanya
pandemi COVID-19. Secara khusus, PJJ daring bagi mahasiswa internasional
harus dikelola dengan memperhatikan kondisi mereka yang jauh dari rumah dan
keluarga (Gomes, Berry, Alzougool & Chang, 2014).

Hodges, Moore, Lockee, Trust dan Bond (2020) mengamati usaha yang
telah dilakukan lembaga dalam melaksanakan PJJ darurat. Usaha tersebut yaitu
memfasilitasi pengajar dalam mengembangkan desain pembelajaran,
mengembangkan bahan ajar, meningkatkan profesionalitas dengan mengikutkan
pengajar dalam pelatihan sistem manajemen  pembelajaran, serta
mengoptimalkan kerja sama antar pengajar dalam mengintegrasikan
multimedia. Sejalan dengan itu, Affouneh, Salha dan Khlaif (2020)
merekomendasikan adanya perubahan paradigma pembelajaran tradisional
menuju pembelajaran daring pada penerapan PPJ darurat COVID-19 dengan
memperhatikan dimensi kelembagaan, pedagogi, teknologi, desain antar muka,
evaluasi, manajemen, dukungan sumber daya dan etika. Dengan demikian,
kunci keberhasilan pelaksanaan PPJ darurat COVID-19 terletak pada
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adaptabilitas institusi dalam merespon kondisi yang tidak ideal selama pandemi
berlangsung.

Bagi mahasiswa BIPA, pelaksanaan PJJ daring darurat COVID-19 ini
harus tetap memberikan kesempatan bagi mereka untuk berinteraksi secara
optimal. Dalam hal ini, Moorhouse (2020) merekomendasikan pembelajaran
secara sinkron dan asinkron untuk PJJ daring darurat COVID-19. Pembelajaran
sinkron dapat dilaksanakan dengan konferensi virtual selama satu jam,
sedangkan pembelajaran asinkron dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan
Learning Management System (LMS). Seluruh kegiatan pembelajaran yang
akan dibatasi oleh ruang dan waktu mengharuskan pengelola program BIPA dan
dosen bersinergi dalam menentukan kegiatan pembelajaran yang bermakna.
Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran BIPA dan
memberikan kesempatan lebih banyak bagi mahasiswa BIPA dalam belajar
bahasa Indonesia, perlu dilakukan kajian tentang pengalaman mereka selama
PJJ darurat, sebelum desain pembelajaran yang lebih baik diterapkan pada masa
kenormalan baru nanti.

METODE
Desain

Desain penelitian ini adalah riset naratif yang digunakan untuk mengeksplorasi
sebuah cerita yang melibatkan peneliti dan partisipan dalam rangka menjelaskan
pengalaman dan fenomena yang dialami oleh partisipan secara langsung
(Clandinin & Huber, 2010). Handoyo Puji Widodo (Komunikasi Personal pada
tanggal 27 Juli 2020) menegaskan bahwa desain riset naratif menekankan
pengalaman hidup yang dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya serta
dimensi waktu. Pernyataan ini senada dengan Riessman (2008) yang telah
mengelompokkan data apa saja yang dapat digunakan dalam penelitian naratif,
seperti memoar, biografi, autobiografi, buku harian, dokumen arsip, rekam jejak
dan rekam medis, dokumentasi organisasi, teori dalam ilmu pengetahuan, lagu
balada dan hasil kerja seni yang lain. Dalam penelitian ini, pengalaman pribadi
mahasiswa internasional yang sedang belajar bahasa Indonesia selama pandemi
COVID-19 dengan moda PJJ daring dinarasikan. Cerita tersebut berguna untuk
merekonstruksi sebuah praktik bermakna (best practice) PJJ daring yang telah
terlaksana sebagai model pembelajaran PJJ daring selanjutnya.

Partisipan

Selaku pengajar dan pengelola BIPA, peneliti merekrut mahasiswa internasional
di kelasnya sebagai partisipan karena adanya keresahan mereka dalam
pelaksanaan PJJ daring darurat COVID-19. Selain itu, peneliti memiliki
kedekatan emosional dengan partisipan serta kemudahan akses untuk
menjangkau mereka. Dari sejumlah mahasiswa yang sedang menempuh
pembelajaran BIPA, lima orang mahasiswa (lihat Tabel 1) bersedia untuk
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menjadi partisipan dan menceritakan pengalaman mereka terkait dengan PJJ
darurat COVID-19. Kelima partisipan tersebut berasal dari Thailand, Vietnam,
Yaman, Sierra Leone dan Jepang yang sedang mengikuti program BIPA melalui
program beasiswa maupun reguler. Berikut adalah data demografi partisipan.

Tabel 1. Data demografi partisipan

No. Nama Jenis Umur  Pendidikan Negara Program
(Inisial) Kelamin Terakhir Asal

1 WS Perempuan 23 S1 Thailand Darmasiswa

2 AH Laki-laki 27 S1 Vietham Reguler

3 Eba Laki-laki 22 SMA Yaman AASS

4 AMK Laki-laki 33 S1 Siera Leone  KNB

5 UR Perempuan 21 SMA Jepang Darmasiswa

Partisipan dalam penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan pengalamannya
secara menyeluruh tentang PJJ daring darurat COVID-19 di kelas BIPA.

Instrumen dan Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan semi
terstruktur yang digunakan untuk wawancara secara mendalam. Dengan
demikian, peneliti dapat menggali informasi secara lengkap dengan cara
mendengarkan cerita dari partisipan (Clandinin & Huber, 2010; Connelly &
Clandinin, 1990). Sumber narasi mahasiswa berasal dari cerita pengalaman
mahasiswa internasional selama mengikuti PJJ daring darurat COVID-19.
Gambaran utuh itu didapat dari ekplorasi terhadap data yang diperoleh pada saat
mereka belajar (Ampofo & Caine, 2015). Pertanyaan utama terdiri dari 12
pertanyaan yang meliputi latar belakang mahasiswa, perubahan moda
pembelajaran dan emosi mahasiswa dalam menghadapi PJJ daring darurat
COVID-19.

Widodo (2014) merekomendasikan wawancara untuk mendapatkan
informasi tentang realitas pembelajaran, seperti yang dialami oleh mahasiswa
internasional pebelajar BIPA. Wawancara dilakukan dengan menggunakan
moda daring Zoom dan dilaksanakan secara rileks untuk menghilangkan
ketegangan antara peneliti dan partisipan. Wawancara tersebut direkam secara
audio visual supaya hasilnya dapat ditranskripsi dengan menambahkan
informasi yang mendukung dari rekaman secara visual. Rekam data partisipan
berupa transkripsi dilengkapi dengan keterangan tentang media dan waktu
wawancara. Hal tersebut dilakukan untuk menyusun transkripsi yang rapi dan
terstrukstur dari awal sampai akhir wawancara. Dengan demikian, kompilasi
transkripsi tersebut menjadi suatu artefak utuh yang dianalisis dengan
pendekatan yang telah ditentukan.
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Analisis Data

Widodo (2014) mengajukan langkah-langkah analisis data wawancara yang
diawali dengan mendengarkan rekaman wawancara dan mencatat hal penting
yang diperlukan, menuliskan data dan mengkodifikasikan  data,
menginterpretasikan data, serta memvalidasi data melalui diskusi kelompok
terfokus. Selanjutnya, hasil transkripsi wawancara mendalam diolah melalui
proses konstruksi yang membawa pandangan baru (new insight) dalam proses
narasi (Quayle & Sonn, 2019). Dalam penelitian ini, data dianalisis
menggunakan parameter evaluasi bahasa (language appraisal parameters) dan
geografi emosi (emotional geography) untuk melihat dinamika emosi
mahasiswa dengan terbatasnya ruang dan waktu PJJ daring darurat COVID-19.
Geografi emosi tersebut berfokus pada analisis struktur sosial yang terbentuk
oleh emosi mahasiswa, seperti harapan, kebahagiaan dan kecemasan (Ang &
Ho, 2019). Selain itu, nilai sosial dibagi menjadi tiga tingkah laku, yaitu:
apresiasi, penilaian dan pengaruh dalam sebuah kerangka penilaian (Martin &
White, 2005). Dengan demikian, diperoleh gambaran konstruksi narasi
mahasiswa dalam riset naratif sesuai dengan respon mereka ketika menjawab
pertanyaan.

TEMUAN PENELITIAN

Dalam memberikan pandangan menyeluruh terhadap ekstraksi data penelitian
ini, gambaran emosi secara utuh ditunjukkan melalui kodifikasi data dan narasi
cerita yang runtut, dimulai dari impian mahasiswa BIPA sebelum datang sampai
dengan mereka tiba untuk belajar bahasa Indonesia. Ketidaksesuaian harapan
mereka muncul ketika terjadi pandemi COVID-19 karena implementasi PJJ
daring secara sinkron dan asinkron. Pesan-pesan tersebut terstruktur dalam
kerangka narasi cerita yang dibangun kembali (rekonstruksi) oleh penulis yang
disampaikan dalam bahasa deduksi sehingga pembaca akan mendapatkan
gambaran secara holistik. Hasil temuan tersebut disampaikan melalui lima sub
judul, yaitu: (1) bahasa Indonesia dan mimpi saya; (2) Di Indonesia, belajar
bahasa Indonesia sangat menyenangkan!; (3) Segalanya berubah saat belajar
secara daring: Saya kehilangan banyak kesempatan; (4) Saya lebih suka kelas
luring, tapi lambat laun saya bisa menerimanya dan (5) Segalanya harus
tersistem.

Bahasa Indonesia dan Mimpi Saya

Sebelum datang ke Indonesia, mahasiswa BIPA memiliki kesamaan “mimpi”,
yaitu dapat berbahasa Indonesia dengan lancar meskipun tujuannya berbeda.
Tujuan tersebut meliputi tujuan akademik dan nonakademik. AMK dan Eba
mengatakan bahwa mereka ingin menguasai bahasa Indonesia untuk menempuh
studinya di Indonesia. AMK merupakan mahasiswa pada program beasiswa
KNB yang akan menempuh studi magister manajemen, sedangkan Eba
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merupakan mahasiswa pada program AASS yang akan menempuh studi S1
Teknik Informatika. Adapun WS, UR dan AH mengikuti kata hatinya yang
telah “jatuh hati” pada Indonesia. WS dengan bersemangat mengatakan bahwa
dia ingin belajar bahasa dan budaya Indonesia secara langsung serta
mengunjungi berbagai objek wisata di Indonesia. Tak jauh berbeda dengan WS,
UR mengaku bahwa pengalaman tinggal di Indonesia membuatnya sadar bahwa
dia menyukai semua hal tentang Indonesia dan ingin kembali ke Indonesia. Hal
itu tergambar dalam data narasi berikut.

Saya ingin (inklinasi/kemauan) belajar bahasa Indonesia secara langsung
(geografi fisik). Saya ingin (inklinasi-ekososial) belajar budaya dan pergi ke
banyak tempat wisata (geografi fisik) yang bagus di Indonesia. (WS,
Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)

Ketika saya pertama kali ke Indonesia di Salatiga, ada program satu bulan
(geografi profesional), waktu itu saya langsung pikir nanti saya harus
kembali karena saya tidak hanya suka (kenyamanan) bahasa Indonesia
(geografi fisik), tetapi juga orang Indonesia, makanan Indonesia dan
suasana Indonesia (geografi fisik). (UR, Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)

Alasan-alasan tersebut membuat WS dan UR memutuskan untuk
mendaftar beasiswa belajar bahasa Indonesia pada program Darmasiswa.
Mahasiswa lainnya, AH, mengaku bahwa dia memang suka belajar, terutama
belajar bahasa. Dia tidak memiliki target khusus dalam belajar bahasa selain
menguasai bahasa itu sendiri. Namun, pada perjalanannya dia memutuskan
untuk melanjutkan studi magister di Indonesia. Karena fleksibilitas itulah, dia
kemudian belajar bahasa Indonesia pada program reguler. Dalam menggapai
mimpi mereka, strategi tertentu dapat mereka gunakan. Yang terpenting, bagi
mahasiswa internasional, belajar bahasa Indonesia dengan penduduk lokal yang
berbahasa Indonesia akan mempercepat penguasaan terhadap bahasa sasaran
dan memberikan banyak kesempatan untuk mengeksplorasi bahasa dan budaya
Indonesia.

Di Indonesia, Belajar Bahasa Indonesia Sangat Menyenangkan!

Pada mulanya, pembelajaran bahasa Indonesia sangat menyenangkan. Semua
partisipan menyatakan bahwa mereka merasa senang dan nyaman belajar bahasa
Indonesia di kelas. Mereka dapat bertemu secara langsung dengan teman-teman
dan dosen-dosen untuk belajar bahasa Indonesia melalui beragam aktivitas,
seperti membaca teks, presentasi, bermain peran, bermain kartu dan bermain
teka-teki. Dosen menjalankan perannya dengan optimal: menyapa satu per satu
mahasiswa, menjelaskan materi, mengajak mahasiswa bermain dan
mendampingi mahasiswa mengerjakan latihan-latihan. Perasaan senang dan
nyaman itulah yang menyebabkan tingginya keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran karena mereka dapat menyesuaikan diri pada situasi belajar
dengan cepat. Hal itu tergambar dengan jelas dalam data narasi berikut ini.
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Saya sangaaaat senang bisa ikut kelas B (keamanan-ekososial). Dosen bisa
menjelaskan (inklinasi/geografi profesional) lebih banyak. Dosen selalu
melihat wajah masing-masing. Ada interaksi (keamanan) face to face satu
per satu. Untuk mahasiswa itu sangat menyenangkan (kepuasan).
Kesempatan kelas yang seperti itu sangat bagus untuk mahasiswa asing.
Offline sangat enak (keamanan-ekososial) dan sangat senang (keamanan-
ekososial) sudah bisa ikut kelas B. Aktivitasnya di Jepang ada tapi hanya
dengar dan tulis dan baca, tapi di sini aktivitasnya banyak, santai, tertawa,
dan itu bisa buat saya bisa ingat materi. Ada pakai kartu, memasak, teka-teki.
Sangat bagus (keamanan-ekososial) karena bervariasi. (UR, Wawancara
Zoom, 21 Juli 2020)

Bagi mahasiswa BIPA, pembelajaran secara luring mempunyai variasi
yang lebih beragam daripada pembelajaran daring. Dalam pembelajaran luring,
mereka merasa terlibat dalam pembelajaran untuk memperoleh pengalaman
belajar bahasa secara langsung sesuai dengan konteksnya. Semua disajikan
dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan, sehingga mereka mau mengikuti
kegiatan-kegiatan yang telah didesain oleh dosen. Selain pembelajaran di kelas,
mereka juga diajak berkunjung ke objek wisata dan budaya. AMK berkata,
“Ketika kelas offline kami bisa belajar budaya dengan baik. Kami lakukan
outing class ke tempat budaya seperti membuat batik di galeri batik dan
macam-macam.” (AMK, Wawancara Zoom, 21 Juli 2020). Dari pernyataan
tersebut, dapat dipahami bahwa bertemu dengan budayawan, penari dan
narasumber lain, bahkan tinggal bersama keluarga Indonesia di desa selama satu
minggu merupakan pengalaman belajar otentik yang sangat berarti bagi
mahasiswa internasional.

Segalanya Berubah Saat Belajar Secara Daring: Saya Kehilangan Banyak
Kesempatan!

Segalanya berubah saat pembelajaran BIPA dilakukan secara daring karena
adanya pandemi COVID-19. Sejak saat itu, partisipan belajar dari tempat
tinggal masing-masing. Para dosen melaksanakan pembelajaran daring secara
sinkron dan asinkron. Pembelajaran daring secara sinkron dilakukan dengan
memanfaatkan Zoom Meeting, Google Meet dan WhatsApp; sementara
pembelajaran daring secara asinkron dilakukan dengan memanfaatkan Google
Classroom. Selain WhatsApp, kedua moda pembelajaran sinkron tersebut baru
pertama kali digunakan, baik oleh dosen maupun oleh mahasiswa. Sebagai
konsekuensi, dosen dan mahasiswa internasional harus mengunduh dan
memasang aplikasi pada gawai atau komputer dan menyediakan kuota yang
besar dengan kecepatan internet yang mencukupi.

Ada banyak kendala yang dihadapi partisipan dalam mengikuti
pembelajaran daring. AMS mengatakan telefon seluler-nya jelek karena gawai
tersebut tidak bisa mengakses aplikasi pembelajaran dengan baik dan jaringan
internet tidak bagus. WS juga berkata ada masalah dengan internet yang
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kadang-kadang kurang lancar. Demikian halnya, Eba menyatakan, “Kalau
belajar online itu tidak cukup karena kadang internet saya lemah” (Eba,
Wawancara Zoom, 23 Juli 2020). Selain itu, beberapa dosen juga menggunakan
moda pembelajaran yang berbeda-beda. Hal ini menjadi kesulitan tersendiri
bagi mahasiswa karena selain belajar materi, mereka juga harus mengingat
jadwal pembelajaran beserta moda pembelajarannya. Hal itu terlihat dari data
narasi berikut ini.

Masing-masing dosen beda (geografi moral). Oke, hari ini apa ya? Oke
besok tata bahasa oke pakai Zoom dan WA ya. Oke berbicara pakai Zoom
saja ya. Oke membaca ini google classroom (geografi fisik) ya. Itu bingung
(kekecewaan)! (UR, Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)

Perubahan moda belajar ini membuat beberapa partisipan mengalami
perasaan yang campur aduk. AMK mengaku merasa bosan dan sedih. Berada di
negeri asing yang jauh dari keluarga adalah hal yang tidak mudah. Ketika kelas
masih luring, AMK bisa terhibur karena ada banyak aktivitas dan juga bisa
berinteraksi dengan teman-temannya di sela-sela pembelajaran. Selain itu, staf
BIPA yang selalu ada di kantor membuatnya merasa seperti sedang bersama
keluarga. Hal itu tergambar dari kutipan data narasi berikut ini.

Ya merasa bosan (disklinasi). Kelas offline (geografi fisik) ada teman-teman
di kelas. Itu senang (inklinasi/keinginan). Di rumah sendiri itu merasa
bosan merasa sedih (disklinasi). ... Ketika kelas offline, ada kantor BIPA
yang selalu ada (geografi fisik). Ada Ibu Fida, Pak Faizin, Pak Arif dan
Mas Danang dan lain-lain (geografi moral) selalu bertanya, apa kabar?
sudah makan? Kami selalu bercanda dan tertawa (kebahagiaan-ekososial).
Itu membuat saya merasa seperti bersama keluarga (keamanan-ekososial).
Dan itu hilang (ketidaknyamanan) saat kelas online seperti sekarang.
(AMK, Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)

Hal yang sama dirasakan WS dan UR. Mereka merasa sedih karena
pembelajaran daring membuat mereka kehilangan banyak hal. Partisipan
seharusnya masih memiliki empat kegiatan pembelajaran di luar kelas ke objek
wisata alam dan wisata budaya Indonesia. Tentu kegiatan itu harus dihapus
karena adanya pandemi ini. Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan jika WS
berkata, “Saya menangis karena hanya belajar sedikit dan tidak dapat berjalan-
jalan ke Indonesia lagi” (WS, Wawancara Zoom, 21 Juli 2020). Sementara bagi
UR, hal ini bukan sekadar kehilangan teman berbincang bahasa Indonesia,
tetapi juga kehilangan sumber motivasi. Baginya, teman membuatnya
termotivasi untuk belajar lebih giat karena merasa tidak berjuang sendiri. Di sisi
lain, dengan mengetahui perkembangan belajar teman-temannya, dia bisa
menetapkan tujuannya lagi. Emosi geografi tersebut tampak pada kutipan data
narasi berikut ini.

Saya sedih (disklinasi-ekososial) karena saya sangat mau ngobrol dengan
mereka yang menjadi motivasi (inklinasi/keinginan) belajar bahasa
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Indonesia. AMK (mahasiswa kelas A) sangat lancar. Itu memotivasi
(inklinasi/keinginan) saya untuk lebih rajin belajar (inklinasi-ekososial). Itu
sekarang di mana, tujuannya (geografi moral) di mana. Motivasi dari orang
lain itu hilang (disklinasi) dan memang nggak bisa ngobrol dengan mereka
itu sangat sedih (kekecewaan-geografi personal). Kadang-kadang, mereka
Jjuga nggak paham dan itu juga bikin saya merasa “oh mereka juga nggak
bisa ya. Kamu juga bingung (ketidaknyamanan) ya. Oke kita belajar
bersama-sama, semangat ya” Ya kebersamaannya hilang (disklinasi). (UR,
Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)

Oleh sebab itu, UR mengaku merasa sangat stres, marah, bingung, kecewa,
galau dan cemas ketika belajar secara virtual. Sebagai orang yang memiliki
semangat belajar dan rasa ingin tahu yang tinggi menahan diri untuk tidak
bicara atau bertanya karena tidak tahu kapan waktu yang tepat untuk bicara
adalah penyebab stres yang luar biasa. Di samping itu, dia merasa cemas jika
bahasa Indonesianya tidak lancar karena kakak tingkatnya di Jepang akan
menilainya tidak serius belajar. Pada intinya, belajar daring, dalam
pandangannya, menghambat dan membatasinya belajar dengan baik dan
optimal serta menghilangkan kesempatan untuk bisa berbahasa Indonesia
dengan lebih baik dan lancar.

Di sisi lain, AH dan Eba justru tidak merasa sedih, marah atau stres. AH
tidak mengalami emosi negatif karena menganggap dirinya sudah dewasa dan
baginya belajar itu seperti mengobrol biasa dengan teman. Hal itu terlihat dari
data narasi berikut ini.

Saya tidak stres (keamanan-ekososial). Saya sudah tua jadi sudah bisa
melewati stres. Saya merasa biasa aja. Itu mudah (keamanan-ekososial)
untuk belajar. Karena untuk saya belajar seperti ngobrol-ngobrol sama
teman aja. (AH, Wawancara Zoom, 24 Juli 2020)

Senada dengan AH, meski lebih menyukai pembelajaran luring, Eba tidak
larut dalam kekecewaan dan memilih untuk fokus pada hal-hal yang dapat
dilakukan untuk mengatasi kendala belajarnya. Pada akhirnya, teman menjadi
kunci bagi kemampuannya untuk bisa dengan cepat menerima keadaan tanpa
mengalami emosi negatif. Eba menerangkan, “Kalau saya biasa-biasa saja
karena kalau saya tidak tau, apa ini apa itu saya bisa bertanya pada teman
saya. (Wajahnya tidak menyiratkan kesedihan, terlihat santai dan tidak
menampakkan kekhawatiran)” (Eba, Wawancara Zoom, 23 Juli 2020)

Saya Lebih Suka Kelas Luring, Tapi Lambat Laun Saya Bisa
Menerimanya

Meskipun semua partisipan memiliki pendapat yang sama bahwa pembelajaran
secara luring lebih cocok, lambat laun mereka bisa menerimanya. AMK
mengatakan bahwa dia tidak sedih lagi karena kondisi yang memang benar-
benar tidak dapat dihindari. Hal itu terlihat dari data narasi berikut ini.
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Tapi ya sekarang saya tidak sedih (kebahagiaan-ekososial), tetapi kemarin
sedih (ketidakbahagiaan). Ya karena itu harus ya. Harus lakukan ini
(inklinasi-geografi profesional). Tidak ada opsi (ketidakamanan-ekososial).
(AMK, Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)

Karena salah satu kendalanya adalah jaringan internet, langkah pertama
yang mahasiswa lakukan adalah memperbaiki koneksi jaringan tersebut.
Mahasiswa juga melakukan pengondisian terkait penggunaan moda
pembelajaran daring dengan cara mempelajari secara autodidak masing-masing
moda pembelajaran dan membiasakan diri untuk menggunakannya sesuai
dengan skema masing-masing perkuliahan. Jika ada moda pembelajaran yang
membuat mereka kurang nyaman, mahasiswa menghubungi dosen secara
langsung melalui WhatsApp. Selanjutnya, mahasiswa belajar secara mandiri
dengan lebih keras untuk mengejar ketertinggalan.

Segalanya Harus Tersistem!

Berangkat dari pengalaman yang ada, para partisipan menyampaikan beberapa
saran terkait pelaksanaan pembelajaran BIPA. Pada intinya, menurut partisipan,
pembelajaran BIPA daring akan bisa berjalan secara ideal jika ada sistem yang
baik. Pihak pengelola program harus merumuskan kebijakan pelaksanaan
pembelajaran daring. Kebijakan tersebut meliputi infrastruktur pembelajaran,
sumber daya manusia maupun tata tertib mahasiswa. Pada ranah infrastruktur,
pengelola program perlu menyediakan fasilitas sinkron profesional dan website
pembelajaran. Ini bertolak dari pendapat para mahasiswa bahwa pembelajaran
daring secara sinkron melalui Zoom masih menjadi moda pembelajaran yang
paling baik. UR bahkan berkata “Harus pakai Zoom!” (UR, Wawancara Zoom,
21 Juli 2020). Oleh sebab itu, menyediakan fasilitas Zoom profesional atau
moda konferensi lain yang mumpuni untuk pelaksanaan pembelajaran daring
menjadi sebuah keharusan. Infrastruktur lainnya adalah website khusus.
Menurut Eba, hal itu akan mempermudah dia belajar secara mandiri. Hal itu
terlihat dari data narasi berikut ini.

Seharusnya (inklinasi-keinginan) BIPA ada website (geografi fisik) karena
semua materi yang saya perlukan bisa dicari langsung dari website. Itu
mempermudah (keamanan-ekososial). Jadi saya tidak bingung. (Eba,
Wawancara Zoom, 23 Juli 2020)

Pada aspek sumber daya manusia, pengelola BIPA perlu mengadakan
diskusi kelompok terfokus atau lokakarya untuk meningkatkan keterampilan
mengajar dosen secara daring. Fokus utamanya adalah pada pemanfaatan moda
pembelajaran dan performansi mengajar. Sebagaimana diuraikan sebelumnya,
keberagaman moda pembelajaran membuat mahasiswa menjadi bingung dan
merasa kurang efektif dalam belajar. Oleh karena itu, setelah mengkaji moda
pembelajaran mana yang lebih efektif, pengelola BIPA perlu merumuskan
kebijakan dan menyosialisasikannya kepada dosen. Selanjutnya, data-data yang
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ada menunjukkan bahwa dosen memiliki posisi sentral dalam keberhasilan
pembelajaran daring, termasuk dalam hal emosi mahasiswa. Berdasarkan
pengalaman UR, hal sederhana seperti menatap, memanggil nama mereka satu
per satu dan menstimulus mahasiswa untuk bertanya benar-benar menjadi hal
yang sangat penting. Hal itu terlihat dengan jelas dalam cerita UR berikut ini.

Kalau pakai Zoom (geografi fisik), dosen panggil mahasiswanya satu per
satu. Diberi stimulus untuk bertanya. Misalnya, kalau A itu paham dan dia
akan diam. Kalau saya, saya paham tapi mau lebih paham lagi (inklinasi-
keinginan). Kalau mahasiswa diam berarti ada yang mau bertanya. Jadi,
dosen harus bertanya satu per satu (geografi moral). Yang mana lebih susah
atau ada kosakata yang enggak tahu. Kalau dipanggil pasti harus menjawab
jadi itu lebih bisa menemukan kesempatan untuk gampang bertanya. (UR,
Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)

Adapun pada aspek mahasiswa, pengelola BIPA perlu membuat regulasi
atau tata aturan perkuliahan daring. Regulasi tersebut meliputi kedisiplinan
waktu dalam mengikuti perkuliahan, etika bertanya dan kewajiban untuk
mengaktifkan kamera saat belajar daring secara sinkron. Menurut UR, hal itu
sangat penting untuk membangun komunikasi. Jika satu mahasiswa
menonaktifkan kamera, untuk selanjutnya mahasiswa lain pasti menonaktifkan
kamera juga. Hal itu terlihat dari data narasi berikut ini.

Harus wajib kelihatan muka. Harus bikin aturan tata etika kelas dengan
Zoom (geografi moral). (UR, Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)

Bagi mahasiswa internasional yang telah berpengalaman dengan situasi
pembelajaran yang berbeda di negaranya, tata aturan pembelajaran sangat
diperlukan. Bagi UR yang berasal dari Jepang, keteraturan merupakan hal
penting. Praktik baik inilah yang ingin dia tularkan dalam pembelajaran BIPA.

PEMBAHASAN DAN SIMPULAN

Pada dasarnya, para partisipan memiliki latar belakang dan motivasi belajar
yang beragam. AMK, AH dan Eba (program KNB, AASS dan Reguler) ingin
menguasai bahasa Indonesia sebagai bekal akademik dalam menempuh
perkuliahan di Indonesia. Dengan demikian, mereka mempunyai kesempatan
lebih lama untuk berada di Indonesia dan lebih siap dengan berbagai kondisi
untuk mempercepat peningkatan kemampuan berbahasa. Adapun WS dan UR
(Program Darmasiswa), secara murni ingin menguasai bahasa Indonesia karena
mereka merasa jatuh cinta pada bahasa dan budaya Indonesia. Oleh sebab itu,
mendapatkan kesempatan belajar bahasa Indonesia di Indonesia selama satu
tahun merupakan pengalaman yang sangat berharga. Waktu satu tahun ini
benar-benar ingin dimanfaatkan dengan baik oleh mahasiswa internasional
untuk memenuhi ekspektasinya akan penguasaan bahasa yang tinggi, termasuk
untuk memenuhi keinginan berwisata. Hal ini sesuai dengan harapan mereka
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terkait kualitas akademik yang tinggi akan mempengaruhi perkembangan
personal, bahasa dan pencapaian karir di masa depan (Bordia, Bordia,
Milkovitz, Shen & Restubog, 2018; Eder, Smith & Pitts, 2010; Glover, 2011).

Dalam konteks pembelajaran bahasa asing, semua mahasiswa memang
menginginkan adanya immersion melalui keterlibatan dalam penggunaan
bahasa sehari-hari (Gallagher & Leahy, 2014). Dengan berpartisipasi dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan dan menempatkan diri sebagai pebelajar bahasa
secara menyeluruh (Schwieter & Ferreira, 2020), mahasiswa internasional dapat
lulus dengan kemampuan berbahasa dengan baik (Benzie, 2010). Akan tetapi,
harapan partisipan pupus karena meluasnya pandemi membuat pemerintah
mengeluarkan kebijakan penerapan PJJ daring darurat COVID-19. PJJ daring
darurat COVID-19 yang menuntut fleksibilitas (Huang, Liu, Tlili, Yang, Wang,
Zhang, Gao, Lu, Chang, Cheng, Yin & Cheng, 2020) pada kenyataanya
mengganggu fokus belajar mahasiswa BIPA. Fasilitas yang diberikan dalam
pembelajaran sinkron dan asinkron dengan moda yang seharusnya melibatkan
pebelajar (Green, 2018; Groccia, 2018) membuat mahasiswa berhadapan
dengan masalah psikologis yang mengganggu kenyamanan belajar mereka (Ma
& Miller, 2020). Hal itu berkorelasi dengan belum diterapkannya secara
menyeluruh dimensi PJJ daring Darurat COVID-19 sebagaimana yang telah
direkomendasikan oleh  Affouneh, Salha dan Khlaif (2020) pada
penyelenggaraan pembelajaran BIPA. Hal tersebut memperjelas keinginan
mahasiswa BIPA untuk tetap belajar secara luring yang masih sangat tinggi.

Variasi latar belakang dan tujuan belajar bahasa inilah yang menyebabkan
adanya perbedaan reaksi mahasiswa ketika pembelajaran luring berubah
menjadi PJJ daring darurat COVID-19. Dengan motivasi belajar bahasa
Indonesia untuk kepentingan akademik dan kesempatan berada di Indonesia
yang lebih lama, AMK, AH dan Eba lebih mudah beradaptasi dan menerima
keadaan meskipun awalnya merasa sedih dan tidak nyaman. Sebaliknya, dengan
motivasi penguasaan bahasa Indonesia secara murni dan kesempatan berada di
Indonesia yang terbatas, WS dan UR membutuhkan waktu lebih lama dalam
berkompromi dengan rasa sedih, kecewa, marah, cemas dan stres. Dari
pelaksanaan PJJ daring darurat COVID-19 yang telah dialami oleh mahasiswa
BIPA, hal yang mereka harapkan adalah adanya pengelolaan BIPA yang baik.
Mahasiswa internasional perlu mendapatkan perhatian dan pelayanan lebih dari
institusi supaya mereka dapat segera menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang baru, yang berbeda secara sosiokultural (Maria, 2020). Dengan demikian,
saran yang muncul terkait dengan sistem PJJ daring apabila akan digunakan
pada era kenormalan baru adalah aspek pengelolaan BIPA yang meliputi
penyediaan moda pembelajaran profesional, peningkatan sumber daya manusia
dan perumusan tata tertib mahasiswa selama mengikuti PJJ daring.

Peneliti  telah  menggambarkan  pengalaman  mahasiswa dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar yang baru dan cara mereka
bereaksi terhadap perubahan tersebut dalam suatu rangkaian cerita yang utuh.
Implikasinya adalah pembelajaran era kenormalan baru perlu dipersiapkan dan
dilaksanakan secara profesional, sehingga tujuan pembelajaran dan ekspektasi
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mahasiswa BIPA dapat tercapai secara optimal. Pembelajaran bahasa Indonesia
bagi mahasiswa internasional perlu dikaji lebih dalam lagi dengan melibatkan
lebih banyak partisipan dari berbagai negara. Penambahan jumlah partisipan
yang memiliki keberagaman latar belakang akan memperkaya informasi untuk
dinarasikan. Di samping itu, akan lebih baik apabila desain penelitian yang telah
digunakan ditambah dengan desain penelitian lain seperti photovoice untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas.
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ABSTRACT: This article presents two Thai international students’ accounts of their
lived experiences during a virtual service learning (community service) program due to
global COVID-19 pandemic. Semi-structured interview and participants’ reflection data
were thematically analyzed through the lens of positive and negative emotions so as to
explore participants’ perceptions of virtual service learning. Findings indicate that the
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pandemic situation was not a barrier to contributing positively to society. One of the
positive effects of the community service activities is that such activities could build
students’ creativity. It was also found that despite bad internet connectivity in their
respective areas, the final-year international students were able to adapt to both
academic and non-academic environments. This indicates that all the international
students should maintain their positive feelings when completing their service learning
program.

ABSTRAK: Artikel ini menyajikan pengalaman dua mahasiswa internasional dari
Thailand yang melaksanakan program kuliah kerja nyata virtual (KKN-V) pada masa
pandemi COVID-19. Data wawancara semi-terstruktur dan refleksi partisipan
dianalisis secara tematik menggunakan perspektif emosi positif dan negatif untuk
mengeksplorasi persepsi mereka terhadap program KKN-V. Temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa situasi wabah bukan penghalang untuk berkontribusi secara
positif kepada masyarakat. Salah satu efek positif dari kegiatan ini adalah dapat
meningkatkan kreativitas mahasiswa. Temuan studi ini juga mengungkapkan bahwa
meskipun mengalami kendala seperti sinyal internet yang kurang stabil di daerah
masing-masing, mahasiswa internasional tingkat akhir mampu beradaptasi dengan
lingkungan akademik maupun nonakademik. Dari temuan penelitian tersebut,
mahasiswa internasional disarankan agar selalu mempertahankan perasaan positif
mereka sampai program KKN-V selesai.

Keywords: COVID-19, international students, narrative study, student emotion, virtual
service learning [COVID-19, mahasiswa internasional, studi naratif, emosi mahasiswa,
kuliah kerja nyata virtual]

PENDAHULUAN

Sejak virus COVID-19 mewabah, penelitian sebelumnya (Erekson, Bailey,
Cattani, Fox & Goates-Jones, 2020) menunjukkan bahwa beberapa universitas
menangguhkan kelas dan layanan mahasiswa untuk memperlambat atau
mencegah penyebaran virus COVID-19. Semua universitas beralih dari
pembelajaran dan aktivitas pelatihan di luar kampus ke pembelajaran virtual
guna memberikan layanan pendidikan kepada para mahasiswanya. Dengan
demikian, emosi yang muncul di tengah krisis didominasi oleh emosi negatif
(Fredrickson & Joiner, 2002; Kim & Niederdeppe, 2013). Hal ini juga
berdampak pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat, termasuk kuliah kerja
nyata (KKN). Dalam situasi pandemik ini, mahasiswa tidak memungkinkan
terjun langsung ke masyarakat karena perguruan tinggi menghentikan kegiatan
sivitas akademika baik di dalam kampus maupun di luar kampus. Hal ini selaras
dengan yang dilaporkan oleh Corbera, Anguelovski, Honey-Rosés dan Ruiz-
Mallén (2020) bahwa perubahan kegiatan akademik ke moda pembelajaran
virtual tidak dapat dihindari selama masa pandemi.

KKN, salah bentuk program pengabdian kepada masyarakat (Helms, Rultti,
Hervani, LaBonte & Sarkarat, 2015), merupakan bentuk kegiatan akademik
untuk menerapkan pengetahuan para mahasiswa strata satu. Higher Education
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Research Institute menegaskan bahwa setiap universitas menawarkan
kesempatan kepada para mahasiswa untuk terlibat dalam pelayanan atau
pembelajaran pengabdian kepada masyarakat setiap tahunnya (Liu, Ruiz,
DeAngelo & Pryor, 2009). Tujuan utama dari program KKN ini adalah untuk
mendidik mahasiswa agar bisa bekerja sama dan berdiskusi dengan masyarakat
guna menumbuhkan kesadaran berpikir kritis (Seider, 2012). Dengan demikian,
mahasiswa diberdayakan untuk memberi kontribusi pengetahuan yang didapat
di bangku perkuliahan kepada masyarakat sehingga mereka bisa berperan aktif
sebagai agen alih pengetahuan.

Di tengah pandemi COVID-19 ini, program kuliah Kkerja nyata virtual
(KKN-V) harus tetap dilakukan di Indonesia. Pelaksanaan KKN-V ini tentunya
memengaruhi emosi mahasiswa, sehingga bisa berdampak terhadap program
yang dilakukan (Corbera, Anguelovski, Honey-Rosés & Ruiz-Mallén, 2020).
Penelitian sebelumnya mengeksplorasi kecemasan dan emosi negatif mahasiswa
internasional pada tahun awal perkuliahan (Li, Liu, Wei & Lan, 2013). Dampak
kedua emosi tersebut saat ini juga dialami oleh mahasiswa selama pelaksanaan
KKN-V di masa pandemi COVID-19. Sebelumnya, proses pembelajaran
diintegrasikan dengan pengalaman lapangan dan proses refleksi dilakukan
secara langsung atau tatap muka, namun sekarang kegiatan tersebut
dilaksanakan secara virtual. Kegiatan KKN-V di masa pandemi COVID-19 ini
juga diharapkan berlangsung secara optimal untuk menumbuhkan sikap
kepekaan sosial terhadap berbagai masalah yang terjadi di masyarakat. Oleh
karena itu, kajian tentang persepsi mahasiswa internasional dalam program
pengabdian kepada masyarakat selama masa pandemi COVID-19 perlu
dilakukan. Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk
pemetaan emosi mahasiswa internasional dalam upaya beradaptasi saat
melaksanakan KKN-V di tengah wabah COVID-19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan naratif (Craith, 2012) yang bertujuan
untuk mengeksplorasi persepsi dua mahasiswa Thailand yang sedang belajar di
salah satu universitas di Sulawesi Tenggara, Indonesia. Mereka merupakan
mahasiswa bimbingan penulis pertama yang mengikuti program KKN-V pada
masa pandemi COVID-19. Kedua partisipan yang berusia 22 tahun ini berasal
dari dua kota yang berbeda di Thailand. Ali (nama samaran) berasal dari
Narathiwat, sementara Ani (nama samaran) dari Yala (lihat Tabel 1). Mereka
bersedia menjadi partisipan dalam penelitian ini secara sukarela.

Tabel 1. Data partisipan dan konten unggahan di media sosial

Partisipan ~ Gender Asal Usia Semester Konten Unggahan
(tahun) ke- (YouTube, Instagram,
Facebook)
Ali Laki-laki Narathiwat 22 7 11 video, 1 poster
Ani Perempuan  Yala 22 7 7 video, 5 poster
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Pengumpulan dan Analisis Data

Proses pengumpulan data dilakukan sejak dimulainya program KKN-V pada
awal Juli sampai dengan pertengahan September 2020. Program ini diawali
dengan pembekalan mahasiswa secara virtual melalui aplikasi Zoom yang
diikuti oleh hampir 900 orang yang terdiri atas mahasiswa peserta program,
panitia dan dosen pembimbing lapangan (DPL). Sehari setelah pembekalan,
DPL mengadakan bimbingan virtual bagi enam belas mahasiswa bimbingannya
dengan tujuan mendiskusikan arah dan rencana program kerja KKN-V mereka.
Seluruh peserta, termasuk Ali dan Ani, setuju untuk melaksanakan KKN-V
dengan pertimbangan bahwa beberapa lokasi di Sulawesi Tenggara termasuk
daerah zona merah. Mahasiswa sangat dianjurkan untuk melakukan aktivitas
yang tidak melibatkan banyak orang dan mematuhi serta menjalankan protokol
kesehatan. Sehari kemudian, mereka berkonsultasi dengan DPL tentang
program yang akan mereka laksanakan. Setelah melalui beberapa arahan, kedua
partisipan mengajukan beberapa program kerja yang hasilnya akan diunggah di
media sosial kelompok dan di media sosial pribadi mereka (lihat Tabel 1).
Setelah dua pekan berjalan, DPL melakukan pengawasan dan evaluasi dengan
mengajak para partisipan merefleksikan perkembangan program kerja mereka.

Data diperoleh dari catatan reflektif dan wawancara semi-terstruktur. Salah
satu penulis meminta mahasiswa untuk menulis catatan reflektif dalam bahasa
Indonesia tentang kemajuan kegiatan yang dilakukan selama KKN-V, misalnya
tahap pembekalan, konsultasi perencanaan program kerja, pembuatan konten
dan kerja sama tim. Catatan reflektif tersebut digunakan untuk melihat emosi
mahasiswa dalam bentuk tulisan. Selanjutnya, catatan tersebut dikirim ke surel
salah satu penulis. Setelah mencermati refleksi kemajuan kegiatan mereka, para
penulis melihat kecenderungan data emosi positif dan negatif. Akan tetapi, kami
belum menemukan hal signifikan terkait emosi mereka saat memilih KKN-V,
sehingga kami melakukan wawancara semi-terstruktur secara virtual melalui
pesan WhatsApp (Gibson, 2020). Kami menanyakan apakah mereka sudah
memutuskan untuk melaksanakan KKN-V sejak sebelum pembekalan.
Wawancara ini dilakukan melalui pesan singkat WhatsApp dengan Ali dan Ani
pada tanggal 30 Juli 2020 yang berlangsung sekitar satu jam.

Data catatan reflektif dan wawancara dianalisis secara tematik (Braun &
Clarke, 2006) dengan mengadopsi konsep emosi positif (Yih, Kirby & Smith,
2019) dan emosi negatif (Li, Liu, Wei & Lan, 2013). Pendekatan tematik ini
bertujuan untuk memahami emosi positif yang bisa dilihat dari manfaat KKN-V
dan emosi negatif yang terlihat dari kendala yang mereka hadapi. Kami
membaca data catatan reflektif dan wawancara berulang-ulang agar mudah
dalam pengodean untuk menemukan tema terkait emosi positif dan negatif
selama KKN-V. Kemudian, kami menginterpretasikan catatan reflektif dan
wawancara serta memaknai setiap kata dan kalimat yang ditulis oleh kedua
partisipan.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan dua tema utama, yaitu (1) emosi positif
mahasiswa yang mengungkap manfaat yang diperoleh partisipan selama KKN-
V dan (2) emosi negatif yang mengungkap kendala yang dihadapi partisipan
selama melaksanakan KKN-V.

Emosi Positif Mahasiswa: “Kami Bisa Menghasilkan Konten Edukatif bagi
Masyarakat”

Program KKN-V merupakan kebijakan program pengabdian kepada masyarakat
di perguruan tinggi yang mulai diterapkan pada masa pandemi COVID-19. Ada
dua pilihan KKN yang ditawarkan oleh kampus yaitu KKN langsung di zona
hijau dan KKN virtual di zona merah. Kegiatan KKN-V merupakan hal baru
baik bagi sivitas akademika maupun bagi masyarakat di Indonesia yang
berpotensi memengaruhi emosi di tengah wabah (Kim & Niederdeppe, 2013).
Dalam konteks penelitian ini, kedua partisipan menunjukkan alasan yang
berbeda pada saat harus memilih KKN-V. Ani awalnya menghendaki program
KKN langsung karena beberapa teman di kelompoknya sudah mendapatkan izin
untuk melakukan KKN di salah satu desa di Sulawesi Tenggara. Sebaliknya,
sejak awal Ali sudah memilih KKN-V atas saran ayahnya. Namun, setelah
melewati proses pembekalan dan konsultasi virtual bersama DPL dan
mahasiswa lainnya, kedua partisipan mendapatkan pemahaman sehingga
mereka lebih siap menghadapi KKN-V. Narasi emosi positif partisipan dapat
dilihat di dalam petikan data jurnal refleksi dan wawancara di Tabel 2.

Kebijakan kampus mengenai penerapan KKN-V di zona merah
menimbulkan kekecewaan bagi mahasiswa internasional. Contohnya, Ani sudah
membayangkan akan melakukan KKN langsung di desa, seperti yang dialami
oleh teman-temannya pada tahun sebelumnya. Namun, dia harus mengubah
semua rencana yang telah dibuatnya. Hal ini serupa dengan temuan penelitian
Kim dan Niederdeppe (2013) yang melaporkan bahwa adaptasi nonakademik
dapat menimbulkan kesedihan dan kecemasan bagi mahasiswa dan sivitas
akademika lainnya. Seiring dengan berjalannya program, Ani menunjukkan
perubahan emosi ke arah positif. Dia menikmati proses pembekalan dan
konsultasi virtual karena bisa mendapatkan informasi yang dibutuhkan tanpa
harus keluar dari rumah di masa berisiko ini. Ani menikmati proses pelaksanaan
program Kkerja dengan dukungan kerja sama tim dan mengunggah informasi ke
media sosial terkait konten yang sedang dibuatnya. Moda virtual
memudahkannya menyelesaikan target kerja dengan lebih fleksibel. Narasi Ani
menunjukkan bahwa emosi negatif yang diikuti emosi positif berperan penting
untuk menghadapi situasi kritis seperti pandemi (Fredrickson & Joiner, 2002).
Data yang menunjukkan emosi positif dan negatif dapat dilihat di Tabel 2.
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Tabel 2. Narasi emosi positif partisipan

Tahapan Narasi Ali Narasi Ani

Awal Sejak awal saya pilih daring karena Awalnya kami sepakat mau ke

Program kondisi begini kita harus menjaga kampung teman dan program kerja
kesehatan. Saya diskusi sama bapak kami sudah ada. Di sana sudah
sebelum memilih, beliau diizinkan kepala desa karena teman
menyarankan untuk daring biar saya orang di sana. Pertama tahu
menjauhkan  diri  dari  virus. kalau harus pindah ke daring, saya
(Wawancara WhatsApp, 30 Juli sempat down karena kami sudah
2020) persiapkan semua untuk KKN
Pembekalan via Zoom lebih fleksibel luring seperti gambaran program
karena dapat dilakukan walaupun kerja, dan model pelaporannya.
berada di rumah masing-masing. Setelah pindah ke daring saya
Saya juga cukup nyaman harus menyesuaikan dari awal.
mendengarkan materi sambil nyantai (Wawancara WhatsApp, 30 Juli
di kos. (Jurnal Refleksi, 23 Juli 2020)  2020)

Konsultasi Konsultasi dengan DPL via Zoom Melalui konsultasi dengan DPL via

Online lebih mudah. Saya bisa merekam Zoom dan WA saya bisa langsung
kemudian melihat kembali dan melihat teman-teman saya, bisa
mencatat instruksi DPL tanpa takut bertanya dengan DPL, bisa
terskip atau tidak terdengar. mendapatkan informasi kegiatan
Konsultasi melalui WA grup sangat atau peraturan KKN. Setiap orang
fleksibel, kadang pertanyaan kita bebas bertanya di dalam grup, saya
terjawab oleh jawaban pertanyaan bisa tahu sesuatu sebelum saya
teman lain. (Jurnal Refleksi, 23 Juli menanyakannya. (Jurnal Refleksi,
2020) 20 Juli 2020)

Program Proker memudahkan kami mengatur Selama dua minggu berjalan, saya

Kerja waktu kegiatan dan yang sudah mulai menyesuaikan berkat bantuan
terlaksana jadi acuan dan pelajaran DPL dan teman-teman yang selalu
agar bisa menjadi lebih baik dan siap membantu setiap kesulitan
lebih semangat di proker berikutnya. saya. (Wawancara WhatsApp, 30
Mengupload konten ke medsos Juli 2020)
membuat saya lebih bersemangat Dengan mengupload konten ke
untuk membuat proker lain. Saya jadi medsos saya merasa program kerja
memikirkan banyak hal yang akan vyang saya buat dapat menghibur
saya lakukan. (Jurnal Refleksi, 23 Juli atau bermanfaat bagi orang lain.
2020) (Jurnal Refleksi, 20 Juli 2020)

Kolaborasi ~ Kolaborasi menjadikan saya lebih Kolaborasi lebih memudahkan saya

mudah melaksanakan proker dan
berbagai aktifitas KKN. (Jurnal
Refleksi, 23 Juli 2020)

Saya senang bisa kolaborasi karena
kita bisa berdiskusi tentang konten,
bisa dapat ide yang keren dan bagus.
(Wawancara WhatsApp, 30 Juli
2020)

dalam melaksanakan beberapa
program kerja karena pekerjaan
akan dibagi-bagi sehingga lebih
mudah dikerjakan oleh setiap
orang. (Jurnal Refleksi, 20 Juli
2020)

Bagi Ali, KKN-V merupakan kegiatan yang fleksibel karena memberikan
kesempatan untuk merencanakan program kerja tanpa terikat oleh waktu dan
tempat. Fleksibilitas ini juga membuat dia lebih semangat melaksanakan
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program Kerja, apalagi didukung oleh kerjasama kelompok yang cukup baik.
Emosi positif Ali ditunjukkan dengan kemampuannya beradaptasi dengan
program KKN-V yang menuntutnya menghasilkan konten edukasi dan literasi
pencegahan COVID-19. Respons positif ini tergambar dalam semangat,
perasaan senang dan kemudahan (Yih, Kirby & Smith, 2019) yang dialami
ketika melakukan berbagai hal dalam kegiatan KKN-V.

Emosi Negatif Mahasiswa: “Jaringan Jelek dan Saya Bingung Mau Buat
Konten Apa”

Ani dan Ali mengalami berbagai masalah baik teknis maupun nonteknis dalam
pelaksanaan KKN-V di tengah pandemi COVID-19. Dalam narasi emosi negatif
yang tertuang di dalam data jurnal refleksi dan wawancara, Ali dan Ani
mengakui bahwa koneksi internet yang buruk di musim hujan menjadi kendala
teknis yang utama bagi mereka dalam mengunggah konten ke media sosial.

Emosi negatif partisipan dapat dilihat di Tabel 3.

Tabel 3. Narasi emosi negatif partisipan

Kendala Narasi Ali Narasi Ani
Koneksi Dalam mengupload update Jaringan kurang baik sehingga
kegiatan KKN di medsos mengupload video terjeda. Dua pekan
kendalanya jaringan yang lemah hujan terus menerus yang
saat musim hujan seperti sekarang. mengganggu pembuatan video.
(Jurnal Refleksi, 23 Juli 2020) (Jurnal Refleksi, 20 Juli 2020)
Program Kadang saya bingung menentukan  Saat merencanakan proker, saya sulit
Kerja konteks proker. Saya ingin mendapatkan ide-ide. Saat
melakukannya di sini tapi tidak melaksanakan proker, saya kadang
memungkinkan, atau ingin kurang percaya diri di depan kamera.
kolaborasi, tapi ada saja kendala. Saya harus memberanikan diri untuk
(Jurnal Refleksi, 23 Juli 2020) membuat video karena harus
Saya kurang paham cara berbicara di depan kamera dan
mengambil gambar, mengedit kadang saya harus membuat video di
video, dan menggunakan aplikasi tempat umum. (Jurnal Refleksi, 20
pengeditan. Rekaman kadang Juli 2020)
terkendala cuaca, jika hujan maka
harus pindah hari. (Wawancara
WhatsApp, 30 Juli 2020)
Manajemen  Saya merasa sulit mengatur waktu  Kendala dalam teamwork sulit
Waktu dengan tim. Saya free hari ini, mengatur waktu dan hari yang tepat

teman saya sibuk. Saya sibuk,
mereka free. (Wawancara
WhatsApp, 30 Juli 2020)

untuk melaksanakan program kerja.
(Jurnal Refleksi, 20 Juli 2020)

Selain kendala teknis yang dipaparkan dalam narasi tersebut, Ali dan Ani
juga mengalami kendala nonteknis seperti keterbatasan ide, ketidakmampuan
menyunting video, kesulitan mengatur waktu dan krisis kepercayaan diri. Ali
merasa bingung dalam merencanakan program kerja yang sesuai dengan tema
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edukasi dan literasi pencegahan COVID-19. Selain itu, dia mengalami masalah
dalam mengedit video karena kurang menguasai aplikasi terkait. Hal ini
menjadi tantangan bagi mahasiswa yang tiba-tiba terpaksa mengikuti KKN-V.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Helms, Rutti, Hervani, LaBonte dan
Sarkarat (2015) yang melaporkan bahwa perubahan moda KKN dari langsung
ke virtual menuntut adaptasi mahasiswa terhadap teknologi. Sama dengan Ali,
Ani kekurangan ide dalam merencanakan konten yang akan dibuatnya dalam
kegiatan KKN-V ini. Selain itu, Ani merasa kurang percaya diri jika tampil di
depan kamera. Hal ini menjadi salah satu kendala suksesnya program KKN-V
(Helms, Rutti, Hervani, LaBonte & Sarkarat, 2015). Baik Ali maupun Ani
mengalami kesulitan dalam mengatur waktu ketika membuat konten dengan
rekan sekelompoknya. Saat mereka mempunyai waktu luang, temannya sedang
sibuk atau sebaliknya.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan respons emosi positif dan negatif mahasiswa
internasional selama mengikuti KKN-V. Dampak positif dari pelaksanaan
KKN-V ini adalah mahasiswa menjadi lebih kreatif dengan adanya kegiatan
mengunggah program kerja masing-masing di media sosial YouTube. Hal ini
bermanfaat untuk memberi informasi kepada masyarakat virtual (netizens)
mengenai program-program sosial yang dilakukan oleh mahasiswa. Salah satu
kendala yang dialami oleh mahasiswa selama KKN-V yaitu ketidakstabilan
sinyal internet di daerah masing-masing. Dari berbagai pergulatan emosi dan
kendala yang dialami oleh mahasiswa selama KKN-V tersebut, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa internasional berupaya beradaptasi dengan
memunculkan emosi positif demi kelancaran dan kesuksesan kegiatan KKN-V
selama masa pandemi COVID-19. Berdasarkan temuan penelitian tersebut,
disarankan agar mahasiswa internasional untuk selalu mempertahankan
perasaan positif melalui komunikasi yang baik dengan dosen pembimbing
lapangan (DPL) dan anggota kelompok supaya kegiatan KKN-V mereka
berjalan dengan sukses.

Penelitian ini melaporkan hasil yang memberi wawasan baru, tetapi
penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan dua mahasiswa
internasional saja. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan
partisipan dengan jumlah yang lebih banyak. Selain itu, pendekatan yang
dilakukan bisa lebih beragam sehingga mendapatkan hasil penelitian yang
memberikan wawasan lain terkait dengan adaptasi emosi positif dan negatif
mahasiswa internasional dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Dengan bantuan dan kerja sama antara DPL dan anggota kelompok lain,
partisipan yang awalnya menunjukkan emosi negatif, secara bertahap
memunculkan emosi positif sehingga program KKN-V mereka berhasil.
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